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Sanksi Pelanggaran Pasal 72
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002
tentang HAK CIPTA

1.

Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal
49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-
masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama
7 (tujuh) tahun danfatau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00
(lima miliar rupiah).

. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, meng-
edarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil
pelanggaran Hak Cipta atau hak terkait sebagaimana dimaksud pada
Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta ru-
piah.
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Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai.

dan apo saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Alléh
mengetahuinya. (QS. Ali Imran [3]: 92)

Berdasarkan hadits dari Anas < diceritakan bahwa “Abi Thalhah
£ menanyakan makna ayat tersebut kepada Rasulullah i, setelah
menanyakan kepada beliau, Abl Thalhah mensedekahkan aset
yang paling baik yang dimilikinya yaitu Bairuha’ (Kebun Kurma
yang subur dan di dalamnya ada sumber airnya) kepada umat di
Madinah.

Bila kita membaca sejarah dari para sahabat Nabi 45, maka kita
akan menemukan contoh-contoh yang luar biasa dari mereka da-
lam hal “memberi” atau dalam terminologi agama disebut berin-
fak dan bersedekah. Dalam kitab-kitab Figh kedua amal tersebut

dibedakan dengan Zakat.
l{f.';i_
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Zakat bagi para sahabat Nabi i tersebut adalah sesuatu yang
“ringan” sebab mereka sudah terbiasa dengan memberikan yang
terbaik yang mereka miliki.

Akhlak para sahabat pada zamannya tersebut, kemudian dicatat
oleh sejarah sebagai “generasi terbaik”. Lahirnya generasi terba-
ik tersebut tidak lepas dari bagaimana RasQlullah £ memberikan
penekanan dalam implementasi keimanan kepada Allah 4z dan
Rasdl-Nya itu dengan menitikberatkan kepada tercapainya Akhlak
yang baik.

Dalam teks-teks hadits banyak sekali diuraikan oleh Rasdlullah #
bahwa: “Manusia yang terbaik adalah yang terbaik Akhlak (budi
pekerti)nya.” Salah satu teks hadits tersebut:

4 Lo -

a.\}'rul.aa.\i'rd Ji umul_s.aj O ,,J.uh'u:b-

Bercerita kepada kami, Anas bin Mdlik = berkata, “Rasilulldh
adalah orang yang paling baik budi pekertinya.” (Muttafaq ‘alaih)

Konsep Dakwah beliau yang menjadikan akhlak sebagai ukuran,
dipahami oleh para sahabat beliau, bahwa ayat-ayat atau hadits-
hadits yang mengatur hukum (syari‘eh/figh) harus dipraktikkan
dalam kerangka tercapainya akhlak yang baik dan keridhaan Allah
4¢. Tidak sekadar hanya memenuhi syarat dan rukunnya atau
sekadar menggugurkan kewajiban saja, tapi dibarengi dengan
ketulusan untuk membangun mentalnya sendiri sehingga ibadah-
nya berbuah kebaikan (dibaca: akhlak yang terpuji).
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Bahkan beliau # mendeklarasikan bahwa: “Misi Kerasiilan beliau
adalah membangun dan menyempurnakan Akhlak Manusia.”
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Dari AbG Hurairah % berkata: bahwa Rasdlullah # bersab-
da,“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan Akhlak.”
(HR. al-Baihaq)
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Dari Abl Hurairah 4 berkata bahwa Rasdlulldh & bersabda,
“Orang mukmin yang pa!mg sempurna imannya adalah yang pa-
ling baik akhlaknya. Sedangkan orang yang paling baik di antara

kalian, adalah yang paling baik kepada istrinya.” (HR At-Tirmidzi.
la berkata, “Hadits ini hasan shahih”)
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Abdulldh bin Amr bin Al-Ash < berkata, “Pribadi Rastlulléh & bu-
kanlah seperti orang yang keji dan jahat. Bahkan beliau bersabda,
Sesungguhnya, orang yang paling baik di antara kalian adalah
yang paling baik budi pekertinya.” (HR. Al-Bukhari dalam Kitab Al
Manaégib)
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Bila perintah Zakat dipahami sebagai salah satu cara Allah 4
mengajari kita untuk mau memperhatikan makhluk, manusia di
sekitar kita, maka sesungguhnya esensi syari‘at Zakat (juga infak
dan sedekah) adalah untuk membangun akhlak kita terhadap
orang lain, mengasah kepedulian kepada sesama, dan sekaligus
menjunjung tinggi harkat dan martabat kemanusiaan.

Rasdlulldh 4 bersabda:

e 235351 LY D6 "aﬂ-éiw*gta' *‘fwuf-
(f.}ifé’ L;r.fllé'@; w;;u 4.;-}1

Dari Anas < berkata bahwa Rasdlulldh = bersabda, “Tidak sem-
purna iman seorang di antara kalian hingga ia mencintai sau-
daranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.” (HR. Al-

Bukharidan Muslim)

Bahkan dengan tegas beliau menyampaikan ancaman bagi umat-
nya yang tidak mempunyai akhlak kepada orang lain dengan se-
butan sebagai umat yang tidak beriman kepada Allah 4 dan tidak
masuk Surga-Nya.
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Dari Aba Hurairah 4 berkata bahwa sesungguhnya Nabi % ber-

sabda, “Demi Alléh, tidak beriman. Demi Alldh, tidak beriman.
Demi Alldh, tidak beriman.” Ada yang bertanya, “Siapakah, ya
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RasdGlullaéh?” Rasdlulléh 3= menjawab, “Orang yang tetangganya
tidak merasa nyaman (karena) gangguannya. “(HR. Al-Bukhari)

Di dalam riwayat Muslim disebutkan, “Tidak masuk surga orang
yang tetangganya tidak merasa nyaman dari gangguannya.”

Sebaliknya, beliau mengabarkan berita gembira bagi umatnya
yang rendah hati, lemah lembut dan senang membantu orang
lain, dengan janji, “Bebas dari Neraka.” Sebagaimana hadits:

u.caﬁﬁul.a—ﬁauy):l@:J@a—u&lw@—:}wky&;
Ju;w w l:dmdLéq,‘;..:j,;;Sj;-w\)-—(..uj

(o Sy 1 JBgc gda Al olg (J.g.w qu...abu_..sﬁ‘_}f\jl&}’ S
Dari lbnu Mas'ud . berkata bahwa Rasdlullah % bersabda,
“"Maukah aku kabarkan kepadamu tentang orang yang diharam-
kan masuk neraka? Neraka diharamkan kepada orang yang dicin-
tai orang lain karena kebaikannya, merendahkan hatinya, lemah
lembut, dan senang membantu orang fain.” (Hadits hasan diri-
wayatkan At-Tirmidzi)

Akhlak beliau % menggambarkan kemuliaan derajat beliau di
hadapan makhluk-makhluk Alldah % yang lain, bahkan beliau
mengajarkan kepada umatnya untuk memiliki sensitifitas ter-
hadap sekecil apa pun kejahatan (dosa), sebagaimana hadits:

w@‘&yﬂﬁluy)ujb:’]Il_gé)\_ﬁ;:j'ijﬁévafo:w‘}ﬁ‘r,
u?e—l'b-LaP:ﬂﬁjd.l:-Jllas}J‘I L"(‘”‘};J‘j (..L.a)
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An-Nawwds bin Sam‘én Al AnshGrT < berkata bahwa Rasdlulléh
% bersabda, “Kebajikan adalah budi pekerti yang baik. Dan dosa
(kejahatan) adalah sesuatu yang menimbulkan keresahan pada
dirimu, di mana kamu merasa tidak senang apabila perbuatan itu
diketahui orang lain.” (HR. Muslim)

Dalam hal kedermawanan, beliau #= adalah teladan yang sempur-
na.

iyyw;«&&\y%ﬂlu@uZdﬁawﬁigbjﬁu-&a
s S RFEN ‘U:-JD‘-T NG oL

Jabir -4 berkata bahwa Rasdlulléh sz, tidak pernah diminta se-
suatu lalu beliau menjawab, “Tidak.” (HR. Al-Bukhari dalam Kitab
Al Adab)

Bila kita amati perjalanan sejarah, sesungguhnya umat Islam
masa kini mengalami kemunduran dalam memaknai ajaran-
ajaran, hukum-hukum, sunnah-sunnah yang diajarkan oleh
Rasllullah #. Saat ini umat Islam terjebak dalam pemahaman
sempit mengenai konsepsi Islam yang bernilai tinggi itu, sehingga
memaknai beragama secara hitam putih, memahami syari’at se-
cara tekstual serta mengabaikan dimensi Akhlak.

Jika kita mengkaji Kitab-kitab Figh yang telah ditulis oleh para
Imam Mujtahidin, sebenarnya telah menjelaskan mengenai as-
pek penting dibalik diberlakukannya suatu hukum, seperti adanya
Rukshah (keringanan), adanya aturan-aturan bila keadaan da-
rurat, bolehnya ber-ijtihad untuk persoalan hukum yang belum
jelas, dan sebagainya.

Dalam Figh Zakat, bila menggunakan dalil-dalil gath’i (jelas dan
pasti) dalam Al-Qur’an dan Hadits, kita dapat menangkap esensi-
nya yaitu memisahkan harta hak orang lain (mustahiq) dari harta
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yang diperoleh seseorang. Namun Zakat itu hanya dibayarkan bila
sampai Nishdb dan Haul-nya, maka hanya “sedikit” harta yang di-
share (dibagi) kepada yang berhak, dan boleh jadi hanya setiap
panen atau setiap setahun sekali.

Di lain pihak, persoalan kemiskinan, keterbelakangan, kualitas
kesehatan yang kurang baik, gizi buruk yang menimpah sebagai-
an besar umat Islam, sampai hari ini belum dapat teratasi dengan
Zakat, meskipun di sana juga ada kewajiban umara‘ (negara dan
pemerintah) untuk mengurusnya.

Untuk itu perlu meneladani perilaku Nabi 2 para sahabat beliau.
Mereka tidak hanya membayar Zakat tapi juga sangat giat dalam
ber-infak dan bersedekah setiap harinya.

Jadi, pekerjaan rumah terberat dari umat Muhammad # dalam
menjalankan ajaran agama Islam yang beliau bawa adalah bagai-
mana umat Islam dapat saling memperkuat satu sama lain. Bagai-
mana keimanan kita kepada Alldh 4 dan ibadah kita kepada-Nya
seperti Shalat, Zakat, Puasa dan Haji dapat berbuah kebaikan, ti-
dak hanya untuk diri sendiri tapi juga dapat dirasakan juga man-
faatnya oleh orang lain.

Mudah-mudahan Buku “Zakat, Infak, Sedekah—Dalil-Dalil dan
Keutamaan” ini dapat memberikan pencerahan dan manfaat da-
lam usaha memahami dan mengamalkan syari’at Zakat, Infak dan
Sedekah, insya AllGh... Amin.

Bintaro Tangerang Selatan, Rajab 1432 H

Gus Arifin
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DEFINISI

Kata zakat (5@5 ), bentuk mashdar yang berasal dari kata zakd -
yazkd - zokd‘an (s5; & » S'3) berarti berkah, tumbuh, bersih, dan
baik, sebagaimana disebutkan dalam Al Mu‘jam Al Wasith:

gt B o I e
95 JAna,azjéMx3s3’ Ig s Ly 27 o a1 3575
a3 A G 580 Lo g5 I e e 520

396 Lapn sl qomal) 251 _Lﬂf..,

Zakat secara bahasa artinya adalah berkah, tumbuh, suci, baik,
dan bersihnya sesuatu. Sedangkan zakat secara syara’ adalah
hitungan tertentu dari harta dan sejenisnya di mana syara’ me-
wajibkan untuk mengeluarkannya kepada orang-orang fakir dan
yang lainnya dengan syarat-syarat khusus. (Al-Mu’jam Al-Wasith
-396)

nrr

Sesuatu itu “zakd” berarti tumbuh dan berkembang, dan orang

itu “zaka”, berarti orang itu baik.

d.fjjtuud..a:—b'l CJJJHS/ ll

Hakikat zakat adalah bertambah, juga dikatakan zaka az zar'u
(¢ 131 &3) tumbuh, subur, suci, baik, dan keberkahan. (Tajal ‘Ardsy
min jawahiril Qams-Bab Zaka)

’

Kata zokat semula bermakna: al-thaharah (bersih), al-namd
(tumbuh, berkembang), al-barakah (anugerah yang lestari), al-
madh (terpuji), dan al-shalah (kesalehan). Semua makna terse-
but telah dipergunakan, baik di dalam Al-Qur’an maupun Hadits.
(Lisan al-Arab, juz 6 hal 65).

i
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Menurut pendapat Yusuf Qardhawi dalam kitabnya Fighuz Zakat,
kata dasar zakat berarti bertambah (334 3) dan tumbuh, menum-
buhkan (;.:J!), sehingga bisa dikatakan tanaman itu ‘zaka’ arti-
nya tumbuh, sedangkan setiap sesuatu yang bertambah disebut
‘zak@’ artinya bertambabh. Bila satu tanaman tumbuh tanpa cacat,
maka kata zakat di sini berarti bersih. Dan juga dapat diartikan
menyucikan (;.giﬁii}. Bila seseorang diberi sifat ‘zakd’ (baik), maka
dapat diartikar:l, orang itu lebih banyak mempunyai sifat yang
baik. Seorang itu ‘zaki’ berarti ia memiliki lebih banyak sifat-sifat
orang baik.

Imam Asy Syarkhasyi al Hanafi dalam kitabnya Al Mabsuth me-
ngatakan bahwa dari segi bahasa ‘zakat’ adalah tumbuh dan ber-
tambah. Disebut “zakat”, karena sesungguhnya ia menjadi sebab
bertambahnya harta di mana Allah Ta‘ala menggantinya di dunia
dan pahala di akhirat, sebagaimana firman-Nya:

T T ,"z”.fﬁ,!f a:a g’?./.c; - -
“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka AllGh akan
menggantinya.” (QS. Saba’ [34]: 39)

Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya mengenai ayat ini mengatakan
bahwa, “apa pun yang engkau infakkan di jalan AlléGh maka oleh
Alldh 3= akan digantinya di dunia ini dan di akhirat dengan pahala
surga.”

Sedangkan pengertian “Zakat" secara figh adalah:

-
Wi ah Gt B~

Zgan 5ol b L SRR 55
Hak yang telah ditentukan kadarnya yang wajib (dikeluarkan)
pada harta-harta tertentu.
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(;Jm 3>) berarti Zakat tidak mencakup harta yang kadarnya tidak
ditentukan seperti, wakaf, hibah, hadiah dan wasiat.

(;..-::é) berarti Zakat tidak mencakup mencakup hak yang sunnah
seperti sedekah sunnah.

(a...u J!}:f &) berarti Zakat hanya mencakup harta yang telah
d’iteta‘pkan oleh dalil-dalil gath’i (sudah jelas, tertentu) seperti,
emas/perak, ternak (unta, sapi dan domba) dan biji-bijian (gan-
dum, padi) dan sebagainya. (Ahmad Subagyo, Kamus Istilah
Ekonomi Islam hal 473)

Atau didefinisikan sebagai: “Penyerahan (pemindahan) sejumliah
harta tertentu dengan sifat-sifat tertentu dari golongan tertentu
kepada orang yang herhak menerimanya (mustahiqqin) dengan
syarat-syarat tertentu pula.” (Al Hawiy lil Mawardi; T.M. Hasbi Ash
Shiddigy, Pedoman Zokat, [Semarang: PT Pustaka Rezeki Putra,
1999], hal. 3-5).

Ulama“ Hanafiyyah (Madzhab Hanafi) mendefinisikan zakat de-
ngan “menjadikan hak milik bagian harta tertentu dan harta ter-
tentu untuk orang tertentu yang telah ditentukan oleh Syari‘ kare-
na Alléh.”

Ulama“’ Syafi'iyyah (Madzhab Syafi’l) mendefinisikan zakat dengan
“nama bagi sesuatu yang dikeluarkan dan harta atau badan atas
jalan tertentu.”

Dan ulama’ Hanabilah (Madzhab Hanbali) mendefinisikan zakat
dengan “hak yang wajib dalam harta tertentu bagi kelompok ter-
tentu pada waktu tertentu.”

Hadits:
. T i SR ,’ " £ Toamen 2 :of
&Y%W}'rix}i@; 16L.awdjﬁ~4} Jba};).a_&%u\d.c
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Dari Abd Hurairah & berkata bohwa Rasilulldh  bersabda:

“Tidak ada kewajiban zakat kecuali dari kalangan orang kaya.”
(HR. Ahmad)

Zakat adalah hak yang berupa harta (tertentu) yang wajib
ditunaikan untuk diberikan kepada kelompok tertentu dan
dalam waktu tertentu pula.

ARTI ZAKAT DALAM AL-QUR’AN

Di dalam Al-Qur‘an, kata zakat/zakéh dan derivasi-nya disebut
39 kali, yang secara etimologi, bermakna sebagai berikut, sesuai
dengan penggunaannya dalam ayat, yaitu:

Zakat adalah Kesucian dan Kesalehan

Zakat, berarti “kesucian dan kesalehan”, sebagaimana disebut di
dalam QS. Al-Kahfi [18]: 81,

L2 Gty ol ala ot gdy gl O G356
Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti
bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari
anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapak-

nya).
Ayat ini menjelaskan alasan Nabi Khidhir > <=, mengapa beliau
membunuh anak kecil, yaitu agar kedua orangtuanya diberi ganti

oleh Tuhan dengan (anak) yang lebih suci dan saleh serta lebih
dekat kasih sayangnya.
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Dan ayat:
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Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesu-

cian (dan dosa) dan ia adalah seorang yang bertakwa. (QS. Mar-
yam [19]: 13)

_aLLs.:Jm_;t,Lu. *’”3;;@4@5.&;1 ymv.ﬂxgﬁg
@K)uu;;gzibmpw}ﬁ%;wu wu

;%Pc.‘.f...d dmj ;u&;éﬁfdﬂ&gjj\&‘r:\}1u{
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti lang-
kah-langkah setan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-lang-
kah setan, maka sesungguhnya setan itu menyuruh mengerjakan
perbuatan yang keji dan mungkar. Sekiranya tidak karena kurnia
Alléh dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak se-
orang pun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan
mungkar itu) selama-lamanya, tetapi AlléGh membersihkan siapa
yang dikehendaki-Nya. dan Alléh Maha mendengar lagi Maha
mengetahui. (QS. An Nar [24]: 21)

Dan ayat:
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(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuat-

an keji selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tu-
hanmu Maha luas ampunan-Nya. Dan dia lebih mengetahui (ten-
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tang keadaan)mu ketika Dia menjadikan kamu dari tanah dan ke-
tika kamu masih janin dalam perut ibumu; maka janganlah kamu
mengatakan dirimu suci. dialah yang paling mengetahui tentang
orang yang bertakwa. (QS. An-Najm [53]: 32)

Serta ayat:

ST 5 il 13
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensuci-kan jiwa itu.”
(QS. Asy-Syams [91]: 9)

Sedangkan orang yang tidak menunaikan zakat dikategorikan se-
bagai “golongan yang celaka,” sebagaimana, disebutkan dalam
QS. Fushilat [41]: 6-7:
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Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia se-
perti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu ada-
lah Tuhan yang Maha Esa, maka tetaplah pada jalan yang lurus
menuju kepada-Nya dan mohonlah ampun kepada-Nya dan ke-
celakaan besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan-
Nya, (vaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan me-

reka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat. (QS. Fushilat [41]:
6-7)

Zakat adalah Sedekah

Zakat, berarti “sedekah”, seperti tersebut dalam QS. Ar-Rum [30]:
39
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Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar bertam-
bah pada harta manusia, maka Riba itu tidak menambah pada
sisi Alldh dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allgh, maka (vang ber-

buat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan (pa-
halanya).

Zakat adalah Hak Para Mustahiq

Zakat, berarti “ukuran dari harta tertentu untuk diberikan kepada
orang-orang tertentu dengan beberapa syarat.” Inilah yang di-
pahami sebagai zakah atau zakat, di dalam Al-Qur’an, ada 32 kali.

(Fuad Abdul Bagi, Mu’jam al-Mufahras Ii alfadh al-Qur’dn, hal.
420-421.)

Istilah Zakat secara syari‘ah dalam Al-Qur’an dan hadits terkadang
menggunakan kalimat (#.al\) “sedekah”. Sebagaimana disebut-
kan dalam Al-Qur’an:
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu

kamu membersihkan dan mensuci-kan mereka.” (At-Taubah (9):
103)

Asbabin Nuzul dan Tafsir Surat At Taubat [9]: 103
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Asbabln Nuzul: Ibnu Murdawaih dan Ibnu Ab( Hatim
menyampaikan sebuah hadits melalui jalur Aufi dari lbnu
Abbas «# yang menceritakan, bahwa sewaktu Ras(lullah
berangkat ke medan perang, Abl Lubabah bersama lima
orang temannya tidak ikut berangkat. Kemudian Abl Luba-
bah bersama dengan dua orang lainnya merenungkan per-
buatan dan sikap yang telah dilakukannya itu, akhirnya me-
reka merasa menyesal dan merasa yakin bahwa diri mereka
pasti akan binasa.

Kemudian mereka berkata, "Kami berada dalam naungan
yang menyejukkan dan ketenangan yang menyenangkan
bersama dengan istri-istri kami, sedangkan Ras(lulldah be-
serta kaum Mu‘minin yang bersamanya sedang berjuang di
medan jihad. Demi Allah, kami akan mengikatkan diri kami
sendiri di tiang-tiang masjid, dan kami bersumpah tidak
akan melepaskannya melainkan jika Rasdlulldh sendirilah
yang melepaskannya."

Mereka melakukan apa yang telah mereka putuskan itu;
sedangkan tiga orang lainnya tidak mengikuti jejak yang
dilakukan oleh Ab( Lubabah dan kedua orang temannya
itu mereka diam saja tinggal di rumahnya masing-masing.
Sewaktu Ras(lulldh kembali dari medan perang, beliau
bertanya, "Siapakah mereka yang terikat di tiang-tiang
masjid?" Seorang lelaki menjawab, "Abl Lubabah dan te-
man-temannya, mereka tidak ikut ke medan perang. Me-
reka berjanji kepada Alldh, bahwa mereka tidak akan me-
lepaskan ikatannya melainkan jika engkau sendirilah yang
melepaskannya." Lalu RasGlulldh 4 bersabda, "Aku tidak
akan melepaskan ikatan mereka sebelum aku diperintah-
kan untuk melepaskannya." Maka Alldh menurunkan fir-
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man-Nya, "Dan ada (pula) orang-orang lain yang mengakui
dosa-dosa mereka." (QS. At-Taubah 102)

Ketika ayat di atas diturunkan, RasGlulldh % melepaskan
ikatan mereka dan mau menerima udzur mereka; sedang-
kan tiga orang lainnya yang tidak mengikatkan diri mereka,
mengenai tobatnya tidak dijelaskan dalam ayat tadi. Ketiga
orang tersebut adalah mereka yang disebutkan di dalam
firman-Nya, "Dan (ada pula) orang-orang lain yang ditang-
guhkan sampai ada keputusan Allah." (QS. At-Taubah 106)

Maka orang-orang mengatakan, "Mereka pasti binasa bila
tidak diturunkan firman Allah yang menjelaskan diterima-
nya udzur mereka." Yang lainnya mengatakan, "Barangkali
Alldh akan memberikan ampunan-Nya kepada mereka," se-
hingga pada akhirnya turunlah firman-Nya, "Dan terhadap
tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan tobat) mereka."
(QS. At-Taubah 118)

Ibnu Jarir mengetengahkan hadits yang serupa yang ia ke-
mukakan melalui jalur Ali bin Ab( Thalhah dari Ibnu Ab-
bas <, namun di dalam haditsnya ditambahkan, bahwa
Ab( Lubabah dan teman-temannya setelah peristiwa
pengampunan mereka datang dengan membawa harta
mereka masing-masing. Lalu mereka berkata, "Wahai Ras(-
lullah! Inilah harta benda kami, kamu sedekahkanlah ia se-
bagai kafarat bagi diri kami dan kami minta supaya engkau
memohonkan ampunan buat kami." Maka Ras(lullah men-
jawab, "Aku tidak diperintahkan untuk mengambil sedikit
pun daripada harta kalian." Lalu Alldh menurunkan firman-
Nya, "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka..." (QS. At-

Taubah 103)
(1 i
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Ibnu Jarir mengemukakan pula hadits yang sama tersendiri
melalui Said bin Jubair, Dhahhak, Zaid bin Aslam, dan lain-
lainnya. Menurut haditst dari Qatadah, bahwa ayat di atas
diturunkan berkenaan dengan tujuh orang (yang tidak ikut
berangkat ke medan perang); empat orang di antara mere-
ka mengikatkan dirinya di tiang-tiang masjid Nabawi, yaitu
Ab( Lubabah, Muradas, Aus bin Khadzdzam dan Tsa'labah
bin Wadi'ah. Abi Syeikh mengetengahkan sebuah hadits,
demikian pula Ibnu Mandah di dalam Kitab Ash-Shahabah-
nya melalui Tsauri dari A'masy dari Ab( Sufyan dari Jabir .
yang menceritakan bahwa di antara orang-orang yang tidak
ikut dengan Rasulullah 4 ke medan perang Tablk ada enam
orang, vaitu Aba Lubabah, Aus bin Khadzdzam, Tsa'labah
bin Wadi'ah, Kaab bin Malik, Murarah bin Rabi' dan Hilal bin
Umayyah. Kemudian Ab( Lubabah, Aus dan Tsa'labah da-
tang ke masjid untuk mengikatkan diri mereka sendiri pada
tiang-tiangnya dan mereka pun membawa serta pula harta
benda mereka.

Mereka berkata, "Wahai RasUlulldh! Ambillah harta yang
membuat kami tidak dapat berangkat bersamamu." Maka
Rasilullah menjawab, "Aku tidak akan melepaskan mereka
hingga terjadi peperangan lagi (yang akan datang)." Maka
pada saat itu juga turunlah firman-Nya, "Dan ada (pula)
orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka..." (QS.
At-Taubah 102). Sanad hadits ini kuat.

Ibnu Murdawaih mengetengahkan hadits dengan sanad
yvang di dalamnya terdapat Wagidiy, melalui Umu Salamah
yang menceritakan, bahwa ayat yang menjelaskan diteri-
manya tobat Ab( Lubabah turun di rumahku.
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Pada suatu waktu aku mendengar Ras(lullah & tertawa,
yaitu tepatnya di waktu sahur. Lalu aku bertanya, "Wahai
Ras(lullah! Apakah yang menyebabkan engkau tertawa?"
Ras(lulldh % menjawab, "AbG Lubabah telah diampuni.”
Lalu aku berkata, "Apakah boleh aku memberitahukan hal
tersebut?" Rastlullah 3 menjawab, "Jika kamu suka, sila-
kan!" Kemudian aku berdiri di depan pintu kamarku, yang
hal ini aku lakukan ketika ayat hijab belum diturunkan, lalu
aku berkata, "Hai Abl Lubabah! Bergembiralah karena se-
sungguhnya Allah telah menerima tobatmu." Maka saat itu
juga orang-orang beramai-ramai hendak melepaskan ika-
tannya, akan tetapi Ab( Lubabah menolak, "Biarkan, hingga
Ras(lullah sendiri yang akan melepaskanku." Ketika RasQ-
lulldh 2 keluar untuk menunaikan shalat subuh, lalu beliau
melepaskan ikatan AbG Lubabah, maka turunlah firman-
Nya, "Dan ada (pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-
dosa mereka..." (QS. At-Taubah 102)

Tafsir: Menurut riwayat Ibnu Jarir bahwa AbU Lubabah
dan kawan-kawannya yang mengikatkan diri di tiang-tiang
masjid datang kepada Rasdlullah seraya berkata:

"Ya RasOlulldh, inilah harta benda kami yang merintangi
kami untuk turut berperang. Ambillah harta itu dan bagi-
bagikanlah, serta mohonkanlah ampun untuk kami atas ke-
salahan kami."

Ras(lulldh 2 menjawab: "Aku belum diperintahkan untuk
menerima hartamu itu." Maka turunlah ayat ini. Perintah
Alldh pada permulaan ayat ini ditujukan kepada Ras(il-Nya,
yaitu agar Rasilulldah mengambil sebagian dari harta benda
mereka itu sebagai sedekah atau zakat untuk menjadi bukti
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tentang benarnya tobat mereka, karena sedekah atau zakat
tersebut akan membersihkan diri mereka dari dosa yang
timbul karena mangkirnya mereka dari peperangan dan
untuk menyucikan dari mereka dari sifat "cinta harta" yang
mendorong mereka mangkir dari peperangan itu. Selain itu
sedekah atau zakat tersebut akan membersihkan diri mere-
ka pula dari semua sifat-sifat jelek yang timbul karena harta
benda, seperti kikir, tamak, dengki, dan sebagainya.

Dapat juga dikatakan, bahwa penunaian zakat adalah mem-
bersihkan harta benda yang tinggal sebab pada harta benda
seseorang ada hak orang lain, yaitu orang-orang yang oleh
agama Islam telah ditentukan sebagai orang-orang yang
berhak menerima zakat. Selama zakat itu belum dibayar-
kan oleh pemilik harta tersebut, maka selama itu pula har-
ta bendanya tetap bercampur dengan hak orang lain yang
haram untuk dimakannya. Akan tetapi, bila ia mengeluar-
kan zakat dari hartanya itu, maka bersihlah harta tersebut
dari hak orang lain.

Juga terkandung pengertian, bahwa menunaikan zakat itu
akan menyebabkan keberkahan pada harta yang masih
tinggal, sehingga ia tumbuh dan berkembang. Sebaliknya
bila zakat itu tidak dikeluarkan, maka harta benda sese-
orang tidak akan memperoleh keberkatan dan tidak akan
berkembang biak dengan baik, bahkan kemungkinan akan
ditimpa malapetaka dan menyusut sehingga lenyap sama
sekali dari tangan pemiliknya sebagai hukuman All3dh ter-
hadap pemiliknya.
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Meskipun perintah Allah dalam ayat ini pada lahirnya ditu-
jukan kepada Rasl-Nya, dengan menggunakan kata (i),
fi'il amr mufrad (kata perintah untuk perseorangan, da-
lam hal ini khithab-nya atau orang yang diperintah adalah
RasUlullah sebagai ulul amri, namun ayat tersebut juga ber-
laku terhadap semua pemimpin (penguasa) dalam setiap
masyarakat kaum Muslimin untuk melaksanakan perintah
Alldh, yaitu untuk menunggu zakat dari orang-orang Islam
yang wajib berzakat dan kemudian membagi-bagikan zakat
itu kepada yang berhak menerimanya. Dengan demikian,
zakat akan dapat memenuhi fungsinya sebagai sarana un-
tuk membangun kesejahteraan masyarakat.

Selanjutnya dalam ayat ini Alldh memerintahkan kepada
Rasll-Nya (juga setiap pemimpin dan penguasa dalam
masyarakat) agar setelah melakukan pemungutan dan
pembagian zakat itu, mereka berdoa kepada Allah bagi ke-
selamatan dan kebahagiaan pembayar zakat karena doa
tersebut akan menenangkan jiwa dan menenteramkan hati
mereka, serta menimbulkan kepercayaan dalam hati me-
reka bahwa Allah telah menerima tobat mereka.

Pada akhir ayat ini dijelaskan bahwa Allah Maha Men-
dengar setiap ucapan hamba-Nya, antara lain ucapan pe-
ngakuan dosa serta ucapan doa. Dan Allah Maha Mengeta-
hui semua yang tersimpan dalam hati sanubari hamba-Nya
ialah rasa penyesalan dan kegelisahan yang timbul karena
kesadaran atas kesalahan yang telah diperbuatnya.

7
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Menurut Ibn Katsir, kata sedekah (s2) bermakna umum, bisa se-
bagai sedekah wajib (zakat) atau sedekah sunnah.

Kata sedekah bermakna sedekah wajib (zakat), sebagaimana di-
sebutkan dalam hadits:
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Dari Ibn Abbds & berkata, Rasdlulléh 4 bersabda kepada Muddz
bin Jabal ketika diutus ke Yaman: ” Sesungguhnya engkau akan
mendatangi suatu kaum dari Ahli Kitab, maka jika telah sampai ke-
pada mereka, ajaklah untuk bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain
Alléh dan sesungguhnya Muhammad utusan Alldh. Jika mereka
taat, beritahukanlah kepada mereka bahwa AllGh mewajibkan mer-
eka untuk shalat lima waktu sehari semalom, maka jikalau mereka
taat beritahukaniah kepada mereka bahwa Alldh mewajibkan mer-
eka untuk membayar zakat yang diambil dari orang-orang kaya di
antara mereka dan diberikan kepada orang-orang fakir di antara
mereka, jika mereka taat berhati-hatilah terhadap harta-harta uta-
ma mereka dan takutlah engkau dari doa orang yang didhalimi, se-

bab tidak ada sekat antara dia dengan Alléh.” (HR. Bukhari dalam
Kitab Shahih-nya dari Hibban bin Musa)
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ZAKAT AKAT INFAK SEDFKI A.
KEDUDUKAN DAN FUNGSI ZAKAT

Zakat: Pilar Islam

Zakat adalah salah satu pilar (rukun) Islam; posisinya sama de-
ngan Syahadat, Shalat, Puasa, dan Haji. Sebagaimana hadits:
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Rasiluiléh % bersabda: “Agama Islam dibangun di atas lima
perkara; bersyahadat bahwasanya tidak ada yang berhak diiba-
dahi kecuali Allah dan Nabi Muhammad itu utusan Alléh, mendi-
rikan shalat, menunaikan zakat, shaum di bulan Ramadhdén, dan
berhaji ke Baitulldh.” (HR. Al-Bukhari no. 8 dan Muslim no.16, dari
sahabat Abdulldh bin ‘Umar ).

Hadits lainnya:
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Rasdluiléh #= bersabda: “Islam adalah engkau bersyahadat bah-
wasanya tidak ada yang berhak diibddahi kecuali Alléh dan Nabi
Muhammad itu utusan AllGh, mendirikan shalat, menunaikan
zakat, berhaji ke Baitulldh, menunaikan ibddah umrah, mandi
dari janabat, menyempurnakan wudhu dan shaum di bulan Ra-
madhan.” (HR. Ibnu Khuzaimah dan Ad-Daraqutni, dari shahabat
‘Umar bin Al-Khaththab . Ad-Daraquini berkata: “Sanadnya

kuat dan shahih.”)
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Jika hanya mengerjakan shalat atau rukun Islam lainnya, tanpa
menunaikan zakat, maka dia berdosa. Kalau seorang muslim tidak
mengeluarkan zakat, meskipun sudah memenuhi syarat wajib
zakat, maka Islam-nya belum sempurna.

Alldh %< berfirman
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1. Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,
2. (yaitu) orang-orang yang khusyu’dalam shalatnya,
3. Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan
perkataan) yang tiada berguna,
4. Dan orang-orang yang menunaikan zakat,
(@S. Al Mu’mindn [23]: 1-4)

Menurut naskah beberapa ulama, kitab zakat mendahului
puasa. Sedangkan dalam naskah ulama Mesir, puasa diba-
has lebih dulu daripada zakat.

Zakat: Menyempurnakan Islam Kita

Zakat adalah Jembatan Islam untuk menyempurnakan Islam kita,
sebagaimana hadits:
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Zakat adalah Jembatan Islam (Jami’ul Ahadits, HR. Abdurrazaq
dan At Thabrani dari Abf Ad Darda’)
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Hadits:
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Rasalulléh % bersabda: “Sesungguhnya bagian dari kesempur-
naan Islam Anda semua adalah agar Anda mengeluarkan zakat
dari harta-harta Anda. (Mu’jam al Kabir, Hadits dari Algamah bin
N&jiyah bin Al Harits Ab( Kultsim)

Dari 39 kali penyebutan tersebut, ada 27 kali * kata Zakat yang
disandingkan dengan kata Shalat. Zakat untuk menyucikan harta,
shalat untuk menyucikan hati.
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Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta
orang-orang yang ruku’. (QS. Al Bagarah [2]: 43)
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Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa
saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan menda-
pat pahala nya pada sisi Alléh. Sesungguhnya Allaéh Maha melihat
apa-apa yang kamu kerjakan. (QS. Al Bagarah [2]: 110)

Zakat: Kebaikan yang Sesungguhnya

Mendirikan shalat dan menunaikan zakat adalah amal untuk
mencapai kebaikan:

! Lihat Lampiran: Ayat ayat Zakat

A
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Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Alléh, Hari kemudian, Malaikat-Malaikat, Kitab-
Kitab, Nabi-Nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak Yatim, orang-orang miskin, Musafir (yang
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-
minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat,
dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempit-
an, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka ltulah orang-

orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang
yang bertakwa. (QS. Al Bagarah [2]: 177)

Zakat: Peduli dan Berbagi

Mendirikan shalat dan menunaikan zakat juga mencakup ranah
privat dan ranah sosial di mana dituntut untuk peduli dan berba-
gi, begitu pula kata dmani wa ‘amilis shalihGt (oWl 1 gas 3 1 gial)
adalah keimanan yang dibuktikan dengan amal ‘pe}buat&n yang
nyata. Di dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 52 kali bahkan di
antaranya merupakan satu paket dengan mendirikan shalat dan
menunaikan zakat:
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal
saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka menda-
pat pahala di sisi Tuhannya, tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS. Al Bagarah
[2]:277)

Zakat: Pembuka Pintu Rezeki

Dalam Kitab Tanbihul Ghdfilin — hal. 163, Bab Fadhilah Sedekah,
disebutkan hadits:
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"Tidak ada sesuatu kaum yang menyalahi janji, melainkan Allégh
Ta'ala menguji mereka dengan pembunuhan di antara mereka;
tidak ada sesuatu perbuatan zina yang nyata di tengah-tengah
suatu kaum, melainkan Alléh menguji mereka dengan banyak ke-
matian; dan tidak ada sesuatu kaum yang menahan (tidak me-
ngeluarkan) zakat, melainkan Alléh menahan hujan (tidak menu-
runkan hujan) untuk mereka.” (Abu Ya’la dalam Musnad-nya,
Rayani, Hakim, Nasa’i, Sa’id ibn Mansidr dalam Sunan-nya dari
Abdullah bin Buraidah dari ayahnya)
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Dan diriwayatkan oleh Adl-Dlahhdk meriwayatkan dari An-Nazzal
bin Saburah, ia berkata: “Di pintu surga tertulis tiga baris kalimat,
yaitu:

1. (40 Jom) M2 &0 §1 1Y) L ilaha illalléh Muhammadur Rasalulléh:
‘;Tidak ada Tuﬁdn kecuali Allah, Muhammad adalah utusan
Allah.”

Z {),;r- Y 4.4.1.» m) Umatun mudznibatun wa rabbun gaftr:
“Umat yang berdosa, dan Tuhan Yang Maha Pengampun.”

3. (Ll b U e L b Loy Ut W Uar 5) Wajadnd md ,amilnd, rabihnd
md qaddamna, khasarné ma khallafnd: “Kami mendapatkan
apa yang kami kerjokan, kami beruntung terhadap apa yang
kami sedekah-(zakat)-kan, kami rugi terhadap apa yang kami

tinggalkan.”
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Ada yang menerangkan bahwa barang siapa yang tidak mau
mengerjakan yang lima, maka All&dh juga tidak akan mengerjakan
yang lima, yaitu:
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1. Barang siapa yang tidak mau membayar zakat, maka AllGh
tidak akan menjaga hartanya.

2. Barang siapa yang tidak mau sedekah, maka Alléh tidak akan
memelihara kesehatannya.

3. Barang siapa yang tidak mau mengeluarkan zakat tanamannya,
maka Alléh tidak akan memberi keberkahan pada tanahnya.

4. Barang siapa yang tidak mau berdoa, maka Aliéh tidak akan
mengabulkannya.

5. Barang siapa yang tidak mau sungguh-sungguh di dalam
shalatnya, maka Alléh tidak akan memudahkan untuk meng-
ucapkan: (&%) 4 Y) Ld ilaha illalléh, saat sakaratul maut.

Dan juga disebutkan dalam hadits:
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Dari pamannya Khdélid bin Yazid bin Jariyah 4 seseungguhnya
Rasilulléh & bersabda: “Tiga hal yang bila sudah dikerjakan
maka ia telah terhindar dari kekikiran dirinya, yaitu: Siapa yang
menunaikan zakat, menjamu tamu dan menunaikan amanah.”
(As Syaibani)

Dasar Hukum: Wajib Zakat

Zakat diwajibkan pada tahun ke 2 Hijrah. Perintah wajib zakat mal
ini telah disampaikan sejak awal perkembangan Islam (sebelum
Hijrah), namun pada saat itu belum ditentukan macam-macam
harta maupun kadar harta yang harus dizakati, berupa jumlah
zakatnya dan mustahig-nya (hanya diperuntukkan bagi fakir dan

miskin saja).
o
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Baru pada tahun ke dua Hijriyah, macam-macam harta yang wa-
jib dizakati serta besaran nilai zakat dari harta masing-masing di-
tentukan secara terinci.

Dan dalil Nagli mengenai diwajibkannya zakat, disebutkan 32 kali
dalam Al-Qur‘an (termasuk 27 ayat perintah shalat dan zakat yang
telah tersebut di atas). Dalam surah At-Taubah [9]: 60

Az
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang orang fa-
kir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu‘allaf
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-
orang yang berutang, untuk jalan AllGh dan untuk mereka yang
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajib-
kan Alléh, dan Alléh Maha mengetahui lagi Maha Bijoksana.”
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Tafsir Jalalain surah At-Taubah [9]: 60

(Sesungguhnya zakat-zakat) zakat-zakat yang diberikan
(hanyalah untuk orang-orang fakir) yaitu mereka yang
tidak dapat menemukan penghasilan yang dapat men-
cukupi mereka, (orang-orang miskin) yaitu mereka yang
sama sekali tidak dapat menemukan apa-apa yang dapat
mencukupi mereka (pengurus-pengurus zakat) yaitu orang
yang bertugas menarik zakat, yang membagi-bagikannya,
juru tulisnya, dan yang mengumpulkannya (para Muallaf
yang dibujuk hatinya) supaya mau masuk Islam atau un-
tuk memantapkan keislaman mereka, atau supaya orang-
orang yang semisal dengannya mau masuk Islam, atau su-
paya mereka melindungi kaum Muslimin. Muallaf itu ber-
macam-macam jenisnya; menurut pendapat Imam Syafi’t
jenis Muallaf yang pertama dan yang terakhir pada masa
sekarang (zaman Imam Sydfi’i-masih hidup) tidak berhak
lagi untuk mendapatkan bagiannya, karena Islam telah
kuat. Berbeda dengan dua jenis Muallaf yang lainnya, maka
keduanya masih berhak untuk diberi bagian. Demikianlah
menurut pendapat yang shahih, (dan untuk) memerdeka-
kan (budak-budak) yakni para hamba sahaya yang bersta-
tus mukatab ? orang-orang yang mempunyai utang, dengan
syarat bila ternyata utang mereka itu bukan untuk tujuan
maksiat; atau mereka telah bertobat dari maksiat/dosa,
hanya saja mereka tidak memiliki kemampuan untuk melu-
nasi utangnya, atau diberikan kepada orang-orang yang se-
dang bersengketa demi untuk mendamaikan mereka, seka-
lipun mereka adalah orang-orang yang berkecukupan (untuk

* Mukatab (seorang hamba yang dijanjikan akan merdeka oleh majikannya jika ia

mampu membayar dirinya secara berangsur)
-
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jalan Allah) yaitu orang-orang yang berjuang di jalan Allah
tetapi tanpa ada yang membayarnya, sekalipun mereka ada-
lah orang-orang yang berkecukupan (dan orang-orang yang
sedang dalam perjalanan) yaitu yang kehabisan bekalnya
(sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan).

Lafadz faridhatan (m )3) di-nashab-kan oleh fi’il yang ke-
beradaannya diperkirak'an (Allah) dan Allah Maha Mengeta-
hui) makhluk-Nya (lagi Maha Bijaksana) dalam penciptaan-
Nya.

Ayat ini menyatakan bahwa zakat tidak boleh diberikan
kepada orang-orang selain mereka, dan tidak boleh pula
mencegah zakat dari sebagian golongan di antara mereka
bilamana golongan tersebut memang ada. Selanjutnya
imam-lah yang membagi-bagikannya kepada golongan-
golongan tersebut secara merata; akan tetapi imam berhak
mengutamakan individu tertentu dari suatu golongan atas
yang lainnya.

Huruf lam yang terdapat pada lafadz /il fugaré® (;UM-U)
memberikan pengertian wajib meratakan pembagian
zakat kepada setiap individu-individu yang berhak. Hanya
saja tidak diwajibkan kepada pemilik harta yang dizakati,
bilamana ia membaginya sendiri, meratakan pembagian-
nya kepada setiap golongan, karena hal ini amat sulit untuk
dilaksanakan. Maka cukup baginya memberikannya kepada
tiga orang dari setiap golongan. Tidak cukup bila ternyata
zakatnya hanya diberikan kepada kurang dari tiga orang;
demikianlah pengertian yang disimpulkan dari ungkapan
jamak pada ayat ini. Dan syarat bagi orang yang menerima
zakat itu, antara lain ialah muslim, bukan keturunan dari
Bani Hasyim dan dari Bani Muthalib.
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Tujuan Utama Disyariatkannya Zakat

Zakat (termasuk juga Infak dan Sedekah) adalah suatu konsepsi
ajaran Islam yang mendorong orang muslim untuk mengasihi
sesama (compassion), mewujudkan keadilan sosial (social jus-
tice), serta berbagi dan mendayakan masyarakat, selanjutnya un-
tuk mengentaskan kemiskinan (to relieve the poor).

Di dalam Al-Qur’an disebutkan:

i G A0 K4 o
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“Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya
saja di antara kamu.” (QS. Al Hasyr [59]: 7)

Meskipun penggalan ayat tersebut terkait dengan pembagian Fd-i
(rampasan perang), namun esensi dari ayat tersebut adalah seba-
gai koreksi terhadap kebiasaan orang Arab (saat itu) yang tidak
mau untuk berbagi dengan kelompok masyarakat yang lain (mis-
kin atau berbeda status sosialnya).

Perspektif Al-Qur’an untuk berbagi melalui amal sedekah (dalam
arti umum yaitu melalui zakat, infak dan sedekah) adalah sebagai
sesuatu yang penting:

e Meniadakan dikotomi masalah spiritual dan material dalam
kehidupan sehari-hari;

e Mewujudkan komunitas muslim yang memang layak menda-
patkan sebutan “Khairul Ummah” (sebaik-baik umat), seba-
gaimana disebutkan dalam ayat:

<..a.“ vﬂdjujﬁjbdj JL-U&_—#-_J:-‘MHJ.;-QK

Kamu ada!ah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manu-
sia, menyuruh kepada yang ma‘ruf, dan mencegah dari yang

munkar. (QS. Ali Imran [3]: 110)
ufz’v: 2
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¢ Harta kekayaan itu hanyalah amanah atau titipan Allah, oleh
sebab itu ketika Allah memerintahkan untuk memisahkan se-
bagian dari hartanya untuk orang-orang yang berhak (Mus-
tahig), maka mereka dengan sukarela akan menaati perintah
tersebut.
Zakat adalah hak harta yang wajib dibayarkan dan syari‘at
Islam telah mengkhususkan harta yang wajib dikeluarkan, ser-
ta kelompok orang yang berhak menerima zakat, juga men-
jelaskan secara jelas tentang waktu (kapan) untuk mengeluar-
kan kewajiban zakat.

Zakat adalah hak orang lain, bukan pemberian dari
orang kaya kepada orang miskin.

Alldh # memberikan informasi bahwa berzakat itu dapat
membersihkan dan mensucikan diri dari “kotoran” atau
dosa, sebagaimana firman-Nya:
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“Ambilléh zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu

kamu membersihkan dan mensuci-kan mereka.” (At-Taubah
[9]: 103)

Dan dari hadits Raslulldh # bahwa beliau bersabda:
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Aku mendengar AbG Hurairah % berkata bahwa RasGlullGh 4 ber-
sabda: “Sesungguhnya AllGh menerima sedekah dan diambilnya
dengan tangan kanan-Nya lalu dikembangkan untuk seseorang di
antara kalian, seperti seseorang di antara kalian memelihara anak
kuda yang dimilikinya, hingga sesuap makanan menjadi sebesar
gunung Uhud”. (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, hadits ini Shahih)

Sebaliknya, Allah memberi peringatan keras kepada orang-
orang yang tidak menunaikan zakat:
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Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebagian be-
sar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani
benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan
mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Alléh. dan
orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Alldh, maka beritahukaniah
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang
pedih. Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka
Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, Lambung
dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Ini-
lah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri,
Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu
simpan itu." (QS. At-Taubah [9]: 34-35)
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Dan Rastlulldh # menjelaskan mengenai siksa tersebut:
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Dari Ab( Hurairah <, dari Nabi beliau bersabda: "Tidaklah
seseorang yang memiliki simpanan harta lalu tidak menge-
luarkan zakatnya melainkan akan dipanaskan dalam Nera-
ka Jahannam, lalu dijadikan lempengan-lempengan yang
akan disetrikakan di punggung dan dahinya hingga Allah
memutuskan perkara di antara hamba-Nya pada suatu hari
yang dihitung sehari sama dengan lima puluh ribu tahun".
(Shahih Muslim, Musnad Ahmad).

Para Imam Madzhab sepakat bahwa orang yang tidak me-
ngeluarkan Zakat karena kikir, maka harus diambil secara
paksa dan harus dihukum dera (ta’zir).

Madzhab Syafi'i berpendapat dalam gaul gadim-nya, “ha-
rus diambil juga sebagian hartanya, disamping harta yang
wajib dikeluarkan.”

Menurut Madzhab Hanafi, orang tersebut ditahan (dipenja-
rakan), sehingga ia mengeluarkan zakat, tetapi tidak diambil
hartanya secara paksa. Orang yang sengaja menghindarkan
diri dari kewajiban zakat, seperti memberikan sebagian har-
tanya kepada orang lain, atau menjualnya, lalu membelinya
lagi sebelum satu tahun, maka gugur kewajiban zakat dari-
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padanya, meskipun hal itu adalah durhaka atau sebagai ke-
jahatan.

Menurut Madzhab Maliki dan Hanbali, tidak gugur kewa-
jiban zakatnya

Zakat merupakan instrument yang dibuat oleh Allah # untuk
“memaksa” orang kaya berbagi kepada yang memerlukan (mus-
tahig). Dan zakat juga dapat menggerakkan perekonomian suatu
masyarakat, apalagi bila zakat itu nantinya bukan sekadar cukup
untuk dikonsumsi ketika hari besar atau hari raya saja, tapi ber-
sifat multi-years, tahunan yang dapat diarahkan untuk pember-
dayaan umat (sharing and strengthening the community).

Persyaratan Wajib Zakat

Syarat-syarat wajib zakat adalah:

1. Islam
Tidak wajib zakat bagi orang-orang kafir asli (yaitu yang ter-
lahir sebagai orang kafir karena kedua orangtuanya kafir dan
tidak pernah masuk Islam).
Menurut pendapat empat Imam Madzhab:
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Kewajiban Orang kafir-pun Orang murtad Orang
zakat bagi (tetap) wajib zakat murtad wajib

orang murtad
sudah gugur

wajib menunaikan
zakat, namun

dengan kewajiban
vang tertangguhkan

mengeluarkan
zakat

zakat-nya tidak sah
kecuali ia Islam.
Islam adalah syarat
sah zakat

hingga masuk islam-
lagi. Jika masuk Islam
lagi, maka wajib
berzakat bila harta
-nya masih ada. Jika
zakatnya dikeluarkan
ketika murtad, maka
hal itu sah/niatnya
sah, karena tujuan
niat adalah untuk
membedakan bukan
untuk ibadah itu
sendiri. Apabilaia
mati dan tidak masuk
Islam lagi, maka
hartanya itu keluar
dari hak miliknya dan
tidak ada zakat.

Adapun orang yang murtad, maka menurut pendapat ulama (yang shahih)
adalah hartanya maugquf (disita oleh pemerintahan Islam). Jika ia kembali
masuk Islam, maka zakat wajib atasnya, jika ia tetap dalam kemurtadannya,
maka tidak ada kewajiban apa pun atasnya.

Orang Kafir bila masuk Islam, maka tidak ada kewajiban zakat
untuk sebelumnya, berdasarkan firman Allah #s:
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Katakanlah kepada orang-orang yang kafiritu [i]: “Jika mereka
berhenti (dari kekafirannya), niscaya AllGh akan mengampuni

mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu.” (QS. Al
Anfal [8]: 38)

[i]lalah: Abu Sufyan dan sahabat-sahabatnya.
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Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara kafir tulen atau kafir
murtad.

2. Aqil, Baligh dan Mumayyiz (telah daopat membedakan mana
yang baik dan buruk)
Zakat itu tidak diwajibkan kepada anak kecil dan orang gila.
Akan tetapi harta dari keduanya itu (anak kecil dan orang gila
tadi) wajib dizakati. Menurut pendapat tiga imam madzhab
(kecuali Hanafi), walinya wajib mengeluarkan zakatnya.
Menurut Imam empat madzhab:

Hanafif Maliki/ Syafi'i/ Hanbali/

\.‘53.1 (S o I (i)
Harta (hasil bumi) Harta anak kecil dan orang gila wajib dizakati.
anak kecil atau Walinya harus mengeluarkan dari harta mereka.
orang gila wajib Menurut Auzd’i dan At Tsaury: “Dikeluarkan
dizakati. Selain zakatnya bila anak kecil itu (telah) dewasa dan
hasil-bumi, seperti orang gila itu (telah) sadar/sembuh.”
hewan ternak, mata
uang, dan lain-lain,
tidak wajib zakat.

Ulama yang lain berpendapat bahwa yang wajib dizakati oleh
anak kecil hanyalah mata uang, sedangkan lainnya tidak.
Perbedaan tersebut berpangkal dari perbedaan pemaham-
an zakat secara syar’i, apakah zakat itu ibadah yang sama
kedudukannya dengan shalat dan puasa? Atau zakat itu hak
fakir miskin yang harus dibayar oleh orang-orang kaya?

Bila zakat itu tergolong ibadah, maka syaratnya harus baligh.
Bila zakat tergolong hak bagi fakir miskin yang harus dibayar
oleh si kaya, maka tidak disyaratkan baligh.

(Kitab Figh” Ala Al-Madzahib Al-Arba’ah lil Abdurrahman Al-
Juzairi dan Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid— Ibn

Rusyd — Bab Zakat)
(& 2
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3. Merdeka dan tidak mempunyai tanggungan (yang mengu-
rangi objek zakat). Wajibnya zakat disyaratkan, merdeka.
Maka seorang hamba walaupun hamba mukatab, tidak wa-
jib menunaikan zakat (menurut Madzhab Madliki, Syafi't dan
Hanbali). Sedangkan menurut Madzhab Hanafi, diwajibkan
zakat untuk tanamannya saja.

Juga disyaratkan bebas dari utang. Menurut Imam empat
madzhab:

Bagi orang yang mempunyai utang yang sampai meng-
habiskan atau mengurangi nishab, tidak wajib menunai-
kan zakat kecuali menurut Sydfi’ .

Madzhab Hanafi: Mereka berpendapat, dalam kaitan ini
utang dapat dibagi menjadi tiga bagian:

Pertama, adalah utang murni kepada sesama manusia.

Kedua, adalah utang kepada Allah %, tetapi ada penagih
dari sesama manusia, seperti utang zakat. Yang menagih
dalam hal ini adalah Imam (pemimpin) untuk jenis harta
yang tampak jelas, yaitu hewan ternak dan hasil bumi;
atau wakil Imam, untuk jenis harta yang tidak jelas, ya-
itu harta dagangan, seperh emas dan perak. Wakil Imam
di sini adalah pan pemilik harta itu sendiri, karena Imam
menghimpun zakat (hanya) hingga masa Utsman -, ke-
mudian beliau menyerahkan urusan zakat ini kepada
para pemilik harta untuk jenis harta yang tidak jelas tadi.

Ketiga, utang vang murni kepada Alléh 4 tanpa ada
penagih dari sesama manusia, seperti utang murni ke-
pada-Nya berupa nadzar, kifarat, zakat fitrah dan biaya
haji. Utang yang dapat menghalangi wajibnya zakat ada-
lah utang dari dua bagian pertama di atas.
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Bila seseorang mempunyai nishab zakat dan masanya
telah sampai satu tahun, tetapi belum mengeluarkan
zakatnya, kemudian sampai lagi pada masa satu tahun
berikutnya, maka ia tidak wajib mengeluarkan zakat
untuk tahun kedua, karena utang zakat tahun pertama
akan mengurangi kesempurnaan nishab (untuk tahun
kedua). Demikian juga apabila ia memiliki harta dan juga
mempunyai tanggungan utang kepada orang lain, sama
saja baik berupa pinjaman atau harga barang yang dijual,
uang tunai, barang takaran, barang timbangan, hewan
ataupun lainnya. Semua utang tersebut dapat mengha-
langi wajibnya zakat dengan segala macamnya, kecua-
li dalam zakat tanaman dan buah-buahan, yaitu 10%
berikut pajaknya. Sedangkan bagian ketiga di atas tidak
menghalangi wajibnya zakat.

Madzhab Maliki berpendapat, barang siapa mempunyai
utang yang sampai mengurangi nishab, sementara ia
tidak mempunyai apa-apa yang dapat dibayarkan dari
selain harta zakat, seperti rumah tempat tinggal, (yaitu)
yang tidak diperlukan untuk kebutuhannya, maka ia ti-
dak ada kewajiban zakat pada harta yang ia miliki. Sya-
rat ini khusus untuk zakat emas dan perak, bukan berupa
barang tambang atau barang terpendam (rikdz). Untuk
hewan ternak dan hasil bumi, wajib dizakati meskipun ia
mempunyai utang; demikian juga untuk barang tambang
dan rikaz.

Madzhab Syafi'i berpendapat, untuk wajibnya zakat
tidak disyaratkan bebas dari utang. Siapa yang mem-
punyai utang, ia tetap wajib berzakat, walaupun utang-

nya itu sampai menghabiskan nishdb yang ada.
(%)
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Madzhab Hanbali berpendapat bahwa orang yang mem-
punyai utang hingga menghabiskan atau mengurangi
nishab, tidak wajib zakat, meskipun utangnya itu bukan
dari jenis harta yang akan dizakati (berupa utang pajak
atau utang penen, sewa tanah dan (ongkos) pengolah-
an). Utang dapat menghalangi wajibnya zakat, (baik)
untuk harta yang tidak tampak jelas, seperti uang, harga
barang dagangan dan barang tambang; atau untuk harta
yang tampak jelas, seperti hewan ternak, biji-bijian dan
buah-buahan. Maka siapa yang mempunyai harta yang
wajib dizakati, sementara ia juga mempunyai utang,
maka hendaklah ia mengeluarkan harta tersebut sebatas
dapat melunasi utangnya terlebih dulu, kemudian men-
zakati sisa harta itu bila {(masih) mencapai nishab .

4. Untuk wajibnya zakat disyaratkan milik penuh. Milik penuh
(Tamlik), yaitu dimiliki oleh perorangan atau secara kelom-
pok (syirkah). Yang dimaksud “milik” (:},Lij) menurut madzhab
Syafi'i adalah dimiliki secara penuh. Maka, kepemilikan yang
belum sempurna tidak wajib zakat, misalkan seseorang yang
membeli barang, namun ia belum menerima barang tersebut.
Ini sesuai dengan gaul gadim-nya Imam Syafi’i.

Namun menurut gaul jadid °-nya Imam Syafi'l menyatakan:
“tetap wajib zakat walaupun barang tersebut belum diteri-

L

ma.

Sedangkan menurut madzhab Hanafi, harta zakat yang tidak
sedang dikuasai dan dapat dipergunakan oleh pemiliknya,

* Qaul Jadid atau perkataan baru, maksudnya adalah semua pandangan dan fatwa
Imam Syafi'l yang dikemukakan sejak beliau tinggal di Mesir hingga akhir hayatnya.
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seperti hilang atau dicuri, tidak wajib dikeluarkan zakatnya
karena tidak dimiliki secara penuh.

Madzhab Hanbali, mengartikan bahwa “zakat” itu merupa-
kan hak wajib yang ada pada harta tertentu untuk sekelom-
pok orang tertentu, pada waktu yang tertentu pula.

Pengertian ini lebih menekankan pentingnya “tamlik” kepada
orang yang berhak menerimanya (mustahig) dan benar-benar
memberinya sebatas ukuran yang telah diwajibkan dalam
zakat. Padahal “tamlik” secara sungguh-sungguh bukanlah
suatu hal yang wajib. (Al-Fighu ‘Alél Madzdhibil Arba’ah — Bab
Zaokat)

Kasus: Apakah maskawin wanita sebelum ada di ta-
ngannya dianggap sebagai milik penuh atau bukan?

Menurut pendapat dalam 4 madzhab:

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa yang dimaksud
milik penuh adalah harta milik yang ada di tangan. Bila
seseorang memiliki sesuatu yang tidak ada di tangannya,
maka tidak wajib dizakati. Seperti maskawin seorang
wanita sebelum ada di tangan, maka tidak wajib zakat.
Juga tidak ada zakat, bagi orang yang memegang harta
bukan miliknya, seperti pengutang yang memegang har-
ta orang lain, harta hamba mukatab (ia tidak memenuhi
syarat merdeka), harta hamba sahaya (adalah bukan mi-
liknya, juga tidak memenuhi syarat merdeka).

Pada harta yang diwakafkan tidak ada zakat, karena da-
lam harta wakaf tidak ada kepemilikan. Begitu juga tidak
ada zakat pada tanaman yang tumbuh di tanah bebas,
karena dalam hal itu juga tidak ada kepemilikan.
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Madzhab Maliki berpendapat bahwa: “milik penuh
adalah (bila) seseorang mempunyai kewenangan untuk
mempergunakan apa-apa yang dimilikinya itu. Maka
tidak ada zakat bagi seorang hamba dengan segala har-
tanya, (karena kepemilikannya itu tidak sempurna),
meskipun ia hamba mukatab, sebab boleh jadi, karena
ia mempergunakan hartanya itu untuk berzakat, me-
nyebabkan ia tidak mampu menebus dirinya (dayn al-
Kitabah), sehingga ia akan kembali lagi menjadi budak
(hamba).

Juga tidak ada zakat bagi orang yang memegang se-
suatu (harta) yang bukan miliknya, seperti penggadai.
Sedangkan maskawin seorang wanita, maka itu adalah
milik penuh; hanya saja ia tidak dapat men-zakatinya ke-
tika maskawin itu ada di tangan suaminya. la baru wajib
mengeluarkan zakatnya setelah maskawin itu berada di
tangannya dan bila sudah berlangsung selama satu ta-
hun.

Sedangkan pengutang yang memegang harta orang lain,
dan berupa barang, maka bila ia mempunyai sesuatu
yang dapat dibayarkan kepada utangnya, seperti tanah
dan lain sebagainya, maka ia wajib menzakati harta yang
ada di tangannya itu bila telah berlangsung selama satu
tahun. Sebab dengan mampu membayar jumlah utang
dari harta yang ada padanya, berarti harta yang di ta-
ngannya itu menjadi miliknya. Apabikla harta yang ada
padanya itu berupa hasil bumi atau hewan ternak, atau
barang tambang, maka zakat utang itu tidak gugur; dan
wajibnya zakat tersebut tidak harus menunggu mempu-
nyai harta yang dapat ia bayarkan pada utang.
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Pada harta mubah milik umum, tidak ada zakat, seperti
tanaman yang tumbuh sendiri di tanah umum. Sedang-
kan harta yang diwakafkan kepada orang-orang tidak
tertentu, seperti kepada orang orang fakir siapa pun
saja, atau kepada orang-orang tertentu, maka zakatnya
wajib diambilkan dari harta milik orang yang mewakaf-
kan, karena sesuatu yang diwakafkan tidak berarti me-
lepaskan barang tersebut dari kepemilikan.

Jika ia mewakafkan kebun tanaman agar buahnya di-
bagikan kepada orang-orang fakir atau kelompok ter-
tentu, misalnya anak keturunan Fulan, maka ia wajib
menzakati buahnya bila mencapai nishab. Jika tidak
mencapai nishab, tidak ada zakat, kecuali bila pewakaf
tadi mempunyai buah yang dihasilkan dari kebun lain
yang dapat menyempurnakan nishab-nya, maka ia wajib
menzakati semuanya.

Madzhab Syafi’i berpendapat bahwa pensyaratan milik
penuh (dalam zakat) mengecualikan hamba sahaya dan
hamba mukatab (bagi keduanya tidak ada zakat).

Pertama, hamba sahaya, karena ia tidak memiliki apa-
apa; Kedua, hamba mukatab, karena kepemilikannya itu
lemah. Pensyaratan ini juga mengecualikan harta mubah
milik umum, seperti tanaman yang tumbuh sendiri di ta-
nah bebas tanpa ada orang yang menanamnya, maka
tidak ada zakat, karena tidak ada yang memiliki. Juga
mengecualikan harta yang diwakafkan kepada sesuatu
yang tidak tertentu, maka tidak ada zakat. Sebagaima-
na bila mewakafkan kebun kepada masjid atau organi-
sasi atau kepada kelompok yang tidak tertentu, seperti

-
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orang orang fakir dan miskin, maka tidak ada zakat pada
buah dan tanamannya.

Bila ada tanah disewakan dan ditanami, maka bagi pe-
nyewa wajib mengeluarkan zakatnya berikut sewa ta-
nahnya. Juga yang diwakafkan kepada orang tertentu,
maka wajib zakat. Sedangkan maskawin wanita bila
masih ada di tangan suaminya, diperhitungkan seba-
gai piutang. Dan zakat itu baru dikeluarkan setelah
maskawin tersebut sudah ia terima. Juga diwajibkan bagi
yang berutang harta kepada orang lain untuk menzakati-
nya bila harta tersebut telah berlangsung selama satu
tahun dalam miliknya, sebab harta yang diperoleh de-
ngan cara berutang pun, merupakan milik penuh.

Madzhab Hanbali berpendapat bahwa yang dimaksud
milik penuh adalah harta yang ada di tangan, tidak
bersangkutan dengan harta orang lain, ia berhak meng-
gunakan sekehendaknya serta hasil yang diperoleh (dari
harta itu). Maka tidak ada zakat pada harta untuk utang
pembebasan/penebusan budak (dayn al-Kitdbah), juga
tidak ada zakat pada harta yang diwakafkan kepada se-
suatu yang tak tentu, seperti orang-orang miskin atau
masjid dan madrasah (tidak khusus pada seseorang). Se-
dangkan wakaf untuk orang tertentu, wajib zakat. Maka
siapa yang mewakafkan tanah atau pohon kepada se-
seorang, maka ia wajib mengeluarkan zakat dari yang di-
hasilkannya bila mencapai nishab. Sedangkan maskawin
wanita diperhitungkan sebagai piutang.
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5. Mencapai nishdab
Nishdb (LLaid) atau Batas kena zakat, didefinisikan:

i . a 2 o a®
SSTEN 428 o L o 3 3
Kadar tertentu sesuatu yang terkena kewajiban zakat.

Mencapai nishab dari harta yang dimilikinya itu adalah syarat
diwajibkannya zakat.

Ukuran nishab berbeda-beda sesuai dengan perbedaan
jenis harta yang akan dizakati.

6. Waktunya sampai setahun atau haul (Js11), menurut [jma’,
setahun merupakan syarat wajibnya zakat.
Zakat itu tidak wajib kecuali apabila ia memiliki nishéb dan
berlangsung selama satu tahun sebagai miliknya. Yang di-
maksud “tahun” di sini adalah tahun gamariyyah. Tahun ga-
mariyyah itu ada 354 hari. Sedangkan tahun syamsiyyah da-
pat berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan; bisa
365 hari dan bisa juga lebih satu hari (menjadi 366 hari). Bila
dihitung dengan tahun Hijiriyah, (zakat mél — 2,5 %), kalau
menggunakan tahun masehi (zakat mal — 2,575 %).

Syarat satu tahun — haul ().4) itu tidak berlaku untuk zakat
tanaman (hasil pertanian), buah-buahan, harta karun/temu-
an (rikdz ) dan semacamnya, zakatnya dikeluarkan pada saat
memperolehnya, tanpa menunggu haul/setahun.

Haul (Js31) menurut pendapat dari berbagai madzhab:
Madzhab Maliki berpendapat bahwa haul merupakan
syarat wajib zakat untuk selain barang tambang, harta

(& 4‘1: 2
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terpendam (rikaz), hasil tanah (tanaman, buah-buahan),
wajib dizakati meskipun belum mencapai waktu satu tahun.

Bila seseorang memiliki emas atau perak sampai nishab
pada awal tahun, kemudian pada pertengahan tahun
nishab tersebut berkurang, lalu ia memperoleh keun-
tungan yang dapat menyempurnakan nishab tersebut di
akhir tahun, maka ia wajib zakat, karena hitungan tahun
bagi keuntungan (suatu barang) termasuk dalam hitungan
tahun asal barang itu sendiri.

Demikian juga apabila ia memiliki barang yang tidak men-
capai nishab pada awal tahun, kemudian ia perdagangkan
dan memperoleh keuntungan yang dapat menyempurna-
kan nishab-nya pada akhir tahun, maka ia wajib mengelu-
arkan zakat dari semuanya.

Madzhab Syafi'l berpendapat bahwa haul adalah syarat
wajibnya zakat dengan perhitungan yang pas. Jika hitung-
annya kurang dari satu tahun walaupun sedikit, maka
tidak ada zakat. Syarat haul hanya berlaku untuk selain
zakat biji- bijian, barang tambang, harta terpendam (rikaz)
dan keuntungan hasil perdagangan, karena keuntungan
perdagangan itu dizakati berdasarkan hitungan tahun ba-
rang asal, dengan syarat barang asal itu mencapai nishab.
Bila tidak mencapai nishab, kemudian nishab-nya di-
sempurnakan dengan keuntungan yang diperoleh, maka
perhitungan haul-nya dimulai dari sempurnanya nishab
tersebut. Jika pada awal tahun nishab nya sempurna, lalu
pada pertengahan tahun berkurang, dan setelah itu sem-
purna lagi, maka tidak wajib zakat, kecuali apabila (ke-
sempurnaan nishab itu) berlangsung selama satu tahun
penuh terhitung dari hari sempurnanya.

\
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Zakat juga dapat dikeluarkan sebelum haul jika telah men-
capai nishab. Menurut madzhab Hanafi, harta zakat harus
selalu dalam kisaran nishab saat awal dan akhir haul. Se-
dangkan madzhab Syafi'i mensyaratkan harta zakat harus
selalu ada pada kisaran kadar nishab sepanjang tahun, ke-
cuali dalam zakat perniagaan.

Madzhab Hanbali berpendapat bahwa: untuk wajibnya
zakat disyaratkan haul, meskipun dengan perkiraan. Maka
zakat itu wajib dikeluarkan walaupun hitungan tahunnya
kurang setengah hari. Ketentuan ini berlaku untuk zakat
emas/perak, hewan ternak dan barang dagangan. Sedang-
kan untuk, buah-buahan, barang tambang dan harta ter-
pendam (rikdz), tidak disyaratkan satu tahun. Waktu satu
tahun untuk nishab itu harus sempurna meskipun dengan
perkiraan. Bila pada awal tahun ia memiliki harta yang
tidak mencapai nishab, kemudian diperdagangkan dan
memperoleh hasil yang dapat menyempumakan nishab-
nya, maka perhitungan tahunnya itu dihitung sejak sem-
purnanya nishab. Tidak ada zakat kecuali bila tercapai
haul terhitung dari hari sempurnanya nishdb. Apabila ia
memiliki nishdb pada awal tahun, kemudian di pertengah-
an tahunnya memperoleh harta lain yang sejenis kare-
na memperdagangkannya, maka harta itu digabungkan
dengan harta (asal) yang ada padanya; dan dikeluarkan
zakatnya berdasarkan hitungan tahun harta asal, karena
hitungan tahun bagi keuntungan (suatu barang) termasuk
dalam hitungan tahun asal barang itu sendiri, (yaitu) bila
asal barang tersebut mencapai nishab.
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Menurut Riwayat lbn Mas’(d dan |bn Abbas < bahwa: Zakat
itu wajib ketika dimiliki (meskipun belum setahun), kemu-
dian bila sampai setahun wajib mengeluarkan zakat lagi. 1bn
Mas’ad jika menerima pemberian (harta), beliau langsung
menzakatinya. (Rahmatul Ummah fi lkhtilafil 'Aimmah-Bab
Zakat)

Kasus: Hukum mendahulukan zakat sebelum haul-nya
(mencapai satu tahun)? Hukumnya boleh, asalkan masih
masuk tahun-nya. Dan tidak boleh, jika mendahulukan-
nya untuk dua tahun.

Misalkan seseorang mempunyai kewajiban membayar
zakat Rp500.000,- kemudian ia telah membayar sebelum
haul, sebesar Rp100.000,-, maka ia harus mengeluarkan
zakat di akhir tahun (haul) kekurangan dari zakat yang wa-
jib dibayarkan yaitu Rp500.000 — 100.000 = Rp400.000,-

ladi mencicil zakat, dalam arti menyegerakan sebelum
waktunya secara berangsur-angsur adalah sah.

Sebagaimana disebutkan Syarh al-‘Allamah lbnu Hajar al-
Haitami dalam kitab Mukhtasar Bafadal, pada Hamisi-nya
al-Hawasyi al-Madaniyyah juz ke-1l halaman 102,

ydt_ssagjm_.;mmbu: Lzs’;slfgjuyhhuﬂj
il L_.JLA.!&UL& i aslasil JR7 Jg,um
§3L>;/mqaj,;o};éﬁimb

Boleh bagi pemilik, bukan wali harta sebagaimana telah
terdahulu, menyegerakannya artinya zakat di dalam haul
itu sebelum akhir haulnya, dan sesudah tersimpulnya
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bahwa telah sempurna nishdb pada zakat binatang dan
emas perak, lain halnya dengan barang-barang dagang-
an.

Di dalam al-Hawdsyi al-Madaniyyah pada juz dan halam-
an yang sama menyebutkan,

.J...ouL..aJ'rL@_s_L:ﬁu')UL_g\( bdlfj)puja«dj.e)
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Katanya “selain barang dagangan”, artinya maka tidak
disyaratkan pada zakat dagangan itu akan cukup ni-
shdb di saat menyegerakannya, karena nishab itu hanya
dii‘tibarkan padanya di akhir haul.

Dalam hadits dari ‘Ali bin Abi Talib < disebutkan:

J..}uu@% U‘”Jiﬁ,iﬁ.du,.é" ’L.,,.Jum
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Bahwa al-Abbds bin Abdul Mutallib minta kepada Nabi
4 dalam hal menyegerakan sedekahnya sebelum waktu

wajibnya, maka beliau pun mengizinkannya dalam hal
tersebut (HR. al-Khamsah kecuali an-Nasa'l).

Hadits ‘Alf bin Abf Talib <& ini diriwayatkan pula oleh al-
Hakim, ad-Daraqutnidan al-Baihaq.




e,

A

e

ZAKAT

7. Lebih dari kebutuhan pokok, melebihi dari kebutuhan rutin/
primer yang disebut dengan al-hdjét al-ashliyyah (e c\xi1),

Menurut Syaikh Abu Syujo’ dalam Kitab Kifdyatul Akh-

ydr—Bab Zakat,

Syarat-syarat wajibnya zakat itu ada

enam, yaitu Islam, merdeka, milik yang sempurna, ni-
shdb, haul dan penggembalaan.

8. Diambil dari objek zakat.

9. Tidak diperoleh dengan cara haram, seperti korupsi, mencuri
dan lain-lain. Juga tidak ada zakat untuk harta yang memang
haram (haram lidzatihi) seperti, Babi, Anjing, Khamr, Narko-

ba.
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“Orang yang menolak (menunaikan) zakat, pada hari
kiamat ada di Neraka.” (HR. At Thabrani dalam Jami’ as

Shaghir dari Anas <)

Figh 4 Madzhab terkait Nishdb dan Haul

Cabang Hanafi/ Maliki/_ Syafi'i/ Hanbali/
Masalah a—idt —SLy 1 A L
Harta sudah Tidak gugur | Jika harta/ Gugur-lah hitungan haul-
mencapai hitungan barang nya.
nishéb, pada | haulnyg, ditukar
tengah tahun | jika berupa dengan yang
difual atau emas/perak. | sejenisnya,
ditukar. maka tetap
berlaku
hitungan
haul-nya.
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Kapan Zakat Harus Dikeluarkan?

1. Harus segera dikeluarkan zakatnya. Bahkan menurut penda-
pat yang kuat dari Madzhab Sydfi’i, harta yang sudah berke-
wajiban di-zakati tidak diperbolehkan di pindah-tangankan
sebelum zakatnya dikeluarkan.

2. Piutang yang telah jatuh tempo wajib dikeluarkan zakatnya
pada saatnya, meskipun belum diterima.

3. Piutang yang belum jatuh tempo, barang yang hilang, dan
yang dicuri, pembayaran zakatnya dilakukan pada saat telah
diterima.

Dibolehkan mendahulukan pembayaran zakat dua tahun sebe-
lum datang waktu haul (putaran tahun zakat). Yang demikian itu
berdasarkan perbuatan Abbas -4 pada zaman Rasululldh 45, yang
pernah mendahulukan pembayaran zakat. Madzhab Hanafi tidak
memberi batasan tahun yang boleh didahulukan (lihat Hasyiyah
lbnu Abidin 2/29-30).

Namun mengakhirkan setelah datang waktu pembayaran tidak
boleh, kecuali ada alasan tertentu yang jelas, seperti mengakhir-
kan pembayaran zakat karena menunggu orang fakir yang sedang
merantau jauh atau kerabat yang sedang membutuhkan.

Zakat tidak gugur karena ditunda-tunda, barang-siapa yang berta-
hun-tahun (sengaja) tidak membayar zakat, maka dia harus mem-
bayar zakat seluruh tahun yang telah berlalu (yang belum diba-
yarkan zakatnya).

Orang yang bertujuan melarikan diri dari khitab (perintah) Allah,
tidak mau membayar zakat, maka ia berdosa karena tujuan atau
niatnya (menghindar dari kewajiban zakat) itu. Sebagaimana dise-
butkan dalam kitab Fathu al-Mu‘in pada Hamisi I‘dnatu at-Talibin

Juz ke-Il halaman 153,
(47 !
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Di makruhkan (sebagaimana makruh tahrim) sesorang menghi-
langkan miliknya dengan menjual atau menukar dari sesuatu
yang wajib padanya zakat, karena tujuan menghindar, menolak
kewajiban zakat, karena bahwasanya ia lari dari ibadah. Dan
tersebut dalam al-Wajiz, hal itu haram. Dan al-Ghazali menam-
bahkan dalam lhya’, “Dan tidak membebaskan pertanggungan
pada batinnya, dan bahwa ini termasuk daripada figh yang mem-
buat madharat (merusak).” Dan Ibnu as-Salah berkata, “la ber-

dosa dengan tujuannya, tidak dengan perbuatannya.”

Vo
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Figh 4 Madzhab terkait Niat, Menunda
atau menyegerakan Zakat

Cabang Hanafif Maliki/ Syafi‘i/ Hanbali/
Masalah Al g e N
Niat pada Tidak sah membayar Zakat tanpa niat
saat Zakat [ Al Auzd'i (pengikut Maliki): Membayar Zakat tidak perlu niat)
Mendahulu- Harus bersamaan antara niat dan Mustahab/baik
kan Niat dari- pembayarannya. Dan sahnya pembayarannya yang demikian
pada pem- memerlukan kesertaan niat itu
bayarannya
Utang Gugur Gugur kewajib- Qaul Jadid: Ada zakat untuk
menggugur- an untuk zakat tidak gugur, harta yang
kan kewajib- emas/perak, ini yang kuat konkret/nyata
an zakat? ada zakat Qaul Qadim, ada
untuk binatang | gugur/tidak
ternak ada zakat
Menunda Tidak boleh menunda-nunda pembayaran Zakat Mampu bayar
Pembayaran zakat, bukan
Zakat syarat zakat,
maka ia wajib
tetap mem-
bayarnya mes-
kipun telah
rusak bila men-
capai haul.
Apakah Ya, tetapi Ya tetap wajib ber zakat dan diambilkan dari harta
kematian jikaia telah peninggalannya
menggugur- berwasiat,
kan kewajib- maka wajib
an zakat? dibayar
kannya dan
diambil dari
1/3 hartanya
Menyegera- Boleh Tidak boleh Boleh
kan zakat
(sebelum
haul)
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Pajak VS Zakat

Ulama masa kini, dalam fatwa hasil Simposium Yayasan Zakat In-
ternasional ke 4, pada 17 Syawal 1414H/29 Maret 1994M di Bah-
rain, menetapkan bahwa: “Kewajiban membayar pajak tidak
menghapus kewajiban membayar zakat, karena perbedaan sum-
ber legitimasi dan tujuannya, dari segi barang-barang, ukuran
dan mustahig-nya.

Zakat Sebagai Pengurang Penghasilan Kena Pajak

UU Nomor 17 Tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan
Dalam Pasal 4 ayat (3) undang-undang ini disebutkan bah-
wa “zakat yang diterima oleh BAZ dan LAZ yang dibentuk
atau dikukuhkan oleh pemerintah dan para penerima zakat
yang berhak, tidak termasuk objek pajak”. Pasal 9 ayat (1)
poin g undang-undang ini mengatur pula bahwa “untuk
menentukan besarnya PPKP tidak boleh dikurangkan harta
yang dihibahkan, bantuan atau sumbangon dan warisan,
kecuali zokat atas penghasilan yang nyata-nyata dibayar-
kan oleh wajib pajak orang pribadi muslim dan atau badan
milik muslim kepada BAZ atau LAZ yang dibentuk atou di-
sahkan oleh pemerintah”.

Zakat sebagai Pengurang Penghasilan Kena Pajak (deduc-
table cost) sebagaimana telah diatur dalam UU Nomor
38 Tahun 1999 dan UU Nomor 17 Tahun 2000, ternyata
kurang berarti dalam mendorong para wajib zakat untuk
menunaikan zakat. Untuk itu sudah saatnya zakat dijadi-
kan Pengurang Pajak (tax credit). Zakat sebagai pengu-
rang pajak sebagaimana di Malaysia, ternyata bukan saja
meningkatkan jumlah pembayaran zakat tapi juga berpe-
ngaruh terhadap peningkatan pembayaran pajak di Ne-
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gara tersebut. Dana zakat langsung dimasukkan ke dalam
rekening khusus lembaga zakat yang diawasi secara ketat
oleh pemerintah dengan mekanisme pertanggungjawaban
penggunaan dana zakat yang jelas, terukur dan transparan
sehingga kepercayaan pemerintah dan masyarakat terjaga
dengan baik. Sehingga penyaluran zakat kepada mustahig
lebih cepat dan fleksibel.

Pengaturan zakat sebagai pengurang pajak diharapkan da-
pat segera ditetapkan dalam Undang-Undang yang baru
atau UU Perubahan atas UU terkait yang ada: Nomor 38
Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dan UU Pajak Peng-
hasilan beserta aturan pelaksanaannya.

Siapa BAZ atau LAZ itu?

UU Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat
Dalam UU ini, dijelaskan bahwa, Institusi yang bertugas
mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan
zakat adalah Badan ‘Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil
Zakat (LAZ). BAZ dibentuk oleh pemerintah sedangkan
LAZ dibentuk atas prakarsa masyarakat, dijalankan oleh
masyarakat, namun dikukuhkan, dibina, dan dilindungi
oleh Pemerintah. Baik BAZ maupun LAZ bertanggung jawab
kepada pemerintah.

Pengawasan terhadap BAZ dilakukan oleh unsur peng-
awas yang terdapat dalam tubuh BAZ sendiri dan juga oleh
masyarakat.

Kesalahan pengelola zakat dalam mencatat dengan tidak
benar atau tidak mencatat harta zakat, infak, sedekah,
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hibah, wasiat, waris, dan kafarat merupakan tindak pidana
yang dikategorikan sebagai pelanggaran. Sanksinya berupa
hukuman kurungan selama-lamanya tiga bulan dan/atau
denda sebanyak banyaknya Rp30.000.000,00 (tiga puluh

juta rupiah).

Perbedaan Pajak dan Zakat:

PAJAK

ZAKAT

Definisi

“Upeti” yang dibayarkan
kepada pemerintah,
sebagai bukti ketaatan
kepada pemerintah

Salah satu rukun Islam
dan merupakan bentuk
ketaatan kepada Allah ta'
ala

Dasar Hukum

Undang Undang Negara

Al-Qur’an, Hadits, ljma’
dan Qiyas

Nishdab atau Tarif

Ditentukan oleh Negara

Ditentukan oleh Allah
ta'ala

Masa Berlaku

Sesuai kebutuhan
bahkan dapat dihapus

Tetap terus-menerus

Berlaku kepada Semua warga Negara Muslim dengan syarat-
dengan syarat tertentu syarat tertentu
Untuk/Penerima | Dana Rutin negara 8 Golongan

(gaji, belanja) dan
Pembangunan

Harta yang
dikenai

“Semua” harta

Harta tertentu

Niat, ljiab-Qabul

Tidak diperlukan

Diperlukan

Reward/imbalan | Tersedianya fasilitas Pahala dari Allah ta'ala
untuk publik dan keberkahan hidup
Sanksi/fancaman | Dari Negara/pemerintah | Dari Allah ta’ala
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Harta yang Tidak Wajib Di-Zakati

Harta yang tidak wajib di-zakati adalah:

1. Harta Sumbangan atau pungutan yang digunakan untuk ke-
pentingan umum (umat), seperti untuk bencana alam, pem-
bangunan infrastruktur, bantuan kemanusiaan dan lain-lain.

2. Harta Wakaf, lembaga sosial atau Yayasan, tidak wajib di-
zakati karena peruntukannya adalah untuk kebaikan umat
yang selaras dengan fungsi zakat.

3. Harta yang dikumpulkan oleh suatu komunitas/asosiasi untuk
kesejahteraan anggota (komunitas)-nya, seperti untuk bantu-
an kesehatan/kecelakaan dan layanan sosial lainnya.

4. Aset Negara, harta yang dimiliki atau dikelola oleh negara
atau harta pada Baitul Mal, tidak wajib di-zakati

Rasa keadilan juga diperhatikan pada syari‘at zakat, yaitu:

1. Membebaskan harta yang kurang dari se-nishab dari kewa-
jiban zakat.

2. Menghindari pembayaran zakat ganda, sebagaimana sabda
Ras(lullah :

“224/1" Lol ol e ol Bla g SN
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“Tidak ada dua kali dalam zakat”. (HR. Ad Dailami dari Anas
s Ubaidah di Kitab An Nihayah juz 1/224). Kata _5 ¥ maksud-
nya “Janganlah mengambil zakat dua kali dalam setahun.”
Juga dapat diartikan sebagaimana contoh berikut: Seorang
pedagang membeli lima onta, maka dia hanya wajib memba-
yar zakat sekali saja atau satu jenis zakat yaitu memilih salah
satu di antara membayar zakat perniagaan yaitu 2% % atau
membayar zakat peternakan yaitu satu kambing.
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Tidak ada dua kali zakat atas satu jenis harta dalam tahun yang
sama, inilah prinsip yang disebut dengan Prinsip Independensi
Tahun Zakat.

3. Islam tidak mewajibkan zakat terhadap barang-barang pera-
bot rumah tangga selama bukan untuk perniagaan.
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Dari Abu Hurairah #s ig berkata: Raslulldh % bersabda: “Ba-
rang siapa yang diberi harta oleh Alléh, lalu ia tidak menunai-
kan zakatnya, maka harta itu akan diserupakan pada hari
kiamat menjadi ular botak yang memiliki dua bias, ular itu akan
membelitnya pada hari kiamat. Lalu ular itu menggigit dengan
kedua tulang rahangnya, lafu berkata: “Aku adalah hartamu,
aku adalah simpananmu. Lalu Nabi membacakan ayat:

% }’ . e e @ - =
U G G

(HR. Bukhari, Nasa'i, Ahmad dan Malik.)
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Harta yang Wajib di-Zakati

Harta yang wajib di-zakati di zaman Ras@lulldh # (mempunyai
ketetapan hukum jelas (gath’i) baik kadar, nishab, maupun kapan
waktu mengeluarkannya) yaitu:

e Emasdan perak,

o Hewan ternak,

* Barang dagangan,

s Tanaman dan buah-buahan,
e Rikdz (hartakarun).

Kehidupan sosial di zaman Rasulullah %%, berbeda dengan kehi-
dupan sosial saat ini, bahkan akan terus berubah hingga akhir za-
man. Pada masa sekarang, Banyak jenis transaksi ekonomi yang
belum ada pada masa Nabi Muhammad &, misalnya: perusa-
haan, surat-surat berharga (saham dan obligasi), perdagangan
mata uang, jasa/profesi dan yang lainnya.

Menyikapi hal ini terdapat dua pendapat:

Pertama, sebagian ulama (seperti Ibnu Hazm Al Andalusi ad Dza-
hiri dari kalangan Dzahiriyyah) menyatakan bahwa zakat merupa-
kan persoalan ibddah mahdlah yang sudah diatur dalam Qur‘an
dan hadits. Dan Ibddah itu harus sesuai dengan ketentuan/aturan
dari pembuat aturan itu sendiri yaitu Alldh 4

% ; fe-' bl Ciat f;' £ M T i i’ %
O3 L JUANy anl G Ol e a5l JEil a3 ogadl - 33Lal)
i)L-iJ'Iib

Ibddah adalah mendekatkan diri kepada Alléh dengan melaksa-
nakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya dan beramal se-
bagaimana izin dari Syari’ (pembuat hukum, yaitu Alléh ta’ala)
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Oleh sebab itu, objek zakat terbatas pada apa yang sudah dijelas-
kan dan dipraktikkan di masa Nabi & saja. Memasukkan objek
zakat di luar ketentuan (seperti zakat profesi) oleh kelompok ini
dianggap perbuatan bid’ah.

Kedua, ulama yang lain menyatakan bahwa: “zakat merupakan
ibadah mdliyah ijtimd’iyyah- isw==¥ L, yang dinamis.” Penen-
tuan objek zakat pada masa Nabi Muhammad # disesuaikan
dengan keadaan dan perkembangan perekonomian saat itu. Pe-
ngelolaan harta dan jenis usaha pada masa Nabi i terbatas pada
beberapa sektor usaha, sehingga ketentuan zakat-nya pun terba-
tas pada usaha-usaha yang ada. Sementara pada saat ini jenis dan
ragam sektor ekonomi begitu banyak.

Pendapat ini mengemukakan bahwa Al-Qur’an dan hadits da-
lam menentukan harta sebagai objek zakat menggunakan dua
pendekatan, yatiu tafshili (rinci) dan ijmali (global).

Secara tafshili, dikemukakan dalam Al-Qur‘an dan hadits bebera-
pa jenis harta yang menjadi objek zakat, yaitu:

e 7Zakat Pertanian seperti disebutkan dalam QS. [6]: 141.

» Zakat Peternakan disebutkan dalam beberapa hadits.

e Zakat Emas dan Perak disebutkan dalam QS. [9]: 34-35 dan
beberapa hadits.

e Zakat industri barang tambang dan hasil temuan (rikaz) dise-
butkan dalam hadits.

Sedangkan pendekatan ijmali (global) yaitu Al-Qur‘an menyebut-
kannya dengan ungkapan umum seperti dikemukakan dalam QS.
[2]: 267.
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Hai orang-orang yang beriman, ber-infaklah (di jalan AllGh) se-
bagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu infakkan daripadanya, pa-
dahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan

memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Alléh
Maha Kaya lagi Maha Terpuji. (QS. Al-Bagarah [2]: 267)

Dr. Yusuf Qardhawi® berpendapat bahwa semua kekayaan yang
berkembang, atau an-nama’ (¢Lest), layak menjadi sumber dan
objek zakat berdasarkan pernyataan-pernyataan umum di da-
lam Al-Qur’an dan hadits. Lebih lanjut beliau mengemukakan 6
(enam) alasan:

1. Teks-teks global Al-Qur’an dan hadits menegaskan bahwa se-
tiap kekayaan mengandung di dalamnya hak orang lain,

oty Blalids s g
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang mis-
kin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat
bagian[*]. (QS. Ad Dzariyat [51]: 19)
[*] Orang miskin yang tidak mendapat bagian (ialah orang
miskin yang tidak meminta-minta).

2. Semua orang kaya perlu membersihkan dan mensucikan diri.
Membersihkan diri itu adalah dengan mengorbankan harta
dan mensucikan diri adalah dari kotoran-kotoran kekikiran
dan sifat mementingkan diri sendiri.

* Fighuz zakat, terjemahan Salman Harun dkk., Hukum Zakat, [Jakarta: Litera Antar
Nusa, 2001), hal. 146-148).
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—a
1 \i



yl

R 2w e s T

e

3. Semua kekayaan pun sesungguhnya perlu dibersihkan dari
kotoran-kotoran yang mungkin saja tersangkut pada waktu
mencarinya. Membersihkan kekayaan itu adalah dengan cara
mengeluarkan zakatnya.

4. Zakat diwajibkan untuk menutupi kebutuhan fakir miskin, dan
mustahik lainnya. Menutupi keperluan mereka itu haruslah
merupakan kewajiban setiap orang yang mempunyai keka-
yaan.

5. Qiyas merupakan salah satu sumber hukum. Oleh karena
itu dipandang perlu dianalogikannya semua kekayaan yang
berkembang dengan kekayaan yang ditarik zakatnya oleh
Rasdlullah .

6. Kita tidak mengingkari kesucian kekayaan orang muslim dan
hak pemilik pribadinya, tetapi kita berpendapat bahwa hak
Allah atau dengan kata lain hak masyarakat dalam kekayaan
itu dan demikian juga hak orang-orang yang memerlukannya
seperti fakir miskin, juga tegas terdapat di dalamnya.

Di dalam Kitab Kifayatu al-Akhydr - Bab Zokat. Zakat ada dua ma-
cam yaitu:

1. Zakat yang berkaitan dengan badan (zakat an-nafs) yaitu
zakat fitrah. Yang diwajibkan kepada segenap kaum muslimin,
laki-laki maupun perempuan, orang dewasa maupun anak ke-
cil termasuk bayi yang masih dalam kandungan, orangtuanya
wajib mengeluarkan zakat bayinya. Ras(lullah 3= bersabda:

‘J—Jﬂ‘u}wuﬂﬁubwm‘g@r&a‘f
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Dari Ibnu Umar <% ia berkata: “Rasilulléh & telah mewajib-
kan zakat fitrah sebanyak satu sha’ kurma atau satu sha’ gan-
dum. Kewajiban itu dikenakan kepada hamba sahaya, orang
merdeka, laki-laki, perempuan, anak kecil dan orang dewasa
dari orang-orang Islam. Dan beliau memerintahkannya supa-
ya ditunaikan sebelum orang-orang keluar menuju (tempat)
shalat.” (HR. Al-Bukhé&ri, Muslim, An-Nasa’i, At-Tirmidzi, Abu
Dawud, Ibnu Majah, Ahmad, Malik dan Ad-Darimi)

2. Zakatyang berkaitan dengan harta.
Zakat harta (zakat mal), yaitu zakat yang diwajibkan kepada
pemilik harta ketika terpenuhi syarat-syaratnya seperti nishéb
dan haul, walaupun tidak semua zakat mal ada nishdb dan
haul. Di antara jenis zakat mal:
* Pertanian dan Buah-Buahan (L, ¢ s, 1),
* Emas dan Perak (nzadly adl)
« MataUang (),
* Hewan Ternak (»lY1),
e Perdagangan (s =),
* Harta Terpendam (57} dan Barang Tambang (os\«4).

Di dalam Kitab Rahmatul Ummah f7 ikhtilafil A'immah-Ad Dimas-
qy — Bab Zakat, bahwa harta yang wajib dizakati ada empat ma-
cam:

Binatang ternak.

Jenis barang berharga.

Barang dagangan.

Barang yang dapat disimpan dan ditakar (buah-buahan, ta-
naman dengan sifat-sifat tertentu).

F Gl

Dalam Kitab Figh’ Ala Al-Madzdhib Al-Arba’ah i Abdurrahman
Al-Juzairi — Bab Zakat, bahwa harta yang wajib dizakati ada lima

macam:
e
([ 59
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1. Hewan ternak, yaitu Unta, Sapi dan Kambing (Domba), yaitu
piaraan, bukan liar (tidak ada zakat untuk yang liar, misalnya
yang berkembang di pegunungan, hutan dan lain-lain). Menu-
rut Madzhab Médliki dan Sydfi’i, hewan ternak yang liar atau
percampuran antara hewan liar dan piaraan, baik induknya
itu piaraan atau bukan, maka tidak perlu dizakati.

Menurut Madzhab Hanafi, bila induknya piaraan maka terke-
na zakat, bila induknya hewan liar maka tidak terkena zakat.
Madzhab Hanbali, berpendapat, baik hewan liar, piaraan atau
percampuran, wajib dizakati.

Emas dan Perak (meskipun belum dibentuk).

Barang Dagangan.

Barang Tambang dan Rikdz (harta temuan).

Tanaman dan Buah-buahan.

1 b R

Untuk selain lima macam tersebut tidak ada zakat.

Dalam Kitab Biddyatul Mujtahid wa Nihdyatul Mugtashid—Ibn
Rusyd—Bab Zakat disebutkan: “Para ulama sepakat bahwa harta
yang wajib dizakati adalah:

1. Dua jenis logam, yaitu emas dan perak yang bukan untuk per-
hiasan.

2. Tigajenis hewan, yaitu unta, sapi, dan kambing.

3. Duajenis tanaman biji, yaitu jagung (padi) dan gandum.
Para ulama berbeda pendapat tentang wajibnya zakat pada
tanaman biji yang menghasilkan minyak.

4. Dua jenis buah-buahan, yaitu kurma dan anggur.

Di dalam kitab-kitab figh masa kini, zakat dikelompokkan:

Pertama: Zakat dari harta yang dapat bertumbuh. Kelompok ini
di bagi menjadi empat macam:
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1. Hartayang berupa uang. Dapat dibagi menjadi:
e Emas/perak atau Nagdain (seaid)
* Uang, yaitu uang pada umumnya yang kita kenal (kartal/
giral) atau Nuqid (ss2:01) atau Al-wadd’i (gitsg1)
2. Barang Modal, dibagi menjadi:
* Barang Dagangan
* Alat/barang untuk Produksi, seperti: Mesin, Alat-alat
produksi, kendaraan, bangunan dan lain-lain. Sub kelom-
pok ini, tidak dikenai zakat.
3. Tanaman hasil pertanian/perkebunan (Biji-bijian dan buah-
buahan),
4. Hewan Ternak (Unta, Sapi/Kerbau dan Kambing/Domba), dan
dibagi menjadi:
* Hewan Ternak untuk diperdagangkan.
* Hewan Ternak untuk diambil daging, susu, dan bibit-nya.
e Hewan Pekerja (Awdmil). Sub kelompok, ini tidak dikenai
zakat.

Kedua: Zakat dari harta yang diperoleh dari menggali/mencari,
menemukan atau diberi oleh pihak lain. Harta kelompok ini di
bagi menjadi tiga macam:

1. Barang Tambang/Galian (Ma’ddan - &:b), benda-benda yang
ada di dalam bumi yang mempunyai nilai ekonomis, baik ber-
bentuk padat (emas, perak dan lain- lain), cair (minyak), dan
Gas. Dan juga yang didapatkan dari Laut (z' @l ses), se-
perti: mutiara dan lain-lain.

2. Barang/harta terpendam (Rikdz -3 }).

3. Hartayang diperoleh dari pemberian pihak lain (Al- Mustafdd-
slizul),

Ketiga: Zakat dari hasil kegiatan jasa atau sewa (Al-Mustaghaldit
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Keempat: Zakat dari Profesi (Al Mihnah - il
Kelima: Zakat Nafs (zakat fitrah - jadi 3573)

Dalam UU Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat Bab
IV Pasal 11:
1. Zakat terdiri atas zakat maldan zakat fitrah.
2. Hartayang dikenai zakat adalah:
a. emas, perak, dan uang;
perdagangan dan perusahaan;
hasil pertanian, hasil perkebunan, dan hasil perikanan;
hasil pertambangan;
hasil peternakan;
hasil pendapatan dan jasa;
rikaz.

m Do n o

Zakat hanya dikenakan pada harta tertentu dan pada batas
tertentu, sebagaimana hadits:
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Dari Abu Sa’id = ia berkata: Nabi % bersabda: Tidok ada
kewajiban zakat di bawah 5 ugiyah, tidak ada kewajiban
zakat di bawah 5 dzaudz, dan tidak ada kewajiban zakat
di bawah 5 wasaq.” HR. Al-Bukhari, An-Nasa’i, At Tirmidzi,
Ab( Dawud, Ibnu Majah, Ahmad, Malik dan Ad Darimi

Satu ugiyah setara dengan 40 dirham (perak). 5 ugiyah berarti
5 x40 =200 dirham. (Taisir al-‘Allam 1: 334).
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ZAKAT HARTA/MAL (yur)

Menurut bahasa, harta adalah sesuatu yang manusia cenderung
kepadanya dan mungkin disimpan untuk berbagai keperluan.
(Ahmad Subagyo, Kamus Istilah Ekonomi Islam, Elex Media Kom-
putindo, 2009: hal.268)

Dan “sesuatu” itu, dapat:

e Dimiliki, disimpan, dihimpun, dikuasai,

e Diambil manfaatnya sesuai dengan ghalibnya (kebiasaannya)
misalnya hasil pertanian, uang, emas, perak, dan lain-lain.

1. Zakat Peternakan

Zakat Peternakan (asLes¥1 iLs;)“kekayaan yang berupa hewan ter-
nak yaitu Kambing/domba, Unta, dan Sapi/kerbau.” Selain hewan
tersebut, dimasukkan kelompok barang dagangan.

Dalam kitab Busyrd al-Karim fi Syarhi Masd’ili al-Ta‘lim juz I
halaman 41 dijelaskan,
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Jenis yang pertama dari zakat adalah zakat hewan ternak, yaitu

onta, sapi (termasuk kerbau) dan kambing. Maka tidak wajib se-
lain hewan-hewan tersebut, kecuali jika diperdagangkan.

Syekh Ibnu Ruslan dalam Zubad:

-
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Dan wajib pada onta, sapi dan kambing-kambing, dengan syarat

& 5‘3: :

haul dan nishab dan digembala.
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Hadits yang terkait Zakat Hewan Ternak:
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Dari Bahz bin Hakim dari bapaknya dari kakeknya, ia berkata:
Aku mendengar Rasdlulldh # bersabda: “Pada setiop unta yang
digembalakan, pada 40 ekor harus dikeluarkan zakat seekor unta
betina yang disebut ibnatu labidn (unta yang berumur 2 tahun
dan masuk tahun ketiga).” (HR. An-Nasa’l, Ab( Dawud, Ahmad
dan Ad-Darimi)
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Dari Tsumamah bin Abdillah bin Anas, sesungguhnya Anas
bercerita kepadanya bahwa Abu Bakar - menuliskan sebuah su-
rat ketika ia mengutusnya ke Bahrain, “Bismillahhirrahmanrra-
him, ini adalah kewajiban shodagah (zakat) di mana Rasdlullédh
% mewajibkannya kepada orang-orang Islam, begitu juga Alléh
telah memerintahkannya kepada Rasdl-Nya. Siapa yang diminta
(zakatnya) dari orang-orang Islam hendaklah ia memberikannya.
Dan siapa yang diminta lebih, maka jangan ia memberikan. Un-
tuk setiap 24 ekor unta atau di bawahnya yaitu setiap 5 ekor unta
zakatnya 1 ekor kambing (10 ekor unta, zakatnya 2 ekor kambing,
dan 15 ekor unta, zakatnya 3 ekor kambing). Bila sampai jumlah
25-35 ekor, maka zakatnya 1 ekor Bintu Makhdad (unta berumur
1 tahun) betina. Jika jumlahnya 36—45 ekor, maka zakatnya 1
ekor Bintu Labin (unta berumur 2 tahun masuk tahun ke-3) be-
tina. Jika jumlahnya 46—60, maka zakatnya seekor Higgah (unta
berumur 3 masuk tahun ke-4) betina. Jika jumlanya mencapai
61-75, maka zakatnya 1 ekor jadza’ah (unta berumur 4 masuk
tahun ke-5) betina. Jika jumlahnya 76—90, maka zakatnya 2 ekor
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labdn (unta berumur 2 masuk tahun ke-3) jantan. Jika jumlahnya
91-120, maka zakatnya 2 ekor Higqah (unta berumur 3 masuk ta-
hun ke-4) betina. Jika lebih dari 120 ekor, maka untuk setiap 40
ekor zakatnya 1 ekor Bintu labdn (unta berumur 2 masuk tahun
ke-3). Dan untuk setiap 50 ekor, zakatnya 1 ekor higgah (unta
berumur 3 masuk tahun ke-4) betina. Sedangkan orang yang ha-
nya memiliki 4 ekor unta, maka tidak ada kewajiban zakat, kecua-
li jika si pemiliknya menghendaki. Jika untanya ada 5 ekor, maka
zakatnya seekor kambing. Untuk zakat domba yang digembala-
kan, jika jumlahnya ada 40-120, maka zakatnya 1 ekor. Jika lebih
dari 120 ekor, maka zakatnya 2 ekor. Jika jumlahnya ada 200-300
ekor, maka zakatnya 3 ekor kambing. Jika lebih dari 300 ekor,
maka untuk setiap 100 ekor, zakatnya 1 ekor kambing. Jika jum-
lah gembalaan seseorang kurang dari 40 ekor walaupun kurang
1 ekor, maka tidak ada kewajiban zakat, kecuali jika si pemiliknya
menghendaki. (HR. Al-Bukhari, An-Nasa’i, Abl Dawud, lbnu Ma-
jah dan Ahmad)
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Dari Abdulléh bin Mas’ud <, dari Nabi 4= ia bersabda: “Pada 30
ekor sapi, zakatnya seekor tabi’/ah (sapi berumur 1 tahun masuk
tahun ke-2) jantan atau betina. Sedangkan untuk jumlah 40 ekor,
maka zakatnya seekor musinnah (sapi berumur 2 tahun masuk
tahun ke-3). (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, An-Nasa’i, Abl Dawud,
Ahmad dan Ad-Darim)
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Dari Yahya bin al-Hakim, sesungguhnya Mu'adz aic alst o, ber-
kata: “Sesungguhnya Nabi 3 menyuruhku untuk mengambil
dari setiap 30 ekor, zakatnya seekor tabi’ (sapi berumur 1 tahun
masuk tahun ke-2). Dari setiap 40 ekor, zakatnya seekor musin-
nah (sapi berumur 2 tahun masuk tahun ke-3). Jumiah antara 60
ekar, zakatnya 2 ekor tabi”. Untuk jumlah 70 ekor, zakatnya seekor
musinnah dan seekor tabi’. Untuk jumlah 80 ekor, zakatnya 2 ekor
musinnah. Untuk jumlah 90 ekor, zakatnya 3 ekor tabi’. Untuk
jumiah 100 ekor, zakanya seekor musinnah dan 2 ekor tabi’. Un-
tuk jumlah 110, zakatnya 2 ekor musinnah dan seekor tabi”. Untuk
jumlah 120, zakatnya 3 ekor musinnah atau 4 tabi’, Rasdlulldh 4
pun menyuruhku untuk tidak mengambil zakat yang jumlahnya
antara itu. (HR. Ahmad)

RNy L e L L mmww;‘ o G20 02

‘_,.Ja..l; ?_.JL{GB%_L.}‘:J ﬁwc@&ﬁﬁﬁ\'ju;‘“;ﬁ
f‘_m\;w}m_mj .J}yy}ﬁ}nwu}ri’u@

Dari Salim dari bapaknya, sesungguhnya RasdlullGh # menetap-
kan ketentuan zakat... dan tidak boleh digabungkan antara ter-
nak yang terpisah, dan tidak boleh juga dipisahkan antara ternak
yang tergabung karena untuk menghindari kewajiban zakat. Jika
ternak itu milik 2 orang yang bersektutu, maka keduanya dibagi
dua dengan rata (sesuai kepemilikannya). Tidak boleh diambil
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untuk zakat, ternak yang tua atau mempunyai cacat. (HR. At-Tir-
midzi, lbnu Mé&jah, Ahmad dan Ad-Darimf)

Tabel Zakat Ternak yang hidup di tanah gembalaan (Sa’imah)

Tabel Zakat Kambing/Domba

Nishdb :

Dari P— Zakat yang harus dikeluarkan
40 120 1 Kambing

121 200 2 Kambing

201 s 3 Kambing

Kemudian setiap 100 kambmg zakatnya seekor kambing
* Tidak holeh mengambil zakat dari: pejantan, hewan yang sudah tua
atau cacat/pincang, hewan betina yang akan melahirkan.

Tabel Zakat Onta

Nishdab Zakat yang harus dikeluarkan
Dari Sampai

5 9 1 Kambing

10 14 2 Kambing

15 19 3 Kambing

20 24 4 Kambing

25 35 1 Bintu Makhadh (jalsws cs)
36 45 1 Bintu labdin (et s

46 60 1 Higqah (aas)

61 75 1 Jadza’ah (deis)

76 90 2 Bintu labln (et =)

91 120 2 Higqah (4as)

121 3 Bintu labln (yeu euty)

Setiap 40 onta zakatnva 1 Bintu Labiin dan setiap 50 onta: 1 Higgah

Bintu Makhdadh (u‘v'& <) onta yang telah berumur 1 tahun, disebut
seperti itu karena induknya sedang bunting.

Bintu fabin (Q )J u--l) onta yang telah berumur 2 tahun, disebut seperti
itu karena induknya sedang menyusui lagi.

Higgah (&>): ontayang telah berumur 3 tahun, disebut seperti itu karena
sudah mampu dan dapat dikendarai.

Jadza’ah (& 4=): onta telah yang berumur 4 tahun
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Tabel Zakat Sapi/Kerbau

Nishab Zakat yang harus dibayarkan
Dari Sampai

30 39 1 Tabi’i {av) atau Tabi'ah (3a)
40 59 1 Musinnah (aw)

60 2 Tabi‘ah (sr)

Kemudian setiap 30 (tiga puluh) sapi zakatnya: 1 Tab!’ () dan setiap 40
(empat puluh) sapi: 1 Musinnah (aws).

* TabV'i () / Tabi’ah (ix) adalah sapi yang telah berumur 1 tahun.
* Musinnah («-) adalah sapi yang telah berumur 2 tahun.

* Tidak boleh mengambil zakat dari: pejantan, hewan yang
sudah tua atau cacat/pincang, hewan betina yang akan
melahirkan.

Hewan ternak yang terkena zakat ada tiga jenis, yaitu kam-
bing/domba, unta dan sapi.

“Kambing” dapat berupa kambing biasa dan domba/biri-
biri. Tidak ada perbedaan di kalangan fugaha’ bahwa kam-
bing dan domba disaotukan dalam perhitungan nishdb dan
zakat. Demikian pula seluruh jenis sapi dan kerbau yang be-
ragam jenisnya disatukan dalam perhitungan nishab dan
zakat. Juga seluruh jenis unta yang beragam jenisnya disa-
tukan dalam perhitungan nishdb dan zakat.

Unta meliputi unta ‘irab (unta Arab) yang berpunuk satu
dan unta bakhathi yang berpunuk dua.

Sapi meliputi seluruh jenis sapi ternak dan kerbau.

Ibnu Mundzir telah menukil ijma’ ulama dalam Kitab Al-lj-
ma’ (no. 91) bahwa kerbau termasuk jenis sapi yang terke-
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na zakat. Ibnu Qudamah berkata dalam Kitab Al-Mughni
(2/373): “Kamitidak mengetahui ada perbedaan dalam hal

»”

ini.

Menurut Ibnu Qudamah beserta jumhur (mayoritas) ula-
ma: Sapi liar/banteng, tidak dikenai zakat, karena sapi liar/
banteng tidak termasuk binatang ternak seperti halnya bi-
natang liar l[ainnya yang tidak terkena zakat.

Dalam perhitungan nishdb dan zakat, hewan berbeda jenis
tidak disatukan dengan yang lainnya. Maka kambing tidak
disatukan dengan sapi dan unta.

Tujuan memelihara hewan ternak:

1. Untuk diternak/dikembang-biakkan, diambil daging
dan diperah susunya. Jenis inilah yang terkena zakat de-
ngan syarat: SG’imah (43\w), yaitu diternok dengan cara
digembalakan supaya makan rumput dan tumbuhan yang
tumbuh secara liar sepuasnya, tanpa mengeluarkan tenaga
dan biaya untuk melayani makannya.

A Re

Adapun yang bersifat ‘Aldfah (42 shal)), yaitu binatang yang
diberi makan dalam kandang, maka jenis ini tidak terkena
zakat. Sebagaimana pendapat Ahmad, Asy-Syafi’i, Abu Ha-
nifah, dan jumhur ulama, berdasarkan hadits dari Anas bin
Malik <= & =, bahwa Abu Bakr Ash-Shiddig «= & >, menu-
lis kitab zakat kepadanya ketika mengutusnya sebagai ‘amil
(petugas zakat) ke negeri Bahrain:
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“Pada zakat ghanam (domba/kambing) pada ghanam yang
bersifat sa’imah. Jika jumlahnya 40-120 ekor, maka zakat-
nya satu ekor sydt (kambing/domba). Jika jumiahnya lebih
dari 120 hingga 200 ekor, maka zakatnya dua ekor sydt. Jika
Jjumiahnya lebih dari 200 hingga 300 ekor, maka zakatnya
tiga ekor sydt. lika jumlahnya lebih dari 300 ekor, maka
pada setiap seratus ekor zakatnya satu ekor syat. Jlika jum-
lah sa’imah seseorang kurang satu ekor saja dari empat pu-
luh, maka tidak ada zakatnya, kecuali jika pemiliknya meng-
hendaki (untuk bersedekah).” (HR. Bukharino. 1454)

Juga hadits Muawiyah bin Haidah «, Rast/ullah # bersab-
da:

o d‘*’)‘fii@f@)"ﬁ&
“Pada setiap unta yang bersifat sa’imah untuk setiap em-
pat puluh ekor unta zakatnya bintu labdn... dan seterus-
nya.” (HR. Ahmad, Ab( Dawud, dan An-Nasad’i, dari Bahz bin
Hakim dari ayahnya dari kakeknya Mu‘awiyah bin Haidah,
di-shahihkan oleh Al-Hakim dan dibenarkan oleh Adz-Dza-
habi.

Kedua hadits tersebut menunjukkan persyaratan sa’imah
pada zakat kambing/domba dan unta. Adapun zakat sapi
di-giyaskan kepada keduanya, karena ketiganya memiliki
makna yang sama dalam hal ini.
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Apakah sai‘mah dipersyaratkan dalam setahun penuh
atau tidak?

Madzhab Syafi'i mensyaratkan hal itu. Sedangkan madzhab
Hanbali dan Hanafi mengatakan bahwa hal itu bukan sya-
rat.

Hal ini karena keumuman dalil yang mewajibkan zakat pada
hewan ternak, sedangkan sifat sa’imah pada ternak tidak-
lah menjadi hilang dengan sekadar dilayani makanannya
dalam kurun waktu yang singkat dalam setahun. Apalagi
hal ini tidak mungkin terhindar pada pemeliharaan hewan
ternak, sehingga jika hal ini dianggap membatalkan sifat
sa'imah padanya, maka akan tidak ada zakat sama sekali
pada hewan ternak.

Jadi, apakah hewan itu termasuk sa’imah atau tidak adalah
mana yang mendominasi. Jika digembalakan untuk ma-
kan rumput secara bebas dalam kurun waktu lebih dari
enam bulan, berarti disifati sa’imah. Sebaliknya, jika diberi
makanan dalam kandangnya dalam kurun waktu lebih dari
enam bulan, berarti ‘alufah. lika sebanding enam bulan
enam bulan, maka tidak terkena zakat, karena pada asal-
nya hewan ternak tidak terkena zakat hingga memiliki sifat
sa’imah.

2. Sebagai ‘Awdmil (hewan pekerja), dimanfaatkan tena-
ganya. Unta dipekerjakan untuk mengangkut (barang), Sapi
untuk membajak sawah. Binatang Awdmil tidak ada zakat-
nya, sebagaimana pendapat jumhur ulama seperti Imam
Ahmad bin Hanbal, Asy-Syafi"i, Hanafi, Ats-Tsauri berdasar-
kan hadits dari ‘Ali «:
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“Tidak oda zakat pada sapi pekerja.” (HR. Ab(l Dawud dan
Ad-Daraquthni). Ibnu Hajar al Asgalani dalam Bulughul Ma-
ram berkata: “Yang rajih/kuat hadits ini mauquf atas Ali
(perkataan ‘Ali).”

Juga dikuatkan dari sisi arti juga kegunaannya, sebagaima-
na keledai, baghal (peranakan keledai dan kuda), dan kuda
yang digunakan sebagai tunggangan/angkutan. Hal terse-
but menyerupai budak yang dimiliki dan perabot rumah,
harta-harta ini tidak ada zakatnya berdasarkan hadits Abu
Hurairah z:

Bl awpNyelis bolil ) e L
“Tidak ada kewajiban zakat atas diri seorang muslim pada

budak dan kudanya.” (HR. Al-Bukhari no. 1464 dan Muslim
no. 982)

Jumhur Ulama sepakat dalam masalah ini kecuali Imam
Madlik dan Al-Laits yang berpendapat: " ada zakatnya.”

Bagi pemilik hewan ternak yang sudah memenuhi ketentuan dan
berlaku atasnya wajib zakat, hendaknya memperhatikan hadits
berikutini:
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Dari Abii Dzar 4 katanya: Nabi s bersabda: “Setiap pemilik
unta, sapi atau kambing yang enggan mengeluarkan zakat. Pada
Hari Kiamat, binatang-binatang tersebut akan datang dalam
keadaan lebih besar dan lebih gemuk dari asalnya. Kesemuanya
akan menanduk pemiliknya dengan tanduk-tanduk dan mengin-
jak dengan menggunakan kuku-kukunya. Setelah selesai binatang
yang pertama akan diganti pula dengan yang lain dan yang per-
tama tadi datang kembali kepadanya, sehinggalah seluruh manu-
sia ditentukan tempat masing-masing.” (HR. Al-Bukhari, Muslim,
At-Tirmidzi, An-Nasa’i, Ibnu Majah, Ahmad dan Ad-Darimf)

2. Zakat Kuda, Unggas, dan Perikanan

Para Imam Madzhab sepakat bahwa: Kuda, Keledai dan Baghal
(persilangan Kuda dan Keledai) yang diperdagangkan dan harga-
nya mencapai nishdb wajib dizakati.

Jika tidak diperdagangkan, menurut Madzhab Maliki, Syafi’i dan
Hanbali, tidak wayjib dizakati.

Menurut Hanafi: “Jika digembalakan itu betina semua atau jan-
tan dan betina dizakati. Jika Jantan semuanya tidak dizakati. Di-
giyas-kan dengan nishab, jumlah zakat serta haul-nya: Sapi.

Nishdb pada ternak unggas dan perikanan tidak diterapkan ber-
dasarkan jumlah (ekor), sebagaimana halnya onta, sapi dan kam-
bing. Tetapi, dihitung berdasarkan skala usaha. Nishab ternak
unggas dan perikanan adalah setara dengan 85 gram emas murni,
artinya, unggas atau perikanan, pada akhir tahun (mencapai haul)
dan kekayaan (modal kerja dan keuntungan bersih, setelah dipo-
tong biaya-biaya/utang) dari unggas/perikanan tersebut sama
atau lebih besar dari 85 gram emas murni, maka zakat-nya sebe-
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sar 2,5%. Di mana kandang dan alat peternakan tidak diperhi-
tungkan sebagai harta yang wajib dizakati.

lika seorang nelayan atau perusahaan pengolahan hasil laut,
menangkap ikan kemudian hasil tersebut dijual, dan mencapai
nishdb (setara dengan 85 gram Emas murni) maka dia wajib me-
ngeluarkan zakat seperti zakat niaga yaitu 2,5% Pendapat ini diri-
wayatkan dari Imam Ahmad seperti yang telah disebutkan dalam
kitab Al-Mughni 3/28).

3. Zakat Emas dan Perak

Zakat Emas dan Perak (i=d! 3 ad) §573). Emas dan Perak yang di-
simpan (dimiliki) bila sampai nishab, wajib dikeluarkan zakat-nya
setiap tahun, sebagaimana firman Allah #:
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-be-
nar memakan harta orang dengan jalan yang batil dan mereka
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Alléh. Dan orang-orang
yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya
pada jalan Alléh, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pedih, pada hari dipanaskan
emas perak itu dalam neraka Jahanam, lalu dibakar dengannya
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dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) ke-
pada mereka: “Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk
dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang
kamu simpan itu”. (QS. At-Taubah [9]: 34-35)

Ancaman bagi orang yang tidak mengeluarkan zakat
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Dari Abu Hurairah % katanya: Rasilulldh & telah bersabda: Se-
tiap pemilik emas atau perak yang tidak mengeluarkan zakat
akan dipakaikan dengan kepingan-kepingan api pada Hari Kia-
mat, lalu dia dibakar di bagian rusuk, dahi dan belakangnya de-
ngan kepingan tersebut dalam Neraka Jahanam. Setiap kali ke-
pingan itu menjadi sejuk, ia akan dipanaskan kembali. Setiap hari
menyamai lima puluh ribu tahun ukuran sekarang. Keadaan ini
berterusan sehinggalah umat manusia diputuskan ke manakah
akan ditempatkan, ke Surga atau ke Neraka. (HR. Muslim)

Hadits zakat emas dan perak sebagai simpanan
é.ilfhiﬁ Jquﬁ;ii” q,l.awdt,a;Jt PN u;_,,a_)d’_;‘,
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Dari Ali £ dari Nabi %, sesungguhnya ia bersabda: “Jika eng-
kau mempunyai 200 dirham (uang perak), dan telah mencapai
masa satu tahun, maka ada (kewajiban) sebesr 5 dirham. Dan
tidak ada (kewajiban) sedikit pun yaitu dari emas hingga engkau
mempunyai 20 dinar (uang perak). Jika engkau mempunyai 20 di-
nar (uang emas), dan telah mencapai masa satu tahun, maka ada
(kewajiban) sebesar 1/5 dinar. Kalau lebih (dari itu), maka dise-
suaikan (perhitungannya). (HR. Ab( Dawud)

Dalam Kitab Fath al-Mu‘in pada Hamisi I“Gnatu at-Ialibin juz 2
hal. 153, disebutkan:
@umngws;wwwn J.U\dgogj]\gyajbﬁj
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Disyaratkan untuk wajibnya zakat pada emas dan perak, bukan
zakat perdagangan, (bila sudah) cukup nishab dari keduanya,
juga mencapai haul, bahwa tidak kurang harta itu darinya pada
satu bagian dari bagian-bagian tahun.

Hadits:
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Dari Ibnu Umar dan Aisyah, sesungguhnya Nabi % mengambil
dari setiap 20 dinar atau lebih setengah dinar (2,5 %), dan dari 40

dinar mengambil 1 dinar (2,5 %). (HR. Ibnu Majah)
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Syeikh Ibnu Ruslan dalam Zubad:
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Dan wajib zakat pada emas dan perak yang bukan perhiasan
mubah, walaupun disewakan untuk dipakai.

Menurut ijma’, bahwa nishdb emas dan perak, baik yang masih
berbentuk batangan/lempengan atau belum diukuir adalah 20
dinar (emas) dan 200 dirham (perak). Jika jumlahnya sudah sam-
pai batas tersebut dan sudah satu tahun, maka zakatnya 1/40-nya

(rub’v al-‘usyur).

Nishab dan zakatnya:

Nishab

Sebanding dengan

Referensi

Nishdb Emas* =20
Mitsgal.

(1 Mitsgal = 1 Dinar
= 4,68 gr)

*Basis: Emas Murni
24 Karat

20 Dinar emas
(1 Dinar = 4,25 gr)
atau =85 gr

Hadits dari ‘Ali bin AbT Talib
s, Juga Pendapat Dr.Yusuf
Qardawi

90 gr (dimana 1
Mitsgal= 4,5 gr)

Ensiklopedia Hukum Islam th
1991- Jilid 6

93,6¢gr

Madzhab Hanafi, Maliki dan
Syafi’i.

20 Dinar (1 Dinar =
3,879 gr) atau = 77,58
gr

Taudhihul Adillah
-KH.M.Syafi’t Hadzami

11,875 Pound Mesir

1187,5 Qirsy Mesir

12,125 Pound Sterling

15,08 uang Napoleon
(Prancis)

15,5 Bunduqy (mata
uang kuno Turki)

Figh ‘Aldl Madzdhibil Arba’ah
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Nishab Sebanding dengan Referensi
595 gr Figh Aldl Madzdhibil
Nishab Perak =200 Arba’ah
Dirham 529 dan 2/3 Qirsy
(1 Dirham = 2,975 Mesir
gr) 26 Riyal dan 9 2/3
Qirsy

Bila mencapai nishdb tersebut, wajib mengeluarkan 2,5% seba-
gai zakatnya. Tidak ada perbedaan, apakah emas dan perak itu
dicetak ataupun belum. Hai ini berlaku untuk selain perhiasan.

Diriwayatkan dari Hasan, beliau berpendapat: “Emas tidak ada
zakatnya, kecuali jumlahnya mencapai 40 mitsqal.” Atau sama
dengan 180 gr.

4. Zakat Logam Paduan (Alloy)

Menurut Madzhab Syédfi‘i dan Hanbali, bila emas/perak itu di-
campur dengan lainnya seperti tembaga atau nikel, maka ia tidak
wajib dizakati sehingga unsur emas atau perak murni yang ada di
dalamnya itu mencapai nishéb sempurna. Baik unsur emas/pe-
rak itu lebih banyak dari unsur materi yang lain atau lebih sedikit.
Madzhab Hanafi dan Méliki tidak sependapat dengan hal ini.

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa yang menjadi ukuran dalam
kaitan emas, perak ataupun lainnya yang dicampur dengan unsur
lain adalah unsur yang lebih banyak. Emas yang dicampur dengan
perak, bila dalam campuran itu lebih banyak emasnya, berarti ke-
seluruhannya dianggap emas; bila lebih banyak peraknya, maka
keseluruhannya itu dihukumi perak dalam ketentuan zakatnya.
Karena itu bila mencapai nishab, wajib dizakati; bila tidak, maka
tidak wajib pula. Bila yang lebih banyak itu unsur tembaganya,
dan tingkat pemakaiannya itu sama dengan emas/perak serta
harganya mencapai nishab, maka wajib dizakati, sebagaimana
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halnya emas dan perak, dengan ketentuan zakat emas/perak bila
unsur murni (dari emas/perak) yang ada di dalamnya itu menca-
pai nishab.

Jika tidak banyak dipakai dan unsur emas/perak murni yang ada
di dalamnya tidak mencapai nishab, maka jika ia meniatkannya
untuk diperdagangkan, maka hukumnya sama dengan barang da-
gangan, dan wajib diperhitungkan harganya dan bila se-nishab,
wajib dizakati. Jika tidak diniatkan untuk diperdagangkan, tidak
dikenakan zakat.

Madzhab Maliki berpendapat bahwa emas dan perak yang di-
campur dengan unsur lain, bila tingkat pemakaiannya sama de-
ngan yang murni, maka keduanya itu wajib dizakati sebagaimana
emas/perak murni. Sedang apabila tingkat pemakaiannya tidak
sebagaimana yang murni, maka boleh jadi unsur murni pada ke-
duanya itu mencapai nishab dan boleh jadi tidak. Bila mencapai
nishab, maka unsur murni tadi wajib dizakati. Jika tidak, maka
tidak wajib pula.

Nishab dan zakatnya:
Bila unsur murni emas atau perak yang ada di dalamnya itu men-
capai nishab sempurna (85 gr) maka zakatnya 2,5%.

5. Zakat Perhiasan Wanita

Pendapat moderat di antara pendapat para ulama adalah penda-
pat yang diriwayatkan dari Anas bin Mdlik £ bahwa beliau berfat-
wa tentang wajibnya zakat perhiasan sekali dalam seumur hidup
dan bukan setiap putaran haul (tahun), sebagaimana disebutkan
dalam kitab Al-Muhallé 6/78 dan Sunan Kubra 4/138, tetapi jika
membeli perhiasan lain, maka dia harus mengeluarkan zakat per-
hiasan yang baru dibeli itu dengan syarat barang tersebut hanya
untuk perhiasan.
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Peralatan dan wadah yang terbuat dari emas bila telah sampai se-
nishadb, harus dikeluarkan zakatnya.

Nishab dan zakatnya:

Pendapat yang paling banyak dianut, harta emas /perhiasan emas
dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5% setiap tahun bila mencapai
jumlah 85 gram

Emas perhiasan yang dipakai sewajarnya boleh tidak di-
Zakati, yaitu bila kurang dari 85 gram emas murni

Ada pendapat yang menyatakan: “Perhiasan emas perak yang
mubah bagi wanita, yaitu bila kurang dari 20 Dinar (85 gram emas
murni), maka perhiasan tersebut dinamakan perhiasan yang
mubah dan tidak wajib di-zakati.” Sebagaimana hadits yang diri-
wayatkan dari Nafi’ <:
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Bahwasanya ‘Abdulléh bin ‘Umar 4, memakaikan perhiasan ke-
pada anak-anak wanitanya, dan budak-budak wanitanya de-
ngan perhiasan emas, kemudian beliau tidak mengeluarkan dari
perhiasan-perhiasan mereka itu zakatnya (HR. Imam Malik dalam
al-Muwattd’).

Diriwayatkan dari ‘Abdurrahman Ibn al-Qéasim 4 dari ayahnya,
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Bahwa Aisyah Lgic alsl o, istri Nabi <= memelihara anak-anak
saudara laki-lakinya, yaitu anak-anak Yatim dalam rawatannya
yang memakai{mempunyai) perhiasan, maka beliau tidak me-
ngeluarkan dari perhiasan-perhiasan mereka itu akan zakatnya.
(HR. Imam Malik dalam al-Muwatta’)

alf CLLQ‘I:: Tqu._..:qu

Dan tidak wajib pada perhiasan yang mubah itu zakat. (Kifdyatu
al-Akhydr juz ke-l halaman 114)

Adapun perhiasan yang haram, seperti emas bagi laki-laki yang
sampai nishdb nya, atau perhiasan wanita tetapi yang melampaui
batas pemakaian yang layak, yaitu melebihi berat 20 dinar (85
gram), maka wajib dizakati. Sebagaimana Hadits yang diriwayat-
kan dari ‘Amr bin Syu‘aib <, dari ayahnya, dari kakeknya:
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Bahwa seorang wanita datang kepada Rasilulléh 4 bersama
anak wanita yang ketika itu di tangan anak wanitanya itu ada dua
buah gelang emas yang tebal-tebal, maka beliau bersabda kepa-
danya, “Apakah engkau akan mengeluarkan zakat ini?” Jawab-
nya, “Tidak.” Sabdanya, “Apakah kamu senang bahwa AllGh akan

memakaikan gelang kepadaku dengan sebab keduanya itu, dua
gelang dari neraka? Kata yang meriwayatkan, “Maka wanita itu-
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pun membuka kedua gelang itu, dan memberikan keduanya ke-
pada Nabi iz seraya berkata, “Kedua gelang ini untuk Alléh dan
Ras(l-Nya.” (HR. Ab(G Dawud).

Al-Baihaqi meriwayatkan kewajiban zakat atas dua buah gelang
rantai tebal dari seorang anak wanita yang ibunya mengatakan
bahwa gelang itu belum dikeluarkan zakatnya, kemudian Rasi-
lulldh 2 bersabda,

Jbu" lymwh'”u.@w_ﬁ “ ul_ifm

Apakah menyenangkan engkau, bahwa Allgh akan memakaikan
engkau gelang di hari kiomat, sebab keduanya adalah dua gelang
dari Neraka?

Mengenai hadits tersebut, al-Qadi Ab( at-Tayyib telah berkata:

;L..J1 kjlﬁ Lnfu r')Lu')"r 131 \;:J 5]
Karena sesungguhnya perhiasan itu pada permulaan Islam di-
haramkan atas para wanita.

Az-Zargani menyatakan dalam Syarah kitab al-Muwattd’ karya
Imam Malik juz ke-Il halaman 103,

B E4 59 bty B3 iusg b 25 L2 35
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Dan ada pula hadits yang diriwayatkan dari Aisyah seperti ini.
Dan hadits yang terdapat dalam al-Muwattad” dengan menggu-
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gurkan zakat tersebut adalah lebih tetap sanadnya. Dan musta-
hil kalau ‘Aisyah mendengar ancaman seperti ini serta menyala-
hinya. Dan jika sekiranya hadits itu sah dari Aisyah niscaya dike-
tahuilah bahwa beliau mengetahui tentang terhapusnya hukum
tersebut. Sedangkan asal yang diijma’kan atasnya pada zakat, se-
sungguhnya adalah harta-harta yang terus bertambah atau yang
dicari padanya pertambahan dengan menghindarinya.

& - 5, g ; e » P o w @ ; )o:/
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(Dan katanya pada perhiasan yang mubah) memberi perhatian
dengannya daripada perhiasan yang diharamkan, maka sesung-

guhnya itu wajib zakat atasnya menurut ijma’. (Kifayatu al-Akhyar
juz ke-l halaman 114)

Perhiasan berupa permata, intan, mutiara, dan lain-lain tidak
perlu di-zakati, kecuali jika perhiasan tersebut sebagai barang da-
gangan. Sebagaimana kata Imam Malik dalam al-Muwattd’,

A F a/o,/ aa '/1"‘,;j ";
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Tidaklah wajib pada mutiara, misik dan ambar itu untuk dizakat-
kan.

Imam Asy-Syafi‘i dalam kitab al-Umm juz 2 hal.42, berkata:
505553 99 S Jp 559 5525 o 2 B0
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Dan sesuatu yang menjadi perhiasan wanita atau disimpan oleh
mereka atau disimpan oleh laki-laki seperti mutiara, jabarjad,
yaqut, marjan, perhiasan laut dan lainnya tidak wajib zakat pa-
danya. Dan tidak ada zakat kecuali emas dan perak.

Rincian pendapat Zakat Perhiasan dari4 Imam madzhab:

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa zakat perhiasan itu
hukumnya wajib, baik bagi laki-laki ataupun wanita, baik
masih berupa biji (emas/perak) atau sudah dilebur, baik
berupa bejana ataupun lainnya. Yang menjadi standar da-
lam zakat perhiasan adalah berat-nya, bukan harganya.

Madzhab Maliki berpendapat, perhiasan yang hukumnya

mubah (gelang wanita, gagang pedang yang disiapkan un-

tuk perang, perhiasan gigi dan hidung bagi laki-laki) tidak-
lah dikenakan zakat Perhiasan wajib dizakati, kecuali dalam
kondisi berikut ini:

1. Perhiasan tersebut pecah dan tidak mungkin kembali
seperti semula kecuali dengan dilebur lagi.

2. Perhiasan tersebut pecah dan bisa kembali seperti se-
mula tanpa dilebur lagi, tetapi pemiliknya tidak ada niat
memperbaikinya.

3. Perhiasan tersebut sengaja disiapkan ketika terjadi ben-
cana (krisis) zaman, bukan untuk dipakai.

4. Perhiasan itu disiapkan untuk seseorang, misalnya untuk
istri dan anak (putri).

5. Perhiasan itu dipersiapkan untuk maskawin wanita yang
akan ia nikahi atau yang akan dinikahi anaknya

6. Perhiasan itu diniatkan untuk diperdagangkan.

Untuk perhiasan yang hukumnya haram, seperti bejana-
bejana, pengoles celak mata dan tempatnya (yang terbuat
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dari emas dan perak), maka wajib dizakati. Dan yang men-
jadi ukuran (standar) dalam zakat perhiasan adalah berat-
nya, bukan harganya.

Madzhab Syafi’i berpendapat, tidak ada kewajiban zakat
pada perhiasan mubah yang telah berlangsung selama satu
tahun di tangan pemiliknya dan ia mengetahui hak miliknya
itu. Sedang apabila ia tidak tahu bahwa perhiasan itu mi-
liknya, misalnya ia mewarisi perhiasan yang mencapai nis-
hab dan telah berlangsung selama satu tahun sementara ia
tidak mengetahui perpindahan barang milik itu kepadanya,
maka wajib dizakati.

Sedangkan perhiasan haram (emas bagi laki-laki), wajib
dizakati. Yang semisal dengan ini adalah perhiasan wanita
bila berlebihan, seperti gelang kaki wanita bila mencapai
200 mitsqal * (Jlizs b &b 13) 54 JlsdsS), maka waijib
dizakati, sebagaimana juga wajib pada bejana-bejana yang
terbuat dari emas dan perak.

Kalung wanita yang terbuat dari campuran antara emas dan
perak, wajib di-zakati, (yaitu) bila rantai kalungnya tadi ti-
dak sejenis dengan kalung itu sendiri. Jika rantai kalungnya
(juga terbuat) dari emas dan perak, maka ia tidak dikenakan
zakat. Yang menjadi ukuran dalam zakat perhiasan adalah
berat, bukan harga.

Jika perhiasan itu pecah, maka bila ada niat untuk diper-
baiki dan memperbaikinya itu memungkinkan tanpa harus-
dibentuk lagi, maka ia tidak wajib dizakati. Jika tidak, maka
wajib dizakati.

* (1 mitsgal = 4,68 gr.)
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Madzhab Hanbali, berpendapat, tidak ada kewajiban zakat
pada perhiasan mubah yang disiapkan untuk dipakai atau
untuk dipiniamkan kepada orang yang boleh kema’kainya.
Jika perhiasan itu tidak untuk dipakai, maka wajib diza-
kati bila telah mencapai nishdab secara timbangan. Bila
secara harga, perhiasan telah mencapai nishab, tetapi
secara timbangan belum, maka tidak wajib dizakati. Se-
dangkan perhiasan yang hukumnya haram, wajib dizakati;
sebagaimana juga wajib pada bejana-bejana yang ter-
buat dari emas/perak yang telah mencapai nishab (secara
timbangan). Bila perhiasan itu pecah, jika masih memung-
kinkan untuk dipakai dalam keadaan pecah, maka hukum-
nya sama dengan yang tidak pecah, yaitui tidak ada zakat.
Jika tidak memungkinkan untuk dipakai, maka bila dalam
perbaikannya itu ia perlu dibentuk lagi berarti wajib diza-
kati; bila tidak perlu dibentuk lagi dan ia mempunyai niat
memperbaikinya, maka ia tidak dikenakan zakat.

Kasus: Hukum zakat untuk Pakaian, Perabot, Perhiasan
(mutiara, permata) dan Kitab atau buku-buku?

Semua Madzhab sepakat: Tidak ada zakat untuk rumah
tempat tinggal, pakaian badan, perabotan rumah, binatang
untuk kendaraan, senjata yang dipergunakan (perang),
bejana-bejana hias bila bukan terbuat dari emas dan pe-
rak, mutiara, permata, batu delima (yaqut), batu zabar-
Jjad (semacam zamrud), dan lain-lain bila kesemuanya itu
tidak diperdagangkan. Jumhur ulama (selain Hanafi) juga
sepakat: Tidak ada zakat untuk alat-alat industri (secara
mutlak). Juga Tidak ada kewajiban zakat untuk Kitab-kitab

~4 .
P
£ 1
(87
Ny
s ="



S

AP TAKAT, INFAK, SEDEAI ZAKAT

e

(buku-buku) yang tidok diperdagangkan baik pemiliknya
ahli ilmu atau bukan.

Madzhab Hanafi berpendapat: Wajib zakat, bila alat-alat
industri tersebut meninggalkan bekas pada barang produk-
sinya (industri percetakan, textile dan lain-lain). Juga untuk
kitab-kitab atau buku-buku yang dimiliki oleh orang yang
BUKAN ahliilmu (hanya sebagai kolektor), maka kitab-kitab
tersebut dikenai zakat.

Membuat bejana dari emas dan perak untuk disimpan hu-
kumnya haram, namun bila menyimpannya harus dikeluar-
kan zakatnya.

Menurut Madzhab Syafi’t dan Maliki, jika seorang laki-laki mem-
punyai perhiasan untuk disewakan kepada wanita, maka tidak
ada zakatnya meskipun menurut sebagian pengikut Madliki ber-
pendapat: wajib dizakati dan menurut Az Zubaidy/pengikut
Syéfi’i, menyewakan perhiasan emas tidak diperbolehkan.

6. Zakat Mata Uang

Atau Zakatul wadd’i (&)s ¢ 373) atau zakat uang (simpanan uang).
Sebagian besar fugaha’ memandang bahwa zakat uang itu, wa-
jib, karena uang atau uang kertas (banknote) kedudukannya sama
dengan emas dan perak dalam penggunaannya; dan ia dapat
dipertukarkan dengan perak tanpa ada kesulitan.

Zakat uang itu di-giyds-kan dengan zakat emas, karena daya beli
uang yang beredar sebagai tanda pembayaran yang sah, lebih
kuat daripada cek. Bahkan terkadang lebih kuat dari emas. Fuga-
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ha’ tiga Imam madzhab (kecuali Hanbali) sepakat bahwa zakat
uang atau uang kertas itu hukumnya waijib.

Hanafi/ Maliki/ Syafi'i/ Hanbali/
(et »'{N" P ] (b

Tidak wajib dizakati
kecuali blla telah
ditukar menjadi

Wajib dizakati emas atau perak dan
memenuhi persyaratan
vang telah ditentukan
terdahulu

Nishab dan zakatnya:

Nishabnya senilai 85 gram emas atau 595 gram perak atau lebih.
Bila harta sudah mencapai 1 tahun (tahun Hijiriyah), zakat yang
dikeluarkan adalah 2,5%.

Ringkasan Ketentuan Zakat Emas dan Perak

Ketentuan Zakat
No | Jenis Harta Nishab Kadar Waktu Keterangan
1 | Emas murni. Senilai 85 gr. 2,5% |Tiap Tahun
emas murni
2 | Perak. Senilai 595 gr. 2,5% |[Tiap Tahun
perak
3 |Logam Paduan |Senilai 85 gr.emas | 2,5% |Tiap Tahun |Tidak wajib dizakati
(dengan emas | murni atau senilai sehingga unsur
atau perak) 595 gr. perak emas atau perak
murni yang ada
di dalamnya itu
mencapai nishéb
sempurna
4 | Perhiasan senilai 85 gr. Emas | 2,5% Tiap Tahun | Perhiasan yang
perabotan/ murni atau senilai dipakai secara wajar
perlengkapan |595 gr. perak dan halal, menurut
rumah tangga madzhab Madliki,
dari emas/ Sydfi’i dan Hambali
perak tidak wajib dizakati
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5 |Zakat Uang senilai 85 gr. emas | 2,5% |Tiap Tahun
rmurni

6 |Logam mulia, |senilai 85gr.emas | 2,5% |Tiap Tahun | Menurut madzhab
selain emas murni Hanafi, Maliki,
dan perak Syafi’l, dan Hanbali
seperti platina tidak wajib
dan sebagai- dizakati kecuali di
nya. perdagangkan (zakat

perdagangan)

7 |Batu permata, |- - - Tidak wajib dizakati
(Intan, berlian, kecuali jika sebagai
dan sebagai- barang dagangan/
nya) diperdagangkan.

Lihat (9).Zakat
Perdagangan

7. Zakat Piutang

Barangsiapa mempunyai piutang pada orang lain yang dapat di-
harapkan kembali (dilunasi) dan mencapai batas nishab serta te-
lah berlangsung selama satu tahun, maka wajib dizakati.

Menurut pendapat Imam Malik (Maliki), baik utang yang diharap-
kan pengembaliannya atau tidak dengan syarat tidak diakhirkan
penyerahannya tersendiri dari zakat maka tidak wajib di zakati.
Jika tidak, maka wajib mengeluarkan zakat untuk setiap tahun
yang telah berlalu dari masa utang. Sebagaimana pendapat Ibnu
Qasim Al-Maliki dan madzhab Hanbali bahwa yang lebih hati-hati
adalah mengeluarkan zakat piutang setiap tahun sepanjang masa
piutang.

Nishab dan zakatnya:

Nishabnya senilai 85 gram emas atau 595 gram perak atau lebih.
Bila harta sudah mencapai 1 tahun (tahun Hijiriyah), zakat yang
dikeluarkan adalah 2,5%.
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Ringkasan Zakat Piutang menurut para Imam Madzhab:

Cabane Masalsh H?naﬁ} maliki/ Sv'éﬁ’ilf _ Hanbali/
i, S gL it
Harta (Piutang) |Tidak dizakati | Tidak dizakati, Wajib dizakati, | Wajib
meskipun pi- setiap tahun, | dizakati,
utang tersebut |meskipun ia bila piutang
sudah bertahun | belum dibayar | sudah
tahun, sehingga diterima/
dibayar. Jika dilunasi
sudah dibayar,
dizakati untuk
satu tahun saja,
jika piutang itu
dari pinjaman
Membeli zakat- Makruh Jual belinya
nya sendiri batal
Memberi hu- Tidak boleh Boleh Tidak boleh membebaskan
tang kepada membebaskan | menjadikan utangnya dari zakat yang
orang yang utangnya dari | zakatnya sebagai | diberikan kepadanya
berhak ber-zakat | zakat yang pembebas
diberikan utangnya
kepadanya

Sebagian ulama (seperti: Hasan Al Basri, Atha’ dan lbnu Hazm,
lihat Al-Muhallé juz 5/105) membolehkan membayar zakat de-
ngan piutang, maksudnya, jika seseorang mempunyai piutang
pada orang lain sementara orang tersebut susah hidup, maka

boleh piutangnya dibebaskan sebagai zakat yang dibayarkan

kepada orang tersebut karena hal itu sama halnya membayar
zakat kepada orang yang sedang membutuhkan.

8. Zakat Investasi Keuangan dan Real Estate

Investasi Keuangan adalah sejumlah harta/uang yang diserahkan
kepada pihak lain untuk diinvestasikan melalui beberapa prinsip

seperti:
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¢ Prinsip Bagi Hasil (Mudharabah dan Musyarakah);
* Prinsip Jual Beli (Murabahah, Salam, Istishna);
e Prinsip ljarah (sewa).

Adapun dana Investasi tersebut dapat dihimpun melalui:

s Prinsip Wadi’oh (Giro dan Tabungan);

* Prinsip Mudharabah (Deposito, Saham, Obligasi, dan Tabung-
an)

¢ Prinsip ljarah (Saham dan Obligasi).

Nishab dan zakatnya:

Harta Investasi © + labanya (dividen), bila telah mencapai nishab
(senilai 85 gram emas atau 595 gram perak atau lebih) dan haul,
maka wajib dikeluarkan zakatnya dan kadar zakat-nya sebesar
2,5%, pendapat ini yang lebih hati-hati (ihtiyath).

Jika perusahaan yang mengeluarkan saham itu telah mem-
bayar zakatnya, maka tidak ada lagi kewajiban zakat bagi
pemilik saham.

Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa harta investasi itu
di-giyas-kan dengan barang yang disewakan untuk mendapatkan
keuntungannya (seperti kontrakan rumabh, rental mobil). Bila me-
mang demikian, maka zakatnya hanya dikenakan dari laba bersih
(dividen) yang diperolehnya. Bila sudah mencapai nishab (senilai
85 gram emas atau 595 gram perak atau lebih), zakatnya 2,5%.

5 Untuk menghitung zakatnya, Investasi (saham) ditaksir dengan harga pasaran saat
membayar zakat. Untuk Efek, Obligasi, dihitung dengan harga nominalnya ketika
pertama kali dikeluarkan
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Uang simpanan, senilai 85 gram 2,5% Tiap Untuk Saham)* harus
deposito, saham, emas murni tahun |ditambahkan dividen-
tabungan giro dan nya
sebagainya

V* Bila saham dijual di tengah waktu haul (tengah tahun) misalnya, maka hasil pen-
jualan saham tersebut digabungkan dengan harta yang lainnya yang dimiliki dan dike-
luarkan ketika sudah mencapai haul (satu tahun),

Investasi di bidang Real Estate, baik itu berupa tanah, gedung
maupun bangunan, dapat dibagi menjadi dua:

1. Disewakan, maka zakatnya adalah dari hasil jasa sewa kepada
pihak lain dikurangi biaya-biaya (pendapatan bersih dari ha-
sil sewa tersebut disatukan dengan harta yang lainnya, bila
mencapai Nishdb dan haoul, maka dikeluarkan zakat sebanyak
2,5%-nya.

2. Diperjual-belikan, maka zakatnya adalah dari hasil jual beli
disatukan dengan harta yang lainnya, bila mencapai Nishdb
dan haul, maka dikeluarkan zakat sebanyak 2,5%-nya.

9. Zakat Perdagangan (Tijarah)

Zakat Perdagangan atau barang dagangan atau ‘Urtdu at-tijérah
(8 et 23 ¢ 3575) adalah zakat yang dikenakan kepada barang da-
gangan yang bukan emas dan perak, baik yang dicetak, seperti
uang Pound dan Riyal, maupun yang tidak dicetak, seperti per-
hiasan wanita.

TijGrah dalam definisi:

A PAHID S

Memutarkan harta untuk tujuan mencari keuntungan.
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"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan Alldh) se-
bagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa

yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. (QS. Al-Bagarah [2]:
267).

Di dalam kitab al-Muhadzdzab juz 2 hal. 149:
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Dan bukan sebagai barang untuk diperdagangkan melainkan
dengan dua syarat. Pertama, bahwa dimilikinya dengan akad
yang wajib adanya imbalan (penggantian), seperti jual-beli,
sewa, pernikahan (mas-kawin) dan khulu’ (gugat talak). Kedua,
bahwa diniatkannya di waktu akad, yaitu untuk perdagangan.
Apabila dimilikinya karena warisan atau wasiat ataupun hibah
tanpa syarat imbalan, maka itu bukan perdagangan dengan se-
bab diniatkan. Dan jika dimilikinya dengan membeli atau menye-
wakan, dan tidak diniatkannya di waktu akad bahwa itu untuk
perdagangan, itu juga bukan perdagangan.




Nishab dan zakatnya:

Dalil Umum, hadits dari Malik:
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Dari Zuraig bin Hayyan, sesungguhnya Umar bin Abdul Aziz menu-
lis surat padanya (yang isinya): Hendaklah engkau memperhati-
kan, siapa yang lewat kepadamu dari orang Islam, maka ambillah
dari harta mereka yang tampak dari barang-barang dagangan,
yaitu dari setiap 40 dinar diambil 1 dinar (2,5%). Bila kurang dari
itu, hitunglah hingga mencapai 20 dinar. Jika berkurang 1/3 dinar,
maka biarkan, jangan kau ambil sedikit pun (tidak ada zakatnya,).
Dan barang siapa yang lewat dari kafir dzimmi, ambillah dari ba-
rang-barang perdagangan mereka dari setiap 20 dinar diambil 1
dinar (5 %). Bila kurang dari itu, hitunglah hingga mencapai 10
dinar. Jika berkurang 1/3 dinar, maka biarkan, jangan kau ambil
sedikit pun (tidak ada zakatnya). Catatlah untuk mereka apa yang
kau ambil (zakatnya) dari perhitungan tahunan (haul). (HR. Malik
no. 528)
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Dalam masalah Nishdb zakat tijérah ada dua pendapat:

Pertama, bahwa zakat tijarah itu dikeluarkan dari modal (pem-
belian) saja. Dengan demikian, maka tidak ada nishdb dan haul.
Dalil mengenai zakat tijarah dari modal adalah:

Suaf 2o s 22 f
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Dari Abu ‘Amr bin Himas dari bapaknya, ia berkata: “Telah lewat
kepadaku Umar bin Al-Khathab :, lalu ia berkata: “Wahai Hi-
mas, tunaikan zakat hartamu.” Aku menjawab: “Aku tidak punya
harta kecuali sekadar ji‘ab (tempat panah) dan udum (kulit bina-
tang yang disamak).” Umar berkata: “Nilai harganya lalu tunai-
kan zakatnya.” (Al-Muhalla [5]: 234)

Dan hadits:

515(;.’1;34;15*&1&1;&15:;3::u.uuuuu_;.ux;é,i.;:,é
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Dari Samurah bin Jundab =, ia berkata: “Amma Ba'du, sesung-
guhnya RasdlullGh ¥ menyuruh kami untuk mengeluarkan se-
dekah (zakat) dari barang yang kami persiapkan untuk dijual.”
(HR. Ab(i Dawi(id No.1335)

Kedua, bahwa zakat tijarah itu dihitung berdasarkan nishab (ka-
dar minimum) dan hauf (perhitungan satu tahun).

Yusuf Qardawi dalam Kitabnya “Fighuz Zakat” hal. 298, menjelas-
kan bahwa “seseorang yang memiliki kekayaan perdagangan,
masanya sudah berlalu setahun, dan nilainya sudah sampai se-
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nishdb pada akhir tahun itu, maka orang itu wajib mengeluarkan
zakatnya sebesar 2,5%, dihitung dari modal dan keuntungan, bu-
kan dari keuntungan saja.”

Menurut Syaikh Wahbah Az-Zuhaily dalam Kitab Al-Figh al-Islami
Wa Adillatuhu - bab zakat, menyampaikan bahwa barang-barang
dagangan (yang telah mencapai nishdb) wajib dikeluarkan zakat-
nya. Akan tetapi, pewajiban ini tidak ditujukan kepada barang
dagangannya, sebab nishdb dalam barang dagangan ditentu-
kan dengan harganya. Oleh karena itu, diwajibkannya zakat ba-
rang dagangan adalah karena harganya. Jumlah zakat yang wa-
jib dikeluarkan darinya sama dengan zakat nagdain - -u4id' (emas
dan perak).

Telah terjadi ijma’ oleh Imam empat madzhab, bahwa “barang
dagangan itu wajib dizakati. Mereka juga sepakat, bahwa yang
wajib di-zakat-kan dari harta perdagangan adalah 1/40 atau
2,5% -nya.”

Sebagaimana Syeikh Ibnu Ruslan dalam Zubad: ,
/w" g 0 ~ 0 Ziow 2 s - PRy ,-o"

Dan wajib zakat pada barang dagangan serta untung yang di-
hasilkan dengan syarat haul dan nishdb yang sempurna.

Dalam Kitab ibdnatul Ahkdm, Imam Alwi Abbas Al-Maliki dan
Hasan Sulaiman An-Nuri menjelaskan:
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Wajibnya zakat pada harta perdagangan, menurut Mélik dan Asy-
Syafi’i bahwa tidak disyaratkan pada harta yang diperdagangkan
itu harus mencapai nishéb atau tidak, tetapi berdasarkan akhir
tahun. Jika sempurna nishdb nya ia berzakat, dan jika tidak (men-
capai nishab) maka tidak (ada zakat). Barang siapa yang memiliki
(harta perdagangan) tidak mencapai nishdb, lalu ia berdagang
dan ternyata mencapai nishGb di akhir tahun, wajiblah ia ber-
zakat. Abu Hanifah berkata: "Disyaratkan nishab pada awal dan
akhir tahun, serta tidak menjadi madharat berkurangnya nishéb
di pertengahan tahun. Ahmad berkata: “Disyaratkan nishab pada
setiap tahun.” (Ibanatul Ahkém juz [2]: 314)

Dalam Kitab Al-Figh’ Ala Al-Madzahib Al-Arba’ah Abdurrahman
Al-Jaziri, Rahmatul Ummah fi Ikhtilaf Al-A’immah - Muhammad
bin Abdurrahman Ad-Dimasyq, bab Zakat, dijelaskan:

Bila seseorang memiliki barang dagangan kurang dari satu
Nishab, maka sempurna nishab-nya dihitung pada dua ujung ta-
hun. Menurut Madzhab Méliki dan Sydfi’i, sempurnanya nishab
pada seluruh tahun.

Menurut Madzhab Maliki, Hanbali dan Sydfi’i, zakat barang da-
gangan itu bergantung pada harga barang.

Besarnya zakat tijarah adalah 2,5% dari seluruh modal tijarah
(barang dagangan termasuk biaya-biaya lain seperti Biaya Sewa)
dan keuntungan bersih (setelah dipotong kewajiban bayar utang
dan lain-lain), jika sudah mencapai nishab (senilai 85 gram emas)
dan mencapai haul.
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Step by step perhitungan zakat untuk pengusaha adalah:

N
* Menetapkan akhir tahun sebagai basis perhitungan zakat

* Menjumlahkan modal-modal serta menilainya dengan uang/emas
* Menjumlahkan utang-utang (permintaan Jangka Pendek)

* Menghitung Modal Pokok dan Laba Bersih )

* Modal Pokok + Laba Bersih - (biaya kebutuhan operasional, utang
dll.) dan sampai se-nishab (senilai 85 gram emas murni) = Harta
yang wajib dizakati (HWZ) )

h
¢ Zakatnya = HWZ x 2,5% (bila menggunakan kalender Hijiriyah)
s Zakatnya = HWZ x 2,5775% (bila menggunakan kalender Masehi)

Modal tetap (seperti gedung, perkakas dan alat operasional per-
dagangan) tidak wajib dizakati

Dalam hal ini, ada perbedaan pendapat antara Imam Syafi' de-
ngan Imam Hanafi.

Madzhab Sydfi’i berpendapat bahwa bila dalam perjalanan 1 ta-
hun—terhitung sejak nilai total tersebut mencapai nishdb—ter-
jadi penurunan nilai total hingga di bawah nishab, maka barang
dagangan itu tidak wajib dizakati. Bila naik lagi, maka perhitungan
itu dimulai kembali dari awal hingga genap 1 tahun.

Menurut Madzhab Hanafi, wajib tidaknya zakat tijarah itu sangat
tergantung pada kondisi nilai total di akhir masa haul (1 tahun)
sejak tercapainya nishdab. Bila di akhir tahun, nilai totalnya di
atas nishab, maka zakat tijarah wajib dikeluarkan walau dalam
perjalanan 1 tahun sempat terjadi penurunan nilai total hingga di
bawah nishab. Tetapi bila di akhir haul itu nilai totalnya kurang
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dari nishdb, maka tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Perhitungan
dimulai bila sudah mencapai nishab lagi hingga mencapai haul.

Madzhab Méliki tidak sependapat dalam masalah (emas/perak)
yang tidak dicetak. Menurut Maliki, bila emas dan perak itu tidak
dicetak, maka keduanya termasuk barang dagangan, bukan se-
jenis dengan uang emas/perak. Maka barang dagangan seperti
kain, besi dan lain sebagainya wajib dizakati.

Nishab zakat tijarah itu berdasarkan nishab emas atau perak.
Nishab emas adalah 20 dinar, setara dengan 85 gram emas murni
(1 dinar = 4,25 gram emas). Ada juga yang menghitung 20 dinar
setara dengan 90 gram emas (1 dinar = 4,5 gram emas).

Kalau berdasarkan perhitungan perak (dirham), nishab-nya ada-
lah 595 gram perak, ada juga yang menghitung: 600 dirham se-
tara dengan 600 gram perak (1 dirham = 3 gram perak).

Imam madzhab (kecuali Méliki ) sepakat, bahwa emas dan
perak, mutlak tidak termasuk dalam barang dagangan.

Hukum menzakati Tanah dan Rumah Tempat Tinggal
Tanah dan rumah tidak ada zakatnya, kecuali jika dibeli
untuk diolah (untuk diperjualbelikan lagi, atau untuk dise-
wakan dan diambil hasilnya) dengan tujuan mencari keun-
tungan, maka termasuk barang dagangan, maka bila telah
cukup setahun dan mencapai jumlah satu nishdb, seharga
85 gram emas, wajib dikeluarkan zakatnya 2,5%, dari harga
seluruhnya. Walaupun tanah atau rumah itu belum laku,
dan belum mendapat keuntungan tetapi jumlah harganya
sudah se-nishdb (seharga 85 gram emas), wajib dikeluar-
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kan zakatnya, karena barang-barang tersebut termasuk
‘urddu al-tijGrah (barang dagangan).

Jumlah yang wajib dizakatkan adalah sama dengan keten-
tuan dalam zakat perdogangan, yaitu: harga umum dari
tanah dan rumah tersebut ditambah uang kontrakan (uang
sewa). Zakatnya, 2,5%. Dan hal tersebut dilakukan untuk
tiap tahun berikutnya, memperhitungkan tanah atau ru-
mah dan uang kontrakannya yang ada.

10. Zakat Penyewaan, Jasa dan Industri

Disebut juga Zakat Al-Mustaghalét (<.l 3573) yaitu, Zakat yang
dikenakan pada harta yang mendatangkan manfaat dan penda-
patan dari menyewakannya atau menjual hasil (produksi)nya.

Bisnis usaha yang termasuk dalam kategori Al-Mustaghaldt:

Penyewaan Aset Tetap (penyewaan tanah pertanian/perkebun-
an, rumah, bangunan/gedung, alat-alat/mesin, kendaraan).
Jasa Perhotelan, penginapan, atau penitipan.

Jasa Kebugaran, Kesehatan/Pengobatan (rumah sakit, klinik,
dan pusat-pusat kebugaran dan kesehatan).

Bisnis Penggemukan Hewan, Pemeliharaan Hewan untuk di-
ambil susu, kulit, bulu, dan dagingnya.

Bisnis Peternakan unggas (untuk diambil telur dan dagingnya),
Bisnis Peternakan Lebah.

Bisnis Pembibitan tanaman (pertanian atau hias).

Harta/Benda/Alat yang termasuk dalam Al-Mustaghaldt tidak
wajib dizakati, yang wajib dizakati hanya hasil/keuntungan-nya
saja. Aset yang “idle” (belum ada yang menyewa), maka belum
ada kewajiban mengeluarkan zokat.

/P
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Kaidah: Jika aset tersebut digunakan untuk keperluan pribadi
tidak wajib dizakati.

Untuk lebih hati-hati (ihtiyath) sebaiknya mengeluarkan zakatnya
setiap tahun bila jelas tanah tersebut diproyeksikan untuk niaga.

Namun ada pendapat dari madzhab Méliki, (Harta/Benda/Alat)
tersebut dikeluarkan zakat-nya cukup sekali saja sesuai dengan
pendapat yang paling mudah. Madzhab Maliki beralasan bahwa
(harta/benda/alat) persewaan itu tidak berkembang sehingga
tidak harus dizakati. (Syarh Kabir dan Hasyiyah Dasuqi 1/457).

Nishab dan zakatnya:

Keuntungan dari Harta/Benda/Alat Al-Mustaghalat wajib dizaka-
ti, bila sudah mencapai nishdb (senilai 85 gram emas) dan haul
(setahun). Zakatnya 2,5% dari hasil keuntungan tersebut (setelah
terlebih dahulu dipotong biaya-biaya atau membayar utang).

Sedangkan dalam kegiatan Industri (produksi), perhitungan zakat-
nya lebih rumit, karena harus diinventarisasi dan dibedakan mana
bahan baku/produk/komponen/suku cadang/biaya/piutang, ma-
sing-masing mempunyai hukum zakat yang berbeda-beda.

Hukum zakat pada kegiatan Industri, dikenakan kepada:

¢ Bahan Baku Utama, Barang dalam proses Produksi

¢ Barang (bahan baku, Produksi) yang masih dalam pengiriman

¢ Produk (barang hasil produksi)

e Suku cadang untuk alat-alat produksi

e Harta Perusahaan (Uang Cash), Piutang, Harta Perusahaan
yang diinvestasikan (dalam bentuk obligasi, saham, deposito)

¢ Utangperusahaan

* Bijaya-biaya lain (untuk pengoperasian Perusahaan, biaya
iklan/promosi)

e |/C(Letter of Credit)

_-'?.".‘;
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Yaitu sejumlah dana yang dibayarkan kepada pihak Bank un-
tuk pembayaran komoditi impor atau barang modal tetap

lainnya.
Letter of Guarantee (LG)

Yaitu sejumlah dana yang dibayarkan kepada pihak Bank un-

tuk menutupi Surat Jaminan yang disampaikan kepada Pihak
lain, di mana Pihak Bank menjamin bahwa pemilik dana akan
melaksanakan kontrak yang telah ditandatangani.

Perlakuan ketentuan Zakat Pada Kegiatan Industri/Perusahaan

Harta/Barang/Alat dan lain-lain

Perlakuan ketentuan Zakat

No. | yang terkait dengan Kegiatan - S &
ISt (Penaksiran Nilai-nya)
1 |Bahan baku utama Sesuai harga pasaran, nilai barang
2 |Barang dalam proses produksi |tersebut digabungkan dengan

Bahan baku/produksi yang
masih dalam pengiriman

harta yang lainnya setelah se-
nishab dikeluarkan 2,5% zakatnya.

4 | Produk/hasil produksi Laba bersih bila sampai se-nishab
dikeluarkan 2,5% zakatnya.

5 |Suku cadang untuk alat-alat/ |Termasuk modal tetap, tidak ada

mesin produksi zakatnya. Menurut Méliki, (harta

/benda/alat/mesin) tersebut
dikeluarkan zakatnya cukup sekali
saja. (Syarh Kabir dan Hasyiyah
Dasugi 1/457).

6 |Uang cash Bila se-nishab dikeluarkan 2,5%
zakatnya.

7 |Piutang Bila kemungkinan besar tertagih

dan mencapai nishdb maka
digabungkan dengan harta
lainnya dan zakatnya: 2,5%.
Bila kecil kemungkinan tertagih
/tidak tertagih, maka tidak ada
kewajiban zakat.

* Perlakuan zakatnya memasukkan persyaratan Haul
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Harta/Barang/Alat dan lain-lain

Perlakuan ketentuan Zakat

deposito

No. | yang terkait dengan Kegiatan : = 2
fndustel (Penaksiran Nilai-nya)
8 |[Obligasi, surat berharga dan |Bila nilai nominalnya sampai se-

nishdb dikeluarkan 2,5% zakatnya.

Saham

Bila nilai saham + dividen-nya
sampai se-nishab dikeluarkan
zakat: 2,5%.

10

Utang perusahaan

Tidak ada kewajiban zakat.

11

L/C — Letter of Credit

Nilai yang telah dibayar dari
dokumen tersebut, bila se-nishab
dikeluarkan 2,5% zakatnya.

12

Letter of Guarantee

Tidak ada zakat, karena
merupakan milik bersyarat
yang belum terlaksana. Bila LG
tersebut ditarik kembali maka
dananya digabungkan dengan
harta lainnya, bila se-nishab
dikeluarkan 2,5% zakatnya.

13

Biaya-biaya lain

Tidak ada kewajiban zakat.

* Perlakuan zakatnya memasukkan persyaratan Haul

11. Zakat Perusahaan

Seiring berkembangnya zaman, maka semakin kompleks aturan-
aturan yang belum pernah dibahas dalam literatur fikih klasik,
salah satunya adalah Zakat perusahaan, sehingga muncul perta-
nyaan apakah perusahaan dikenakan kewajiban membayar zakat?
Zakat perusahaan (termasuk juga Zakat Profesi) adalah termasuk
“perkara baru” dalam Figh mengenai Zakat. Oleh karena itu ada
kelompok tertentu yang menyebutnya sebagai Bid’ah. Selama ini
zakat hanya dikenakan pada individu muslim (mukallaf), bukan
kepada kelompok atau perusahaan.
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Namun jika memperhatikan pendapat dari ulama‘-ulama’ masa
kini yang tergabung dalam Yayasan Zakat Internasional, mengenai
masalah Zakat Perusahaan atau Zakat Profesi, maka kita menda-
pat penjelasan yang cukup lengkap mengenai hukumnya. Kita da-
pat merujuk kepada Kitab Figh Zakat—nya Syaikh Yusuf Qardhawi
atau Kitab Al Islam wal Audhé” Al Igtishadiyyah-Syaikh Muham-
mad al Ghazali, atau Syaikh Wahbah Az-Zuhaily dalam karya
monumentalnya “Al-figh Al-slami wa Adillatuhu.

Pada umumnya Zakat Perusahaan, oleh para Ulama‘’ Masakini,
di-giyas-kan kepada Zakat Perdagangan (Tijarah). Hal tersebut
karena ada kemiripan dalam hal menjual/memperdagangkan
hasil produksi suatu perusahaan atau ‘illat-nya: “usaha untuk
mencari keuntungan dari hasil jual-beli barang atau jasa”,

Ada juga yang meng-qiyas-kan dengan Zakat Perkongsian He-
wan ternak, sebagaimana nash/teks sebuah hadits tentang zakat
perkongsian Hewan ternak karena mempunyai ‘illat: “suatu usa-
ha ekonomi yang dikerjakan secara bersama/patungan’”.

Bila di-qiyas-kan kepada Zakat Perdagangan, maka perhitungan
zakatnya juga mengacu pada prinsip penghitungan zakat perda-
gangan atau perniagaan, yaitu berdasarkan pada riwayat Maimun
bin Muhran yang diriwayatkan oleh Ab{ Ubaid dalam kitabnya
Al-Amwal: “Apabila teloh sampai waktu penunaian zakat (berla-
lu haul) maka lihatlah uang yang ada padamu atau persediaan
barang dagangan, dan nilailah uang dan piutang yang ada pada
orang lain. Hitunglah, kemudian utangnya pada orang kemudian
zakatilah sisanya.”

Standar perhitungan untuk Zakat Perusahaan telah mendapatkan
perhatian yang serius dari lembaga-lembaga Islam Internasional.
Di antaranya AAOIFI (The Accounting and Auditing Organization
for Islamic Financial Institution), atau dalam bahasa Arab di sebut:

-
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merumuskan standar zakat untuk institusi keuangan yaitu seba-
gaimana berikut:

1. Metode Aktiva Bersih (Net Asset), subjek zakat pada metode
aktiva bersih terdiri dari:

1.

2
3
4

Kas dan setara kas.

. Piutang bersih (total piutang dikurangi piutang ragu).

Aktiva yang diperdagangkan.

. Pembiayaan Mudhdrabah (Akad kerja sama usaha antara

pemilik dana (shdhib al-mdl) dan pihak pengelola dana
(mudhdrib).

Pembiayaan Musyarakah (Akad kerja sama antara dua
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dan masing-
masing pihak memberikan kontribusi dana dengan keten-
tuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan Nisbah yang
disepakati).

Pembiayaan Saldm (Jual-beli barang dengan cara peme-
sanan dan pembayaran dilakukan di muka dengan syarat-
syarat tertentu).

Istishnad’ (Akad Jual-beli dalam bentuk pemesanan pem-
buatan barang dengan persyaratan yang disepakati antara
pemesan/pembeli (mustashni’) dengan pembuat/penjual
(shani‘).

Rumus penghitungan zakat Metode Aktiva Bersih (Nett As-
sets):

Zakat yang wajib ditunaikan = Aktiva subjek zakat (utang
lancar + modal investasi tak terbatas + penyertaan minori-
tas + penyertaan pemerintah + penyertaan lembaga sosial
atau endowment dan lembaga non-profit).

i
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Dasar Penilaian atas Akun-akun Laporan Keuangan Sebagai

Dasar Zakat

Metode Aktiva Bersih (Nett Assets)

Aktiva:

Dasar Penilain

Kas dan setara Kas

Nilai Kas atau setara Kas

Piutang Bersih

Nilai Kas atau setara Kas

Pembiayaan Mudhdrabah

Nilai Kas atau setara Kas

Pembiayaan Musyarakah

Nilai Kas atau setara Kas

Pembiayaan Salam

Nilai Kas atau setara Kas

Istishnd’

Nilai Kas atau setara Kas

Aktiva yang diperdagangkan:

Persediaan

Nilai Kas atau setara Kas

Surat Berharga

Nilai Kas atau setara Kas

Real Estate Nilai Kas atau setara Kas

Lain-lain Nilai Kas atau setara Kas
Utang:

Utang lancar Nilai Buku

Wesel bayar Nilai Buku

Utang lain-lain Nilai Buku

Modal Investasi tak terbatas Nilai Buku

Penyertaan dari Pemerintah, Nilai Buku

Endowment, Lembaga Sosial,

Organisasi non profit

Penyertaan Minoritas Nilai Buku

2. Metode Dana Investasi Bersih (Nett Invested Funds). Subjek
zakat pada metode dana investasi bersih:
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1. Modal disetor.

2. Cadangan yang tidak dikurangkan dari aktiva.

3. Laba ditahan termasuk laba ditahan yang digunakan sebagai
cadangan.

4. Laba bersih yang belum dibagikan.

Komponen Pengurangnya adalah:

1. Aktivatetap bersih.

2. Investasi yang tidak digunakan dalam perdagangan misalnya
gedung yang disewakan.

3. Kerugian yang terjadi selama 1 periode.

Rumus penghitungan zakat Metode Nett Equity/Invested
Fund:

Zakat yang wajib ditunaikan = Tambahan modal + cadang-
an + cadangan yang bukan dikurangkan dari aktiva + laba
ditahan + laba bersih + utang jangka panjang (aktiva tetap
+investasi yang tidak diperdagangkan + kerugian).

Dasar Penilaian atas Akun-akun Laporan Keuangan Sebagai
Dasar Zakat

Metode Dana Investasi Bersih (Nett Equity)

Aktiva yang diperdagangkan: Dasar Penilain

Gedung yang disewakan Nilai Buku

Lain-lain Nilai Buku
Aktiva tetap bersih Nilai Buku
Cadangan yang tidak dikurangkan Nilai Buku
dari aktiva nilai buku

R.‘;
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Aktiva yang diperdagangkan: Dasar Penilain
Utang Lancar dan wesel bayar nilai Nilai Buku
Buku
Modal Pemilik:

Tambahan Modal Nilai Buku

Cadangan Nilai Buku
Laba Ditahan Nilai Buku
Laba Bersih Nilai Buku

Rumus Perhitungan yang lain untuk Zakat Perusahaan:
1. Dari Yusuf Qardhawi, memberikan rumus penghitungan zakat

perusahaan:

Zakat yang wajib ditunaikan = (Modal + Laba Bersih) x
2,5% + (Keuntungan Aktiva Bersih x 10%)

2. Bank Muamalat Indonesia memberikan rumus:
Zakat dihitung 2,5% dari laba perseroan sesudah Pajak (di-
hitung menurut Prinsip Akuntansi yang berlaki PSAK (Per-

nyataan Standar Akuntansi Keuangan)

Zakat yang wajib ditunaikan = Laba setelah Pajak x 2,5%

Ada juga yang menghitung dengan rumus:

Zakat dihitung 2,5% dari Aktiva Lancar sesuai dengan Neraca
Tahunan (Uang, Surat-surat Berharga dan Persediaan dikurangi
kewajiban-kewajiban yang harus dibayar (utang, misalnya).

Zakat yang wajib ditunaikan = (Aktiva Lancar — Utang

Lancarx2,5%

A=
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Ketentuan dan Syarat-Syarat Zakat Perusahaan

¢ Kepemilikan dikuasai oleh muslim/muslimin.

* Bidangusahayang halal.

e Aset perusahaan dapat dinilai.

s Aset perusahaan dapat berkembang.

* Minimal kekayaan perusahaan setara dengan 85 gram emas.

Menurut Izzuddin Abdul Manaf, Lc. MA (Dewan Pengawas Syariah
Dompet Dhuafa Republika), masih ada persyaratan Teknis lainnya,
yaitu:

e Adanya peraturan pemerintah yang mengatur pengeluaran
zakat perusahaan tersebut. Pada masa Rasululldh # pemba-
yaran zakat adalah kewenangan pemerintah sehingga kita
menemukan adanya sanksi dari pemerintah bagi mereka yang
tidak mau/enggan membayar zakat dengan menyita separuh
harta milik seseorang. Begitu juga pada masa Abii Bakar as-
Shidig memerintah, beliau mengerahkan kekuatan pemerin-
tah dan Negara untuk mengembalikan ketaatan sekelompok
masyarakat yang enggan membayar zakat pascawafatnya
Rasdluliéh #.

e Adanya aturan internal, Anggaran Dasar dan Anggaran Ru-
mah Tangga (AD/ART) tentang pergeluaran zakat perusahaan
tersebut.

¢ Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merekomendasikan
pengeluaran zakat perusahaan.

* Adanya kebijakan dari pemegang saham dan dewan direksi.
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Dasar Pengenaan Zakat Perusahaan (Syirkah Mudhdrabah)
Menurut Imam 4 Madzhab:

Hanafi/ Maliki/ Syafi'i/ Hanbali/
Gﬁ'J'i S S | &,;H
PEMILIK Modal Pemilik Modal Pemilif Pemilik Modal wajib
mau-pun PEKERIA- harus mengeluar- Modal wajib mengeluarkan za-
nya WAJIB kan zakat dari mengeluarkan két dari MODAL
mengeluarkan MODAL+LABA, zakat dari +LABA. Pekerja
Zakatnya setiap sebelum MODAL+LABA. | tidak mengeluar-
tahun, sesuai de- penghitungan Pekerfa tidak kan zakat bagian
ngan bagian yang | dan pemisahan | mengeluarkan | yang diperoleh-
diterimanya. Laba. zakat nya sebelum
Pekerja wajib bagian yang pembagian ke-
mengeluarkan diperolehnya untungan sele-
zakat dari LABA | sebelum ke- sai. Dan bila ada
yang diperoleh | untungan di- | kerygian, maka

setelah tercapai
Haul.

bagikan. Haul
dihitung sejak

akan ditanggung
oleh Pemilik Mo-

adanya LABA. dal.
LABA dan harta LABA digabung- | LABA dan Sependapat
lain (warisan/ kan MODAL MODAL boleh | dengan Madzhab
hibah) di- yang telah digabung, Syafi’i. Harta asal
gabungkan berkembang. haulnya = harus mencapai
dengan MODAL MODAL tidak haul MODAL/ nishdb.
nya yang telah boleh diga- asal harta) Haul LABA = Haul
mencapai Nishdb. | bungkan dengan | (meskipun MODAL,
harta lain. kurang Harta SELAIN dari
senishdb. Perdagangan
Harta TIDAK BOLEH di-
SELAIN dari gabungkan.
Perdagangan
TIDAK BOLEH
digabungkan,
karena
mempunyai
masa haul

sendiri.
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Menurut Syaikh Wahbah Zuhaily, harta kekayaan yang tumbuh
dan berkembang, dan belum ada nash (ketentuan hukum Figh-
nya) yang mewajibkan untuk dikeluarkan zakatnya, maka:

Harta Kekayaan (bangunan, pabrik, kapal, pesawat terbang dan
sebagainya) tidak wajib dizakati. Namun bila ada keuntungan
dari pengoperasian harta/aset/peralatan tersebut dan sampai
se-nishdb maka wajib dizakat.

Jika merupakan perusahaan patungan, maka nishab-nya dihi-
tung dari keuntungan yang diterima oleh masing-masing investor
(yang ikut serta dalam patungan tersebut), sebagaimana penda-
pat Ulama’ Malikivah: “Keuntungan bersih harta kekayaan, wajib
dizakati ketikan keuntungan telah diterima.”

Ringkasan Ketentuan Zakat Perdagangan, Industri dan Jasa

N Sares Hart Ketentuan Zakat Kalasat
o enis Harta eterangan
Nishab Kadar | Waktu HEs

1 |Industrisepertisemen, |senilai85gr. | 2,5% [Tiap tahun |Menurut madzhab

pupuk, textil disb-nya. emas murni Hanafi, nishab-nya
2 |Usaha perhotelan, senilai 85 gr. | 2,5% |Tiap tahun |senilai 107,76 gram.
hiburan, restoran dlsb- emas murni
nya. Menurut Dr. Yusuf
3 |Perdagangan ekspor, senilai 85 gr. | 2,5% |Tiap tahun |Qardlawi nishab-nya

kontraktor, real estate, | emas murni senilai 85 gram.

percetakan/supermarket,
dan sebagainya.

4 |lasa; konsultan, notaris, |senilai 85gr. | 2,5% |Tiap tahun

travel biro, salon, emas murni
transportasi, per-
dagangan.
5 |Pendapatan gaji, senilai 85 gr. | 2,5% |Tiap tahun

honorarium jasa produksi | emas murni
lembur disb-nya.
6 |Usaha perkebun- senilai 85 gr. | 2,5% |Tiap tahun
an, perikanan dan emas murni
peternakan.
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12. Zakat Pertanian

Zakat Pertanian atau Zokat zird’ah (4=, 5Ls;) adalah zakat yang
dikenakan pada produk pertanian, setiap panen dan mencapai
nishdb. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran:
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Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (de-
ngan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganiah kamu
berlebih-lebihan. Sesungguhnya AllGh tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan. (QS. Al-An‘am [6]: 141)

Ayat ini menjelaskan bahwa zakat pertanian ditunaikan ketika
panen, maka, zakat pertanian tidak dikenal haul (hitungan satu
tahun). Alldh % berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Alldh)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan daripada-
nya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan
dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa
Alldh Maha Kaya lagi Maha Terpuji. (QS. Al-Baqarah [2]: 267)

-
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Maksud infdq dalam ayat ini, menurut Ali bin Abi Thalib -4, Ubaid-
ah As-Salmanidan Ibnu Sirin yaitu zakat yang diwajibkan. Sedang-
kan makna “apa yang Kami keluarkan dari bumi” yakni tanaman,
barang tambang dan harta temuan. (Tafsir Al-Qurthubi 3 /320).

Nishdb dan zakatnya:

lika biji-bijian (Zurd’/tanaman yang dapat dibuat roti, seperti ka-
cang, beras, kedelai dan lain lain) atau Tsimar (korma dan ang-
gur) atau buah-buahan 7 telah sampai nishab yaitu 5 wasaq atau
seberat + 652,5 (653 kg), maka wajib dikeluarkan zakatnya 10%
bila disiram dengan air hujan dan 5% jika memindahkan air dari
tempat lain dengan kendaraan atau yang lainnya (pompa air) atau
airnya membeli. Sebagaimana hadits Nabi #:

Pl“ q..l.camwf..,aw‘_jmijé um\fﬂ_g)wﬁwd\f

.d.wwa 1JW}\'JQ’QQJL~3‘_’QJJU

Dari Abu Sa’id Al-Khudri -, sesungguhnya Rasdlullah = bersab-
da: Tidak ada kewajiban zakat di bawah 5 wasaq kurma. (HR. Al-
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa’i, Ab(G Dawud, Ibnu Méjah,
Ahmad, Malik dan Ad-Darimi)

7 Hasil-hasil pertanion selain biji-bijian dianggap sebagai buah-buahan, se-
perti sayur mayur segar dan buahan-buahan masih dalam kelompok ba-
rang-barang niaga yang kadar zakatnya 2%%. Meskipun Madzhab Hanafi
berpendapat wajib mengeluarkan zakat setiap tanaman yang ditumbuhkan
bumi sekadar 5% atau 10% .

.\\
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Menurut Imam Sydfi’l: 1 Wasaq= 60 sha’= 130,5 Kg, seba-
gaimana Nabi == menentukan kadar 1 wasag sama dengan
60 sha’ sesuai dengan ukuran sha’ Madinah pada zaman-
nya.

Menurut Imam Hanafi: 1 Wasaq =195,69 Kg. (1 sha’= 4 mud
=8 rithl = 1028,57 dirham = 3,362 liter =3261,5 gram)

Ada juga yang menentukan: 1sha’=2,176 kg, berarti nishab
zakat pertanian adalah 300 X 2,176 = 653 kg Yusuf Qardawi,
Figh az-Zakat; Wahbah az-Zuhaily, al-Fighul Islami wa Adil-
latuhu —bab Zakat.

Untuk yang sudah kering hendaklah menggunakan ukuran wasag.
Biji/buah yang jelek tidak diperhitungkan. Dan ia harus bersih
dari kulit yang tidak ikut disimpan, seperti kulit luar kacang. Se-
dangkan kulit yang melapisi biji tersebut, seperti kulit biji kacang,
maka tidak harus dibersihkan.

Zakat itu wajib pada biji-bijian dan buah-buahan apabila diper-
oleh dari hasil menumbuhkan atau ditanam seseorang. Baik ta-
nahnya itu dikenakan pajak ataupun tidak (kecuali Madzhab
Hanafi). Sedangkan tanaman yang tumbuh sendiri di pegunungan
atau di tanah mubah (tidak ada pemiliknya), maka tidak dikena-
kan zakat. Siapa lebih dahulu maka dialah yang memilikinya.

Menurut Imam Abu Hanifah (Madzhab Hanafi), jumlah hasil ta-
naman sedikit atau banyak zakatnya 1/10 (sepersepuluh) atau
10%, meskipun beliau dikritik oleh Al Qadli Abdul Qawah: “Ada
yang berkata, bahwa beliau (Abu Hanifah) menyalahi lima’ dalam

masalah ini.”
e
(115
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Ketentuan zakat dalam kaitan beban pembayaran zakat,
menghargai jerih payah seseorang, misalnya petani yang
ada usaha, jerih payah dalam bercocok tanam, maka dia
(hanya) wajib mengeluarkan zakat 5% saja dan jika peng-
airan ladang didapatkan dari air hujan, maka zakatnya 10%.

Dan zakat barang tambang (temuan) adalah 20% jika
mendapatkannya tanpa susah payah. Imam Al Baihagi me-
ngatakan dalam Sunan Al Kubra—nya:
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Bab seorang Muslim yang bercocok tanam maka atasnya
ada kewajiban (zakat) 1/10 (10%) atau setengahnya 1/10
(= 5%), sebagaimana firman AllGh (Ambil (keluarkanlah)
dari harta-harta mereka zakat-nya untuk menyucikannya
QS 9: 103) dan firman Allah (dan tunaikanlah haknya di
hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir
miskin) QS 6;141) dan (dan sebagian dari apa yang kami ke-
luarkan dari bumi untuk kamu. QS.2.267) dan Nabi i ber-
sabda: “ Dari (batas yang diperoleh dari panen) sebanyak
5 wasaq ada zakat-nya.” Dan beliau bersabda: ” Bila (disi-
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rami) dari langit (air hujan) atau mata air maka zakat-nya
1/10 dan bila pengairannya dengan upaya (memerlukan
biaya) maka 1/20.” (Sunan Al Kubra — Al Baihaq)

13. Zakat Buah-buahan

Zakat buah-buahan adalah zakat yang dikenakan pada tanaman
buah-buahan, dengan ketentuan dan syarat yang akan diuraikan
dalam pendapat figh 4 madzhab. Jika sudah dikeluarkan zakat
dari buah-buahan atau biji-bijian sepersepuluhnya, kemudian si-
sanya disimpan pemiliknya beberapa tahun, maka tidak diwajib-
kan zakat lagi.

Menurut Imam Hasan Al-Basri, jika sisa tersebut sudah men-
capai satu tahun, maka wajib dikeluarkan 1/10-nya atau 10%-
nya(sebagai zakat)

Di antara yang disunnahkan adalah pemilik buah wajib mengirim-
kan pegawai untuk menaksir jumlah buah-buahan, jika sudah
tampak kebaikannya. Demikian menurut tigaimam madzhab. Se-
bab, hal itu membawa manfaat bagi pemiliknya dan kaum mus-
limin.

Menurut Abu Hanifah (Imam Hanafi), tidak boleh mengadakan
penaksir. Menurut Malik dan Ahmad, cukup penaksir itu seorang
saja. Demikian juga pendapat yang terkuat dari Asy- Sydfi’r.

Mengenai zakat buah-buahan yang terdiri dari korma dan anggur.
Pemilik kebun korma dan anggur yang sudah ranum buahnya,
hendaklah ditaksir oleh pihak Misdddiq (petugas-petugas zakat)
untuk mengadakan al-kharsu atau penaksiran atas berapa banyak
jumlah buah tersebut apakah sampai nishdb atau tidak, dan jika

lebih dari nishéb, berapa jumlah keseluruhannya?
Q{j\li? !
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Untuk apa penaksiran buah-buah yang masih di pohon, bukankah
bisa dilakukan nanti saja setelah buah diturunkan? Hal ini dimak-
sudkan untuk mencegah kemungkinan kecurangan dari pemilik
kebun, untuk mencatat hak fugara’ yang ada pada pemilik kebun,
boleh si pemilik untuk memakan dan menjualnya jika perlu, ka-
rena kadar zakat sudah bisa diperhitungkan dengan taksiran tadi.
Sebagaimana Hadits:

3 2 4
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Dan diriwayatkan dari Sahl bin Abi Hatsamah -4 ia berkata, Rasa-
lullégh 2 memerintahkan kami, “Apabila kamu telah menilai (me-
naksir) maka ambilléh dan tinggalkanlah olehmu sepertiganya.
Jika tidak, maka tinggalkanlah seperempatnya.” (Kitab Bulighul
Marém)

Hadits diriwayatkan oleh al-khamsah: Ahmad, AbG Dawud, an-
Nasa’'i dan at-Tirmidzi, kecuali lbnu Majah). Ibnu Hibban dan al-
Hakim telah men-sahihkan. Perawi tersebut yaitu:

Pengertian “tinggalkan sepertiga atau seperempat”, menurut
Imam asy-Syafi‘t Juw & e

- g T e B f:_”. - o = // ’ji’/zfj “o -
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Pengertiannya bahwa ditinggalkan sepertiga zakat atau seper-
empatnya, untuk dibagi-bagikan sendiri kepada para kerabat dan
tetangganya.
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Tidak diserahkan seluruhnya kepada M{saddiq (petugas zakat/
Amil), sebagian ditinggalkan untuk kepentingan tersebut.

Mengenai tanaman bunga seperti anggrek dan sebagainya,
tidak wajib di-zakat (‘@in-nya tidak ada zakat padanya), ke-
cuali jika di perdagangkan, maka terkena zakat tijgrah.

14. Zakat Madu Tawon

Hasil madu dari peternakan tawon madu yang mencapai nishab
(setara dengan 653 kg beras)®, maka harus dikeluarkan zakat-
nya sebesar 10 % dari berat bersih madu setelah dipotong biaya
produksi. Zakat-nya bisa berbentuk madu atau di-uang-kan senilai
harganya.

Sebagaimana hadits dari Amr bin Syu‘aib dari ayahnya dari
kakeknya, Abdullah bin Amr dari Nabi #:

hall s fa JL@TETEL}A.:LEQE\H for i
Sesungguhnya RasGlullah 4 mengambil zakat madu sebesar
sepersepuluh. (HR lbnu Mdjah)

Namun Imam Maliki dan Syafi’l berpendapat: Tidak wajib di-
zakati.

¥ Ada yang berpendapat bahwa Nishab-nya setara dengan 85 gr emas
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Cabang Hanafif Maliki/ Syafi'i/ Hanbali/
Masalah S S 1B R i)
Jenis tumbuh- | Setiap tumbuh- | Setiap tumbuh-tumbuhan Setiap tumbuh-
tumbuhan an (tanaman/ yang dapat disimpan dan tumbuhan yang
yang wajib buah-buahan; menjadi makanan pokok, dapat ditukar
dizakati)* baik diairi seperti: gandum, padi, dan disimpan,
dengan air korma, anggur. Menurut meskipun be-
hujan atau air Syafi't: jintan, laus, sawi, rupa buah
yang diangkut sayuran tidak wajib dizakati. | badan (laus),
(membeli), Menurut Maliki dan jintan, sawi.
kecuali kayu- salahsatu pendapat Syafi'i: Tapi buah Pala,
bakar, rumput Zaitun wajib dizakati sayuran, zaitun
dan tebu. Na- tidak wajib di-
mun sayuran, zakati
zaitun wajib
dizakati
Madu Wajib dizakati, Tidak Wajib di-zakati Wajib dizakati,
sedikit atau 10%. Bila tanah
hanyak, 10%. yang dikenai
Bila tanah yang pajak (Ardlul
dikenai pajak Kharaj), nishab
(Ardlul Kha-raj) nya 360 Rrith!
tidak wajib Baghdad (360x
dizakati 0,40781 =
146,81 kg)
Mencampur Tidak Boleh Gandum Tidak Boleh | Boleh dicampur
satu jenis boleh
tanaman dicampur
dengan yang dengan
lainnya untuk Syair atau
mendapatkan Dukhn (Padi
nishab Belanda)

J* Menurut Hanafi: tanaman yang dihasilkan dari tanah yang dikenai pajak tidak wajib
dizakati. Zakat tanaman hias, sayuran dan sejenis tanaman yang bukan biji-bijian atau
buah-buahan dapat dilihat pada tabel Zakat.




ZAKAT

Ringkasan Ketentuan Zakat Tumbuh-Tumbuhan

Ketentuan Zakat
No Jenis Harta Keterangan
Nishab Kadar Waktu
1 |Padi 653 kg. Beras | 5% ada hiaya Tiap Timbangan beras
/1313,132 kg | pengairan. panen |adalah bila setiap
Gabah. 100 kg gabah
Padi Gagang = | 10%-tanpa menghasilkan 55 kg
1631,516 kg hiaya beras. Kalau gabah
pengairan itu ditakar ukuran
takarannya adalah
98,7 cm panjang,
lebar dan tingginya

2 | Biji-bijian, senilai nishdb | 5%-10% Tiap
jagung, kacang, |padi panen
kedelai dan
sebagainya)*

3 |Tanaman hias; |senilai nishdb |5%-10% Tiap Menurut madzhab
anggrek dan padi panen |Hanafi wajib
segala jenis dizakati dengan
bunga-bungaan tanpa batasan

nishab. Menurut
mad-zhab Maliki,
Syafi"i dan
Hambali, wajib
dizakati apabila
dimaksudkan
untuk bisnis (zakat
perdagangan
dengan kadar zakat
2,5%)

4 | Rumput- senilai nishdb | 5%-10% Tiap
rumputan; padi panen
rumput hias,

tebu, bambu
dan lain-lain
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Ketentuan Zakat
No| lenis Harta Keterangan
Nishdb | Kadar Waktu
5 |Buah-buahan: |senilai 5% - | Tiap panen | Menurut madzhab Maliki,
kurma, mangga, | nishab 10% Syafi'i dan Hanbali, selain
jeruk, pisang, padi kurma dan anggur kering
kelapa, ram- {kismis) wajib dizakati. Bila
butan, durian, dimaksudkan untuk bisnis
dan sebagainya. {maka masuk zakat perda-
gangan, kadar zakat 2,5 %)
6 |Sayur-sayuran: |Seukuran| 5%/ | Tiap Panen | Menurut madzhab Maliki,
Bawang, wortel, | nishdb 10% Syafi'i dan Hambali tidak
cabe, dan padi wajib dizakati, kecuali di-
sebagainya maksudkan untuk bisnis
{masuk kategori zakat
perdagangan)
7 |Segala jenis Seukuran | 5%/ | Tiap Panen
tumbuh- nishab 10%
tumbuhan padi
yang lainnya
yang bernilai
ekonomis

Nishédb untuk Biji-bijian:

Gandum =558,654 kg

Kacang Tunggak = 756,697 kg

Kacang Hijau = 708,036 kg

Jagung Kuning = 720 kg

Jagung Putih=714 kg

(Kitab Fath Al Qadir — Syaikh Ma’shum bin Ali)

Nishdb dan ukuran untuk jenis biji-bijian dengan menggunakan
berat/gram sebagaimana daftar di atas adalah hanya pendekat-
an saja sebab ukuran yang asal menurut syara’ adalah dengan
menggunakan Sha’/wasaq yang ada pada zaman Rasilulléh .
Apabila ada perbedaan pendapat dalam menentukan beratnya
kadar Nishdb, agar mengambil kadar yang ukurannya telah diya-
kini tidak kurang dari kadar yang telah ditentukan syara’. (Fathul
Wahhab 1/114 dan Sullam Taufig: 41)
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15. Zakat Rikaz dan Barang Tambang (Ma’adan)

Definisi RikGz (3 }5573):

SPPE RS Nty "’}l’”‘u"ﬁ Ty NS )KJJ.'
112

Rikdz adalah harta yang terpendam di dalam perut bumi, baik
sudah diciptakan (oleh Alléh) atau yang dibuat (manusia). (At-
Ta'rifat 112)

Berdasarkan pengertian ini, maka yang disebut rikdz adalah harta
temuan/karun yang terdapat di dalam perut bumi.

Ada dua bentuk harta rikdz:

Pertama, harta temuan yang sudah terdapat dalam perut bumi
yang diciptakan oleh Alldh 3. Termasuk di dalam kelompok ini
adalah hasil tambang dan mmyak serta gas bumi (csbi3s;),

Dalil wajibnya zakat atas Ma’adan-uswli (Barang Tambang):
Lo 1055 sty 220 at e f s
QEWH Q:L,JL;/AJR_;JL,LH J%Cbﬁr;‘t" 2y
fun owwa@bym@n;ﬁ;tﬂ
519 2lls 2660 ; 35> oi ol

Dari Rabi‘ah bin Abi Abdirrahman dari beberapa orang, se-
sungguhnya Rasulullah <= menetapkan pemanfa’atan harta
tambang qabaliyyah kepada Bilal bin Al-Harits al-Muzanni
dari tempat al-Fur’. Maka itulah barang-barang tambang
vang tidak ada yang diambil darinya kecuali zakat sampai

hariini. HR. AbG Dawud dan Malik.
/-
(( 123




yl

R 2w e s T

e

Kedua, harta kekayaan orang-orang terdahulu yang terpendam
di dalam perut bumi. Contoh rikdz seperti perhiasan, senjata, ba-
rang-barang antik dan lainnya.

Kadar Zakat Rikaz
Kadar zakat Rikaz, telah ditentukan sebagaimana hadits:

-
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Dari AbG Hurairah %, ia berkata, Rasdlullah % telah bersabda:
Orang yang terluka disebabkan binatang maka tidak ada tuntut-
an ganti rugi, dan orang yang tercedera atau mati karena ter-
jatuh ke dalam sumur, juga tidak ada tuntutan ganti ruginya,
serta orang yang terluka atau mati karena bahan-bahan galian
juga tidak ada tuntutan ganti rugi. Dan pada harta rikdz (harta
karun) itu sebanyak satu perlima. (HR.Al-Bukhéari, Muslim, At-
Tirmidzi, An-Nasd’i, AbG Dawud, Ibnu Majah, Ahmad, Mélik dan
Ad-Darimf)

amdumuwy,;’ﬁu;@;;;@fg;‘ .s;.’-;;;j;_ay
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Dari ‘Amr bin Syu‘aib dari bapaknya dari kakeknya, io berkata:
“Rasalullah # pernah ditanya tentang lugathah (barang temuan),
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lalu ia menjowab: “Harta benda yang ditemukan di jalan umum
atau di daerah pemukiman, hendaklah diumumkan selama satu
tahun. Jika pemiliknya datang, berikanlah dan jika tidak, ambil-
lah sebagai milikmu. Dan harta yang ditemukan bukan pada jalan
umum atau bukan di daerah pemukiman, maka dalam harta itu
dan demikian pula pada rikéz (harta karun) ada 1/5 bagian yang
harus dikeluarkan. HR. An-Nasa’i dan Abu Dawud.

Perbedaan antara rikdz dan lugathah:

Rikdz adalah harta terpendam yang ditemukan di dalam
perut bumi. Rikdz ada kewajiban zakatnya yaitu seperlima
atau 20 % tanpa ada nishab.

Sedangkan lugathah adalah harta temuan di atas perut
bumi. Lugathah tidak ada kewajiban zakat. Pada lugathah
harus diumumkan selama satu tahun, ketika tidak ada pe-
miliknya yang mengakui, maka harta /lugathah itu menjadi
milik sang penemu.

Saat ini ada harta yang didapatkan yang disamakan dengan
rikdz, yaitu hadiah kuis. Menurut jjtihad ulama kontem-
porer, bahwa pada harta kuis, selama tidak ada unsur judi,
maka harus dikeluarkan zakatnya sebesar 20%.

Zakat hasil tambang (Ma’dén) dan Rikdz tidak disyaratkan haul
(tahun), wajib mengeluarkan zakat pada saat barang tambang
telah selesai proses pengolahan dan saat barang ditemukan.

Berdasarkan data dari Kitab Al-Figh’ Ala Al-Madzahib Al-Arba’ah-
Abdurrahman Al-Jaziri, Bab Zakat Ma’dén dan Rikéz, Hukum
Zakat menurut Figh 4 Madzhab, dapat diringkas sebagai berikut:
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Cabang Hanafi/ Maliki/
Masalah = S
Definisi | Ma'ddan = Rikdz yaitu "Apa-apa | Ma’ddan (barang tambang)
yang terdapat di bawah tanah | adalah apa-apa yang
baik berupa tambang ciptaan | diciptakan Alldh 4 di dalam
yang diciptakan Allah 4, tanah, seperti emas, perak
bukan karena diletakkan oleh ataupun lainnya, seperti,
seseorang di dalam tanah; atau |tembaga, timah, kuningan,
berupa harta terpendam yang |belerang, tidak termasuk
dipendam oleh orang-orang rikaz.
kafir.” Hukumnya: barang tersebut
Pada keduanya itu tidak ada wajib dizakati, bila berupa
ketentuan syarat (syarat zakat). | emas/perak dengan
Terbagi menjadi 3 bagian, yaitu: | ketentuan syarat-syarat zakat:
(1) Dicetak dengan api, berupa | merdeka, Islam dan mencapai
emas, perak, tembaga, nishab.
timah, dan besi. Rikaz adalah apa-apa yang
(2) Cair, seperti ter (aspal), ada di dalam tanah berupa
minyak tanah (termasuk harta pendaman orang-orang
juga gas) dan lain Jahiliyah, seperti emas, perak
sebagainya. atau lainnya. Yang diketahui
(3) Tidak dicetak dan tidak dengan memperhatikan
cair, seperti kapur, tanda yang ada padanya. Jika
permata, yaqut (batu terjadi keraguan, apakah itu
permata, seperti batu berasal dari Jahiliyah atau
delima dll.). bukan, maka ia dianggap
sebagai harta orang-orang
Jahiliyah.
Benda |Selain Logam/dicetak, tidak Bila Emas dan Perak.
yang dikenai Zakat. Selain keduanya bila
dizakati diperdagangkan ada Zakat
Tijarah/Perdagangan.
Nishdb |Tidak ada Nishdb dan Zakatnya | Senilai 85 gr Emas Murni.
dan Kadar | 20% (diperlakukan seperti Barang Tambang/Rikaz
Zakat | Ghanimah frampasan Perang), |(ada biaya/upaya untuk

dibagi kepada Mustahig (QS
8:41). a. Allah dan Rasul-Nya.
b. Kerabat Rasul (Banu Hasyim
dan Muthalib). c. anak yatim. d.
fakir miskin. e. Ibnu sabil.

mendapatkannya) a 2,5%
Nadrah (emas/perak yang
mudah dibersihkan/bongkah-
an), diperoleh dengan mudah
a 20%.

%
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Cabang Syafi'i/ Hanbali/

Masalah e P

Definisi | Ma’adan yaitu “ sesuatu yang | Ma'adan (barang tambang)
dikeluarkan dari suatu tempat |adalah segala sesuatu yang
yang diciptakan Alldh 3% di dihasilkan dari dalam tanah
tempat tersebut. Dalam hal dan bukan dari jenis tanah itu
ini khusus yang berupa emas/ |sendiri. Baik benda itu padat,
perak. Maka apa-apa yang seperti emas, perak. kaca kristal,
dikeluarkan dari tambang, akik. tembaga, batu celak, dsb.;
seperti besi, tembaga, timah atau benda itu cair, seperti
dan lain sebagainya, tidak Zirnikh (arsenik), minyak tanah
dikenakan kewajiban zakat. dan sebagainya.
Tidak ada perbedaan dalam | Bila minyak kasturi/ minyak
masalah barang tambang zubad (jenis minyak wangi), atau
antara yang padat, cair, ia mengeluarkan batu mutiara
tercetak dan lain sebagainya.” | atau merjan atau ikan dan lain
Dan tambang tersebut ada di | sebagainya dari laut, maka ia
tanah mubah/tanah miliknya. | tidak wajib zakat, meskipun
Jika tidak, maka tidak ada mencapai nishab.
zakat, kecuali bila tambang itu |Rikaz adalah harta pendaman
ada di tanah yang diwakafkan | orang-orang Jahiliyah atau
kepada orang tertentu dan orang-orang kafir sebelumnya.
ditemukan setelah tanah Yang semisal dengan harta
tersebut diwakafkan, maka pendaman adalah harta mereka
ada zakat. yang terdapat di atas permukaan
Rikdz adalah harta terpendam |bumiyang pada barang itu
di dalam tanah (milik) terdapat tanda-tanda kekafiran.
Jahiliyah. Jika atas tanah
disebut Lugathah/temuan.

Benda yang | Hanya Emas/perak. Sebagaimana definisi.
dizakati
Nishab |Senilai 85 gr Emas Murni. Senilai 85 gr Emas Murni. Barang
dan Kadar | Zakatnya: Tambang = 10%
Zakat |Barang Tambang = 2,5% Rikdéz = 20% (diserahkan ke

Rikdz = 20%

Baytul Mél)
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Ringkasan Ketentuan Zakat Barang Tambang dan Rikaz

: Ketentuan Zakat
No| Jenis Harta Nishab Nedar Waktu Keterangan

1 |Tambang emas/ | senilai 85 gr. 2,5% |Ketika

perak emas murni memperoleh
atau 595
gram perak

2 | Tambang selain | Senilai nishdb | 2,5% |Kefika Menurut madzhab
emas dan emas memperoleh | Hanafi, Maliki, dan
perak, seperti Syafii, wajib dizakati
platina, besi, bila diperdagangkan
timah, tem- (zakat perdagangan).
baga, dsb. Menurut madzhab

Hanafi, kadar zakatnya
20%

3 |Tambang batu- | Senilai nishdb | 2,5 Kg | Ketika Menurut madzhab
batuan, seperti | emas memperoleh | Hanafi, Maliki, dan
batu bara, mar- Syafi’i, wajib dizakati
mer, dsb, bila diperdagangkan

4 | Tambang 2,5 Kg | Ketika (zakat perdagangan).
minyak, gas memperoleh

5 |Rikdz (Harta Senilai nishab | 20% | Ketika Menurut madzhab
ter-pendam emas memperoleh | Maliki dan Syafi'i,
tinggalan orang harta terpendam
non-muslim}) selain emas/perak

tidak wajib dizakati.

Menurut madzhab

Hanafi, harta ter-

pendam selain logam

tidak wajib dizakati.
16. Zakat Profesi

Zakat profesi adalah hal baru dalam pengelompokkan harta yang
wajib dikeluarkan zakatnya. Istilah profesi diterjemahkan ke da-
lam bahasa Arab dengan dua kata:

Pertama, Kata yang digunakan adalah al-mihnah (&g4). Kata ini
dipakai untuk menyatakan pekerjaan yang lebih mengandalkan
otak. Oleh karena itu, kaum profesional disebut al-mihaniyyin-
0 seghlatau ashdb al-mihnah-ig o2l . Contohnya: dokter;, peng-
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acara, notaris, penulis, konsultan hukum, seniman dan sebagai-
nya.

Kedua, berasal dari kata al-hirfah- ,4 4 Kata ini dipakai untuk me-
nyatakan jenis pekerjaan yang mengandalkan tenaga atau otot.
Misalnya, para pengrajin, tukang pandai besi, buruh bangunan,
dan lain sebagainya. Dalam kelompok ini juga ada ashdb al-hir-
fah- & 3 s,

DR. Wahbah Zuhaily membagi pekerjaan (profesi) dalam bidang
jasa dapat dibagi menjadi dua bagian:

Pertama, pekerjaan yang tidak terikat dengan pihak lain (al-Mi-
han al-hurrah - > .44, yaitu orang-orang yang bekerja mem-
berikan pelayanan atau jasa tanpa terikat dengan pihak lain. Con-
tohnya: dokter yang melakukan praktik umum, notaris, seniman,
pengacara, artis, konsultan (termasuk mediator atau calo), dan
sebagainya. Masing-masing memperoleh upah atau imbalan dari
jasa dan pelayanan yang mereka kerjakan pada setiap hari atau
setiap minggu atau setiap praktik dan setiap perform (tampil).

Kedua, pekerjaan yang terikat dengan pihak lain atau yang dikenal
sebagai kerja profesi (Kasb al-‘amal) Jwsl s, yaitu orang-orang
yang melaksanakan pekerjaannya melalui sebuah “kontrak” atau
perjanjian dengan pihak lain, Contohnya: seperti pegawai negeri,
ketentaraan, polisi, pegawai pabrik, pegawai perusahaan, atau
menjadi pekerja pada perorangan yang memperoleh gaji secara
rutin pada setiap bulan. (Figh Islam wa Adillatuhu -Juz 2 hal 865-
866).

Ada pendapat yang memasukkan zakat profesi dalam kelompok
(al-Mél al-Mustaféd- (J& su=.l)). Dalam figh Islam klasik yang
populer (mu’tabar), zakat profesi tidak menjadi topik bahasan
secara eksplisit, namun demikian para ulama masa itu pernah
membahas zakat yang sejenis dengan zakat profesi, seperti:
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AbQ Ubaid meriwayatkan dari Hubairah bin Yarim bahwa Ab-
dulldh Ibnu Mas‘Od < memungut zakat gaji prajurit (al-‘atha)
yang terjadi dalam beberapa peperangan kecil. (Figh-az-Zakat,
Juz 1/500)

Imam Malik meriwayatkan dari Ibnu Syihab bahwa orang
yang pertama memungut zakat dari gaji (al-a’thiyah) adalah
Mu’awiyah bin Abi Sufyan. (Al-Muwatha’ —Imam Malik, 1/207)

Ulama figh berbeda pendapat mengenai Hukum zakat profesi.
Ulama empat madzhab tidak mewajibkan zakat penghasilan
pada saat menerima kecuali sudah mencapai nishab dan sudah
sampai setahun (haul).

Abdullah bin Umar < mengatakan bahwa harta tidak wajib dike-
luarkan zakatnya kecuali apabila mencapai haul. (Al-Muwatha’ -
Imam Malik, 1/206-207)

Namun para ulama mutaakhirin seperti Syaikh Abdurrahman
Hasan, Syekh Muhammad Abu Zahra, Syaikh Abdul Wahhab Khal-
laf, Syaikh Yusuf Al Qardhawi, Syaikh Wahbah Az-Zuhaily, hasil ka-
jian majma’ figh dan fatwa MUI nomor 3 tahun 2003 menegaskan
bahwa: “zakat penghasilan itu hukumnya wajib.”

Hal ini berdasarkan kepada pendapat sebagian sahabat (lbnu Ab-
bas, Ibnu Mas’ud dan Mu’awiyah &), Tabi'in ( Az-Zuhri, Al-Hasan
Al-Bashri, dan Ma’khul) juga pendapat Umar bin Abdul Aziz dan
beberpa ulama figh lainnya. (Al-Figh Al-Islami wa ‘Adillatuhu,
2/866)

Abu Hanifah (Madzhab Hanafi) berpendapat bahwa:
“Harta penghasilan itu dikeluarkan zakatnya bila men-
capai masa setahun penuh pada pemiliknya, kecuali jika
pemiliknya mempunyai harta sejenis yang harus dikeluar-
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kan zakatnya yang untuk itu zakat harta penghasilan itu
dikeluarkan pada permulaan tahun dengan syarat sudah
mencapai nishdb. Dengan demikian bila ia memperoleh
penghasilan sedikit ataupun banyak — meski satu jam men-
Jjelang waktu setahun dari harta yang sejenis tiba, ia wajib
mengeluarkan zakat penghasilannya itu bersamaan de-
ngan pokok harta yang sejenis tersebut, meskipun berupa
emas, perak, binatang piaraan,atau anak-anak binatang
piaraan atau lainnya.”

Imam Madlik (Madzhab Madliki) berpendapat bahwa:
“tidak dikeluarkan zakatnya sampai penuh waktu setahun,
baik harta tersebut sejenis dengan jenis harta pemiliknya
atau tidak sejenis, kecuali jenis binatang piaraan. Karena
itu orang yang memperoleh penghasilan berupa binatang
piaraan bukan anaknya sedang ia memiliki binatang piar-
aan yang sejenis dengan yang diperolehnya, zakatnya dike-
luarkan bersamaan pada waktu penuhnya batas satu tahun
binatang piaraan miliknya itu bila sudah mencapai nishab.
Kalau tidak atau belum mencapai nishab, maka tidak wajib
zakat. Tetapi bila binatang piaraan penghasilan itu berupa
anaknya, maka anaknya itu dikeluarkan zakatnya berdasar-
kan masa setahun induknya, baik induk tersebut sudah
mencapai nishdb ataupun belum mencapai nishdb.”

Imam Sydfi’i (Madzhab Sydfi’i) mengatakan bahwa: “har-
ta penghasilan itu dikeluarkan zakatnya bila mencapai
waoktu setahun meskipun ia memiliki harta sejenis yang su-
dah cukup nishéb. Tetapi zakat anak-anak binatang piaraan
dikeluarkan bersamaan dengan zakat induknya yang sudah
mencapai nishdb, dan bila tidak mencapai nishdb, maka

tidak wajib zakatnya.”
P
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Ulama yang tidak mewajibkan zakat profesi:

Imam Malik meriwayatkan dari Muhammad bin Ugbah bahwa dia
bertanya kepada Qasim bin Muhammad tentang seorang budak
yang membebaskan diri dengan membayar sejumlah besar uang,
apakah harus membayar zakatnya? Qasim menjawab bahwa Abd
Bakar as-Shiddiq -+ tidak memungut zakat dari harta kecuali
Jjika mencapai haul. Qasim memberikan penjelasan bahwa Ab(
Bakar w2 apabila membayar gaji pegawai bertanya kepada mereka
apakah mereka mempunyai harta yang lain yang wajib dizakati,
apabila mereka menjawab punya, maka beliau langsung memu-
ngut zakat harta itu, dan apabila menjawab tidak mempunyai,
maka beliau menyerahkan gajinya tanpa dipungut apa pun.

Imam Malik meriwayatkan dari Umar bin Husain, dari Aisyah
binti Qudamabh, dari bapaknya bahwa bapaknya (Qudamah) me-
nerangkan: apabila aku datang menghadap Utsman bin Affan =
untuk mengambil gaji beliau bertanya kepadaku: apakah kamu
mempunyai harta yang lain yang wajib dizakati, apabila aku men-
jawab ya, maka zakatnya dipungut langsung dari harta itu, tetapi
apabila aku menjawab tidak, maka gajinya diserahkan kepadaku.

Ibnu Hazm menjelaskan bahwa Imam Ab( Hanifah (Madzhab
Hanafi) tidak mewajibkan zakat hasil profesi (al-mdl al-mustafad)
kecuali jika mencapai haul.

Imam Ab( Hanifah mengatakan bahwa apabila seseorang mem-
punyai harta sebanyak 200 dirham pada awal tahun kemudian
uang itu digunakan sampai habis hingga tinggal satu dirham saja
tetapi sesudah itu kira-kira sesaat sebelum akhir tahun orang itu
usaha lagi hingga memperoleh hasil 199 dirham, maka orang itu
wajib mengeluarkan zakatnya karena secara keseluruhan pada
awal dan akhir tahun harta tersebut mencapai nishdb .

" 5.‘;
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Imam Malik menegaskan bahwa harta hasil profesi tidak wajib
dikeluarkan zakatnya kecuali apabila mencapai haul, baik yang
bersangkutan mempunyai harta lain yang sejenis yang wajib
dizakati atau tidak. Demikian pula pendapat Imam Asy-Syafi't (Al-
Muhalla, 6/84)

Ulama yang mengindikasikan wajib zakat untuk Profesi:

Ibnu Hazm menjelaskan: adalah sah riwayat dari Ibnu Abbas
bahwa beliau mewajibkan zakat pada setiap harta yang wajib
dizakati pada waktu dimiliki oleh seorang muslim (Al-Muhalld, Vi:
83).

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan bahwa Umar bin Abdul Aziz &
(Khalifah kelima bani Umayyah) selalu mengeluarkan zakat dari
gaji (ol-‘atha) dan honorarium (al-ja’izah). Bahkan honor dan
hadiah yang diberikan kepada delegasi sebagai imbalan jasa atau
suatu prestasi, juga dipungut zakatnya.

Ulama Tabi'in yang lain (Az-Zuhri, Al-Hasan. Ma’khul dan Al-
Auzd’i) juga berpendapat bahwa wajib hukumnya mengeluarkan
zakat dari gaji dan pendapatan lainnya (al-mdl al-mustafad).

Madzhab Ja’fari seperti An-Nashir, Ash-Shadiq dan Al-Baqir se-
pendapat dengan Daud Ad-Dzhahiri bahwa orang yang menerima
gaji mencapai nishdb harus mengeluarkan zakatnya seketika, tan-
pa menunggu haul (Figh-az-Zakat, 1/502-503)

Dari Imam Ahmad ada riwayat bahwa barang siapa yang menye-
wakan rumah atau tanah (“igar) dan harganya mencapai nishéb,
maka harus dikeluarkan zakatnya saat itu. (Al-Mughni—Ibn
Qudamah, 1/638).

Asy-Syirazi (Ulama Syafi'iyah) mengatakan bahwa orang yang
memperoleh uang sewa dari sebuah rumah dan telah mencapai
haul maka zakatnya wajib dikeluarkan walaupun pihak penyewa

P
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belum memanfaatkan sampai habis masa kontraknya. Alasannya
karena uang sewa tersebut telah menjadi milik penuh pihak yang
menyewakan, sama halnya dengan uang mahar bagi seorang
wanita (Al-Thab’ah al-Kamilah min Kitab Al-Majmu’- 5/508-509)

Menurut Asy Syirazi, bahwa: "setiap pendapatan (income) yang
diterima oleh seorang muslim, baik berupa uang hasil sewaan ru-
mah atau uang mahar apabila mencapai nishab dan haul, maka
wajib dibayar zakatnya.”

Hal ini bisa dianalogkan dengan pendapatan hasil profesi, karena
kedua-duanya sama-sama menawarkan jasa dan pelayanan.

Ulama masa kini seperti Abdurrahman Hasan, Muhammad Ab(
Zahrah, Abdul Wahab Khalaf, Wahbah Az-Zuhaily dan Yusuf Qar-
dhawi telah mengadakan penelitian secara komprehensif (mu-
nagasah) terhadap argumen-argumen (adillah) yang dikemuka-
kan oleh kedua belah pihak tersebut di atas (pihak Ulama yang
pro mewajibkan zakat profesi dan yang kontra).

Kesimpulannya mereka memilih pendapat yang mewajibkan

zakat hasil profesi dengan alasan:

* Mensyaratkan haul dalam segala jenis harta termasuk hasil
profesi tidak didukung oleh nash yang Shahih atau hasan yang
dapat dijadikan landasan untuk men-takhshish dalil ‘Am atau
men-taqyid yang muthlag.

¢ Ulama sahabat dan tabi’in telah berbeda pendapat mengenai
zakat hasil profesi, sebagian mereka mensyaratkan adanya
haul dan sebagian lagi tidak mensyaratkannya, tetapi lang-
sung dikeluarkan zakatnya pada saat diperolehnya. Jika terjadi
demikian maka tidak ada pendapat yang satu lebih utama dari
yang lain sehingga tidak ada yang mengharuskan berpegang
pada salah satunya sehingga permasalahannya dikembalikan
kepada otoritas nash: “Apabila kamu berselisih maka kemba-
likanlah kepada Alléh (Al-Qur’an) dan Rasil-Nya (al-Hadits)”

.
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e Kalangan Ulama yang tidak mensyaratkan haul adalah lebih
dekat kepada pengertian umum nash dan ke-mutlak-kannya,
karena nash-nash yang menunjuk pada kewajiban zakat ber-
laku umum dan mutlak. Apabila nash-nash yang menunjuk
pada kewajiban zakat berlaku secara umum dan mutlak, maka
hasil pendapatan dari profesi termasuk di dalamnya.
¢ Mensyaratkan adanya haul pada zakat profesi akan mem-
bebaskan kewajiban zakat kepada sebagian besar pegawai
tinggi dan para profesional yang mendapatkan penghasi-
lan yang sangat besar. Karena bisa saja hasil kerjanya habis
digunakan untuk membiayai hidup mewah dan berfoya-
foya. Dengan demikian beban zakat hanya ditanggung
oleh pekerja-pekerja menengah ke bawah yang hemat dan
rajin untuk menabung.

¢+ Pendapat yang mensyaratkan adanya haul pada zakat pro-
fesi menimbulkan persepsi ketidak-adilan dalam pembe-
banan zakat. Karena seorang petani yang bekerja meng-
garap sawahnya berbulan-bulan ketika memperoleh hasil
sebanyak 5 wasaq (lebih kurang 12 kwintal gabah atau 653
kg beras dikenakan zakat 5-10 persen, sementara para pe-
jabat dan pemimpin perusahaan atau para pekerja pro-
fesional yang mendapatkan uang (income) sangat besar
tidak dikenakan zakat.
(Figh-az-Zakat, 1/505-509).

Pendapatan dari Profesi harus dibayarkan zakatnya berdasarkan
ayat:

A al . /’ JHO;_ J,:,, e /z’
i o ol fal il | s2aT i LA
Hai erang-orang yang beriman, nafkahkaniah (di jalan AllGh) se-

bagian dari hasil usahamu yang baik-baik. (QS. Al Bagarah [2]:
267)
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Kalimat ,mb’ L bersifat umum mencakup seluruh penghasilan
baik dari perdagangan, gaji maupun profesi lainnya. Berdasar-
kan ayat ini para ulama menetapkan zakat perniagaan (zakat ‘ar-
udh al-tijgrah).® Karena itu, cukup relevan dan kontekstual kalau
menetapkan zakat pendapatan berupa gaji maupun lainnya ber-
dasarkan ayat ini. (Baca juga QS. At-Taubah 9: 103)

Objek Zakat Profesi

Zakat profesi dikeluarkan dari objek zakat pendapatan yang di-
terima seseorang, namun ada perbedaan perlakuan, apakah
langsung dikeluarkan zakat nya atau dikurangi lebih dahulu untuk
keperluan si pembayar zakat, maka ada tiga pendapat:

1. Pendapatan kotor (brutto). Pendapatan yang diterima dan
mencapai nishab senilai 85 gr. emas dalam setahun, dike-
luarkan 2,5% zakatnya langsung ketika menerima sebelum di-
kurangi apa pun.

Hal ini juga berdasarkan pendapat Az-Zuhri dan ‘Auzd’i, be-
liau menjelaskan: "Bila seorang memperoleh penghasilan dan
ingin membelanjakannya sebelum bulan wajib zakat datang,
maka hendaknya ia segera mengeluarkan zakat itu terlebih
dahulu dari membelanjakannya” (Ibnu Abi Syaibah, Al-mush-
annif, 4/30).

Dan juga mengiyaskan dengan beberapa harta zakat yang
langsung dikeluarkan tanpa dikurangi apa pun, seperti zakat
ternak, emas perak, ma’adan dan rikaz.

2. Pendapatan bersih (netto), yaitu mengeluarkan zakat dari
Pendapatan yang diterima setelah dikurangi untuk kebutuh-

Pendapat tersebut dikemukakan oleh Umar, tujuh fugaha' populer di Madinah, al-
Hasan dan Thawus, ini juga menjadi pendapat Abu Hanifah, Malik, Syafi'i, Ahmad,
dan juga mazhab Zaidiyah dan Ibadhiyah.
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an pokok, membayar utang, untuk keperluan dirinya, keluarga
dan yang menjaditanggungannya. Jika setelah dikurangi kebu-
tuhan pokok masih mencapai nishab senilai 85 gr. emas dalam
setahun, maka wajib zakat. Jika tidak mencapai nishab, tidak
wajib zakat.

Hal ini berdasarkan hadits riwayat imam Bukhari dari Hakim
bin Hizam bahwa Rasdlulléh 4 bersabda: “.... dan paling baik-
nya zakat itu dikeluarkan dari kelebihan kebutuhan...”. (Yusuf
Al-Qaradhawi, Figh Zakat, 486)

3. Pendapatan minus biaya oprasional, yaitu Pendapatan yang
diterima dikurangi biaya oprasional kerja (seperti ongkos
transport, kebutuhan sehari-hari di tempat kerja, biaya alat
kerja, dan lain-lain), bil mencapai nishab, senilai 85 gram
emas dalam setahun, maka wajib zakat. Biaya operasional ini
di-giyds-kan dengan zakat hasil bumi dan kurma serta sejenis-
nya. Ulama yang mendukung pendekatan ini adalah Syaikh
Muhammad Al-Ghazali Al Sagga (1917-1996M). Beliau me-
nyamakan jasa profesi dengan pertanian dan perkebunan
dengan alasan karena kedua-duanyanya hanya memperhi-
tungkan keuntungan (migdar al-dakhl- =\ y4&s), tidak mem-
perhitungkan modal (karena modal yang berupa lahan/sawah
tetap utuh).

Menurut Syaikh Muhammad Al-Ghazali, objek zakat secara garis
besar dapat dibagi dua:

Pertama, harta kekayaan yang menggunakan modal yang mung-
kin bertambah dan mungkin berkurang, yaitu modal uang
(Nugid-:4:9) dan modal barang dagangan.

Kedua, harta kekayaan yang relatif tetap yang hanya memperhi-
tungkan keuntungan yang masuk, seperti tanah-tanah pertanian

dan lahan-lahan perkebunan.
£
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Pemikiran beliau (Syaikh Muhammad Al-Ghazali) yang demikian
ini diterapkan dalam berbagai sektor perusahaan seperti perho-
telan, angkutan, pabrik penggilingan beras/huller, garmen dan
sebagainya yang mendapatkan keuntungan dari jasa atau pe-
layanan semata-mata, nishdb nya 12 kwintal gabah atau 720 kg.
beras dan kadar zakatnya 5-10% (Figh-az-Zakat, 1/483 & 510).

Yusuf Qardhawi menawarkan gagasan yang dianggapnya lebih
tepat, yaitu bahwa hasil profesi disamakan dengan uang emas
(Nuqid-»,i), bukan dengan pertanian (al-zurd’-¢ 5,5 ), karena gaji

pegawai atau imbalan jasa profesi selalu dibayar dengan uang tu-
nai. Maka, nishdb-nya 85 gram emas.

Pendapat ini lebih mendekati nash (mafhum) yang membagi sum-
ber pendapatan/income (:}.;5) menjadi dua bagian:

Pertama, pendapatan yang diperoleh dari hasil usaha yang baik-
baik (gies W oinb 1),

Kedua, pendapatan yang diperoleh dari hasil eksploitasi kekayaan
alam (o 81 s oS3 G 2 10).

Maka menyamakan hasil profesi dengan hasil usaha yang baik-
baik adalah lebih dekat jika dibandingkan dengan menyamakan-
nya dengan hasil eksploitasi kekayaan alam (pertanian).

Nishab dan cara pembayaran Zakat Profesi
Cara mengeluarkan zakatnya, boleh memilih cara sebagai berikut:

1. Meng-giyds-kan zakat profesi dengan zakat emas atau per-
dagangan secara mutlak, mengingat karena kedua-duanya
berbentuk usaha (kasab al-‘amal). Maka nishdb-nya senilai 85
gram emas murni, zakatnya 2,5%, mempertimbangkan haul.
Dan seluruh pendapatan dalam tahun itu dijumlahkan dengan
asumsi bahwa zakat adalah kewajiban yang dibebankan kepa-

- -'?.".‘;
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da nilainya (al-gimah-i..d1), bukan kepada materinya (al-‘ain-
o). Pembayarannya dapat dilaksanakan pada akhir tahun
(haul) atau dicicil pada setiap menerima gaji atau hasil profesi.
(Figh al-Zakat, 1/519-520).

2. Meng-qiyds-kan zakat profesi dengan zakat penghasilan bumi
baik nishdb maupun kadarnya karena keduanya merupakan
hasil jasa. Maka nishdb-nya senilai 653 kg. beras dan zakat-
nya 5%, dikeluarkan pada saat menerima gaji atau jasa profesi
tersebut.

3. Boleh juga mengeluarkan zakat profesi tanpa ketentuan
nishab dan tahun yaitu pada saat diperolehnya (penerimaan).
Ini pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Mas‘Gd, Mu’awiyah (sahabat),
Zuhri, Hasan Basri «, beberapa ulama Syi‘ah seperti Baqir,
Shadiq, dan Nasir, demikian juga pendapat Ddwud adz-Dza-
hiri (Madzhab Dzahiri).

ZAKAT FITRAH

Jedll 3 zakat fitri atau i\ Bie Sedekah fitri. Kata Fitri, diambil
dari kata fitrah yaitu asal-usul penciptaan jiwa (manusia) se-
hingga wajib atas setiap jiwa. Juga berarti kembali kepada makna
berbuka dari puasa Romadan, karena kewajiban tersebut ada
setelah selesai menunaikan puasa Ramadan. (Fathul Bari, 3/367)

Semakna dengan itu Ahmad bin Muhammad Al-Fayyumi men-
jelaskan bahwa ucapan para ulama “wajib fitrah” maksudnya
adalah wajib zakat fitrah. (Al-Mishbahul Munir: 476) Atau yang
lebih populer disebut:

Zakat fitrah juga dinamakan zakat an-nafs, yang berarti zakat
untuk menyucikan jiwa di akhir bulan Ramadan dengan menge-
luarkan sebagaian bahan makanan yang dapat mengenyangkan
menurut ukuran tertentu sebagaimana yang diatur oleh syariat/
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syara’ sebagai tanda berakhirnya bulan Ramadan sebagai pem-
bersih dari hal-hal yang mengotori ibadah puasa (masih adanya
rasa dengki, berkata sia-sia, marah dan lain lain.).

Firman Allah 4s:

‘_-;‘T“;’é"‘:;‘ﬁ-‘”";:":ﬁ sff cl’ A&
Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (de-
ngan beriman), Dan dia ingat hama Tuhannya, lalu dia shalat.
(QS. Al A’laa [87]: 14-15)

Fungsi Zakat Fitrah
Dari lbnu Abbas <, ia berkata:

; -

wj\_‘&)b)’ﬁ\dwlﬂ.&us;éb)hd\alfj L,a"’ )3
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“Rasdlulléh = mewajibkan zakat fitrah sebagai penyuci bagi
orang yang berpuasa dari perbuatan yang sia-sia dan kata-kata
kotor serta sebagai pemberian makanan untuk orang-orang mis-
kin.” (Hasan, HR. Ab( Daud Kitab(l Zakat Bab. Zakatul Fitr: 17 no.
1609 Ibnu Majah: 2/395 K. Zakat Bab Sedekah Fitri: 21 no: 1827)

Hukum Membayar Zakat Fitrah

Kewajiban membayar zakat fitrah bersamaan dengan disyariat-
kan puasa Ramadan, yaitu pada tahun kedua Hijriyah. Kewajiban
membayar zakat fitrah dibebankan kepada setiap muslim dan
muslimah, baligh atau belum, kaya atau tidak, dengan ketentu-
an bahwa dia masih hidup pada malam hari raya dan memiliki
kelebihan dari kebutuhan pokoknya untuk sehari. Zakat fitrah ini
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dibayarkan paling lambat sebelum (takbiratul ihram) shalat idul
fitri.

Imam Syafi'i berkata: Dari Ibnu Umar 4, bahwasanya:

_,.uw,wots’)f;tmJ}wﬂwmda;};.éjy
Miww1}1;bﬁ aﬁjp-‘_}f‘;&ﬁudul..pj

“Rasdlullah i mewajibkan zakat fitrah dari bulan Ramadan

kepada seluruh manusia (kaum muslimin) yang merdeka, budak,
laki-laki atau perempuan; untuk satu orang satu sha’ tamar atau
satu sha’ gandum, atas setiap orang yang merdeka, hamba laki-
laki dan perempuan dari orang Islam.” (HR. Bukhari, Muslim, Abd
Daud, Tirmidzi, Al Muwattha’, Nasa’)

Zakat fitrah hukumnya wajib. Ini pendapat yang terkuat merupa-
kan pendapat jumhur ulama, di antara mereka adalah Abdl Ali-
yah, Atha’ dan Ibnu Sirin, sebagaimana disebutkan Imam Bukharf.
Bahkan /bnu Mundzir telah menukil ijma’ atas wajibnya fitrah,
walaupun tidak benar jika dikatakan sebagai ijma’.

Dasarnya adalah hadits Nabi ::

] e - -
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Dari Ibnu Umar 4 ia mengatakan: “RasdlullGh & menfardukan
zakat fitrih satu sha’ korma atau satu sha’ gandum atas budak
sahaya, orang merdeka, laki-laki, wanita, kecil dan besar dari
kaum muslimin. Dan Nabi memerintahkan untuk ditunaikan sebe-
lum keluarnya orang-orang menuju shalat (Id).” (Sahih, HR. Al-
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Bukhari, Kitab{iz Zakat Bab fardu Shadaqatul Fitri 3/367, no. 1503
dan inilafadznya. Diriwayatkan juga oleh Muslim)

Dalam Hadits Bukhariyang lain:

nd P \As B a3 e el LBl 3 2 Al

7’

“Nabi memerintahkan zakat fitri satu sha’ korma atau satu sha
gandum.” (HR. Al-Bukhérino. 1507)

Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa hukumnya sunnah
muakkadah (sunnah yang sangat dianjurkan). Adapula yang ber-
pendapat, hukumnya adalah hanya sebuah amal kebaikan, yang
dahulu diwajibkan namun kemudian kewajiban itu dihapus.
Pendapat ini lemah karena hadits yang mereka pakai sebagai
dasar, menurut lbnu Hajar, lemah. Sebabnya, di dalam sanadnya
ada rawi yang tidak dikenal. Demikian pula pendapat yang sebe-
lumnya juga lemabh. (Lihat At-Tamhid, 14/321; Fathul Bari, 3/368,
dan Rahmatul Ummah fikhtilafil A'immah-Ad Dimasqy hal. 82)

Jadi seluruh kaum muslimin (laki-laki maupun perempuan),
merdeka yang melihat matahari terbenam di akhir Ramadan
maka wajib membayar zakat Fitrah. Meskipun jaraknya 1 menit
saja misalnya ia tahu matahari terbenam di akhir Ramadan maka
berlaku kewajiban zakat fitrah.

Kelompok yang harus mengeluarkan Zakat Fitrah adalah:
1. Anak yang baru lahir,

2. Nikah (menyebabkan adanya istri),

3. Kaya (berkecukupan),

4. lslam.

Akan tetapi bila sebelum matahari terbenam meskipun 1 menit
saja terjadi meninggal dunia, talak (yang menyebabkan gugurnya
kewajiban terhada istri atau anak bayi yang baru lahir sesudah
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matahari terbenam, maka tidak ada kewjiban zakat fitrah atas
mereka.

Namun menurut Kitab Al Mahalli, Hamisy dari Kitab Al Qalyubi
bahwa: “batas ukuran bukanlah saat matahari terbenam akan
tetapi saat fajar di pagi hari raya, sehingga seandainya bayi lahir
saat Isya” maka tetap harus membayar/dibayarkan zakat fitrah-
nya dan bila ada orang yang meninggal saat yang sama yaitu
waktu Isya’ maka tidak wajib dibayarkan zakat fitrahnya.”

Siapa yang Membayar Zakat Fitrah

Ada perbedaan antara ulama Madzhab Hanafi dan jumhur/
mayoritas ulama (selain Madzhab Hanafi) dalam masalah siapa
yang wajib membayarkan zakat fitrah.

Menurut Madzhab Hanafi, yang wajib membayarkan hanyalah
kepala keluarga, yaitu (bapak) yang mempunyai kekuasaan/
wilayah atas istri dan anak-anaknya yang masih di bawah tang-
gung jawabnya. Anak yang sudah dewasa dan mandiri, tidak lagi
menjadi kewajiban sang ayah untuk membayarkan zakatnya. De-
mikian pula tidak wajib bagi seorang anak untuk membayarkan
zakat fitrahnya bapak dan ibunya, walaupun nafagah/nafkah ke-
duanya sehari-hari menjadi tanggungjawabnya.

Berbeda dari Madzhab Hanafi, jumhur ulama (madzhab Maliki,
Syafi’l, dan Hanbali) seseorang wajib membayarkan zakat fitrah
dirinya sendiri dan orang-orang yang (nafagah-nya) berada da-
lam tanggung jawabnya. Termasuk ibu-bapaknya yang telah men-
jadi tanggung jawabnya, maka wajib baginya mengeluarkan zakat
fitrah untuk keduanya.

Akan tetapi semua ulama sepakat, jika seseorang mau memba-
yarkan zakat fitrahnya orang lain yang di luar tanggung jawabnya,

maka tetap sah.
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Nabi Muhammad <& telah menerangkan dalam hadits sebe-
lumnya bahwa kewajiban tersebut dikenakan atas semua orang,
besar ataupun kecil, laki-laki ataupun perempuan, dan orang
merdeka maupun budak hamba sahaya. Akan tetapi untuk anak
kecil diwakili oleh walinya dalam mengeluarkan zakat.

Ibnu Hajar mengatakan: “Yang nampak dari hadits itu bahwa ke-
wajiban zakat dikenakan atas anak kecil, namun perintah terse-
but tertuju kepada walinya. Dengan demikian, kewajiban terse-
but ditunaikan dari harta anak kecil tersebut. Jika tidak punya,
maka menjadi kewajiban yang memberinya nafkah, ini merupa-
kan pendapat jumhur ulama.” (At-Tamhid, 14/326-328, 335-336)

Nafi’ mengatakan:

o a;.//? = 3’3’ o g i \:J/,jja./’:
@j&%qgo@é}élj;@kﬁg@iﬁ&w@
“Adalah Ibnu ‘Umar +, zakat anak kecil dan dewasa, sehingga

dia dulu benar-benar menunaikan zakat anakku.” (Sahih Bukhari
Kitab Zakat Bab 77, no. 1511)

Janin, orang tidak mampu apakah wajib berzakat Fitrah?
Jawabnya: tidak. Karena Nabi == mewajibkan zakat tersebut
kepada (anak kecil), bukan janin karena janin tidak disebut
(anak kecil) baik dari sisi bahasa maupun adat. Bahkan lbnu
Mundzir menukilkan ijma’ tentang tidak diwajibkannya
zakat fitrah atas janin. Walaupun ada juga yang berpenda-
pat wajibnya atas janin, yaitu sebagian riwayat dari Imam
Ahmad dan pendapat /bhu Hazm dengan catatan—me-
nurutnya—janin sudah berumur 120 hari. Pendapat lain dari
Imam Ahmad adalah sunnoh. Namun dua pendapat ter-
akhir ini lemah, karena tidak sesuai dengan hadits Bukhari
no.1511.

-
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Bagaimana dengan orang yang tidak mampu?
Siapa yang termasuk orang tidak mampu?
Asy-Syaukani menjelaskan:  “Barangsiapa yang tidak

mendapatkan sisa dari makanan pokoknya untuk malam
hari raya dan siangnya, maka tidak berkewajiban membayar
fitrah. Apabila ia memiliki sisa dari makanan pokok hari itu,
ia harus mengeluarkannya bila sisa itu mencapai ukurannya
(zakat fitrah).” (Ad-Darari, 1/365, Ar-Raudhatun Nadiyyah,
1/553).

Secara ringkas, yang membayar zakat fitrah adalah:

L

SuamifAyah, membayarkan zakat Fitrah untuk Istri dan anak-
anaknya serta orang yang ada dalam tanggungannya seperti
pembantu dan lain-lain.

Istri yang Nusyuz (durhaka kepada suami), harus membayar
sendiri zakat fitrahnya.

Seorang anak harus membayar zakatnya sendiri bila dia kaya
dan ayahnya miskin.

Ibunya anak (hasil zina) harus membayar zakat fitrah anaknya.

Siapa yang Berhak Menerima Zakat Fitrah?

Pendapat pertama, bahwa yang berhak menerima zakat fitrah
sama dengan yang berhak menerima zakat-zakat lain yaitu 8 (de-
lapan) golongan yang berhak menerima zakat fitrah dan zakat
harta, sesuai dengan firman Allah #:

R P e a/ .,’ . a0 sl :
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, Amil (pengurus) zakat, para mu‘allaf (baru
masuk Islam), untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berutang, untuk jalan Alldh dan untuk mereka yang sedang da-
lam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Alldh,
dan Alléh Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS.At-Taubah
[9]: 60)

Pendapat kedua menyatakan bahwa, ayat ini menunjukkan mus-
tahiq zakat secara umum sementara untuk zakat fitrah hanya
untuk orang miskin dengan menggunakan dalil hadits yang diri-
wayatkan oleh Abl Ddud dan Ibnu Majah dari Ibnu Abbas 4:

Mabja_...)\})ﬂj\dq.thﬂ.u }@.L:/_L:.d‘la'lf :&J'I )J‘aje
oM\MLmS\a"nJ}molS‘JﬁJﬁw\ﬁLﬁ\0” J.f'l...._«.U

Rasalulléh 4z telah mewajibkan zakat fitrah untuk mensucikan diri
orang yang berpuasa dari omongan yang tidak berguna dan keji
serta untuk memberi makan orang-orang miskin. Barangsiapa
yang mengeluarkan zakat sebelum shalat Idhul fitri, maka zakat
itu adalah zakat yang diterima. Barangsiapa yang mengeluarkan-
nya sesudah shalat Idhul fitri, maka zakat itu seperti sedekah bia-
sa. (Abd Daud dan Ibn Majah)

Zakat fitrah boleh diberikan langsung kepada mustahiq
(orang yang berhak menerima zakat) atau melalui Amil
zakat.
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Berapa Takaran Zakat Fitrah

Para ulama sepakat bahwa zakat fitrah tidak boleh kurang dari
satu sha‘(2,4 kg atau dibulatkan 2,5 Kg, bahkan kalau mengguna-
kan rumus 1 sha’=4 mud dan 1 mud = 675 gr maka, 1 sha‘= 2,7
Kg), baik korma atau gandum dan sebagainya, berdasarkan hadits
Ibnu Umar.

Menurut Malik dan Syafi’i, gandum selep sama saja takarannya,
tetap satu sha’. Menurut Ab( Hanifah dan pengikutnya, gandum
selep cukup 1/2 sha”.

Kapan Zakat Fitrah Dibayar

Zakat fitrah, menurut jumhur (mayoritas) ulama selain madzhab
Hanbali, wajibnya adalah karena menyaksikan terbenamnya ma-
tahari hari terakhir bulan Ramadan.

Menurut madzhab Hanafi zakat fitrah ini wajib dikeluarkan ka-
rena menyaksikan terbitnya fajar tanggal 1 Syawal. Perbedaan ke-
dua pendapat tersebut berasal dari perbedaan perspektif “apa-
kah zakat fitrah itu berkaitan dengan hari, Idul Fitri ataukah de-
ngan habisnya bulan Ramadan.”

Sebagai contoh, adanya kelahiran anak atau kematian seseorang
pada malam hari Raya (antara tenggelamnya matahari hari ter-
akhir Ramadan dengan terbitnya fajar tanggal 1 Syawal). Menurut
jumhur ulama, orang yang meninggal dunia pada malam hari raya
harus dibayarkan zakat fitrahnya, karena saat terbenam matahari
dia masih hidup, dan tidak wajib zakat bila ia meninggal sebelum
tenggelam matahari. Sementara menurut madzhab Hanafi, orang
yang meninggal pada malam hari raya tidak wajib zakat, karena ia

(147 !

tidak menyaksikan terbitnya fajar 1 Syawal.

o

A




e,

A_ AT INFAK SEDEKAR ZBKAT

e

Begitu juga, menurut jumhur, jika ada bayi lahir sebelum tengge-
lamnya matahari wajib dikeluarkan zakatnya, dan tidak wajib bila
ia lahir pada malam hari. Sedangkan menurut Madzhab Hanafi,
kalau ia lahir pada malam hari wajib, dan tidak wajib jika lahir se-
telah terbit fajar.

Soal kapan mulai dan akhir pembayaran, para ulama juga ber-
beda pendapat:

* Madzhab Hanafi berpendapat: Tidak ada batas awal dan ba-
tas akhir. Boleh dibayarkan sebelum hari raya (1 Syawal), bah-
kan sebelum masuk Ramadan. Juga tetap harus membayar
zakat fitrah ini meski terlambat sampai lewat tanggal 1 Sya-
wal.

* Madzhab Maliki berpendapat: Sejak 2 (dua) hari sebelum
hari raya sampai paling lambat terbenamnya matahari tang-
gal 1 Syawal. Namun, jika sampai lewat batas akhir belum
mengeluarkan zakatnya, ia tetap berkewajiban membayarnya.
Dengan catatan, jika ia mampu (karena telah memenuhi syarat
wajib) tapi mengakhirkannya sampai lewat hari raya, maka ia
berdosa.

* Madzhab Syafi’i berpendapat: Sejak hari pertama Ramadan
sampai tenggelamnya matahari 1 Syawal. Namun utamanya
adalah sebelum shalat idul fitri. Lebih dari itu, jika memang ia
mampu dan tidak ada, udzur maka ia berdosa dan tetap harus
membayar. Namun jika ada udzur seperti kehilangan harta-
nya, maka tidak apa-apa, tapi ia tetap harus membayarkan-
nya.

* Madzhab Hanbali berpendapat: Awal pembayaran zakat
fitrah sama dengan Maliki, yaitu dua hari sebelum hari Idhul
Fitri. Sedangkan waktu terakhirnya sama dengan pendapat
Syafi'i (hingga terbenamnya matahari 1 syawal).
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Batas akhir zakat fitrah menurut pendapat Ulama Madlikiyah,
Hanabilah dan Sydfi’fyah, yaitu batas akhir zakat fitrah adalah
tenggelamnya matahari pada hari raya Idul Fitri (1 Syawal).

Jadi, menurut jumhur zakat fitrah tetap sah walaupun dibayar se-
sudah shalat Idul Fitri hingga datangnya waktu magrib pada hari
Idul Fitri atau pada tanggal 1 Syawal. Ulama madzhab Hanbali
dan Syafi't menghukumi makruh mengeluarkan zakat fitrah sesu-
dah Shalat Idul Fitri.

Siapa yang belum membayar zakat fitrah tanpa udzur hingga Sha-
lat ’Idul Fitri, dia berdosa dan kewajiban zakat fitrah itu tidak gu-
gur dari orang itu. Zakat fitrah itu menjadi utang yang tetap wajib
dibayarnya sesudah itu. Dengan kata lain, orang tersebut wajib
meng-qadha” zakat fitrahnya meskipun telah lewat dari waktu
yang ditentukan. (Abdurrahman Al-Juzairi, Al-Figh’ Ala AI-Madza-
hib Al-Arba’ah, 1/425; Muhammad bin Abdurrahman Ad-Dimasy-
gi, Rahmatul Ummah fi khtilaf Al-A'immah, hal. 62, Wahbah Az-
Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, 2/906-908).

Kapan Membagi Zakat Fitrah

Amil atau panitia zakat fitrah boleh membagikan zakat kepada
mustahig setelah shalat Idul fitri akan tetapi lebih baik bila sebe-
lum shalat idul fitri.

Jika terjadi perbedaan hari raya, maka panitia/amil zakat fitrah
yang berhari raya terlebih dahulu tidak boleh menerima zakat
fitrah setelah mereka mengerjakan shalat idul fitri.

Membayar dengan Apa? Bolehkah dengan Uang
Seharga Beras?

Imam Syafi'i & «~, berkata: “Seseorang boleh mengeluarkan
zakat fitrah dari makanan yang biasa dimakan sebari-hari, yaitu
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berupa hinthah (biji gandum), jagung, ,alas (biji gandum yang
berisi 2 biji dan merupakan makanan penduduk Yaman), sya‘ir
(tepung gandum), tamar/korma dan zabib (anggur kering).”

litihad Imam Madzhab terhadap teks hadits perintah wajib
membayar Zakat Fitrah adalah bolehnya membayar zakat Fitrah
dengan makanan pokok penduduk negara yang bersangkutan
atau dalam Kitab Fathul Mu‘in disebut Ghalibi qawty baladihi
(k& ).

Zakat Fitrah harus dibayarkan dengan bahan terbaik menurut
kewajaran dan tidak boleh barang/bahan makanan yang jelek
menurut ukuran kewajaran, sebagaimana dalam Kitab Fathul
Muin, Syeikh Malibari:
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Zakat Fitrah dianggap tidak patut/tidak cukup bila dibayarkan
dengan bahan atau barang yang cacat, berulat, atau basah (kua-
litas rendah), kecuali bila bahan tersebut telah kering sesuai de-
ngan batas kewajaran dan dapat dimakan untuk kekuatan ba-
dan/bahan pokok, bahan yang cacat tersebut tidak dapat diper-
hitungkan/tidak dianggap sebagai zakat fitrah kecuali memang
tidak ada bahan lain selain yang basah tadi maka boleh untuk
Fitrah.

Zakat Fitrah itu dibayarkan dengan harga atau barang/bahan ma-
kanan pokok yang biasa dimakan. Contoh bila seseorang makan
dengan bahan pokok beras Rp7000/kg maka zakat Fitrah minimal
sama dengan yang dimakan tersebut.

!15 1:;
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Zakat fitrah tidak boleh dengan makanan yang lebih rendah nilai
gizinya daripada yang dimakan oleh si penzakat sehari-hari. Jadi
yang di-i‘tibar-kan tinggi rendah pada beras zakat itu bukan-
lah harganya, tetapi nilai mengenyangkannya dan nilai gizinya.
Adapun dengan yang lebih tinggi nilai gizinya tentu lebih utama.
Keterangannya terdapat dalam kitab Hdsyiatu al-Baijiri juz ke-I
halaman 280,

d.&r—}fjlf;.::'l)qﬂ L.?""}’“"“'“'h” Y‘n.;u.!ltg_).;_fj
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Dan orang yang memadai makanan pokok yang lebih tinggi untuk
zakat yang lebih rendah, karena bahwasanya itu menambahkan
yang lebih baik. Dan tidak boleh sebaliknya, karena mengurangi
hak. Dan yang menjadi ukuran tinggi dan rendahnya adalah yang
lebih mengenyangkan (nilai gizi), karena itulah yang dimaksud.
Dan bukan lebih atau kurang harganya.

Pandangan madzhab terhadap membayar zakat dengan harga-
nya atau dengan uang?

Boleh memberikan zakat dalam bentuk uang untuk setiap jenis
zakat, menurut Imam Ab( Hanifah (70-150 H.) serta madzhabnya,
dan Imam Auzd’i (condong ke Madzhab Maliki). Demikian pula,
menurut para Imam yang biasa disebut sebagai ashabdr ra’yi
(para Imam yang bersandar pada dalil rasio/akal/aqli). Penjelasan
mengenai hal ini dijabarkan oleh kalangan Hanafiyah seperti As-
Sarkhasi (W.490 H.) di dalom Al-Mabsuth, Juz Il, h.156-157 dan
Juz Iil, h.107-108, Al-Kasaniy (W. 587 H.).

7.
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Keterangan dari Kitab Ghayatu al- Talhishi al- Murad 112
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Imam al-Bulqiny telah berfatwa tentang bolehnya mengeluarkan
mata uang yang baru yang dinamakan dengan al-Munagqir dalam
hal zakat mata uang dan perdagangan. Pengarang Kitab berkata:
“Sesungguhnya sesuatu yang Aku (pengarang) telah menyakini-
nya, Aku mengerjakanya meskipun hal itu bertentangan dengan
Madzhab al-Syafi'l, Dan uang lebih bermanfaat bagi orang yang
berhak menerima zakat sedangkan di dalamnya tidak ada unsur
penipuan sebagaimana yang terjadi di dalam permalsuan (per-
campuran) perak yang bisa merugikan bagi pemiliknya ketika hal
itu sampai padanya sedangkan orang tersebut tidak mendapat-
kan penggantinya (selesai perkataan pengarang). Dan pengikut
mempunyai toleransi terhadap yang diikuti karena dia termasuk
golongan ahli al-Tahrij dan al-Tarjih, Apalagi ketika uang itu yang
diharapkan dan manusia (masyarakat) lebih suka dengan hal
tersebut. Atau bolehnya zakat dengan uang karena dianggap le-
bih bermanfaat bagi mustahigq.

Tidak boleh (atau makruh saja menurut pendapat yang masy-
hur) memberikan zakat berupa uang, tetapi boleh mengganti-
kannya dengan benda lain yang sejenis dalam kategori zakat, se-
perti memberikan zakat perak dengan emas yang seharga dengan
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jumlah berat yang tidak sama atau sebaliknya, memberikan zakat
sapi dengan kerbau atau sebaliknya, menurut imam Midlik (93-
179 H.) serta madzhabnya (Maliki). Penjelasan masalah ini dinya-
takan oleh Imam Malik di dalam Al-Mudawwanah Al-Kubra, Juz
Il, h.243, dan juga: Ad-Dasugqi di dalam Hasyiyah Ad-Dasugi, Juz
I. h.502, dan Al-‘Abdariy (W.897 H.) di dalam At-Taj wal-Iklil, Juz I,
h.255-258.

Tidak boleh memberikan zakat berupa uang untuk setiap jenis
zakat, menurut Imam Asy-Syafi't (150-204 H.) serta sebagian be-
sar madzhabnya (Syafi’1). Hal ini dijelaskan oleh beberapa Imam
di dalam madzhabnya, seperti Asy-Syairazi (393-476 H.) di dalam
Al-Muhazhdzhab, Juz |, h.159, tbn Syaraf An-Nawawfi (631-676 H.)
di dalam Al-Majmu’ Syarh Al-Muhazdzhab, Juz V, h.384-385.

Jadi bagi pengikut madzhab Syafi'i yang membayar zakat/zakat
Fitrah yang ingin membayar dengan uang, maka ia harus pindah
madzhab (intiqal) seperti yang dilakukan oleh Al Bulginy.

Menurut sebagian kalangan Syafi'lyyah, tidak boleh memberikan
zakat berupa uang kecuali untuk beberapa hal:

a. Zakat perdagangan,

b. Ketika tidak ditemukan benda yang wajib dizakatkan seperti
seekor kambing sebagai zakat atas 5-9 ekor sapi,

c. Untuk menambal terpenuhinya benda yang diberikan sebagai
zakat seperti ketika ada pilihan antara zakat berupa 5 ekor unta
bintu IAbGn (umur 2 tahun) atau 4 ekor unta higgah (umur 3 ta-
hun) dan ketika memilih yang dipandang lebih tinggi harganya
ternyata tidak ada dan justru harus memilih yang lebih rendah
harganya dengan tambahan uang yang seimbang,

d. Atas dasar keputusan imam yang didasarkan kepada kemasla-
hatan penerimanya,sebagaimana ditegaskan oleh As-Suyuthiy

(849-911 H.) di dalam Al-Asybah wan-Nadzair, h.251.
|;|i,'\15'3 !
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Tidak boleh memberikan zakat berupa uang kecuali zakat per-
dagangan, menurut Imam Ahmad ibn Hanbal dan madzhabnya
(Hanbali) sebagaimana dijelaskan oleh /bn Qudamah Al-Magqdisiy
(541-620H.) di dalam Al-Mughniy, Juz i, h.318.

Kasus: Bolehkah zakat fitrah diberikan untuk masjid atas nama
bagian fi sabilillah?

Yang dimaksud dengan Fi Sabililldh dalam Madzhab Sydfi‘i adalah
al-Guzat, pejuang-pejuang yang turut berperang di jalan Alldh un-
tuk menegakkan agama-Nya, juga yang tidak mendapat gaji dari
Diwan al-Murtazagah. Tersebut dalam Tafsir Mirah Labid, atau
lebih masyhur dengan sebutan Tafsir Munir juz ke-| halaman 344,

c.a}u.huw1uﬂb)b~1,._@j;w1 'wufJLE.EJ‘IJ_L}
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Dan al-Qaffal telah mengutip dari Fugahd’ bahwa sesungguhnya
mereka itu boleh memberikan zakat itu kepada semua jalan-jalan
kebaikan, seperti mengkafankan orang-orang mati, membangun
benteng, dan membangun Masjid-Masjid, karena bahwasannya
Alléh firman fi sabililldh itu umum mencakup keseluruhannya.

Kasus: Menunaikan Zakat Fitrah di Kampung Halaman
Apakah sah zakat fitrah yang ditunaikan di kampung halaman, Se-
dangkan ia mencari nafkah di Jakarta (misalnya)?

Zakat fitrah harus ditunaikan di daerah seseorang tinggal. Bila
tinggal dan mencari nafkah di Jakarta, maka harus ditunaikan di
Jakarta. Bila pada malam hari raya ditunaikan di luar Jakarta, dise-
but naqlu zakat —3s i &, atau memindah zakat yang tidak diper-
kenankan oleh mayoritas ulama.
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Namun kalau seseorang ingin memberikan kepada keluarganya
di luar tempat dia tinggal, maka bila zakat itu ditunaikan secara
ta’jil/menyegerakan pada bulan Ramadhan, maka hal itu diper-
bolehkan karena belum memasuki masa diwajibkannya zakat. Se-
bagaimana disebutkan dalan Mugni Muhtéj juz 5 hal. 114:

Gk Mg A v, R¥ w g e ey 0 5 L s oa GRT 4
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Dan wajib mengeluarkan (zakat) di daerah harta (itu diperoleh)
apabila menetap di sana, apabila jauh antara letak harta dan
pemilik, dan kita (madzhab Syafi'l) mencegah memindah zakat
dan ini pendapat yang diunggulkan, maka wajib seorang pemilik
atau wakilnya mencapai daerah harta.

Dan didalam Majmu‘ juz 6 hal 220:
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Dan wajib menyalurkan zakat kepada yang berhak di daerah di
mana harta itu ada, karena riwayat bahwa sesungguhnya Nabi
4 memerintahkan Muadz ke Yaman dan bersabda: “Beri tahu
mereka, bahwa wajib atas mereka sedekah/zakat yang diambil
dari orang kaya mereka dan dikembalikan untuk orang miskin
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mereka.” Kalau seseorang memindah penyaluran harta ke daerah
lain, maka ada dua pendapat, yang pertama boleh karena mereka
ahli sedekah/mustahiq sebagaimana yang ada di daerah harta,
yang kedua tidak boleh karena yang berhak adalah mustahiq di
daerah harta.

u;s&Mapimjwamukﬂ;@@&@g%
e
“Diriwayatkan oleh Baihaqi dalam Sunan Kabir dengan sanad

yang sahih, “Sebaik-baik sedekah adalah kepada keluarga yang
terpecah/memusuhi”.

Doa Saat Memberikan dan Menerima Zakat Fitrah

Niat zakat mal atau fitrah cukup di dalam hati dan atau diucapkan
dengan mengatakan “Aku memberikan harta ini sebagai zakat
mal atau fitrah, karena Allah”.

Ketika memberikan zakat membaca doa:

I,f

L@"};V > *walS)J! g °ch'| b\%‘mld 5Je L”ff‘d oF
Grdaipaatyuatonglens et 10

Dari AbQ Hurairah 4, ia berkata, Rastlullah % bersabda: “Jika
engkau memberikan zakat jangan lupa membaca:

Loaslelani Y Liiatgdasn 20

“Ya Alléh jadikanlah ia sebagai simpanan yang menguntungkan
dan jangan jadikan ia sebagai pemberian yang merugikan.” (HR
Ibn Majah)
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Panitia zakat fitrah (Amil Zakat) dan mustahig (penerima
zakat) hendaknya mendoakan kepada orang yang berzakat
(muzakki), agar ibddahnya selama Ramadan diterima dan
mendapat pahala.

Doa yang dibaca oleh yang menerima zakat, di antaranya:

G

:Ju‘;gi,aé.’x.&h 3 e 13l 2E40 r_@..l.; ATy duum jé
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Berkata Imam Syafi'i: “Semoga AllGh 4 memberi pahala kepa-
damu atas apa saja yang telah kamu berikan, mudah-mudahan
Allah memberi berkah kepadamu atas semua yang masih ada pa-
damu dan mudah-mudahan Alléh menjadikan kesucian bagimu”,
(Sunan wal Atsar lil Baihaqgi)
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Cabang-Cabang Masalah Zakat Fitrah

Cabang Masalah Hanafi/ Maliki/ Syafi'i/_ Hanbali/_
A e oL o |
H‘ukum e Sepakat: Wajib, untuk semua umat Islam
Fitrah
Siapa yang wajib | Kepala keluarga| Dirinya sendiri dan juga membayar untuk orang
membayar (ayah) yang menjadi tanggung jawabnya
Kapan Dari sebelum Dari 2 hari Dari 1 Rama- | Dari 2 hari
dibayarnya Ramadan sebelum hari | dan hingga sebelum hari
hingga sebelum | raya hingga sebelum shalat | raya hingga
shalat Id (1 sebelum sha- | Id(1 Syawal) sebelum shalat
Syawal) lat /hari Idhul | Afdhal pada [hari Idhul Fitri
Fitri sebelum shalat
Idhul Fitri
Dibayar dengan |Boleh dengan |Makruh bila | Tidak boleh Tidak boleh
makanan pokok |uang tunai dengan uang |dengan dengan uang
atau uang tunai |atau makanan |tunai uang. (af tunai
pokok Bulginy, mem-
bolehkan)

MUSTAHIQ ZAKAT

Mustahiq Zakat yaitu kelompok yang berhak menerima zakat
(Tsamaniyah Asnéf /kelompok 8) (isws BLsi) di atas berdasarkan
firman Allah #:
vit gl N e R e Raa e 2 A fE Tty E e o
@j&jbfajrjlj%l&w{fwbyj{wlj f‘ij.a.nlj«_.-‘b-\-qﬁ-m.a:;
S TN W By i FREE 71 2
s
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mual-
laf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-
orang yang berutang, untuk jalan Alléh dan orang-orang yang
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwa-

jibkan Allah; dan Alléh Maha Mengeta-hui lagi Maha Bijaksana”.
(At-Taubah: 60)

/
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Berdasarkan ayat tersebut, Jumhur ulama sepakat, bahwa tidak
boleh memberikan zakat kecuali kepada (Asndf al-tsamdniyyah)
atau 8 (delapan) golongan, menurut 4 madzhab yaitu:

Golongan Hanafi/ i+ Maliki/ S

Fakir Orang yang mempunyai harta Orang yang mempunyai harta,

<l 2l kurang dari senishab atau dan hartanya tidak cukup untuk
mempunyai senishab atau keperluannya dalam satu tahun,
lebih, tetapi habis dengan hajat orang yang mempunyai pen-
(keperluannya). dapatan & tidak mencukupi, diberi

zakat sekadar mencukupi.

Miskin | Orang yang tidak mempunyai Orang yang tidak mempunyai

oSkl | sesuatu pun. sesuatu pun.

Amil Orang yang diangkat untuk Pengurus zakat, penulis, pembagi,

crketall mengambil dan mengurus zakat. | dan sebagainya, yang bekerja untuk

kepentingan zakat. Syarat ‘Amil:
adil dan mengetahui segala hukum
yang terkait dengan zakat,
Mu‘allaf | Orang yang diharapkan Orang kafir yang ada harapan

i | Keislamannya atau baru sebagai | untuk masuk Islam, sebagian lain
Muslim. Mereka tidak diberi zakat | mengatakan, orang Islam yang baru
lagi, sejak Khalifah Abu Bakar As- | memeluk agamanya.

Shidig.
Hamba |Hamba yang telah dijanjikan Hamba muslim yang dibeli dengan
B oleh tuannya bahwa dia boleh uang penghasilan zakat dan

menebus (memerdekakan) dirinya | dimerdekakan.
dengan uang/harta lain.
Gharim | Orang yang mempunyai utang, Orang yang berutang, hartanya
ugdt | sedangkan hartanya di luar utang, | tidak cukup untuk bayar utang,
tidak cukup senishab. diberi zakat | dibayar utangnya dengan zakat, bila

untuk bayar utang. dia berutang bukan untuk sesuatu
yang jahat.
Fi sabilillah | Tentara untuk berperang pada Tentara dan mata-mata. untuk
4 Joe & | jalan Allah. membeli senjata, kuda, dil untuk
keperluan perang di jalan Allah.
Ibn Sabil | Orang dalam perjalanan, yang Orang yang dalam perjalanan, dan
LJi ot | putus perhubungan dengan ia berharap sokongan untuk ongkos
hartanya. pulang ke negerinya, dengan syarat

perjalanannya bukan untuk maksiat.
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Golongan

SYAR'Y/ i) |

Hanbalif L

Fakir

Orang yang tidak mempunyai
harta dan usaha; atau mempunyai
usaha atau harta yang kurang dari
1/2 kecukupannya, dan tidak ada
orang yang berkewajiban memberi
belanjanya.

Orang yang tidak mempunyai
harta, atau mempunyai
harta kurang dari seperdua
keperluannya.

Miskin

Orang yang mempunyai harta atau
usaha sebanyak 1/2 kecukupannya/
lebih, tapi tidak mencukupi. Yang
dimaksud dengan kecukupan, cukup
menurut umur biasa 62 tahun, maka
mencukupi dalam masa tersebut
dinamakan “kaya”, ia tidak boleh
diberi zakat bila kaya dengan harta.
Adapun kaya dengan usaha, seperti
orang yang mempunyai penghasilan
tertentu tiap hari atau tiap bulan,
maka kecukupannya dihitung tiap
hari atau tiap bulan. Bila pada suatu
hari penghasilannya tidak men-
cukupi, hari itu dia boleh menerima
zakat. Adanya rumah tinggal, perabot
rumah tangga, pakaian dan lain-lain
yang perlu dipakai tiap-tiap hari tidak
terhitung sebagai kekayaan, berarti
tidak menghalanginya tergolong
sebagai fakir/miskin.

Yang mempunyai harta
seperdua keperluannya atau
lebih, tetapi tidak mencukupi.

Amil

Orang yang bekerja mengurus zakat,
dan dia tidak mendapat upah selain
dari zakat itu.

Pengurus zakat, diberi zakat
sekadar upah pekerjaannya.

Mu‘aliaf

(a). Orang yang baru masuk Islam,
sedang imannya belum kuat. (b).
Orang Islam yang berpengaruh
dalam kaumnya yang masih kafir,
dan kita berharap, kalau dia diberi
zakat, orang lain dari kaumnya akan
masuk Islam. (c). Orang Islam yang
berpengaruh terhadap kafir kalau
dia diberi zakat, kita akan terpelihara
dari kejahatan kafir yang di bawah
pengaruhnya. (d). Orang yang
menolak kejahatan orang yang anti
zakat.

Orang yang mempunyai
pengaruh di sekelilingnya
sedang ada harapan ia akan
masuk Islam atau ditakuti
kejahatannya, atau orang Islam
yang ada harapan imannya
akan bertambah teguh atau ada
harapan orang lain akan Islam
karena pengaruhnya.
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Golongan Syafi'l/ =t o Hanbali/ .+
Fi Tentara sukarela, tidak mendapat | Balatentara yang tidak
Sabililléh | gaji dan tidak pula mendapat mendapat gaji dari pimpinan

bagian dari harta yang disediakan | (pemerintah).
untuk keperluan perang. la diberi
zakat, meskipun kaya, sebanyak
keperluannya untuk perang,
membeli senjata, kuda, dan alat
perang lainnya.

Ibn Sabil | Musafir yang pergi dari negeri Orang yang keputusan
tempat zakat (balad al-zakah), belanja dalam perjalanan
atau melewatinya, maka ia diberi | yang halal (yang dibolehkan).
zakat untuk sampai ke tujuan; Musafir diberi sekadar cukup
atau untuk sampai ke tempat ongkos buat pulangnya.

ia miliki harta bila ada, dengan
syarat ia membutuhkannya ketika
melakukan perjalanan atau
ketika melewati negeri tadi; dan
perjalanannya itu bukan untuk
kemaksiatan,

Golongan Fugard’ dan Masédkin
Melihat lafadz fugard’ dan masdkin itu jama’, maka sekurang-

kurangnya setiap mereka itu mesti ada tiga orang.

Mengenai ayat ini, telah berkata al-Baijiri dalam Hdsyiahnya atas
Fathu al-Qarib al-Mujib juz 1 hal. 281,
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Yang dimaksud bunyi ayat tersebut bahwasanya wajib menye-
rahkan zakat itu kepada golongan yang delapan, tetapi dalam
melaksanakannya terdapat suatu kesulitan. Dan sekalipun dia itu
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menurut dhahirnya madzhab. Dan telah memilih sebagian dari
mereka itu yang membolehkan diserahkannya zakat kepada se-
orang dan tidak mengapa mengtaqlidinya pada zaman kita ini.
Telah berkata sebagian ulama. “Dan jika seandainya imam Syafi‘l
masih hidup, tentu beliau akan berfatwa dengan ini. ”

Madzhab Sydfi’i dan Hanbali berpendapat bahwa:

Fakir adalah orang yang tidak punya harta serta tidak punya
penghasilan yang mencukupi kebutuhan dasarnya. Atau mencu-
kupi hajat paling asasinya. Termasuk di antaranya adalah seorang
wanita tidak punya suami yang bisa menafkahinya.

Hajat dasar adalah berupa kebutuhan untuk makan, pakaian
yang bisa menutupi sekadar auratnya atau melindungi dirinya
dari udara panas dan dingin, serta sekadar tempat tinggal untuk
berteduh dari panas dan hujan, dan dari bahaya lainnya.

Orang-orang Miskin (Masakin) Miskin diambil dari kata "sukun"
yang berarti tidak mampu bergerak. Adalah orang yang tidak pu-
nya harta yang cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup-
nya, namun masih ada sedikit kemampuan untuk mendapat-
kannya. Dia punya sesuatu yang bisa menghasilkan kebutuhan
dasarnya, namun dalam jumlah yang amat kecil dan jauh dari cu-
kup untuk sekadar menyambung hidup dan bertahan.

Jadi, keadaan orang fakir itu lebih buruk dari orang miskin. Sebab
orang miskin masih punya kemungkian pemasukan meski sangat
kecil dan tidak mencukupi. Sedangkan orang fakir memang sudah
tidak punya apa-apa dan tidak punya kemampuan apa pun untuk
mendapatkan hajat dasar hidupnya.

Definisi ini dijelaskan dalam Al-Qur’an yaitu firman Allah #&:
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Adapun bahtera (perahu) itu adalah kepunyaan orang-orang mis-

kin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera

itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas
tiap-tiap bahtera. (QS. Al-Kahfi [18]: 79)

Dalam ayat ini disebutkan bahwa orang-orang miskin itu masih
bekerja (di laut), artinya meski mereka miskin, namun mereka
masih punya pekerjaan/penghasilan, meski tidak mencukupi apa
yang menjadi hajat kebutuhan pokoknya (menurut standar ke-
layakan hidup di tempat/negaranya).

ibn Rusyd berpendapat mengenai “Ketentuan Fakir dan
Miskin serta Apa Bedanya?”

Menurut ulama Baghdad pengikut Mdlik, orang fakir lebih
baik kondisi ekonominya daripada orang miskin.

Menurut Abu Hanifah dan pengikutnya serta salah satu
gaul Syafi'f, orang miskin kondisi ekonominya lebih baik
daripada orang fakir.

Menurut gaul Syafi'i yang kedua dan Ibnul Qasim, fa-
kir dan miskin adalah dua kata yang bermakna satu. Arti
ini berdasarkan tinjauan bahasa selama tidak ada dilo-
lah syar’iyyah. (Kitab Biddyat al-Mujtahid wa Nihdyah al
Mugqtasid)

Hal ini berarti bahwa orang yang berada di luar golongan itu tidak
berhak menerima zakat. Para Imam Madzhab berbeda pendapat
dalam hal memberikan zakat kepada satu atau dua golongan
saja dari delapan golongan itu atau kepada semua golongan de-
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Madzhab Maliki (Imam Malik) dan Madzhab Hanafi (Imam AbQ
Hanifah) berpendapat, bahwa orang Islam/penguasa boleh
memberikan zakat kepada satu atau beberapa golongan menu-
rut kebutuhan apabila dipandang perlu.

Madzhab Syafi'l (Imam Syafi'l) berpendapat, bahwa zakat harus
dibagikan kepada delapan golongan sesuai dengan yang disebut-
kan oleh AllGh %% dalam surat At- Taubah [9]: 60).

Perbedaan pendapat ini disebabkan karena Imam Malik dan
Imam AbU Hanifah tidak melihat dari segi lahirnya lafadz (kon-
tekstual), tetapi dari segi maknanya yang terkandung yaitu un-
tuk memenuhi kebutuhan hidup mustahig-nya, sedangkan Imam
Syafi't memahami dari segi lahirnya lafadz ayat (tekstual), seba-
gaimana hadits:
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“Seorang lelaki meminta kepada Rasdlulléh & agar diberi zakat,
lalu beliau bersabda, ‘Sesungguhnya Alléh tidak rela atas keten-
tuan seorang Nabi dan orang lain tentang zakat, sehingga ia da-
pat memutuskan kepada delapan golongan. Apabila kamu ter-
masuk dalam golongan-golongan tersebut, saya berikan hakmu.”
(HR. Ab( Dawud dari As Shuda’l). (Kitab Biddyat al-Mujtahid wa
Nihdyah al Mugtasid —Bab V - Ibnu Rusyd)

Apabila mengikuti pendapat Imam Malik dan Imam Aba Hanifah,
maka zakat lebih diutamakan untuk fakir-miskin karena kedua go-
longan inilah yang kebutuhan hidupnya selalu dalam kekurangan.
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Menurut ijma’ para ulama dibolehkan menyalurkan zakat ke
daerah lain asalkan daerah tempat tinggalnya sudah tidak mem-
butuhkan lagi. Jika memang kondisi sangat membutuhkan seperti
salah seorang kerabat yang tinggal di daerah lain membutuhkan
atau daerah lain lebih membutuhkan karena kemiskinan atau ke-
laparan.

DR. Yusuf Al-Qaradhawi dalam bukunya, Figh az-Zakdh mengata-
kan, bahwa Allah #£ menyebutkan fakir-miskin pada urutan per-
tama dan kedua menunjukkan, bahwa tujuan utama dari zakat
adalah untuk menanggulangi kemiskinan. Menurutnya, hal ini
merupakan tujuan utama zakat dan terpenting. Pendapat Yusuf
Al-Qardhawi ini didasarkan pada hadits Nabi # ketika beliau
mengutus Muadz bin Jabal ke Yaman .

Kasus: Bagaimana hukumnya membagikan zakat hanya kepada
saudara atau orangtua sendiri?

Memberikan zakat kepada kerabat, di mana kita tidak berkewa-
jiban untuk menafkahinya, seperti kepada saudara kandung, pa-
man dan anak paman adalah lebih utama daripada kepada yang
bukan kerabat. Karena dengan demikian berarti seorang telah
melakukan dua perkara:

1. Bersedekah,

2. Bersilah, menghubungkan silaturahim.

Diriwayatkan dari Balman bin Amir < dari Nabi ¥ ia bersabda,

B _eBan o e .1z LBER o g p TEADH
an}))sd.ta}wgt%ﬁgltgfdl&&jw&gﬁfﬁdbuwt
(el garte il gt

Bersedekah kepada orang miskin, adalah sedekah. Dan sedekah
kepada orang yang masih kerabat, itu dua pahala-pahala sedekah
dan pahala silah. (HR. Ahmad, Ibnu M3ajah dan at-Tirmidzi)

-
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Namun, tidak sah hukumnya memberi zakat kepada kerabat yang
wajib kita nafkahi, seperti anak, ayah, ibu.

Jika mereka itu menerima sebagai fakir ataupun miskin, karena
mereka itu tidak menjadi miskin selama kita nafkahi. Akan tetapi
apabila mereka ini menerima zakat bukan sebagai orang fakir
atau miskin, hukumnya adalah boleh, seperti sebagai Gharim,
Amil, Muallaf, Ibnu Sabil, Fi Sabilillah, jika memang sifat-sifat- itu
ada pada mereka. Hal ini tersebut dalam Hdsyiatu al-Bujairimi
‘ald al-Khatib, juz 2 halaman 301 pada Hamisinya,
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Dan yang keempat dari orang-orang yang tidak boleh diberikan
zakat kepadanya adalah orang yang melazimkan akan si Mu-
zakki (pembayar zakat) untuk menafkahinya, dengan sebab istri
(perkawinan) atau keturunan. Tidak dapat diserahkan zakat ke-
pada-mereka itu dengan nama sebagai orang fakir dan tidak se-
bagai orang-orang miskin, karena mereka itu kaya dengan nafkah
tersebut dan boleh baginya menyerahkan kepada mereka dari
bagian golongan-golongan yang lain, apabila benar-benar mereka
itu mempunyai sifat itu. Kecuali wanita itu tidak menjadi amil dan
tidak pula sebagai pejuang, sebagaimana tersebut di dalam Rau-
dah.
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Yatim pjatu, apakah termasuk mustahiq?
Yatim (e=3"), adalah: “anak yang ayahnya telah tiada sebe-
lum ia mencapai usia béligh”.

Definisi ini berlandasan pada hadits nabi & yang artinya,
“tidak ada yatim setelah masa baligh (dewasa)” (Tafsir Ibnu
Katsir, 1/491-492; Ensiklopedi Hukum Islam, VI/1962 entri
Yatim; Qam{s al-Figh, 392).

Di Indonesia, Yatim adalah anak yang bapaknya telah me-
ninggal dunia. Sedangkan bila yang meninggal adalah ba-
pak dan ibunya sekaligus, maka disebut: Yatim-piatu.

Dalam tinjauan ushul figh, skala prioritas semacam ini dapat
dimasukkan dalam kategori fahmu al-khithdb atau mafhim
ogulawy (pemahaman secara eksplisit dengan memakai
skala prioritas). Atau dapat dipahami bahwa, anak yang di-
tinggal mati kedua orangtuanya mesti lebih diprioritaskan
daripada anak yang hanya ditinggal mati bapaknya saja.

Disamping ada istilah Yatim sebagai sebutan bagi anak yang
bapaknya meninggal, juga ada nama Lathim bagi anak yang
kedua orangtuanya meninggal, serta nama ‘Ujmi bagi anak
yang ibunya meninggal. Namun, klasifikasi penamaan ter-
sebut tidak ada pengaruh terhadap penetapan hukum figh.
(Futdhat al-lldhiyah, 1/352).

Jadi bila si Yatim memiliki ciri-ciri sebagaimana definisi un-
tuk salah satu dari 8 golongan tersebut, maka ia adalah
Mustahiqg (berhak atas zakat)




e,

A_ AT INFAK SEDEKAR ZBKAT

e

Siapa yang disebut sebagai Amil dan berapa bagian ia boleh
berhak atas zakat?

Kata ‘Amil berasal dari bahasa Arab ‘dmila-ya’malu (jsa J«5) yang
berarti bekerja. Berarti Amil J«« berbentuk Ism Fdil yang berarti
Pekerja atau orang yang bekerja.

‘Amil menurutimam Al Qurthubi “Amil adalah petugas yang di-
angkat oleh pemerintah (imam atau khalifah) untuk mengam-
bil dan mengumpulkan zakat seijin dari imam tersebut " (Tafsir Al
Qurthubi hal. 177)

Imam Nawawi berkata “Wajib bagi seorang imam menugaskan
seorang petugas untuk mengambil zakat sebab nabi dan para
khalifah sesudah beliau pun selalu mengutus petugas zakat ini
hal tersebut dilakukan karena di antara manusia ada yang memi-
liki harta tetapi tidak tahu (tidak bisa menghitung) apa yang
wajib dikeluarkan baginya, selain itu adapula orang-orang yang
kikir sehingga wajib bagi penguasa mengutus seseorang untuk
mengambiinya.” (Majmu’ syarah Muhadzab VI hal 167)

Imam Syafi'i membolehkan pengambilan upah sebesar seper-
delapan dari keseluruhan dana zakat yang terkumpul.

Orang-orang yang tidak boleh menerima zakat

1. Orang kaya, yaitu orang yang berkecukupan atau mempunyai
harta yang sampai senishab.

2. Orang yang kuat yang mampu berusaha untuk mencukupi ke-
butuhannya dan jika penghasilannya tidak mencukupi, maka
boleh mengambil zakat.

3. Orang kafir di bawah perlindungan negara Islam kecuali jika
diharapkan untuk masuk Islam.

4, Bapak ibu atau kakek nenek hingga ke atas atau anak-anak
hingga ke bawah atau istri dari orang yang mengeluarkan
zakat, karena nafkah mereka di bawah tanggung jawabnya.
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Dibolehkan (dianjurkan) menyalurkan zakat kepada selain
mereka seperti saudara laki-laki, saudara perempuan, paman
dan bibi bila mereka dalam keadaan membutuhkan.
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DEFINISI

Infak adalah segala macam bentuk pengeluaran (pembelanjaan)
baik untuk kepentingan pribadi, keluarga, ataupun yang lain.

Infak berasal dari kata anfaga (5.53?) atau to spend. mengeluarkan,
membelanjakan (harta/uang). Dalam Kitab At Ta'rifat (<\b s),
Syaikh Al Jurjéni, nama lengkapnya: Ali bin Muhammad bin Al Al
Jurjani mendefinisikan infak:

B o~ al‘/’jjﬁ,.?n,
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Penggunaan harta untuk suatu hdjat (kebutuhan)

Jadi menurut definisi ini infak itu berkaitan dengan amal materi
(harta/mal). Allah 4 berfirman:
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Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Alldh, kemu-
dian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu de-
ngan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menya-
kiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tu-
han mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hati. (QS. al-Bagarah [2]: 262)

Dalam ayat tersebut, kata infak di-iringi dengan kata amwal - )i
(harta).

Pada ayat yang lain, kata infak diiringi dengan rezeki, sebagaima-
na firman Allah 4s:
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(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendiri-
kan shalat dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anuge-
rahkan kepada mereka. (QS. al-Bagarah [2]: 3)

Adapun pengertian rezeki, sebagaimana dijelaskan oleh Ali bin
Muhammad al-Jurjani:

Jb'oLU\.JJ”’ u}iads'bur' 1uju 2 A b b _th
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Rezeki adalah suatu nama untuk sesuatu yang Allah berikan ke-
pada hewan (termasuk di dalamnya manusia sebagai “hayawan
natiq”) untuk dimakan. Maka (rezeki) itu bisa mencakup yang ha-
lal maupun yang haram. (At-Ta'rifat -147)

Dalam Al-Qur’an, kata Infak, dalam berbagai bentuk kata, ditemu-
kan sebanyak73 kali *° di mana para penerjemah Al-Qur’an me-
nerjemahkan sebagai (me) nafkah (kan) atau (me) belanja (kan):

_o@pﬁs};wgm&iw \_,..:db u,,,. .dt

(vaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendiri-
kan shalat dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami anuge-
rahkan kepada mereka. (QS. Al Bagarah [2]: 3)
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Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Alléh, dan jangan-
lah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan
berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Alldh menyukai orang-
orang yang berbuat baik. (QS. Al Bagarah [2]: 195)

-
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Apa saja yang kamu nafkahkan dari nafkah atou apa saja yang
kamu nadzarkan [i], maka sesungguhnya Alléh mengetahuinya.
Orang-orang yang berbuat dhalim tidak ada seorang penolong-
pun baginya. (QS. Al Bagarah [2]: 270)

[i(] Nadzar, yaitu janji untuk melakukan sesuatu kebaktian ter-
hadap Alldh # untuk mendekatkan diri kepada-Nya baik dengan
syarat ataupun tidak.

Orang yang ber-infak atau menginfakkan hartanya disebut Mun-
figdin (dalam bentuk: Jama” Mudzakkar Sélim) Namun, kata Mun-
figin tidak ditemukan dalam Al-Qur’an. Dalam Al-Qur’an ditemu-
kan dalam bentuk majriir: Munfigin:

JL;;:«'}“JQJ ks }M‘jww\jﬁbwiijdjw'r

(Yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat,

vang menafkahkan hartanya (di jalan Alléh), dan yang memohon
ampun di waktu sahur[187]. (QS. Ali Imran [3]: 17)

[187] Sahur: waktu sebelum fajar menyingsing mendekati subuh.

HUKUM INFAK

Kata Nafkah dalam Bahasa Arab disebut Nafagah (i) sering
dikaitkan dengan kewajiban Suami kepada Istri, dalam Al-Qur‘an

disebutkan:
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh ka-
rena Alléh telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas se-
bagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. (QS. An Nisa’ [4]: 34)

Dan ayat:
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Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat ting-
gal menurut kemampuanmu dan jongonlah kamu menyusah-
kan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka
(istri-istri yang sudah ditalag) itu sedang hamil, Maka berikanlah
kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika
mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah
kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan
Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut ke-

mampuannya dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Alléh kepadanya. Alléh
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekadar
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apa yang Alléh berikan kepadanya. Alléh kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan. (QS. At Thalaqg [65]: 6-7)

Dan dalam Hadits:

A
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“Setiap Nafkah dari sesorang mu'min, maka AllGh akan meng-
gantinya kecuali untuk maksiat dan bangunan (untuk bermewah-
mewah).” ( HR Ad Daraquthni dan Hakim dalam Al Mustdrak dan
ia berkata: Shahth Sanadnya)

Dan juga pemberian kepada /bu-bapak, kerabat dekat, anak
Yatim, bahkan pemberian kepada orang-orang yang dalam per-
jalanan, juga menggunakan istilah Nafkah (QS. Al Bagarah [2]:
215), meskipun di ayat lain sebelumnya (QS. Al Bagarah [2]: 177)
tidak menggunakan istilah Nafkah.

/’,gt’ 3;“/ Lo ,3: s gjil.?:/ef.’ ’:.ﬂ f/":,;B/
JW‘JW?Y\JJ“@?]{"?U@V‘&M Lﬁ‘_}é djﬁfa;‘bb&jjw
] by e F g o }/0’ - 8 - !

Tle 4 BB i el e U et 213 a8

Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah:
"Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan ke-
pada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak Yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan.” Dan

apa saja kebaikan yang kamu lakukan, maka sesungguhnya Allgh
Maha mengetahuinya. (QS. Al Bagarah [2]: 215)
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Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Alldh, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak Yatim, orang-orang miskin, musafir (yang
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-

minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya. (QS Al Bagarah [2]:
177)

Sabda RasUlullah #:
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“Dan bagi istri-istri atasmu tanggungan rezeki dan pakaian mere-
ka dengan cara yang ma’ruf.” (HR. Muslim, Ahmad, Abl Dawud,
ad-Darimi, lbn Majah dan Ibnu Hibban)

NAFKAH = INFAK WA]IB

Infak yang terkait dengan pemberian suami kepada Istri dan Anak-
anak (keluarga) adalah dihukumi Wajib, sebagaimana pendapat
Jumhur fugahd’. Bahkan suami yang bepergian jauh-pun, ia tetap
wajib memberi nafkah.

Namun Imam Malik (Madzhab Maliki) berpendapat bahwa:
“Nafkah menjadi wajib atas suami apabila ia telah menggauli
istrinya, sedang istri tersebut termasuk orang yang dapat digauli,
dan suami pun telah dewasa.”
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Madzhab Hanafi dan Sydfi‘T berpendapat, “bahwa suami yang
belum dewasa wajib memberi nafkah apabila istri telah dewasa.”

Tetapi jika suami telah dewasa dan istri belum (dewasa),
maka dalam hal ini, Madzhab Sydfi'i mempunyai dua pen-
dapat:;

Pertama, sama dengan pendapat Imam Malik.

Kedua, istri tetap berhak memperoleh nafkah bagaimana-
pun keadaannya.

Fugahd’ atau ulama Figh sependapat bahwa: “"Pemberian berupa
pakaian itu tidak ada batasnya, sedang pemberian makanan itu
ada batasnya.”

Madzhab Mdliki dan Hanafi berpendapat bahwa: “Besarnya
nafkah itu tidak ditentukan berdasarkan ketentuan syara’, tetapi
berdasarkan keadaan masing-masing (suami-istri), dan ini akan
berbeda-beda, sesuai tempat, waktu, dan keadaan.”

Madzhab Syéfi'i berpendapat bahwa nafkah (makan) itu ditentu-
kan besarnya. Bila orang-kaya= 2 mud, (1 Mud = +/- 1,5 Kg) atas
orang yang sedang= 1,5 mud dan orang yang miskin=1 mud.

Nafkah suami kepada istri juga termasuk kepada pembantu (un-
tuk pelayan istri), di mana Jumhur Ulama’ berpendapat bahwa
suami wajib memberi nafkah kepada pelayan istri, jika istri terse-
but termasuk orang yang tidak bisa mandiri. Pendapat yang lain
mengatakan bahwa kebutuhan rumah tangga menjadi tang-
gungan istri (sebab istri telah memperoleh nafkah dari suami).
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INFAK SUNNAH

Sedangkan Infak (secara umum) di jalan Allah juga disebut seba-
gai sedekah/sedekah, sebagaimana firman Allah 5=:

Bl g S JiaS dy oo a0 a0
ﬁt(zsl)rbwn'*'uj;wgn:p@ﬁgmié_aaiiij?
hgh_;.ﬂ‘iql.u'lﬁ.ﬁ;i Ju.-«.r'ﬁ vawk;erytyw}u»
S ﬁ(262)uyﬁﬁﬁﬁﬁ¢h’;}‘ijr@)uﬁﬁ‘
J.Jn@:n (253)&6‘““‘563‘%“3“@*;*%%”;
V3 A6, du&ugﬂﬁ'gsﬁ'ijiﬂbrﬁwbiﬁsﬁ'\}ﬁ
qu.s‘y}m.pugm A:Lwiw_}ﬂsmfwj.njﬁsbwy
Jﬁﬁxrﬂagfgymjnkgw‘:@“Lsijj,f.a;w.u.@
(264)

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Alléh [i] adalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir
seratus biji. Alldh melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang
Dia kehendaki. dan Alldh Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
mengetahui.

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan AliGh, kemu-
dian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu de-
ngan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menya-
kiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tu-
han mereka. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hati.
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Perkataan yang baik dan pemberian maaf [ii] lebih baik dari
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasa-
an si penerima). Alldh Maha Kaya lagi Maha Penyantun.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menya-
kiti (perasaan si penerimay), seperti orang yang menafkahkan har-
tanya karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti
batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa
hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka
tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan;
dan Alldh tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
kafirliii].

[i] Pengertian menafkahkan harta di jalan Allah meliputi belanja untuk kepentingan ji-
had, pembangunan perguruan, rumah sakit, usaha penyelidikan ilmiah dan lain-lain.

[ii] Perkataan yang baik, maksudnya menolak dengan cara yang baik, dan maksud pem-
berian ma‘af ialah mema’afkan tingkah laku yang kurang sopan dari si penerima.

[iii] Mereka ini tidak mendapat manfaat di dunia dari usaha-usaha mereka dan tidak
pula mendapat pahala di akhirat.

INFAK: TIDAK ADA BATASAN YANG SPESIFIK

Infak, tidak ada batasan yang spesifik oleh siapa dan kapan?

Wy A o il il a S sla el Sl 50 924N 7l
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(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan ama-
rahnya dan mema’afkan (kesalahan) orang. AllGh menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan. (QS. Ali Imran [3]: 134)

(181 !
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« Infak adalah mengeluarkan sebagian harta untuk suatu
hajat/keperluan (yang disyari‘atkan oleh Ajaran Islam.).

e Infak dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, baik
yang berpenghasilan tinggi maupun rendah, apakah ia
di saat lapang (berkecukupan harta) maupun sempit (ke-
kurangan).

o Infak tidak mengenal nishdb (batasan jumlah harta) dan
tidak harus diberikan kepada mustahiq tertentu.

o Hukumnya:
v Wajib: Nafkah (suami kepada istri dan keluarga),
Nadzar, Kaffarat dan Zakat;
v Sunnah: Pemberian kepada Fakir Miskin, Anak Yatim,
Pembangunan Masjid/Sekolah/Pondaok, Sumbangan un-
tuk Korban Bencana, dan lain lain.

KEUTAMAAN INFAK

Dilipat gandakan balasannya oleh Allah 3£ sebagaimana ayat Al-
Qur’an:
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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan AllGh adalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir
seratus biji. Alléh melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang
Dia kehendaki. dan AllGh Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
mengetahui. (QS. Al Bagarah [2]: 261)
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Infak merupakan amal ibddah yang dapat menambah dan men-
datangkan kekayaan, karena akan diganti oleh Allah 5<:

-
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Katakanlah: Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi si-
apa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan me-
nyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya) dan barang apa
saja yang kamu nafkahkan, maka AllGh akan menggantinya dan

Dia-lah pemberirezeki yang sebaik-baiknya. (QS. Saba’ [34]: 39)

Dan Hadits:
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Dari Abti Hurairah <% berkata, RastlullGh = bersabda: "Tidak ada
suatu pagi seorang hamba melainkan menghampirinya dua Ma-
laikat yang berdoa satu sama lainnya: “Ya Alléh berilah orang yang
berinfak, gantinya. Dan berkata yang lain: ”Ya AliGh berilah kepada
yang menahan infak, kehancuran”. (HR. Bukhari dan Muslim)

Ber-Infak-lah Maka Kamu akan Kaya
Berinfak adalah perintah Alldh <, sebagaimana hadits qudsi:
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Dari Abii Hurairah 4 berkata, RasdlullGh 5= bersabda: “AllGh 4g
berfirman, berinfaklah wahai anak Adam, pasti (Aku) mengganti-
nya.” (Muttafaq Alaih)

Kata yang sejajar dengan infak - nafaga (&) adalah samaha (é;;)
—to grant - derma/murah-hati, sebagaimana hadits:
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“Bermurah hatilah kalian maka akan diberi kemurahan untuk ka-
lian (dari Allah 4).” (HR. Ahmad, Thabrani, Baihaqi, dari Ibn Ab-
bas «; Ibn Abi Syaibah)

Dan hadits:
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“Bila AllGh % berkehendak memberi kebaikan suatu kaum, maka
Dia memberi mereka (kaum itu) rasa murah hati dan menjaga
dari meminta-minta. (HR. Thabrani, lbn Asakir, dan Ad Dailami
dari Ubadah bin Shamit)

Serta hadits:
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Dari Anas - berkata, sesungguhnya Nabi 5 bersabda: “Sesung-
guhnya pintu-pintu rezeki itu menghadap ke Arasy, maka Alléh
menurunkan rezeki kepada manusia sesuai dengan kadar infak
mereka, jika banyak infaknya maka Alléh akan memberi banyak,
jika sedikit infaknya, maka AllGh akan memberi sedikit.” (HR. Ad

Daraquthnidalam Al Afrad dan Ibn Najar)
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Sedekah (#.2) adalah “Pemberian sesuatu dari sesearang kepada
orang lain karena ingin mendapatkan pahala dari AliGh.” (Kitab At
Ta’rifat (w\ 1), Syaikh Ali bin Muhammad Al Jurjani—Bab Shad).
Atau “segala bentuk pembelanjaan di jalan AllGh.”

Sementara Muhammad Abdurrauf al-Munawi mendefinisikan
Sedekah (#.2):
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Sedekah adalah suatu perbuatan yang akan tampak dengan-
nya kebenaran iman (seseorang) terhadap yang ghaib dari sudut
pandang bahwa rezeki itu sesuatu yang ghaib. Dikatakan juga
(sedekah) itu ditujukan untuk sesuatu di mana manusia saling
memaafkan dengan (sedekah) itu dari haknya. Di antaranya fir-
man Alléh: “Dan diyat yang diserahkan kepada keluarga (korban)
kecuali bila mereka hendak bersedekah” (An-Nisa 92), maka Allgh
menamakan pemberian ma’of (dari keluarga korban) sebagai
sedekah. (At-Ta'arif 452-453)

Definisi tersebut menunjukkan bahwa sedekah itu adalah
setiap amal kebaikan secara umum baik materil maupun
nen-materil.
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Berbeda dengan zakat, Infak dan sedekah tidak dibatasi dengan
ketentuan-ketentuan khusus.

Kata Sedekah berasal dari kata (d+e) yang berarti benar, seba-
gaimana dalam Al-Qur’an disebutkan:

Sohinthiies 2s S REAV RSNt H AT

Mereka berkata: “Waohai celakalah kami! Siapakah yang mem-
bangkitkan kami dari tempat pembaringan kami?” Inilah yang
pernah dijanjikan Yang Maha Pemurah dan benarlah para Rasil
(vang diutus-Nya). (QS. Yasin [36]:52)

Di dalam Al-Qur’an kata (4+») dan turunannya dalam berbagai
bentuk (fi’ll (kata kerja), Isim (kata benda), Isim F@’il (kata benda-
pelaku), mashdar (keterangan) disebut 85 kali 11:
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Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah aku turunkan (Al-
Qur’an) yang membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan
janganlaoh kamu menjadi erang yang pertama kafir kepadanya,
dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga
yang rendah, dan hanya kepada Akulah kamu harus bertakwa.
(QS. Al Bagarah [2]: 41)
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1 Lihat keseluruhan ayatnya pada Lampiran: Ayat ayat Sedekah
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Dan jika (orang yang berutang itu) dalam kesukaran, Maka be-
rilah tangguh sampai dia berkelapangan dan menyedekahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui. (QS. Al Bagarah [2]: 280)

wama;;;,u%wmr J‘Mﬁ PUREA

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Se-
sungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu di hari kiamat, yang
tidak ada keraguan terjadinya. dan siapakah orang yang lebih be-
nar perkataan(nya) dari pada Allah? (QS. An Nisa’ [4]: 87)

2150 £ 5 a1 it il B 16 55
Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Qur’an) sebagai kalimat
yang benar dan adil. tidok ada yong dapat mengubah-ubah kali-

mat-kalimat-Nya dan Dia lah yang Maha Mendenyar lagi Maha
mengetahui. (QS. AlAn’am [6]: 115)

-
-
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(Orang-orang munafik itu) Yaitu orang-orang yang mencela
orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan suka-
rela dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk
disedekahkan) selain sekadar kesanggupannya, Maka orang-
orang munafik itu menghina mereka. Alldh akan membalas
penghinaan mereka itu, dan untuk mereka azab yang pedih. (QS.
At Taubat [9]: 79)

191
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Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata:
“Hai Al Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan
dan kami datang membawa barang-barang yang tak berharga,
Maka sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan bersedekah-
lah kepada kami, sesungguhnya Alléh memberi balasan kepada
orang-orang yang bersedekah.” (QS. Yusuf [12]: 88)

Sudasats 35 S5 Jods

Yang berkata: "Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang-
orang yang membenarkan (hari berbangkit)? (QS. Ash Shaffat
[37]:52)

Dalam bentuk Isim Fdil (Nakirah/umum) Mufrad: :igt.ls di dalam
Al-Qur’an disebut 2 kali:
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Dan Ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail
(vang tersebut) di dalam Al-Qur’an. Sesungguhnya ia adalah se-
orang yang benar janjinya, dan Dia adalah seorang Rasil dan
Nabi. (QS Maryam [19]: 54)
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Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut
Fir‘aun yang Menyembunyikan imannya berkata: “Apakah kamu
akan membunuh seorang laki-laki karena dia menyatakan: “Tu-
hanku ialah Alléh, padahal dia telah datang kepadamu dengan
membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu dan jika ia se-
orang pendusta maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya
itu; dan jika ia seorang yang benar niscaya sebagian (bencana)
yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu.” Sesungguh-
nya Alléh tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas
lagi pendusta. (QS. Al Mu’min [40]: 28)

Dalam bentuk Isim Fé’il (Nakirah/umum) Jama’ Mudzakkar Salim
majrur: 3.2, ada 50 kali di antaranya:
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Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur’an yang
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu
surat (saja) yang semisal Al-Qur’an itu dan ajaklah penolong-pe-

nolongmu selain Alléh, jika kamu orang-orang yang benar. (QS.
Al Bagarah [2[: 23)
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Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu
jika kamu memang orang-orang yang benar!” (QS. Al Bagarah

[2]:31)
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Dan dalam bentuk Isim F&’il (Nakirah/umum) Jama’ Mudzakkar
Salim marfu’: & ,ifl.'o ada 4 kali:
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Dan kepada orang-orang Yohudi, Kami haramkan segala bina-
tang yang berkuku [i] dan dari sapi dan domba, Kami haramkan
atas mereka lemak dari kedua binatang itu, selain lemak yang
melekat di punggung keduanya atau yang di perut besar dan usus
atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami hukum
mereka disebabkan kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya
Kami adalah Maha benar. (QS. Al An’am [6]: 146)

[i] Yang dimaksud dengan binatang berkuku di sini ialah binatang-binatang yang jari-
jarinya tidak terpisah antara satu dengan yang lain, seperti: unta, itik, angsa dan lain-
lain. sebagian ahli tafsir mengartikan dengan hewan yang berkuku satu seperti kuda,
keledai dan lain-lain.
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Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada di situ, dan

kafilah yang kami datang bersamanya, dan sesungguhnya kami
adalah orang-orang yang benar.” (QS. Yusuf [12]: 82)

O el 5l A

Dan kami datang kepadamu membawa kebenaran dan Sesung-
guhnya kami betul-betul orang-orang benar. (QS. Al Hijr [15]: 64)
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Mereka berkata: “Bersumpahlah kamu dengan nama Allgh, bah-
wa kita sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba
beserta keluarganya di malam hari, kemudian kita katakan kepa-
da warisnya (bahwa) kita tidak menyaksikan kematian keluargao-
nya itu, dan sesungguhnya kita adalah orang-orang yang benar.”
(QS. An Naml [27]: 49)

Dalam bentuk Isim Fdil (Ma’rifat/tertentu) Jama’ Mudzak-
kar Salim majrur: E_@;L’I&Ji. Di dalam Al-Qur’an disebut 19 kali, di
antaranya:
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(Yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat,
yang menafkahkan hartanyao (di jalan Alléh), dan yang memohon
ampun di waktu sahur[i]. (QS. Ali Imran [3]: 17)

[i] Sahur: waktu sebelum fajar menyingsing mendekati subuh.

Dan dalam bentuk /sim Fdil (Ma’rifat/tertentu) Jama’ Mudzakkar
Salim Marfu’: (.‘3,59&!1) disebut 2 kali, yaitu:
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-
orang yang percaya (beriman) kepada Alléh dan Rasil-Nya, ke-
mudian mereka tidak ragu-raqu dan mereka berjuang (berjihad)
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Alléh. Mereka Itulah
orang-orang yang benar. (QS. Al Hujurat [49]: 15)
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(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah [i] yang diusir dari kam-
pung halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari
karunia dari Allah dan keridhaan-Nya dan mereka menolong

Alléh dan Rasil-Nya. mereka Itulah orang-orang yang benar. (QS.
Al Hasyr [59]: 8)

[i] Maksudnya: Kerabat Nabi %, anak-anak Yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil
yang kesemuanya orang fakir dan berhijrah.
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Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Alldh,
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.
(QS. Muhammad [47]: 7)

“Sedekah” secara umum adalah pemberian kepada orang lain
tanpa melihat apakah yang diberi itu orang kaya ataupun orang
fakir.

Jf—?.l.\.u}i:lpc&ﬂdl‘égj JU WLs udnhg-sﬂ) JJLé-Jc
‘%fw‘%f‘_wfjj;;

Jébir = berkata bahwa Rasdlulléh £ bersabda, “Setiap kebaikan
adalah sedekah.” (HR. Bukhari)

Dan hadits:
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Dari Jabir - berkata, RasGlulldh 4 bersabda: “Setiap yang ma’rif
(benar menurut syara’) yang dikerjakan baik kepada orang kaya
maupun orang fakir adalah sedekah.” (HR. Ahmad, al-Bukhari, Ibn
Hibban, Ad Daruquthni, Hakim, Thabrani dari Bilal; Ahmad, Mus-
lim, Abl Dawud, Abl Awanah, dan Ibn Hibban dari Hudzaifah; Ibn
Hibban dari Ilbn Mas’(d.)

Bahkan kepada anak kita sendiri juga sedekah, sebagaimana kisah
dalam hadits ini:

2sle shs ¢ pgie o2y W g o e i ) 0
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Abd Yazid, Ma’n bin Yazid bin Al-Akhnas = berkata, "Ayahku me-
ngeluarkan beberapa dinar untuk disedekahkan. la meletakkan-
nya di dekat seorang laki-laki yang berada di masjid. Aku ambil
dinar itu, lalu aku bawa pulang dan kutunjukkan kepada ayah,
Ayah berkata, 'Demi AllGh, aku tidak bermaksud men-sedekah-
kannya kepadamu.' Aku (Ma'n) melaporkan hal itu kepada Rasi-
lulléh %, Beliau bersabda, ‘Kamu mendapatkan pahala sesuai
yang kamu niatkan, wahai Yazid. Sedangkan kamu, wahai Ma’n,
kamu mendapatkan yang kamu ambil.” (HR. Bukharf)

Ma’n, ayah dan kakeknya termasuk para sahabat Nabi .
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Imam an-Nawawi dalam Kitab Syarh Shahih Muslim, menjelaskan
bahwa Eil;'_i,;i Jf mengisyaratkan bahwa sedekah mempunyai
arti kiasan (fnajaz.r‘ atau metaforis). Segala perbuatan yang baik
dihitung sebagai sedekah, (hal ini) dipandang dari segi “adanya
pahala di dalamnya” (<'§ &um o).

Dalam kaidah Ushul disebutkan:

2 @ - “o ) 5 ;°;

ias) S 3 LS
Pada asalnya suatu Kaldm (kata) itu diartikan secara hakiki (arti
dan makna aslinya).

W A gy -3 . Ao N g G e -
230 3 LS 3 1 J o JB JB a7 P
Dari Abl Hurairah . berkata bahwa Nabi & bersabda, “Ucapan
yang baik itu sedekah.” (Muttafaq “alaih)

Jadi makna Sedekah mempunyai cakupan yang luas, dari yang pa-
ling ringan seperti tersenyum, ucapan yang baik, salam kepada
orang lain, hingga yang bersifat sangat pribadi seperti menum-
pahkan syahwat kepada istri.

Sebagaimana hadits:

1J6 oy ade i Lo B 0005 8 el i, s5p 05
$BE d e e T A A AR X OB e R
e S g5 B el LVl Al 8 g DLW SR
? gk AT BB R 5 .:; J’.:a_;
_;..}.m&aa'!_’_)—ﬂ}.p.lg_c!u:djj‘r C‘/L:cﬂ.u,[
Ab( Hurairah = berkata bahwa Rasdlulléh = bersabda, “Apabila
seseorang meninggal, maka seluruh amalnya terputus kecuali
tiga hal: sedekah jariah atau ilmu yang bermanfaat atau anak
shalih yang mendoakannya.” (HR. Muslim)
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Dari Khudzaifah # (maka) Nabi = bersabda: “Siapa yang meng-
ucapkan Tidak ada Tuhan selain Alléh di akhir hayatnya, maka
ia masuk surga, dan siapa yang bersedekah dengan mengharap
bertemu Allah, maka ia masuk surga dan siapa yang berpuasa
dengan mengharap bertemu Alldh, maka ia masuk surga.”(HR.
Ahmad)

Dan hadits:

mu—rpju;.mdu-mwy)u\;;.;iu,méfﬁ&jé;
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Ab( Dzar - berkata bahwa sekelompok sahabat & berkata ke-
pada Rasilulléh 4, “Ya Rasdlullgh, orang-orang kaya pergi mem-
bawa banyak pahala. Mereka shalat sebagaimana kami shalat.
Mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa. Mereka pun da-
pat bersedekah dengan kelebihan harta mereka.”

Nabi @ bersabda, “Bukankah Alldh telah menjadikan untuk kalian
sesuatu yang dapat disedekah-kan? Setiap tasbih adalah sedekah.
Setiap takbir adalah sedekah. Setiap tahmid adalah sedekah. Se-
tiap tahlil adalah sedekah. Amar ma’ruf adaolah sedekah. Dan,
nahi munkar adalah sedekah. Bahkan, sanggama kalian adalah
sedekah.”

Para sahabat bertanya, “Ya Rasdlulléh, apakah seseorang yang
memenuhi syahwatnya mendapatkan pahala?” RasOlulldh
menjowab, “Bukankah jika ia menyalurkannya pada yang haram
(bukan istrinya), ia berdosa? Dengan demikian, jika ia menyalur-
kannya pada yang halal (istrinya), ia mendapat pahala.” (HR.
Muslim)

HUKUM SEDEKAH

Hukum sedekah adalah sunnah yang sangat dianjurkan, seba-
gaimana hadits:
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Dari Abi Al Aswadi Ad Dualli dari Abi Dzar & berkata, RasGlulléh
4 bersabda: "Pada setiop pagi, pada tiap-tiap ruas persendian
di antara kalian memiliki hak, yaitu sedekah. Setiap tasbih (sub-
hanalldh) adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap
tahlil adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, amar ma’ruf
termasuk sedekah, mencegah dari kemungkaran termasuk
sedekah, maka yang mencukupi demikian itu adolah shalat
Dhuhé dua rakaat.” (HR. Muslim dalam Kitab Shalat al-Mufasirin
wa Qashriha, bab Istihbab Shalat adh-Dhuhé no. 720)

Allah 4 berfirman:

@ 4
(25) p o=y Jlall (24) o slas 5> ;3-&-“)'“ b s
Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu,
bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mem-
punyai apa-apa (yang tidak mau meminta). (QS. Al Ma’arij [70]:
24-25)

Hadits:

T W b y s Jf Bog
%}fg};é%i :Jw—rled\.\l;d&‘lé«&— j;mrgﬁibdfiloi
o G LSS 5T ) e O

Dari Abd Dzar # bahwa Nabi % bersabda: “Setiap persendian
anak Adam pada paginya ada sedekah, mengucapkan salam ke-
pada orang yang bertemu dengannya adalah sedekah.” (HR. AbQ
Dawud)

Hadits:
JWJ{}WL‘ Wﬂ“‘}.@m‘_l °f’iL5’"j
w-'-*}w “1’° JMJUMECLE‘ J{ Q&JL‘J1
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Ab{ Hurairah = berkata bahwa RasdlullGh # bersabda, “Setiap
persendian manusia harus dikeluarkan sedekah-nya, setiap hari,
selama matahari masih terbit. Kamu damaikan dua orang yang
berselisih adalah sedekah. Menolong seseorang dengan mem-
bantunya menaiki kendaraan adalah sedekah. Kata-kata yang
baik adalah sedekah. Setiap langkah kaki yang kamu ayunkan
untuk shalat adalah sedekah. Dan, menyingkirkan duri dari jalan
adalah sedekah.” (Muttafaq ‘alaih)

Dalam Riwayat Imam Ahmad, Nasdé’i dan Ibn Hibbdn dari Abl
Dzar s:

e s o i 2 .
fzroJ:’rJa_ﬂGJLﬁi‘:gg{bf%}m‘Jfﬁj

“Dan kamu menyingkirkan duri, tulang dan batu (pengganggu)
darijalan.”

&}@M.Lﬂd..l& nﬁLamJy)Ju )J&U’;

JJL«JJJM-L@ <.«QJ'r ,.0 ’”3;3},;.2Jb_‘»fhj@muUd.a-ﬁ
3 him oy dim g Lo gh a 2a 3 2 .WJ‘:!M'.&J @J}}h

Dari Abi Dzar 4 bahwa Rasululldh 4 bersabda: “Senyummu ke-
pada saudaramu adalah sedekah, kamu memerintahkan yang
ma’ruf dan mencegah yang mungkar juga sedekah dan kamu
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menunjukkan jalan bagi seseorang yang tersesat juga sedekah.”
(HR. At Tirmidzi, hadits Hasan Marf(’ dan Ibn Hibban)

<lag e Lo 80,2506 et Lé,pwfjuuﬁ %
2 ,&U‘U},@ La}‘yﬁajq)j.wytpumgaﬂwﬁ
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Dari Ummu Salamah Lgic &lg..aJ berkata, Rasalullah #= bersabda:
“Ahli Ma’ruf (orang yang berbuat baik) di dunia mereka itu Ahli
Ma’ruf di akhirat. Dan Ahli mungkar (orang yang berbuat mung-
kar) di dunia adalah ahli mungkar di akhirat. Dan orang yang per-
tama masuk surga adalah ahli ma’ruf.” (HR, At Thabranidalam Al
Awsath)

SEDEKAH: TIDAK ADA BATASAN
YANG SPESIFIK

Sedekah itu dari yang “termahal” hingga yang paling sederhana.
Dalam hadits disebutkan:

Al Sy J6 Juailt gt &t A 0,2y p EB 06 5 T g
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Abl Dzar % menceritakan, "Aku bertanya kepada Rasdlulldh 4,
“Ya Rasulullah, amal apa yang paling baik?’ RasGlulléh menjawab,
‘Beriman kepada Alléh dan jihad fi sabililléh.” Aku bertanya, “Bu-
dak manakah yang paling baik?’ Rasilulléh menjawab, Yang pa-
ling disenangi majikannya dan yang paling mahal harganya.” Aku
berkata, “Jika aku tidak bisa melakukannya?” Rasdlullah men-
jawab, ‘Kamu bisa menoclong orang yang membuat sesuatu atau
membuatkan sesuatu untuk orang yang tidak bisa membuatnya.”
Aku berkata, “Ya Rasilulléh, apa pendapat engkau jika aku tidak
bisa melakukan sebagian amal yang engkau sabdakan itu?” Rasa-
lulléh bersabda, “Jangan berbuat jahat kepada orang lain karena
yang demikian itu adalah sedekah untuk dirimu.”{Muttafaq 'alaih)

Dan Hadits:

A8y 106 b gade B ot B ooaie dl oy prgn S o
BNV P FEN L SCAI T BN e i Ky
Goyilliasidy 8ty (06 ¢ ke oy ST 06 (B

fg‘-‘
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wdw( Lg.o'bc”"\u:—_l.w.u) JUQL)J.UVJJH

AbG Misa + berkata bahwa Nabi i bersabda, “Setiap muslim
wajib bersedekah.”Ada yang bertanya, “Bagaimana jika dio tidak
menjumpai (apa yang di sedekahkan)?” RasilullGh menjawab,
“Hendaklah ia bekerja, sehingga mendapatkan hasil untuk dirinya
dan bersedekah.” “Bagaimana jika dia tidak mampu bekerja?”

Rasalulléh menjawab, “Membantu orang yang benar-benar
membutuhkan bantuan.” “Bagaimana jika ia tidak mampu?”
“Menyuruh orang berbuat baik.” ”“Bagaimana jika ia tidak mam-
pu?” Rasilulléh bersabda, “Tidak melakukan keburukan. Karena
yang demikian itu adalah sedekah.” (Muttafaq "alaih)
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KEUTAMAAN-KEUTAMAAN SEDEKAH

Rasdlullah < menjelaskan keutamaan-kutamaan Sedekah:

Membersihkan Harta, Menumbuh—Kembangkan Harta
Sebagaimana hadits:
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AbG Hurairah £ meriwayatkan bahwa Rasdlulldh = bersabda,
“Harta tidak akan berkurang karena sedekah. AllGh pasti akan
menambah kemuliaan seseorang yang suka memaafkan. Dan,
seseorang yang merendahkan diri karena AllGh, niscaya Allgh
yang Mahamulia lagi Maha Agung akan meninggikan derajot-
nya.” (HR. Muslim)

Hadits:

[} \ * T it [ ] ;
5 - - e & - B ok E - . -
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T @ 4 Qs 4
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Dari Abl Hurairah « berkata, Raslulléh % bersabda: “Pancing-

lah rezeki kalian dengan bersedekah.” (HR. Baihagi dalam Syu‘ab

alimaén)
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Sedekah: Menambah Usia, Menolak Musibah
dan Menolak Keburukan

Een o Nod & = - w ©° 3% 3 P g
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Dari Ab( Sa’id Al Khudri < dari Nabi # bersabda: “Sedekah sem-

bunyi-sembunyi meredam kemarahan Tuhan tabaraka wata’ala

dan silaturrahim itu menambah usia dan perbuatan baik meno-
lak keburukan. (Al Haitsamf)

Hadits:

A58 ol yads Bl o B g JB S gt 81 2

(A802 572 ol S0 samnn 3 k) 5 580 Co LG e

Dari RGfi’ bin Khudaij berkata bahwa RasalullGh 4 bersabda:
"Sedekah itu menutup 70 pintu keburukan.” (HR. at-Thabrani)

Sedekah: Menyelamatkan dari Neraka
Hadits:
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Ady bin Hatim 4= berkata bahwa Rastlulléh ¥ bersabda, “Takut-
lah kepada api neraka, meskipun dengan separuh buah korma.
Tetapi, barangsiapa yang tidak mendapatkannya, hendaklah
dengan ucapan yang baik.” (Muttafaq "alaih dan Ibn Hibban, Ha-
dits Shahih)

Dan Hadits:

JﬁLﬁj‘.;}i«J"w

Dari Abl Hurairah 4 berkata bahwa Rasululléh %= bersabda,
Sedekah itu dapat mena!ak st’ul khatimah (mati yang tidak baik).

(HR. Al Qudha’l dan Al Baihagi dalam Syu’ab al iman dari Utsman
bin Zafr)

36 ¢ 130G ks ade ) o Bl J g J 'Jlicdujf&c
L s 3 gl nkely 231 3 glad ) 8 58 <§1.<3.uu=Jm

Bersedekah-lah, karena sedekah itu sebagai pelepasmu dari ne-
raka. (HR. ad-Daraqutni, at-Thabrani, Abl Nuaim, al Baihaqgi dan
Ibn Asakir)
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Ab( Hurairah <% Dari Nabi 2 beliau bersabda: “Aku melihat se-
seorang di surga yang bolak-balik (sibuk ke sana kemari) karena
memotongi pohon yang mengganggu orang lain.” (HR. Muslim)

Dalam Kitab Sunan Ab( Dawud hadits nomor 5245, diceritakan
bahwa laki-laki tersebut belum pernah berbuat kebajikan, oleh
karena pekerjaannya menyingkirkan dahan pohon yang meng-
ganggu orang lalu lalang, maka Allah membalas dengan me-
masukkannya surga.

Sedekah: Menaungi Ahlinya di Hari Kiamat
Hadits:

-
Ao - T,;
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Ab( Hurairah # dari Nabi % yang bersabda, “Ada tujuh orang
yang dinaungi Alléh di hari tiada naungan selain naungan-Nya:
pemimpin yang adil; pemuda yang tumbuh dalam rangka ibadah
kepada Alléh; seseorang yang hatinya terikat dengan masjid; dua
orang yang saling mencintai (keduanya bertemu karena Alléh dan
berpisah juga karena AllGh); seseorang yang diajak (berzina) oleh
seorang wanita yang memiliki kecantikan dan kedudukan lalu
orang itu berkata, ‘Aku takut kepada Allah.”; seseorang yang me-
ngeluarkan sedekah lalu dirahasiakannya hingga tangan kirinya
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tidak tahu apa yang diperbuat tangan kanannya dan seseorang
yang mengingat Alldh di kala sepi lalu kedua matanya berlinang
airmata.” (Muttafaq ‘alaih)

Hadits:

S £ 23 ajjamwb“"u L@J.ET ;Luwm
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Sesungguhnya sedekah itu dapat menghindarkan dari panas-
nya kubur dan sesungguhnya searang mu’min di hari kiomat
bernaung di bawah naungan sedekahnya (HR. at-Thabrani dan
Baihagi dari Ugbah bin Amir)

Sedekah Dapat Menutup Kesalahan
Hadits:

ru}m&mdu;wy),_yc? :u&agb) sjﬁdiof.j
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Abl Hurairah = meriwayatkan bahwa dirinya mendengar Rasd-
lulléh % bersabda, “Perumpamaan orang yang bakhil dengon
orang yang berinfak seperti dua orang yang memakai baju besi
dari dada sampai ke leher. Adapun orang yang berinfak itu, se-
tiap kali ia berinfak, baju besinya memanjang hingga menutupi
ujung-ujung jarinya (seluruh badannya tertutup) serta mengha-
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pus bekas kakinya. Sedangkan orang bakhil, ia tidak mau ber-
infak sedikit pun, sehingga baju itu menyempit dan setiap senjata
mengambil tempat di baju itu. la mencoba melonggarkannya, na-
mun tidak kunjung longgar.” (Muttafaq ‘alaih)

Sedekah menutupi kesalahan sebagaimana pakaian yang
diseret di tanah menutupi jejak kaki pemakainya dengan
ujung kain itu. Orang yang bersedekah dijanjikan keberkah-
an, pertolongan, ditutup aibnya, dan dijaga dari bencana.
Sebab, sedekah dapat mencegah bencana. Orang bakhil
dijanjikan akan dibuka aibnya, lalu ia menjadi sasaran ben-
cana. Jika berniat untuk bersedekah, seorang dermawan
dadanya menjadi lapang dan jiwanya ridha, sedangkan
orang bakhil, jika berniat sedekah, dadanya menjadi sem-
pit, bahkan tangannya mengecil.

Allah £ berfirman,

G

IR LS N A RN
Oglac i e d gt B S
“Barangsiapa terjaga dari kebakhilan jiwanya, mereka ter-

masuk orang-orang yang beruntung.” (QS. At Taghabun
[64]: 16)

Alléh ¢ menutupi aib orang yang berinfak di dunia dan
akhirat, sedangkan orang kafir akan dibongkar aibnya di
dunia dan akhirat.

Sedekah adalah bukti (kelak nanti di hari kiamat)
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Aba Malik Al-Harits bin Ashim Al- Asy‘ari < berkata bahwa

Rasdlulléh == bersabda, “Kesucian itu sebagian dari iman, dan ka-
limat Alhamdulilléh memenuhi timbangan. Kalimat Subhanalléh
dan Alhumdulillah memenuhi ruang yang ada di antara langit
dan bumi.

Shalat itu cahaya, sedekah itu bukti, sabar itu cerminan, Al-
Quran itu hujjah (argumen) yang akan membela atau menun-
tutmu. Setiap manusia bekerja. Ada yang menjual dirinya, ada
yang membebaskan dirinya, dan ada pula yang menghancurkan
dirinya.” (HR. Muslim)

Bersedekahlah Itu Lebih Baik
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Dari Ibn Umar = berkata bahwa aku mendengar Rasilulldh
i berkhotbah, “Tangan di atas lebih baik daripada tangan di

bawah. Tangan di atas adalah tangan orang yang berinfak dan
tangan yang di bawah adalah tangan peminta.” (HR. Bukharf)
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Sedekah Itu Balasannya Berlipat Ganda
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Dari Abii Umdmah bahwa Abi Dzarr berkata: “Ya Rasdlalldh &,
apakah sedekah itu?” Beliau menjawab: “Sedekah adalah (se-
suatu) yang berlipat ganda dan di sisi Alléh terdapat tambahan,
kemudian beliau membaca:
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Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Alléh, pinjaman
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Alléh), maka Alléh
akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat
ganda yang banyak. (HR. Ahmad, At Thabrani)

Dalam Surat Al Hadid (57): 11

f;ﬁaj wwwu;mu ,M.dmu.,.

Siapakah yang mau meminjomkan kepada Alléh pinjaman yang
baik, maka Alléh akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu
untuknya, dan Dia akan memperoleh pahala yang banyak.

Hadits:
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“Sesungguhnya sedekah itu tidak menambah harta kecuali ber-
tambah banyak.” (HR. lbn Adiy dari lbn Umar Lze & =)
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Abld Mas‘Gd < berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Nabi
3 membawa unta yang sudah dipasangi tali kekang, dan ia ber-

kata, ‘Unta ini untuk jihad di jalan Alléh.” RasdluliGh # bersabda,
‘Dengan unta ini, pada hari kiamat nanti, kamu akan mendapat-

”

kan tujuh ratus ekor unta yang sudah dipasang tali kekangnya.
(HR. Muslim)
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Abl Kabsyah, Amr bin Sa‘ad Al-Anmariy < meriwayatkan bah-
wa dirinya pernah mendengar Rasdlulléh & bersabda, “Ada tiga
perkara yang aku bersumpah atasnya dan menceritakan kepa-
da kalian, maka hafalkanlah; tidaklah berkurang harta seorang
hamba karena sedekah; tidaklah seorang hamba di-dhalimi de-
ngan suatu kedhaliman, lalu ia bersabar kecuali Allgh akan me-
nambah kemuliaannya; dan tidakloh seorang hamba membuka
pintu meminta-minta selain AllGh akan membuka pintu kemiskin-
an untuknya (atau seperti itu). Aku sampaikan kepada kalian, dan
hafalkanlah.” (Beliau melanjutkan), “Sesungguhnya, dunia ini
untuk empat orang,; seorang hamba yang diberi rezeki dan ilmu
oleh Alléh lalu dengannya ia bertakwa kepada Tuhannya, me-
nyambung sanak familinya, dan mengetahui hak Allgh padanya.
Inilah kedudukan terbaik; Seorang hamba yang diberi ilmu oleh
Allgh, namun tidak diberi harta. la jujur dengan niatnya ketika
berkata, ‘Seandainya aku mempunyai harta pasti aku akan ber-
buat sebagaimana perbuatan si fulan.” Maka dengan niatnya,
pahala keduanya sama; Seorang hamba yang diberi rezeki oleh
Alldh namun tidak diberi ilmu, maka ia tersesat dengan hartanya
itu tanpa ilmu. Tidak bertakwa kepada Tuhannya, tidak menyam-
bung sanak familinya, dan tidak mengetahui hak Alléh padanya.
Inilah seburuk-buruknya kedudukan; Dan, seorang hamba yang
tidak diberi ilmu dan harta oleh AllGh. la berkata, ‘Seandainya aku
mempunyai harta, pastilah aku akan berbuat sebagaimana per-
buatan si fulan.” Itulah niatnya, maka dosa keduanya sama.” (HR.
Tirmidzi,dan ia berkata, “Hadits hasan shahih.”)
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Sedekah Mencegah Kemalangan dan Musibah
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Dari Anas = berkata bahwa RasGlullGh i bersabda: “Cepat cepat-
lah bersedekah, karena bala’ itu tidak bisa mendahului Sedekah.”
(HR. Al Baihaqi dalam Sunan Kubra)
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“Sesungguhnya setiap hari itu mempunyai kemalangan, maka
tolaklah kemalangan hari itu dengan sedekah.” (HR. At Thabrani
dari Alt bin Abi Thalib)

Dalam Kitab Tanbihul Ghdfilin — hal. 164, disebutkan:
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(Al-Fagih yaitu Abu Laits As Samarqindi/pengarang Kitab Tanbihul
Ghdfilin) berpesan agar kita senantiasa bersedekah baik sedikit
maupun banyak, karena di dalam sedekah itu terdapat sepuluh
kebaikan, lima di dunia dan lima di akhirat.

Lima kebaikan di dunia itu, adalah:

1. Membersihkan harta, sebagaimana sabda Nabi i#z: “Ingatiah
bahwa jual beli itu selalu diliputi oleh hal-hal yang tidak baik,
sumpah dan dusta, maka campurilah/bersihkanlah dengan
sedekah.”

2. Membersihkan badan dari dosa, sebagaimana firman Alldh
¥ “Ambilléh zakat dari harta mereka, guna membersihkan
dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka.” (QS.
At-Taubah [9]: 103)

3. Menolak musibah dan penyakit, sebagaimana sabda Nabi 4:
“Obatilah orang-orang yang sakit di antara kamu itu, dengan
sedekah.”

4. Menggembirakan orang miskin, dan pekerjaan yang paling
utama adalah menggembirakan orang-orang yang beriman.

5. Membawa berkah dalam harta dan kelapangan rezeki, se-
bagaimana firman Alldh 4g: “Dan apa saja yang kamu infak-
kan, Alléh akan menggantinya.” (QS. Saba’ [34]: 39)
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Sedangkan lima kebaikan di akhirat, adalah:

1. Sedekah itu akan menjadi pelindung baginya dari panas.
Sedekah itu akan memperingan hisab.

Sedekah itu akan memberatkan timbangan.

Sedekah itu akan memperlancar melewati shirdth (titian).
Sedekah itu akan menambah derajat di surga.
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Al-Fagih menjelaskan bahwa ada sepuluh macam amalan yang
dapat menyampaikan seseorang ke tingkatan orang-orang pi-
lihan dan akan mendapatkan derajat yang tinggi. Kesepuluh
amalan itu, adalah:

o b B

1. Banyak bersedekah.

2. Banyak membaca Al-Qur’an.

3. Duduk bersama-sama dengan orang yang selalu mengingat-
kan akhirat dan zuhud terhadap dunia.

4. Bershilaturrahmi.

Menjenguk orang sakit.

6. Sedikit bergaul dengan orang-orang kaya yang sangat sibuk

o

dengan masalah dunia, sehingga lupa kepada akhirat.
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7. Banyak memikirkan tentang apa yang akan tejadi pada dirinya
keesokan harinya.

8. Membatasi angan-angannya dan banyak ingat mati.

9. Banyak diam dan sedikit bicara.

10. Tawadhu’ (rendah hati), memakai pakaian yang sederhana,
mencintai orang-orang miskin dan bergaul dengan mereka,
serta sering menemui anak-anak dan mengusap-usap kepala
mereka.
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Dan dikatakan ada tujuh perilaku yang dapat memelihara dan
membesarkan sedekah, yaitu:

!

1. Menginfakkan dari harta yang halal, karena Allah Taala berfir-
man:
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“Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik.”
(QS Al-Bagarah(2): 267)

. Memberikan dari harta yang sedikit (tetap bersedekah
meskipun dalam keadaan sedikit harta).

. Cepat-cepat mengeluarkan infak, karena khawatir akan kebu-
ru mati.

. Bersedekah dengan yang baik, dan tidak bersedekah dengan
vang buruk, karena Allah Ta’ala berfirman:
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“Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan
dengan memicingkan mata (enggaon) terhadapnya. Dan ke-
tahuilah bahwa AlléGh Mahakaya, Maha Terpuji.” (QS. Al-
Bagarah [2]: 267)

. Memberikan sedekah secara sembunyi-sembunyi, karena
khawatir akan menimbulkan riya’.

. Tidak pernah menyebut-nyebut sedekah, karena khawatir
akan terhapusnya pahala.

. Tidak pernah menyakiti hati orang yang diberi, karena takut
dosa, karena Allah Ta’ala berfirman:
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“Janganlah kamu merusak sedekahmu dengan menyebut-

nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima).” (QS. Al-
Bagarah [2]: 264)
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KEJELEKAN SIFAT KIKIR, PELIT ATAU BAKHIL

Dalam Al-Qur’an istilah-istilah kikir, pelit atau bakhil terdapat da-
lam berbagai bentuk kata seperti: (=), bakhil, terdapat 12 kali:
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Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta
yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka,
bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. sebenarnya kebakhi-
lan itu adalah buruk bagi mereka. harta yang mereka bakhilkan
itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. dan kepu-
nyaan AllGh-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi.
dan Alléh mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Ali Imran[3]:
180)
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(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat
kikir, dan Menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-
Nya kepada mereka. Dan Kami telah menyediakan untuk orang-

orang kafir [i] siksa yang menghinakan. (QS. An Nisa’ [4]: 37)

[i] Maksudnya kafir terhadap nikmat Allah, ialah karena kikir, menyuruh orang lain ber-
buat kikir. Menyembunyikan karunia Allah berarti tidak mensyukuri nikmat Allah.
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Maka setelah AllGh memberikan kepada mereka sebagian dari
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karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia itu, dan berpaling, dan
mereka memanglah orang-orang yang selalu membelakangi (ke-
benaran). (QS. At Taubah (9): 76)
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Jika Dia meminta harta kepadamu lalu mendesak kamu (supaya
memberikan semuanya) niscaya kamu akan kikir dan Dia akan
menampakkan kedengkianmu. (QS. Muhammad [47]: 37)

g s | °’;;,:_w4m&_;_;@-ff él&iﬁ;‘jj&aﬁf
Li}é{_jmiljjf dl};'rj.a.a.“ ﬁj‘;.dllmbf..:mdidmll.ub
r,QLiZT\);)&Yfaarf},ﬁ

Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan
(hartamu) pada jalan Alldh. Maka di antara kamu ada yang kikir,
dan siapa yang kikir Sesungguhnya Dia hanyalah kikir terhadap
dirinya sendiri. dan AllGh-lah yang Maha Kaya sedangkan kamu-
lah orang-orang yang berkehendak (kepada-Nya); dan jika kamu
berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang
lain; dan mereka tidak akan seperti kamu ini. (QS. Muhammad
[47]:38)
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(Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia berbuat
kikir. dan Barangsiapa yang berpaling (dari perintah-perintah
Allah) Maka Sesungguhnya AliGh Dia-lah yang Maha Kaya lagi
Maha Terpuji. (QS. Al Hadid [57]: 24)
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Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup
[i] (QS. Al Lail [92]: 8)

[i] Yang dimaksud dengan merasa dirinya cukup ialah tidak memerlukan lagi pertolong-
an Allah dan tidak bertakwa kepada-Nya.

Atau kata: () ,(é&), kikir, kata (EL.&) ada 3 kali dan kata () ada 2
kali:

il \= \W;_.Jf,a:-‘r}

Dan menurut (tabiatnya) manusia itu kikir. (QS. An Nisa’ (4): 128)

dyerbdujbw&w 0 ’3
“Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah
orang-orang yang beruntung.” (QS. Al Hasyr [59]: 9)
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“Barangsiapa terjaga dari kebakhilan jiwanya, mereka termasuk
orang-orang yang beruntung.” (QS. At Taghdabun [64]: 16)
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Katakanlah: “Kalau seandainya kamu menguasai perbendaha-
raan-perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan
itu kamu tahan, karena takut membelanjakannya”. Dan adalah
manusia itu sangat kikir. (QS. Al Isra’ [17]: 100)
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Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka

tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelan-

jaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. (QS. Al Furgan
[25]: 67)

Atau: (=), menahan (harta):

PP MR
Dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir. (QS. Al Ma’arij
[70): 21]

Allah 4z mengingatkan kita mengenai kejelekan kikir, pelit alias
bakhil. Ikrimah meriwayatkan dari Ibn Abbas Lz & 2. "Dua
dari setan dan dua dari Allah %, kemudian ia membaca ayat:
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Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan
dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Alléh
menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karuniali]. dan
Alldh Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui. (QS. Al
Bagarah [2]: 268)

[i] Balasan yang lebih baik dari apa yang dikerjakan sewaktu di dunia.
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Setan selalu menakut-nakuti orang-orang yang berinfak
dan membujuk mereka agar bersifat bakhil dan kikir. Setan
membayangkan kepada mereka bahwa berinfak atau ber-
sedekah itu akan menghabiskan harta benda, dan akan me-
nyebabkan mereka menjadi miskin dan sengsara. Oleh se-
bab itu harta benda mereka harus disimpan untuk persiap-
an di hari depan.

Menafkahkan barang-barang yang jelek, dan keengganan
untuk menafkahkan barang-barang yang baik oleh Tuhan
disebut sebagai suatu kejahatan atau bukan kebajikan ka-
rena orang yang bersifat demikian berarti memercayai se-
tan dan tidak mensyukuri nikmat Allah, serta tidak percaya
akan kekayaan Allah dan kekuasaan-Nya untuk memberi
tambahan rahmat kepadanya.

Allah 3£ menjanjikan kepada hamba-Nya melalui rasul-Nya,
untuk memberikan ampunan atas kesalahan-kesalahan
yang banyak, terutama dalam masalah harta bendanya. Ka-
rena sudah menjadi tabiat manusia mencintai harta benda
sehingga berat baginya untuk menafkahkannya.

Selain menjanjikan ampunan, maka Allah 3 juga menjanji-
kan kepada orang-orang yang berinfak itu akan memper-
oleh ganti dari harta yang dinafkahkannya, baik di dunia
ini berupa kemuliaan dan nama baik di kalangan masyara-
katnya lantaran keikhlasannya dalam berinfak atau dengan
bertambahnya hartanya yang masih tinggal, maupun di
akhirat kelak ia akan menerima pahala yang berlipat ganda.
Dalam kaitan ini Allah 5= telah berfirman:
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Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan maka AllGh
akan menggantinya dan Dialah Pemberi rezeki yang sebaik-
baiknya. (QS. Saba‘ [34]: 39)

Berinfak adalah salah satu cara untuk bersyukur. Maka
orang yang berinfak dengan ikhlas adalah orang yang
bersyukur kepada Allah 35 yang telah mengaruniakan har-
ta kepadanya dan Dia akan menambah rahmat-Nya kepada
orang tersebut. Firman-Nya:

a..a<"AJJ

Sesungguhnya jika kamu bersyukur (atas nfkmat—Ku), maka
Aku akan menambah (nikmat) kepadamu. (QS. lbrahim
[14]:7)

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan suatu hadits yang
mengatakan bahwa Rasululléh & bersabda:

:,:L; %&HJ}*‘JJU NUM‘U&‘ J°)-’_)'°L§1J"
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Dari Abld Hurairah « berkata, Rasalullah iz bersabda: “Ti-
dak ada suatu pagi seorang hamba mea‘amkan mengham-
pirinya dua Malaikat yang berdoa satu sama lainnya: “Ya
Alléh berilah orang yang ber-infak, gantinya. Dan berkata
yang lain: “Ya Alléh berilah kepada yang menahan infak,
kehancuran”. (HR. Bukhari dan Muslim)
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Yang dimaksud dengan “ganti” dari harta yang dinafkahkan
itu ialah Allah akan memudahkan jalan baginya untuk mem-
peroleh rezekinya, dan ia mendapatkan kehormatan dalam
masyarakat. Sedang yang dimaksud dengan “kemusnahan”
ialah bahwa harta bendanya itu habis tanpa memberikan
faedah kepadanya.

Pada akhir ayat ini, Allah A= mengingatkan bahwa Dia
Maha Luas rahmat dan karunia-Nya, memberikan ampunan
dan ganti dari harta yang dinafkahkan itu. Dan Alldh Maha
Mengetahui terhadap apa-apa yang dinafkahkan hamba-
Nya, sehingga Dia tidak akan menyia-nyiakannya, bahkan
akan diberi-Nya pahala yang baik.

Bakhil termasuk lima sifat yang tercela sebagaimana kata Sayyidi-
na Al 2 dalam Kitab Nashaihul ’Ibdd Syarh Al Munabbihat ‘alal
Isti'dad Li Yaumil Ma’ad- magala ketujuh bab lima-lima:
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“lika tidak ada lima sifat yang tercela, niscaya manusia seluruh-
nya akan menjadi shdlih. Kelima sifat tercela itu adalah, merasa
senang dengan kebodohan; rakus terhadap harta (keduniaan);

bakhil terhadap harta yang dimiliki; riya” dalam setiap amal per-
buatan dan bangga dengan pendapatnya sendiri.”

Sebaliknya, Alldh #s sangat bangga dengan hamba-Nya yang
menggunakan “tangan”-nya (harta dan kemampuan si hamba)
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untuk memenuhi kebutuhan sesamanya, sebagaimana hadits
dari Hasan !

a

P
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“Sesungguhnya AllGh 4 mempunyai hamba-hamba yang dicipta-
kan-Nya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia, maka
kebutuhan manusia terpenuhi dengan “tangan-tangan” mereka.
Mereka itulah orang-orang yang aman sentausa dari kejutan
yang dahsyat pada hari kiamat.” (HR. |bn Abi Dunya)

Tidak hanya mereka akan aman sentausa saat jagat raya tergun-
cang dahsyat, saat hari akhir terjadi, tapi juga akan mendapatkan
rezeki berlimpah di dunia ini, sebab dengan memberi bantuan,
pertolongan serta memenuhi kebutuhan orang-orang yang me-
merlukan, maka akan datang pertolongan dan rezeki dari Allah %
sebagaimana hadits:
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Dari Mush’ab ibn Sa’'d <, bahwa Nabi 3 bersabda: "Kamu seka-
lian tidak ditolong dan diberi rezeki oleh (Allah %) melainkan ka-
rena orang-orang dhaif (lemah) dari kalion.” (HR. Bukharf)
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Memberi Nafkah kepada Keluarga adalah Sedekah
Hadits:
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Ab( Hurairah £ berkata bahwa Nabi iz bersabda, “Tangan di atas
lebih baik daripada tangan di bawah. Mulailah memberikan infak
kepada orang yang menjadi tanggunganmu. Sedekah yang baik
adalah saat ia berkecukupan. Barangsiapa yang menjaga diri
(dari yang diharamkan), maka Alldh akan menjaga dirinya. Dan
barangsiapa yang merasa cukup, maka AllGh akan menjadikan-
nya berkecukupan.” (HR. Bukhari)

Hadits:
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Ab( Mas‘Gd Al-Badri < berkata bahwa Nabi é bersabda, “lika
seorang laki-laki menginfakkan hartanya untuk keluarganya de-
ngan niat mencari ridha Alléh, maka itu adalah sedekah baginya.”
(Muttafaq ‘alaih)

Hadits:
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Abd Ishag, Sa’d bin Abi Waggash Mdlik bin Uhaib bin Abdi Manaf
# (satu dari sepuluh orang yang dijomin masuk surga) berkata,
"Pada tahun Haji Wada', Rasdlulléh mengunjungiku yang sedang
sakit parah.
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Aku berkata, 'Ya Rasdlulléh, sakitku sangat parah, Aku adalah
orang vang kaya, sedangkan ahli warisku hanya seorang anak
perempuanku.

Apakah aku boleh menyedekahkan dua per tiga hartaku?’
Rasdlulldh menjawab, Jangan.’
‘Seperdua?’ Jangan.’

‘Sepertiga?’ ‘Boleh sepertiga. Sepertiga itu sudah banyak. Lebih
baik kamu tinggalkan ahli waris dalam keadaan kaya daripada
kamu tinggalkan mereka dalam keadaan fakir, dan meminta-
minta kepada orang lain.

Jika kamu menginfakkan hartamu untuk mencari ridha AllGh,
kamu akan mendapatkan pahalonya, meskipun itu berupa maka-
nan yang kamu berikan kepada istrimu.’

‘Yo Rasdlulléh, apakah aku di tinggalkan)* setelah teman-te-
manku.” Rasilulléh menjawab, “Jika kamu ditinggalkan di Mekah,
lalu kamu mengerjakan perbuatan (baik) untuk mencari ridha
Alléh, derajat dan kemulioanmu akan ditambah. Semoga engkau
tertinggal (di Mekah), sehingga beberapa kaum bisa mengambil
manjaat darimu dan beberapa kaum yang lain dirugikan oleh ke-
beradaanmu. Ya Alléh, lanjutkan hijrah sahabat-sahabatku dan
jangan Engkau kembalikan mereka ke tempat yang mereka ting-
galkan. Akan tetapi, orang yang menderita adalah Sa’d bin Khaul-
ah.”

Perawi berkata, “Rastlulléh % memberikan ungkapan belasung-
kawa, kepadanya, karena ia meninggal dunia di Mekah.” (Mutta-
faq'alaih)

*) Apakah aku ditinggalkan di Mekah sedang teman-temanku berangkat bersamamu ke
Madinah,
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Hadits:
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“Apa yang diinfakkan oleh seseorang kepada dirinya dan ke-
luarganya, sanak kerabatnya, maka baginya itu adalah se-
dekah.”(HR. at-Thabrani, diriwayatkan secara Marfd’)

Riwayat lainnya:

W.:b.a-ﬂ.!j.gﬁu..\:-‘go.\.;}db ad.:;kbjj;—ﬁjlé.;ju

P

“Apa yang diinfakkan oleh seseorang dalam rumahnya dan ke-
luarganya, anak-anaknya serta pembantunya, maka baginya itu
adalah sedekah.!” (HR. At Taisir bi syarh Al Jami’i As Shaghir - Al
Manawi)
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Zainab Ats-Tsaqafiyyah s 4 2 (Istri Abdulléh bin Mas‘ld )
berkata bahwa Rasilulldh # bersabda, “Wahai kaum wanita, ber-
sedekahlah sekalipun dari perhiasanmu.”

Lalu aku pulang dan menemui Abdulléh bin Mas‘id ra. Aku berka-
ta, (‘Kamu tidak banyak memiliki harta dan Rasdlulléh % Meme-
rintahkan kami untuk bersedekah. Datanglah kepada behau, dan
tanyakan, ‘Apakah jika aku bersedekah kepadamu, aku mendapat
pahala? Jika tidak, aku akan sedekahkan kepada orang lain.”” Ab-
dullah bin Mas‘Gd berkata, “Kamu sajalah yang datang kepada
Rasalullah.”

Aku pun berangkat. Seorang wanita dari kalangan Anshar yang
mempunyai kebutuhan sepertiku sudah berada di depan pintu
Rasalullah. Rasdlullah # adalah orang yang disegani, sehingga
Bilal yang keluar menemui kami. Kami berkata kepadanya, “Beri-
tahukan kepada Rasilulléh bahwa dua orang wanita di depan
pintu bertanya kepadanya, ‘Apakah diperbolehkan bersedekah
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kepada suaminya dan anak-anak yatim yang diasuhnya. Jangan
kamu beri tahukan, siapa kami?”’

Bilal masuk dan menyampaikannya kepada Rasalulléh. Rasdlulléh
bertanya, “Siapakah mereka?” Bilal menjawab, “Seorang wanita
Anshar dan Zainab.” Rasululléh bertanya, “Zainab yang mana?”
Bilal menjawab, “Istri Abdulldh bin Mas‘Gd.” RasGlullégh bersabda,
“Mereka mendapatkan dua pahala; pahala menyambung silatu-
rahmi dan pahala sedekah.” (Muttafaq ‘alaih)

Hadits:
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Aisyah s 4 <2, berkata, “Seorang wanita miskin datang ke-
padaku. Dia membawa dua anak wanita, lalu aku memberinya
tiga korma. Dia memberi kepada setiap anak sebutir korma. Dan,
satu butir korma untuknya. Ketika ia hendak memakan korma
itu, dua anaknya meminta, maka korma yang akan dimakannya
itu dibelah dan diberikan kepada mereka. Aku kagum terhadap
apa yang diperbuatnya, kemudian aku menceritakannya kepada
Rasalullah i Beliau bersabda, ‘Karena perbuatan tersebut, AllGh
telah mewa,ubkan kepadanya untuk masuk surga atau AllGgh telah
membebaskannya dari api neraka.” (HR. Muslim)

233

=
1 -\i



-

A ZAKAT, INFAK, SEDEKA SEDEKAH

T

Mencari dan Menyebarkan limu Juga Sedekah
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Dari Hasan ia berkata, RasGlulléh & bersabda: “Termasuk Sede-

kah seseorang yang mempelajari ilmu dan mengamalkannya

serta mengajarkannya.” (HR. Ab( Khaitsamah dari Hasan, Hadits
Mursal).

Hadits:
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Dari Samurah bin Jundab s, RasGlulléh % bersabda: “Tiada

sedekah yang lebih utama daripada ilmu yang disebarkan.” (HR.
At Thabrani)

Menjadi Pengurus yang Jujur dan Amanah Juga Sedekah
Hadits:
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Abl Masda Al-Asy‘arl = berkata bahwa Nabi # bersabda, “Se-
orang muslim yang menjadi bendahara (atau yang menyimpan

N
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barang gudang) dan bisa dipercaya, melaksanakan opa yang
diperintahkan kepadanya (oleh pemilik harta), lalu dia memberi
dengan sempurna dan hati yang lega, kemudian diberikan ke-
pada orang yang dimaksud, maka ia termasuk orang yang ber-
sedekah.” (HR. Bukhaéri)

Berjalan Menuju Masjid (untuk Shalat Maupun Apa Saja
yang Bermanfaat) adalah Sedekah

Hadits:
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Ab( Hurairah 4 berkata bahwa Nabi % bersabda, “Ucapan

yang baik itu sedekah. Dan Anda berjalan menuju ke Masjid itu
sedekah” (Abdurrazzaq dan Al Baihaqi)

Shalat Berjemaah Itu Sedekah
Hadits:

-
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Dari Abil Sa’id Al-Khudri £, "Bahwasanya seorang laki-laki masuk
masjid sedangkan Rasalullah = sudah shalat bersama para saha-
batnya, maka beliau pun bersabda, ‘Siapa yang mau bersedekah
untuk orang ini, dan menemaninya shalat. Lalu berdirilah salah
seorang dari mereka kemudian dia shalat bersamanya.” (HR. Abu
Daw(d dan At-Tirmidzi, hadits shahth)
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Tidur untuk Persiapan Shalat Malam Juga Sedekah
Hadits:
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Tidaklah searang hamba menyengaja untuk bangun malam (un-
tuk shalat malam) kemudian tertidur darinya, kecuali tidurnya itu
menjadi sedekah baginya (dari pemberian Alléh) dan ditulis bagi-
nya pahala sebagaimana ia niatkan.” (HR. Ibn Hibban, dari Ab(
Dzar dan Abu Darda’)

Meminjamkan Sesuatu (Harta) adalah Sedekah
Hadits:
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Dari lbnu Masid =+, sesungguhnya Rasdlulldh % bersabda:
“Tidaklah searang muslim yang meng-giradh-kan hartanya kepa-
da orang muslim sebanyak dua kali, kecuali perbuatannya seperti
sedekah satu kali.” (Musnad Sahabat dalam Kitab At Tis'ah—HR.
Ibnu Majah dan lbn Hibban)
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Dari Anas s sesungguhnya Rasdlulldh # bersabda: “Pada
malam diisra’kan aku melihat tulisan di pmtu surga, tertulis:
“sedekah mendapat balasan sepuluh kali lipat dan Qiradh (pin-
jaman) mendapat balasan delapan belas kali lipat”, Aku kata-
kan: “mengapa Qiradh itu lebih afdhal daripada sedekah’? Ji-
bril menjawab: “karena (biasanya) orang yang meminta waktu
ia (sedekah) ia sendiri punya, sedangkan orang yang minta di-
Qiradhkan ia tidak akan minta di-Qiradhkan kecuali ia butuh.”
(Sunan Ibn Majah)

Juga dalam riwayat yang lain:
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“Setiap memberi pinjaman adalah sedekah.” (HR. at-Thabranidan
Baihaqgi dari Ibn Mas’Gd =)

Menangguhkan Pembayaran Utang adalah Sedekah
Hadits:
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Dari Sulaiman ibn Buraidah dari ayahnya, berkata: “aku men-
dengar Rasilulléh « bersabda, Siapa yang menangguhkan pem-
bayaran utang seseorang yang dalam keadaan sulit, maka ia
mendapatkan ganjaran sedekah pada setiap harinya, kemudian
aku mendengar beliau bersabda: Siapa yang menangguhkan
pembayaran utang seseorang yang dalam keadaan sulit, maka
ia mendapatkan dua ganjaran sedekah pada setiap harinya.”
Aku telah mendengar dari engkau wahai Rastlulléh, “Siapa
yang menangguhkan pembayaran utang seseorang yang dalam
keadaan sulit, maka ia mendapatkan ganjaran sedekah pada se-
tiap harinya dan Siapa yang menangguhkan pembayaran utang
seseorang yang dalam keadaan sulit, maka ia mendapatkan dua
ganjaran sedekah pada setiap harinya.” Maka beliau bersabda:
“Baginya (yang memberi kelonggaran pembayaran-pen) setiap
hari mendapat ganjaran sedekah bila utang belum jatuh tempo,
bila sudah jatuh tempo dan memberi lagi kelonggaran maka
baginya dua ganjaran sedekah. (HR. lbn Majah, sebagaimana di-
sebutkan dalam Kitab Ghdyatul Maqgshud fi Zawaidil Musnad — Al
Haitsami)

Memberi Makan dan Minum Makhluk Hidup
adalah Sedekah

Hadits:
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Jabir = berkata bahwa Rasdlulléh 4 bersabda, “Tidaklah seorang
muslim menanam suatu tanaman, melainkan apa yang dimakan
adalah sedekah, apa yang dicuri adalah sedekah, dan apa diambil
seseorang adalah sedekah baginya.” (HR. Muslim)

Di dalam hadits riwayat Muslim yang lain disebutkan, “Tidaklah
seorang muslim menanam suatu tanaman, lalu dimakan manu-
sia, binatang, dan burung, melainkan menjadi sedekah baginya
sampai hari Kiamat.”

Di dalam riwayat Muslim yang lain disebutkan, “Tidaklah seorang
muslim menanam suatu tanaman atau tumbuhan, lalu dimakan
manusia, binatang atau yang lain, kecuali menjadi sedekah bagi-

”

nya.

Hadits:
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Abd Hurairah = meriwayatkan bahwa Rasilullah = bersabda,
“Seseorang yang dalam keadaan kehausan menuruni suatu
sumur dan minum airnya, kemudian ketika ia keluar didapatinya
anjing yang menjulurkan lidahnya dan memakan tsard (tanah
yang basah) karena kehausan, maka ia berkata: ” ia kehausan
dan mendatangiku (untuk minta minum).” Maka dilepaskan Khuf-
nya dan diisi air dan diminumkan kepada anjing itu hingga puas,
maka Allagh bersyukur (senang) kepada orang itu dan mengam-
puninya. Sahabat bertanya: “Ya RasGlullGh, apakah sungguh ada
pahala bagi kami berbuat baik kepada binatang?” Beliau men-
jawab: “Pada setiap makhluk hidup itu ada pahala.” (HR. Bukhari)

Hadits:

w._a)mt'_‘;b).ﬁ.;:,;d % ‘55 Jj*ﬂ)diuﬁhg‘ﬁ)fu‘:fa
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Dari Jabir <& bahwa Rasdlulldh # bersabda: “Siapa yang menggali
air (sumur), tiada meminum darinya makhluk hidup dari bangsa
Jin, Manusia, juga Burung melainkan Alldh aokan memberinya
ganjaran di hari Kiamat.” (HR. Bukharf)
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Karena demikian luasnya cakupan sedekah dan banyaknya
peluang untuk dapat bersedekah, maka jika seandainya kita
tidak dapat bersedekah, maka “nanti” akan sangat menye-
sal. Sedekah adalah amal yang paling disesali ketika datang
kematian, sebagaimana Firman Allah %

G5 B30 s A i 45 155 G A5
@lerjfjéii’uw}&1g;l Q“'P\Jjj

Dan belanjokanlah sebagian dari apa yang telah Kami beri-

kan kepadamu sebelum datang kematian kepada salah
seorang di antara kamu; lalu ia berkata: “Yo Rabb-ku, me-
ngapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sam-
pai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat ber-
sedekah dan aku termasuk orang-orang yang saleh?” (QS.
Al Munafigln (63): 10)

Juga Hadits:
;M"TY'iaMVij J'l.‘sd...ail M'ljﬂ'l&.&u&
_;u SG AT 5 o5 & J 5 Ji ¢ ;&Jt .5'\.@)1)
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Abdulléh bin Asy-Syikhkhir < berkata, "Aku datang me-
nemui Nabi # sementara beliau sedang membaca, ‘Kalian
telah dilalaikan oleh berbanyak-banyak...” Beliau bersabda,
Anak Adam berkata, “Hartaku hartaku.” Apakah kamu,
wahai anak Adam, mempunyai harta selain apa yang kamu
makan lalu kamu habiskan, atau apa yang kamu pakai lalu
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kamu rusakkan, atau apa yang kamu sedekahkan lalu kamu
tunaikan (kepada yang berhak)? “ (HR. Muslim)

Akan ada masa di mana tidak ada seorang pun yang mau
menerima sedekah:

: 5% u“‘*‘“‘”‘ Ll J“-—-‘*-*
doi Y & ;_,&.Uiu,am,a_ﬁl_’qu})Jh_}jlmuu)JUi
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3 B aial oL 9 BT

Abl Mdsé Al Asy‘ari 4 berkata bahwa Nabi % bersabda,
“Akan datang suatu masa di mana seseorang berkeliling
untuk membagi bagikan sedekah berupa emas, tapi tidak
ada seorang pun yang mau mengambilnya. Dan, seorang
laki-laki terlihat menanggung empat puluh orang wanita,
karena jumlah laki-laki terlalu sedikit, sedangkan jumlah
wanita terlalu banyak.” (HR. Bukhari).

KETENTUAN-KETENTUAN BERSEDEKAH

Sedekah dapat berupa materi atau non-materi. Dan sedekah hen-
daklah dilakukan dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

Sedekah dengan Sesuatu yang Terbaik
Allah 4 berfirman:
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Dan apa saja (harta) yang baik yang kamu nafkahkan, pasti akan
diberi pahala yang cukup dan kamu sedikit pun tidak dianiaya.
(QS. Al Bagarah [2]: 272)

Hadits:
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Anas = berkata, "Abi Thalhah < adalah seorang sahabat dari
kalangan Anshar di Madinah yang paling banyak memiliki pohon
korma. Yang paling disenangi adalah Tanah Bairuha' (kebun kor-
ma) yang berhadapan dengan masjid Nabawi. Rasdlulléh pernah
masuk dan minum airnya yang menyegarkan." Anas % berkata,
"Ketika ayat ini turun, 'Kamu sekali-kali tidak akan sampai pada
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kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan harta
yang kamu cintai ..." Abii Thalhah bergegas pergi menemui Rasii-
lulléh % dan berkata, ‘Ya Rasdlulléh, AllGh Ta’ala menurunkan
ayat, “Kamu sekali-kali tidak akan sampai pada kebajikan (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan harta yang kamu cintai.”
Dan harta yang kucintai adalah Bairuha’, akan kusedekahkan un-
tuk AllGgh, aku mengharapkan pahala dan simpanan kebaikan di
sisi Alléh yang Mahatinggi. Ya Rastlulléh, bagilah kepada orang-
orang yang menurut Allah tepat.”

Rasalulldh = bersabda, ‘Bagus, itulah yang beruntung. Aku telah
mendengar ucapanmu. Menurutku, hendaklah kamu bagikan
kepada kerabatmu.” Abd Thalhah berkata, ‘Aku lakukan, ya Rasd-
lullgh.” Lalu beliau membagikan harta tersebut kepada kerabat
dan keponakannya.” (Muttafaq ‘alaih)

Hadits:

Dari AbG Hurairah « berkata bahwa Rasilulléh 4 bersabda: “Hai
Manusia, sesungguhnya Alléh itu baik, Dia tidak menerima se-
suatu melainkan yang baik, dan sesungguhnya Alldh memerin-
tahkan orang-orang mu’min dengan apa yang diperintahkan-Nya
kepada para utusan.” (HR. Muslim)

Hadits:
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Dari Abi Hurairah +# berkata bahwa Rasdlulléh % bersabda:
“Satu dirham mengalahkan 100.000 dirham,” Seseorang berta-
nya: “Bagaimana itu ya RasdlallGh?” Beliau bersabda: “Se-
seaorang mempunyai harta yang banyak kemudian bersedekah
(100.000 dirham) dan seseorang yang hanya mempunyai 2 dir-
ham disedekahkan 1 dirham.” (HR. Nasa’i dan Ibn Hibban, Ibn
Khuzaimah dalam Shahihnya dan lafadz baginya dan Al Hakim ia
berkata Hadits Shahth menurut syarat Muslim)

Serta hadits-hadits berikut:
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Dari Abdulldh bin Mas’dd 4 berkata bahwa Rasululidh # ber-
sabda: "Dan tidaklah seseorang mencari harta dari sesuatu yang
haram, kemudian ia menginfak-kannya lalu ia diberkahi dengan
harta itu. Dan tidaklah ia bersedekah dengannya kemudian di-
terima. Dan tidak pula ia meninggalkan hartanya, kecuali harta
itu akan menjadi bekalnya ke neraka. Sesungguhnya Alléh tidak

menghapus kejelekan dengan kejelekan, tapi dihapus dengan ke-
baikan. Dan seseungguhnya kejahatan itu tidak bisa dihapus de-

ngan kejelekan. (Musnad Ahmad)
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Dari Ab( Hurairah < berkata bahwa Rasdlulléh = bersabda: “Si-
apa yang mengumpulkan harta haram, kemudian ia menyedekah-
kannya, maka ia tidak mendapatkan pahala dari sedekahnya itu
dan dosanya ditanggung olehnya.” (HR. |bn Khuzaimah, lbn Hib-
ban dalam kedua shahihnya dan Hakim)

a.\sIJLES‘j —,_Lw}wmldL,a—anluy)JLaJu).«.cd Jr-
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Dari Ibn Umar 4 berkata bahwa Rasdlulléh <z bersabda: “AllGh

tidak menerima sedekah dari Ghulul (harta dan hasil mencuri, ko-

rupsi dan lain-lain) dan tidak menerima shalat tanpa wudlu.” (HR.
Muslim)

Bersedekah Ketika Kaya, Sehat dan Sempat
Hadits:
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Abl Hurairah < berkata, "Seorang laki-laki datang menemui
Nabi % dan bertanya, “Ya Rasdluligh, sedekah apakah yang paling
besar pahalanya?’ Rastlulléh menjawab, ‘Hendaklah kamu ber-
sedekah ketika kamu berada dalam keadaan sehat, hatimu eng-
gan bersedekah, dan dirimu takut menjadi fakir serta ingin kaya.
Janganlah kamu menunda-nunda (berbuat baik) sampai nyawa
berada di tenggorokan, lalu kamu berkata, “Ini untuk si fulan
dan ini untuk si fulan.” Padahal, itu sudah menjadi haknya.” (HR.
Bukharfi)

Terus-Menerus Bersedekah Meskipun Sedikit
Hadits:
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Adi bin Hatim «= berkata bahwa Rasalullah & bersabda, “Tidak
seorang pun di antara kalian kecuali Tuhannya akan berkata ke-
padanya, dan tidak ada di antara dirinya dan Tuhannya penerje-
mah. la melihat di sisi kanannya dan tidak mendapatkan apa-apa
selain yang pernah dikerjakannya. la melihat ke samping kirinya
juga tidak mendapatkan apa-apa selain yang pernah dikerjakan-
nya. Kemudian, ia melihat ke depan dan tidak mendapati apa-apa
selain neraka yang ada di depan mukanya. Peliharalah diri kalian
dari neraka, walaupun dengan (menyedekahkan) sepotong kor-
ma.” (Muttafaq ‘alaih)
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Serta hadits-hadits berikut:
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Ab( Mas‘dd, Ugbah bin Amru Al-Anshari 4 berkata, "Ketika tu-
run ayat yang menganjurkan untuk bersedekah, kami membawa
sedekah di atas punggung kami. Seorang laki-laki datang dengan
sedekah yang banyak. Melihat lelaki tersebut, orang-orang mu-
nafik berkata, 'Orang ini bersedekah agar dipuji orang lain.' Se-
mentara itu, seorang laki-laki lain datang dengan membawa
sedekah satu sha'. Orang-orang munafik kembali berkata, 'Se-
sungguhnya, Alléh tidak membutuhkan satu sha' ini.' Lalu, AllGh
menurunkan ayat berikut ini. '(Orang-orang munafik), yaitu
orang-orang yang mencela orang-orang mukmin yang memberi
sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak
memperoleh sesuatu (untuk disedekahkan) selain sekadar ke-
sanggupannya. (At Taubah: 79)” (Muttafaq ‘alaih)
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Anas « berkata bahwa Nabi % menemukan satu biji korma di te-
ngah jalan, kemudian beliau bersabda, “Andai aku tidak khawatir
korma ini termasuk sedekah, niscaya aku akan memakannya.”
(Muttafaq alaih)
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(Nabi == tidak mau memakannya karena boleh jadi itu korma yang
disedekahkan seseorang yang terjatuh).
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Ab( Hurairah £ berkata, "Orang-orang fakir miskin dari kaum
Muhajirin datang kepada Rasdlulléh %, lalu berkata, ‘Orang-
orang kaya telah meninggal dunia dengan menduduki derajat
yang tinggi dan kenikmatan yang abadi.’ Nabi # bertanya, Apa
itu?” Mereka menjawab, ‘Mereka shalat sebagaimana kami
shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa, mereka
berzakat tapi kami tidak berzakat, dan mereka memerdekakan
budak tapi kami tidak memerdekakan budak.” Rasdlulléh 4 ber-
sabda, ‘Maukah kalian aku ajari sesuatu yang dapat menjadikan
kalian sederajat dengan orang-orang yang telah mendahului ka-
lian, menjadikan kalian lebih mulia dibandingkan kaum sesudah
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kalian, dan tidak seorang pun yang lebih utama daripada kalian
kecuali orang yang melakukan perbuatan seperti yang kalian laku-
kan?’ Mereka menjawab, ‘Kami mau, ya Rasdlullah.” Beliau ber-
sabda, ‘Bacalah tasbih, takbir, dan tahmid seusai shalat 33 kali.”

Selang beberapa waktu, orang-orang itu datang lagi kepada
Rasalulléh dan berkata, ‘Teman-teman kami dari kalangan orang-
orang kaya mendengar apa yang kami perbuat, lalu mereka juga
melakukannya.’ Rasilulldh % menjowab, ‘Itu adalah karunia Alléh
yang diberikan kepada siapa yang dikehendaki.” (Muttafaq ‘alaih)

Hadits ini memberikan gambaran tentang generasi mus-
lim masa lalu yang rajin berinfak, sebagai rasa syukur atas
nikmat yang diberikan kepada mereka. Pintu untuk menda-
patkan kebaikan sangat banyak dan beragam. Nikmat yang
diberikan Alldh sangat besar. Dialah yang memberi rezeki,
Dia pula yang memberikan pahala infak, Dialah yang telah
memberikan kemudahan kepada hamba-Nya untuk berbu-
at kebaikan, dan Dia pula yang memberikan pahala berbuat
baik.

Hadits ini menjelaskan keutamaan berdzikir sesudah shalat.
Juga menganjurkan kita agar senantiasa membaca dzikir
tersebut setiap selesai shalat. Bagi yang diberi kelebihan
harta sudah seharusnya berbuat kebaikan dengan segala
macamnya, dan tidak hanya terbatas pada infak.

Bagi yang kondisi ekonominya kekurangan, harus tetap ber-
usaha mencari rezeki supaya bisa bersedekah dan menda-
patkan pahala sedekah.

Kaya adalah ujian, miskin adalah cobaan. Orang mukmin
adalah orang yang sabar ketika miskin dan bersyukur ketika
kaya.
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Hadits:
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Ab( Hurairah s meriwayatkan dari Nabi # yang bersabda, “Ada
seseorang yang berjalan di tanah gersang. Tiba-tiba, ia mende-
ngar suara dari awan, ‘Siramlah kebun si fulan!” Awan itu menepi,
lalu mencurahkan airnya ke tanah gersang. Saluran air (di tempat
itu) telah menampung semua air dan mengalirkan air itu hingga
ke tempat seseorang yang sedang berdiri di kebunnya. Orang itu
memindahkan air dengan embernya. Orang tadi bertanya kepa-
danya, Siapa namamu?’ la berkata, Fulan,” nama yang didengar-
nya di awan tadi. Orang itu bertanya, Hai hamba Alléh, mengapa
kamu menanyakan namaku?’ Orang itu menjawab, ‘Karena aku
mendengar suara di awan yang airnya sampai sini ini, ‘Siram-
lah kebun si fulan!” dan disebutkan namamu. Apa sebenarnya
vang kamu lakukan?' la menjawab, “Jika kamu menanyakan hal
ini, sebenarnya, aku melihat apa yang dihasilkan kebun ini, lalu
aku sedekahkan sepertiganya. Aku makan bersama keluargaku
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sepertiganya, dan aku kembalikan ke kebun itu sepertiganya.
(HR. Muslim)

Hadits:
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Ab( Hurairah # berkata, Rasilulléh % bersabda, “Barangsiapa
bersedekah dua ekor kuda di jalan Alléh, maka ia dipersilakan
masuk surga melalui semua pintu surga (seraya disapa), ‘Hai
hamba Alléh, inilah yang baik.” Barangsiapa yang termasuk go-
longan orang-orang yang mengerjakan shalat maka ia dipersi-
lakan masuk surga melalui pintu ‘shalat’. Barangsiapa yang ter-
masuk golongan orang-orang yang berjihad, maka ia dipersilakan
masuk surga melalui pintu ‘jihad’. Barangsiapa yang termasuk go-
longan orang-orang yang berpuasa, maka ia akan dipanggil dari
pintu ‘Ar-Rayyan’ (kesegaran). Dan, barangsiapa yang termasuk
golongan orang-orang yang suka bersedekah, maka ia dipersila-
kan masuk surga melalui pintu sedekah”” Abid Bakar 4 berkata,

“Demi ayah dan ibuku, wahai Rasilullah, dari pintu mana saja
tidaklah masalah. Lantas, adakah orang yang dipanggil dari se-
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mua pintu itu?” Beliau menjawab, “Ada, dan aku berharap kamu
termasuk di antara mereka."” (Muttafaq alaih)

Hadits:
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Dari AbduliGh Ibn Mas’(d = berkata: RasilullGh % masuk ke ru-

mah sahabat Bilal < dan didapati kurma yang d:uwetkan, maka
beliau berkata: “Apa ini, Bilal?” Bilal berkata: “sesuatu yang aku
kumpulkan untuk persiapan bagi keperluan Anda.” Beliau ber-
sabda: “Apakah engkau tidak takut wahai Bilal, akan uap panas
di neraka Jahannam? Infak-kanlah wahai Bilal, dan janganlah ta-
kut disedikitkan dari Dzat yang Memiliki Arasy.” (HR. At Thabrant
dalam Al Mu’jam al Kabir)

Hal itu bukan berarti tidak boleh menyimpan (harta), bah-
kan dianjurkan untuk kebaikan, sebagaimana hadits:
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Rastlullah i bersabda: “Tahanlah untukmu dari hartamu,
itu lebih baik bagimu.” (HR. Bukhari, Muslim, Ab( Dawud,
Tirmidzi, Ibn Majah dari Abdurrahman bin Abd(llah bin
Ka’ab bin Malik dari ayah dan kakeknya).
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Bersedekah kepada yang Berhak dan Senantiasa
Memohon Ridha Alldh

Hadits:
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Ab( Hurairah = berkata bahwa RasGlullah 4 bersabda, “Seorang
laki-laki berkata, Aku akan bersedekah.” Malam itu dia keluar dan
(tanpa sepengetahuannya) memberi sedekah kepada seorang
pencuri. Esok harinya, masyarakat gempar. Mereka berkata,
‘Malam tadi, pencuri diberi sedekah.” Sementara orang yang ber-
sedekah berkata, ‘Ya Allah, segala puji bagi-Mu. Aku akan ber-
sedekah lagi.” Malam itu dia keluar dan (tanpa sepengetahuan-
nya) memberi sedekah kepada seorang wanita pelacur. Besoknya,
masyarakat gempar. Mereka berkata, ‘Malam tadi, wanita pela-
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cur menerima sedekah.” Orang yang bersedekah berkata, ‘Ya
Alléh, segala puji bagi-Mu. Wanita pelacur yang menerimanya!
Aku tetap akan bersedekah lagi.” Malam itu, dia keluar dan (tan-
pa sepengetahuannya) memberi sedekah kepada orang kaya.
Besoknya, masyarakat gempar. Mereka berkata, ‘Malam tadi,
orang kaya menerima sedekah.” Orang yang bersedekah berkata,
Ya Alléh, segala puji bagi-Mu. Aku bersedekah kepada pencuri,
wanita pelacur, dan orang kaya.” Orang tersebut di datangi oleh
seseorang, lalu berkata kepadanya, ‘Mudah-mudahan, sedekah
yang kamu berikan kepada pencuri, membuatnya berhenti men-
curi; mudah-mudahan, sedekah yang kamu berikan kepada wa-
nita pelacur, membuatnya berhenti berzina; mudah-mudahan,
sedekah yang kamu berikan kepada orang kaya, membuatnya sa-
dar sehingga mau menyedekahkan hartanya.” (HR. Bukharf)

Serta hadits-hadits berikut ini:
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“Mulailah (sedekah) dengan dirimu sendiri, maka (setelah) itu
bersedekahlah kepada ayahmu, kemudian kepada kerabatmu,
(baru) kemudian untuk ini dan untuk ini.” (HR. Bukhari, Muslim,
Ibn Hibban dari Jabir)
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Dari Abdilléh = dari Rasdlulléh 5= beliau bersabda: ” Jika kamu
dikaruniai Allah kebaikan (harta} maka mulailah (bersedekah)
dari orang yang menjadi tanggungan (mu).” (HR. Muslim, Ahmad

dan Nasa'f)
P
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Dari Syu’bah, berkata: “Nabi & tidak mau bersedekah kepada
orang-orang musyrik (yang ditawan), maka turunlah ayat: ” Dan
janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan untuk men-
cari keridhaan Alléh (QS. Al Bagarah [2]: 272).” Maka setelah itu
beliau bersedekah kepada mereka. (Tafsir At Thabari dan Ad Dur
al Mansydr)
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Dari Muddz = sesungguhnya Nabi 3 bersabda: ” Mulailah
(sedekah) terhadap ibumu sendiri, ayahmu, saudaramu, orang-
orang dekatmu dan jangan lupakan tetangga dan orang yang
memerlukan.” (HR. At Thabrani)
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Dari Ab Hurairah % berkata bahwa Rasdluliah £ bersabda: “Si-
apa yang bersedekah sebesar buah kurma dari usaha yang halal,
dan Alléh tidak menerima (sedekah) kecuali dari yang halal, maka
sesungguhnya ya Alléh menerima sedekah dan diambilnya de-
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ngan tangan kanan-Nya kemudian dirawat sebagaimana kalian
merawat hingga sebesar Gunung Uhud.” (HR. Bukharf)

T Wi 2 5oo g Rl R AT

dw‘ﬁd‘ﬁ.wﬁ‘EO%&1W‘;~:'MHWJ”%JE

jumuh._m %Lég@ﬁ.;p&wji jgj,;.img.j S0 mr&f
i - 0

s‘J.J-U'\,!fgrﬂﬁie-U*f";)-;ug *—«-5 J"“i‘/\'\-'-ujd "Srf

“Sesungguhnya seseorang beramal dengan amalan rahasia,
maka Allah pun mencatatnya sebagai amal rahasia, maka setan
mengganggunya hingga ia bercerita mengenai amalnya, maka
dihapusiah catatan amal rahasianya dan dicatat (lagi) sebagai
amal terang-terangan, jika ia berkata lagi mengenai amalnya
maka dihapuslah catatan amal rahasia dan terang-terangan dan
ditulislah sebagai Riya *” (HR. Ad Dailamidari Abi Darda‘)
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Dari Asm@‘ binti Abu Bakar \wes < 5@ berkata bahwa: “Rasiiulléh
4t telah berkata kepadaku: “Berinfaklah dan berkurbanlah untuk
ini dan untuk ini dan untuk ini, dan janganlah menghitung-hitung
pemberian maka Alldh akan menghitung-hitung pemberiannya

kepadamu dan janganlah kikir niscaya Alldh akan kikir kepada-
mu.” (HR. Bukhari dan Muslim)
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Boleh Bersedekah untuk Orang yang Sudah Meninggal

Sebagaimana hadits:

Aisyah \ws &' >, berkata, “Ada seseorang yang berkata kepada
Nabi =, ‘Ibuku meninggal secara mendadak dan aku tahu sean-
dainya ia bisa berbicara tentu akan bersedekah, maka apakah ia
mendapat pahala bila aku bersedekah untuknya?’ Beliau bersab-
da, Ya.” (Muttafag‘alaih)

Ringkasan: Perbedaan Zakat, Infak, dan Sedekah

Zakat Infak Sedekah
Hukum Wajib bagi yang | Sunnah Secara Umum: Sunnah.
telah memenuhi | Wajib™ Sedekah wajib = Zakat
syarat
Nishdb (batas Ada Tidak Ada
minimal)
Haul/waktu Ada Tidak Ada
Mustahig 8 Golongan Lebih Utama: Lebih Utama: keluarga,
keluarga, kerabat, kerabat, orang/lembaga
orang/lembaga yang | yang sangat memerlukan,
sangat memerlukan | bahkan boleh untuk
orang kaya
Dalam bentuk | Harta/materi Harta/materi dan bukan
apa? materi
Catatan:

* Nafkah kepada Istri, anak (keluarga)

** Sebagian ulama figih, menyatakan bahwa sedekah wajib adalah Zakat, dan sedekah
sunnah dinamakan infak. Sebagian yang lain mengatakan infak wajib dinamakan
Zakat, sedangkan infak sunnah dinamakan sedekah.
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Dalam Al-Qur‘an, kata zakdh, infak, dan sedekah dan derivasinya
disebut 194 kali dengan rincian sebagai berikut:

Dalam Al-Qur’an, kata zakdh dan derivasinya disebut 36 kali.

T T CRETE Jp e
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Dan Kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti
bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari
anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapak-
nya). (QS. Al-Kahfi [18]: 81)

Laf OS5 8875 B 2 U5 5

Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesu-
cian (dan dosa). dan ia adalah seorang yang bertakwa. (QS. Mar-
yam [19): 13]
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(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuat-

an keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya
Tuhanmu Maha luas ampunan-Nya. dan dia lebih mengetahui
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(tentang keadaan)mu ketika dia menjadikan kamu dari tanah dan
ketika kamu masih jonin dalam perut ibumu; Maka janganlah
kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui
tentang orang yang bertakwa. (QS. An-Najm [53]: 32)

Serta ayat:

BT s el 1
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensuci-kan jiwa itu.”
(QS. Asy-Syams [91]: 9)
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Katakanlah: “Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia se-
perti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu ada-
lah Tuhan yang Maha Esa, maka tetaplah pada jalan yang lurus
menuju kepadanya dan mohonlah ampun kepadanya dan kecela-
kaan besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan-Nya,

(vaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka ka-
fir akan adanya (kehidupan) akhirat. (QS. Fushilat [41]: 6-7)
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Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar bertam-
bah pada harta manusia, maka Riba itu tidak menambah pada
sisi Allaéh dan apa yang kamu berikan berupa zakdt yang kamu
maksudkan untuk mencapai keridhaan Alléh, Maka (yang ber-
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buat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan
(pahalanya). (QS. Ar-Rum [30]: 39)
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1. Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.
(Yaitu) orang-orang yang khusyu’ dalam shalatnya.

3. Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan
perkataan) yang tiada berguna.

4. Danorang-orang yang menunaikan zakat.

5. Danorang-orang yang menjaga kemaluannya.

6. Kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka
miliki [i]; Maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada ter-
cela.

7. Barangsiapa mencari yang di balik itu [ii] maka mereka Itulah
orang-orang yang melampaui batas.

8. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang
dipikulnya) dan janjinya.

9. Danorang-orang yang memelihara shalatnya.

(@S. Al Mu’mindn [23]: 1-9)

[i] Maksudnya: budak-budak belian yang didapat dalam peperangan dengan orang

kafir, bukan budak belian yang didapat di luar peperangan. dalam peperangan dengan

orang-arang kafir itu, wanita-wanita yang ditawan biasanya dibagi-bagikan kepada
kaum muslimin yang ikut dalam peperangan itu, dan kebiasaan ini bukanlah suatu yang

diwajibkan. Imam boleh melarang kebiasaan ini. Maksudnya: budak-budak yang dimi-
liki yang suaminya tidak ikut tertawan bersama-samanya.

[ii Maksudnya: zina, homoseksual, dan sebagainya.




A JAKAT INFAK. SEDEKA LAMPIRAN

b

- PN WLk SO

CanSTgll 301525758 1 Ty 8Ll 1 080
Dan dirikanlah shaldt, tunaikanlah zakdét dan ruku’lah beserta
orang-orang yang ruku’[i]. (QS Al Bagarah [2]: 43)

[i] Yang dimaksud lalah: shaldt berjama’ah dan dapat pula diartikan: tunduklah kepada
perintah-perintah Alldh bersama-sama orang-orang yang tunduk.
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil
(vaitu): janganiah kamu menyembah selain AllGh, dan berbuat
kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim,
dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik
kepada manusia, dirikanlah shaldt dan tunaikaniah zakét, kemu-
dian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebagian kecil dari-
pada kamu, dan kamu selalu berpaling. (QS. Al Bagarah [2]: 83)
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Dan dirikanlah shaldt dan tunaikaniah zakdt. dan kebaikan apa

saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan menda-

pat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alléh Maha melihat
apa-apa yang kamu kerjakan. (QS. Al Bagarah [2]: 110)
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Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialoh
beriman kepada AllGh, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang
memerlukan pertalongon) dan orang-orang yang meminta-
minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, dan mendirikan
shaldt, dan menunaikan zakdat; dan orang-orang yang menepati
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka Itulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-
orang yang bertakwa. (QS. Al Bagarah [2]: 177)
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal
saleh, mendirikan shaldt dan menunaikan zakdt, mereka menda-
pat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS. Al Bagarah
[2]:277)
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Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada
mereka [i]: “Tohanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah
shaldt dan tunaikanlah zakdt!” setelah diwajibkan kepada me-
reka berperang, tiba-tiba sebagian dari mereka (golongan mu-
nafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada
Alldh, bahkan lebih sangat dari itu takutnyo. mereka berkata: “Ya
Tuhan Kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami?
mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) kepa-
da Kami sampai kepada beberapa waktu lagi?” Katakanlah: “Ke-
senangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik
untuk orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya
sedikit pun [ii]”. (QS. An Nisa’ [4]: 77)

[i] Orang-orang yang menampakkan dirinya beriman dan minta izin berperang sebelum
ada perintah berperang.

[ii] Artinya pahala turut berperang tidak akan dikurangi sedikit pun.
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Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka
dan orang-orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang te-
lah diturunkan kepadamu (Al-Qur’an), dan apa yang telah ditu-
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runkan sebelummu dan orang-orang yang mendirikan shalét,
menunaikan zakdt, dan yang beriman kepada Alldh dan hatri ke-
mudian. Orang-orang ltulah yang akan Kami berikan kepada me-
reka pahala yang besar. (QS. An Nisa’ [4]: 162)
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Dan sesungguhnya Allgh telah mengambil perjanjian (dari) Bani
Israil dan telah Kami angkat di antara mereka 12 orang pemimpin
dan Allah berfirman: “Sesungguhnya aku beserta kamu, sesung-
guhnya jika kamu mendirikan shaldt dan menunaikan zakdt ser-
ta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan
kamu pinjamkan kepada Alléh pinjaman yang baik [i] Sesungguh-
nya aku okan menutupi dosa-dosamu. Dan sesungguhnya kamu
akan Ku-masuk-kan ke dalam surga yang mengalir air di dalam-
nya sungai-sungai. Maka barangsiopa yang kafir di antaramu se-
sudah itu, sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang lurus.
(QS. Al Méidah [5]: 12)

[i] Maksudnya lalah: menafkahkan harta untuk menunaikan kewajiban dengan hati
yangikhlas.
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Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan
orang-orang yang beriman, yang mendirikan shaldt dan menu-
naikan zakdt, seraya mereka tunduk (kepada Allgh). (QS. Al Mai-
dah [5]: 55)

275

=
1 -\i



e

A JAKAT, INFAK, SEDEXA LAMPIRAN

A

\J}JUV‘JHUMU‘&FYﬁéqwbﬂﬁmguxﬁj
uwdmww;wjf_w,q;;;jéudmmt

OB BGL 18 LB 0 5
Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhi-
rat; Sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada Engkau. Alléh
berfirman: “Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku
kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan
Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang

menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-
ayat kami.” (QS. Al ‘Araf [7]: 156)
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Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu [i], Maka bunuhlah
orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka,
dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah ditem-
pat pengintaian. jika mereka bertobat dan mendirikan shaldat
dan menunaikan zakdt, maka berilah kebebasan kepada mereka

untuk berjalan [ii]. Sesungguhnya Allédh Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (QS. At Taubat [9]: 5)

[i] Yang dimaksud dengan bulan Haram disini lalah: masa 4 bulan yang diberi tangguh
kepada kaum musyrikin itu, yaitu mulai tanggal 10 Dzulhijjah (hari turunnya ayat ini)
sampai dengan 10 Rabi‘ul akhir.

[ii] Maksudnya: terjamin keamanan mereka.
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lika mereka bertobat, mendirikan shalat dan menunaikan zakdt,
Maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama dan

Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui.
(QS. At Taubat [9]: 11)
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Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allagh ialah orang-
orang yang beriman kepada AllGh dan hari Kemudian, serta tetap
mendirikan shaldt, menunaikan zakdt dan tidak takut (kepada
siapa pun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang
yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang menda-
pat petunjuk. (QS. At Taubat [9]: 18)
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. me-
reka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang
munkar, mendirikan shaldt, menunaikan zakdt dan mereka taat
pada AllGh dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh
Alléh; Sesungguhnya Alldh Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

(QS. At Taubat [9]: 71)
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Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku
berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shaldat
dan (menunaikan) zakét selama aku hidup. (QS. Maryam [19]: 31)
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Dan ia menyuruh ahlinya [i] untuk (mendirikan) shaldt dan menu-
naikan zakdt, dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi Tu-
hannya. (QS. Maryam [19]: 55)

[i] Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ahlinya ialah umat-
nya.
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Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami
wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan

shaldt, menunaikan zakdt, dan hanya kepada Kami-lah mereka
selalu menyembah. (QS. Al Anbiya’ [21]: 73)
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(Yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka
di muka bumi niscaya mereka mendirikan shaldt, menunaikan
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zakat, menyuruh berbuat ma’ruf dan mencegah dari perbuatan
yang mungkar; dan kepada Alldh-lah kembali segala urusan. (QS.
Al Haj [22]: 41)
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Dan berjihadlah kamu pada jalan Alléh dengan Jihad yang sebe-
nar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (lku-
tilah) agama orangtuamu lbrahim. Dia (Alldh) telah menamai
kamu sekalian orang-orang Muslim dari dahulu [i], dan (begitu
pula) dalam (Al-Qur’an) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas
dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap ma-
nusia, maka dirikanlah shaldat, tunaikanlah zakdt dan berpegang-
lah kamu pada tali AllGh. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah
Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong. (QS. Al Haj [22]:
78)

[i] Maksudnya: dalam Kitab-Kitab yang telah diturunkan kepada nabi-nabi
sebelum Nabi Muhammad .
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Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula)
oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan shalét,
dan (dari) membayarkan zakdt. Mereka takut kepada suatu hari
yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang. (QS. An
NGr [24]): 37)
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Dan dirikanlah shaldt, tunaikanlah zakdt, dan taatlah kepada
rasil, supaya kamu diberi rahmat. (QS. An Nlr [24]: 56)
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(Yaitu) orang-orang yang mendirikan shaldt dan menunaikan

zakdt dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. (QS. An Naml
[27]:3)
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(Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakdat
dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. (QS. Lugman [31]:
4)
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Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu [i] dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang
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dahulu [ii] dan dirikanlah shaldt, tunaikanlah zakét dan taati-
lah Alléh dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hen-
dak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait [iii] dan mem-
bersihkan kamu sebersih-bersihnya. (QS. Al Ahzab [33]: 33)

[i] Maksudnya: istri-istri Rasul agar tetap di rumah dan ke luar rumah bila ada

keperluan yang dibenarkan oleh syara’. Perintah ini juga meliputi segenap muk-
minat.

[ii] Yang dimaksud Jahiliyah yang dahulu ialah Jahiliah kekafiran yang terdapat
sebelum Nabi Muhammad # dan yang dimaksud Jahiliyah sekarang ialah Jahi-
liyah kemaksiatan, yang terjadi sesudah datangnya Islam.

[iii] Ahlul bait yaitu keluarga rumah tangga Rasulullah 3.
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Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberi-
kan sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul?
Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi
tobat kepadamu Maka dirikanlah shalét, tunaikanlah zakdt, toat-

lah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan. (QS. Al Mujadilah [58]: 13)
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Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri
(Shaldt) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam
atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-
orang yang bersama kamu. Dan AllGh menetapkan ukuran
malam dan siang. AllGh mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak
dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia mem-
beri keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari Al-Qur’an. Dia mengetahui bahwa akan ada di
antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang ber-
jalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-
orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka bacalah apa
yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an dan dirikanlah Shalét, tu-
naikanlah zakdt dan berikanlah pinjaman kepada AllGh pinjaman
yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk di-
rimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Alléh sebagai
balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan
mohonlah ampunan kepada Allah; Sesungguhnya Alléh Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al Muzammil [20]: 73)
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Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah AllGh
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus [i], dan supaya mereka mendirikan shalat dan
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menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus.
(QS. Al Bayyinah [98]: 5)

[i] Lurus berarti jauh dari syirik (mempersekutukan Alldh) dan jauh dari kesesatan.
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Dalam Al-Qur’an, kata Infak, dalam berbagai bentuk kata, ditemu-
kan sebanyak 73 kali di mana para penerjemah Al-Qur’an mener-
jemahkan sebagai (me) nafkah (kan) atau (me) belanja (kan):
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Katakanlah: “Kalau seandainya kamu menguasai perbendaha-
raan-perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan

itu kamu tahan, karena takut membelanjakannya”. Dan adalah
manusia itu sangat kikir. (QS. Al Isra’ [17]: 100)
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(Yaitu) mereka yang beriman[i] kepada yang ghaiblii], yang

mendirikan shaldtfiii|, dan menafkahkan sebagian rezeki [iv]
yang Kamianugerahkan kepada mereka. (QS Al Bagarah [2]: 3

[i] Iman ialah kepercayaan yang teguh yang disertai dengan ketundukan dan penyerah-
an jiwa. tanda-tanda adanya iman ialah mengerjakan apa yang dikehendaki oleh iman
itu.

[ii] Yang ghaib ialah yang tak dapat ditangkap oleh pancaindra. Percaya kepada yang
ghaib yaitu, mengi'tikadkan adanya sesuatu yang maujud yang tidak dapat ditangkap
oleh pancaindra, karena ada dalil yang menunjukkan kepada adanya, seperti: adanya
Allah, malaikat-malaikat, hari akhirat dan sebagainya.

[iii] Shalat menurut bahasa ‘Arab: doa. menurut istilah syara’ ialah ibadat yang sudah
dikenal, yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam, yang dikerjakan untuk
membuktikan pengabdian dan kerendahan diri kepada Alldh. mendirikan shalat ialah
menunaikannya dengan teratur, dengan melangkapi syarat-syarat, rukun-rukun dan
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adab-adabnya, baik yang lahir ataupun yang batin, seperti khusyu’, memperhatikan apa
vang dibaca dan sebagainya.

[iv] Rezeki: segala yang dapat diambil manfaatnya. menafkahkan sebagian rezeki, ialah
memberikan sebagian dari harta yang telah direzekikan oleh Tuhan kepada orang-orang
yang disyari'atkan oleh agama memberinya, seperti orang-orang fakir, orang-orang mis-
kin, kaum kerabat, anak-anak yatim dan lain-lain.
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Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Alléh, dan jangan-
lah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan
berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Alléh menyukai orang-
orang yang berbuat baik. (QS. Al Bagarah [2]: 195)
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Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawabiah:
“Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan ke-
pada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan.” Dan

apa saja kebaikan yang kamu lakukan, maka sesungguhnya AllGh
Maha mengetahuinya. (QS. Al Bagarah [2]: 215)
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamar [i] dan judi. Kata-
kanlah: “Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan bebera-
pa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari
manfaatnya”. Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka
nafkahkan. Katakanlah: “yang lebih dari keperluan.” Demikian-
lah Alléh menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu
berfikir. (QS. Al Bagarah [2]: 215)

[i] Segala minuman yang memabukkan.
ad i N Ay Ul U:s‘ Juﬂumjmin 1‘“(,.;._15||Le_r1|‘g
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Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Alldh) se-
bagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum
datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak
ada lagi syafa’at [i]. dan orang-orang kafir Itulah orang-orang
yang dhalim. (QS. Al Bagarah [2]: 254)

[i] Syafa’at: usaha perantaraan dalam memberikan sesuatu manfaat bagi orang lain
atau mengelakkan sesuatu mudharat bagi orang lain. Syafa‘at yang tidak diterima di sisi
Allah adalah syafa’at bagi orang-orang kafir.
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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Alléh [i] adaloh serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir
seratus biji. Alléh melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang
Dia kehendaki. Dan Alléh Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
mengetahui.

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jolan Allgh, kemu-
dian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu de-
ngan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menya-
kiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tu-
han mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hati.

Perkataan yang baik dan pemberian maaf [ii] lebih baik dari
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasa-
an si penerima). Alléh Maha Kaya lagi Maha Penyantun.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menya-
kiti (perasaan si penerimay), seperti orang yang menafkahkan har-
tanya karena riya kepada manusia dan Dia tidak beriman kepada
Alldh dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti
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batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa
hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). mereka
tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan;
dan Alléh tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
kafirfiii].

Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya
karena mencari keridhaan Alléh dan untuk keteguhan jiwa me-
reka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang
disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu menghasitkan buahnya
dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, Maka hujan
gerimis (pun memadai). Dan Alléh Maha melihat apa yang kamu
perbuat. (QS. Al Bagarah [2]: 261-265)

[i] Pengertian menafkahkan harta di jalan Allah meliputi belanja untuk kepentingan ji-

had, pembangunan sekolah/pondok pesantren, rumah sakit, usaha penyelidikan ilmiah
dan lain-lain.

[ii] Perkataan yang baik, maksudnya menolak dengan cara yang baik, dan maksud pem-
berian ma'af ialah mema’afkan tingkah laku yang kurang sopan dari si penerima.

[iii) Mereka ini tidak mendapat manfaat di dunia dari usaha-usaha mereka dan tidak
pula mendapat pahala di akhirat.
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Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) se-
bagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya,
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan de-
ngan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa
Allgh Maha Kaya lagi Maha Terpuji. (QS. Al Bagarah [2]: 267)
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Apa saja yang kamu nafkahkan dari nafkah atau apa saja yang
kamu nadzarkan [i], maka Sesungguhnya Alléh mengetahuinya.
orang-orang yang berbuat zalim tidak ada seorang penolong pun
baginya. (QS. Al Bagarah [2]: 270)

[i] Nadzar, yaitu janji untuk melakukan sesuatu kebaktian terhadap Allah 4z
untuk mendekatkan diri kepada-Nya baik dengan syarat ataupun tidak.

J}wiwu;;mw‘_g%wuﬁjfammﬁ

E | -
/.-w o“o

L..f}.;:i‘__ra_,nu \dn;—ja.a..ﬂ\_g'ldjﬂﬂ-l'u :

wn}ddjtjﬁ&ud,\jtaﬁm 272)%&@\; -r <

/
=]

akad) ML&FPMM&M@LJ&J Lo Q,Y
m.;u,}dn,u.s ”uwt u"’ﬁjmyr‘bwﬁ%’i
el aieg . J@‘;J-ﬂb rel*y o }wdﬁﬁ (273) 5«

(274) 0545 42 Y3 43l NIRRT i L g

Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk,
akan tetapi AllGh-lah yang memberi petunjuk (memberi taufig)
siapa yang dikehendaki-Nya. dan apa saja harta yang baik yang
kamu nafkahkan (di jalan AllGh), Maka pahalanya itu untuk kamu
sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan
karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik
yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya de-
ngan cukup sedang kamu sedikit pun tidak akan dianiaya (dirugi-
kan).
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(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad)
di jalan Alldh; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang
tidak tahu menyangka mereka orang Kaya karena memelihara
diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-
sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak.
dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan
All6h), Maka Sesungguhnya Alldh Maha Mengatahui.

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di
siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan, Maka me-
reka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS. Al
Baqarah [2]: 272-274)
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(Yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat,

yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon
ampun di waktu sahur [i]. (QS. Ali Imran [3]: 17)

[i] Sahur: waktu sebelum fajar menyingsing mendekati subuh.
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Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai.

dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka sesungguhnya AllGh
mengetahuinya. (QS. Ali Imran [3]: 92)
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Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan
dunia ini, adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung
hawa yang sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum yang
menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allédh tidak
menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya
diri mereka sendiri. (QS. Ali Imran [3]: 117)
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(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan ama-

rahnya dan mema’afkan (kesalahan) orang. Alléh menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan. (QS. Ali lmran [3]: 134)
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Alléh telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkah-
kan sebagian dari harta mereka. (QS. An Nisa’ [4]: 34)
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Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka
karena riya’ [i] kepada manusia, dan orang-orang yang tidak beri-
man kepada Alléh dan kepada hari kemudian. Barangsiapa yang
mengambil setan itu menjadi temannya, Maka setan itu adalah
teman yang seburuk-buruknya. Apakah kemudharatannya bagi
mereka, kalau mereka beriman kepada Alléh dan hari kemudian
dan menafkahkan sebagian rezeki yang telah diberikan Allgh ke-
pada mereka? dan adalah Alldh Maha Mengetahui keadaan me-
reka. (QS. An Nisa’ [4]: 38-39)

[i] Riva”ialah melakukan sesuatu karena ingin dilihat dan dipuji orang.
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Orang-orang Yahudi berkata: “Tangan AllGh terbelenggu” [i],

sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu [ii] dan mereka-

lah yang dila’nat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu

(tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan AllGh terbuka,; Dia me-
nafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. (QS. Al Maidah [5]: 64)

[i] Maksudnya ialah kikir.

[ii] Kalimat-kalimat ini adalah kutukan dari Allah terhadap orang-orang Yahudi berarti
mereka akan terbelenggu di bawah kekuasaan bangsa-bangsa lain selama di dunia dan
akan disiksa dengan belenggu neraka di akhirat kelak.
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(Yaitu) orang-orang yang mendirikan shaldt dan yang menafkah-
kan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. (QS.
Al Anfal [8]: 3)
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta me-
reka untuk menghalangi (orang) dari jalan Alléh. Mereka akan
menafkahkan harta itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka,
dan mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam Jahannamlah orang-
orang yang kafir itu dikumpulkan. (QS. Al Anfal [8]: 36)
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Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan

musuh Allah dan musuhmu dan orang-orang selain mereka yang
kamu tidak mengetahuinya; sedang Alldh mengetahuinya. Apa

saja yang kamu nafkahkan pada jalan AllGh niscaya akan dibalasi
dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugi-
kan). (QS. Al Anfal [8]: 60)
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Dan yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang ber-
iman) [i], walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan)
yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan
hati mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka.
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Sesungguhnya Dia Maha gagah lagi Maha Bijaksana. (QS. Al An-
fal [8]: 63)
[i] Penduduk Madinah yang terdiri dari suku Aus dan Khazraj selalu bermusuh-

an sebelum Nabi Muhammad 2 hijrah ke Madinah dan setelah mereka masuk
Islam, permusuhan itu hilang.
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Hai orang-orang yang berrman, sesungguhnya sebagian besar
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-be-
nar memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka meng-
halang-halangi (manusia) dari jalan Alldh. Dan orang-orang yang
menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada
jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa me-
reka akan mendapat) siksa yang pedih. (QS. At Taubat [9]: 34)
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Katakanloh: “Nafkahkanlah hartamu, baik dengan sukarela atau-
pun dengan terpaksa, namun nafkah itu sekali-kali tidak akan di-

terima dari kamu. Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang
fasik.” (QS. At Taubat [9]: 53)
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Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari
mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada
Alléh dan Rasil-Nya dan mereka tidak mengerjakan sembahyang,
melainkan dengan malas dan tidak (pula) menafkahkan (harta)
mereka, melainkan dengan rasa enggan. (QS. At Taubat [9]: 53)
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Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang
lemah, orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak
memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka
Berlaku ikhlas kepada Alléh dan Rasil-Nya. tidak ada jalan sedikit
pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. dan
Alléh Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan tiada (pula)
berdosa atas orang-orang yang apabila mereka datang kepa-
damu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu kamu ber-
kata: “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu.”
Lalu mereka kembali, sedang mata mereka bercucuran air mata
karena kesedihan, lantaran mereka tidak memperoleh apa yang
akan mereka nafkahkan[654). (QS. At Taubat [9]: 91-92)

[654] Maksudnya: mereka bersedih hati karena tidak mempunyai harta yang akan di-
belanjakan dan kendaraan untuk membawa mereka pergi berperang.
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Di antara orang-orang Arab Baduwi itu ada orang yang meman-
dang apa yang dinafkahkannya (di jalan Alléh), sebagi suatu
kerugian, dan dia menanti-nanti marabahaya menimpamu, me-
rekalah yang akan ditimpa marabahaya. dan Allah Maha men-
dengar lagi Maha mengetahui.

Di antara orang-orang Arab Badwi itu ada orang yang beriman
kepada Alldh dan hari Kemudian, dan memandang apa yang di-
nafkahkannya (di jalan AllGh) itu, sebagai jalan untuk mendekat-
kannya kepada Alléh dan sebagai jalan untuk memperoleh doa
Rasul, ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu adalah suatu jalan
bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah) kelak Alléh
akan memasukkan mereka ke dalam rahmat (surga)-Nya; Se-
sungguhnya Alladh Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS.
At Taubat [9]: 98-99)
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Dan mereka tiada menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak
(pula) yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan

dituliskan bagi mereka (amal saleh pula) karena Alléh akan mem-
beri Balasan kepada mereka yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan. (QS. At Taubat [9]: 121)
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Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tu-
hannya, mendirikan shaldt, dan menafkahkan sebagian rezeki
yang Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-
terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-
orang ltulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik). (QS.
ArRa’'d [13]: 22)
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Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: “Hen-
daklah mereka mendirikan shaldt, menafkahkan sebagian rezeki
yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi ataupun

terang-terangan sebelum datang hari (kiamat) yang pada bari itu
tidak ada jual beli dan persahabatan [i]. (QS. Ibrahim [14]: 31)

[i] Maksudnya: pada hari Kiamat itu tidak ada penebusan dosa dan pertolong-

an sahabat. Lihat juga ayat 254 surat (2) Al Bagarah.
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Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya
yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun
dan seorang yang Kami beri rezeki yang baik dari Kami, lalu dia
menafkahkan sebagian dari rezeki itu secara sembunyi dan se-
cara terang-terangan, Adakah mereka itu sama? Segala puji ha-
nya bagi Allah, tetopi kebanyakan mereka tiada mengetahui [i].
(QS. An Nahl [16]: 75)
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[il Maksud dari perumpamaan ini ialah untuk membantah orang musyrikin yang me-
nyamakan Tuhan yang memberirezeki dengan berhala-berhala yang tidak berdavya.
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Dan harta kekayaannya dibinasakan; lalu ia membulak-balikkan
kedua tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia telah
belanjakan untuk itu, sedang pohon anggur itu roboh bersama
para-paranya dan dia berkata: “Aduhai kiranya dulu aku tidak

mempersekutukan seorang pun dengan Tuhanku.” (QS. Al Kahfi
[18]:42)
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(Yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama AllGh gemetar-
lah hati mereka, orang-orang yang sabar terhadap apa yang me-
nimpa mereka, orang-orang yang mendirikan sembahyang dan
orang-orang yang menafkahkan sebagian dari apa yang telah
Kami rezekikan kepada mereka. (QS. Al Hajj [22]: 35)
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Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelan-

jaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. (QS. Al Furgan
[25]: 67)
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Mereka itu diberi pahala dua kali [i] disebabkan kesabaran me-
reka, dan mereka menolak kejahatan dengan kebaikan, dan se-

bagian dari apa yang telah Kami rezeki-kan kepada mereka, me-
reka nafkahkan. (QS. Al Qashash [28]: 54)

[i] Mereka diberi pahala dua kali lalah: kali pertama karena mereka beriman kepada
Taurat dan kali yang kedua ialah karena mereka beriman kepada Al-Qur’an.
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Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya [i] dan mereka selalu
berdoa kepada Rabb-nya dengan penuh rasa takut dan harap,
serta mereka menafkahkan apa-apa (dari) rezeki yang Kami beri-
kan. (QS. As Sajdah [32]: 16)

[i] Maksudnya mereka tidak tidur di waktu biasanya orang tidur untuk menger-

jakan shalat malam.
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Katakanlah: “Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi

siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan

menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)” dan barang

apa saja yang kamu nafkahkan, Maka AllGh akan menggantinya
dan Dia-lah pemberi rezeki yang sebaik-baiknya. (QS. Saba’ [39])
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Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab AllGh
dan mendirikan shaldt dan menafkahkan sebagian dari rezeki
yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan

terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang
tidak akan merugi. (QS. Al Fathir [35]: 29)
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Dan apabila dikatakakan kepada mereka: “Nafkahkanlah seba-
gian dari rezeki yang diberikan Allah kepadamu”, maka orang-
orang yang kafir itu berkata kepada orang-orang yang beriman:
“Apakah kami akan memberi makan kepada orang-orang yang
jika Allah menghendaki tentulah Dia akan memberinya makan,
tiadalah kamu melainkan dalam kesesatan yang nyata.” (QS.
Yasin [36]: 47)
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Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tu-
hannya dan mendirikan shaldt, sedang urusan mereka (diputus-
kan) dengan musyawarat antara mereka,; dan mereka menafkah-
kan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. (QS.
Asy Syuréa [42]: 38)
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Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan
(hartamu) pada jalan AllGh. Maka di antara kamu ada yang kikir,
dan siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyaloh kikir terhadap
dirinya sendiri. dan Alléh-lah yang Maha Kaya sedangkan kamu-
lah orang-orang yang berkehendak (kepada-Nya); dan jika kamu
berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang

lain; dan mereka tidak akan seperti kamu ini. (QS. Muhammad
[47]: 38)
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Berimanlah kamu kepada Alldh dan Rasi/-Nya dan nafkahkanlah
sebagian dari hartamu yang Alléh telah menjadikan kamu me-
nguasainya [i]. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu
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dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala
yang besar.

Dan mengapa kamu tidak beriman kepada Alldh padahal Rasil
menyeru kamu supaya kamu beriman kepada Tuhanmu. Dan Se-
sungguhnya Dia telah mengambil perjanjianmu jika kamu adalah
orang-orang yang beriman [iij.

Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang
terang (Al-Qur‘an) supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelap-
an kepada cahaya. dan Sesungguhnya AllGh benar-benar Maha
Penyantun lagi Maha Penyayang terhadapmu.

Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu)
pada jalan Alléh, padahal Allah-lah yang mempusakai (mempu-
nyai) langit dan bumi? tidak sama di antara kamu orang yang
menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum penaklukan
(Mekah). mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang
yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu. Alléh
menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang le-
bih baik. Dan Alléh mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al
Hadid [57]: 9-10)

[i] Yang dimaksud dengan menguasai di sini ialah penguasaan yang bukan se-
cara mutlak. Hak milik pada hakikatnya adalah pada Allah. Manusia menafkah-

kan hartanya itu haruslah menurut hukum-hukum yang telah disyariatkan
Alldh. Karena itu tidaklah boleh kikir dan boros.

[ii] Yang dimaksud dengan perjanjianmu ialah Perjanjian ruh Bani Adam sebe-
lum dilahirkan ke dunia bahwa dia mengakui (naik saksi), bahwa Tuhan-nya
ialah Allah, seperti tersebut dalam ayat 172 surat Al A'raf.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepa-
damu perempuan-perempuan yang beriman, Maka hendaklah
kamu uji (keimanan) mereka. Alldh lebih mengetahui tentang kei-
manan mereka; maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka
(benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mere-
ka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada
halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suami)
mereka, mahar yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atas-
mu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka ma-
harnya. Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perka-
winan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah
kamu minta mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah me-
reka meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hu-
kum Alléh yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Alléh Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Dan jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang ka-
fir, lalu kamu mengalahkan mereka maka bayarkaniah kepada
orang-orang yang lari istrinya itu mahar sebanyak yang telah
mereka bayar [i] dan bertakwalah kepada AllGh yang kepada-Nya

kamu beriman. (QS. Al Mumtahanah [60]: 10-11)
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[i] Sebelum ghanimah dibagikan kepada lima golongan yang berhak, dibayar lebih dulu
mahar-mahar kepada suami-suami yang istri-istri mereka lari ke daerah kafir.
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Mereka orang-orang vang mengatakan (kepada orang-orang
Anshar): “Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada
orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah supaya me-

reka bubar (meninggalkan Rasdlulldh).” Padahal kepunyaan
Allah-lah perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-orang
munafik itu tidak memahami. (QS. Al Munafig(n [63]: 7)
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Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di
antara kamu; lalu ia berkata: “Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak
menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-
orang yang saleh?” (QS. Al Munafigln [63]: 10)
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Maka bertakwalah kamu kepada AllGh menurut kesanggupanmu

dan dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik
untuk dirimu [i] dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran
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dirinya, maka mereka Itulah orang-orang yang beruntung. (QS. At
Taghabun (64): 16)

[i] Maksudnya: nafkahkanlah nafkah yang bermanfaat bagi dunia dan akhirat.
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Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat ting-
gal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka
(istri-istri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah
kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika
mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah
kepada mereka upahnya, dan musyawarahkaniah di antara kamu
(seqgala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan
Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut ke-
mampuannya dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan AllG6h kepadanya. AllGh
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekadar
apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan. (QS. At Thalaq [65]: 6-7)
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SEDEKAH

Kata Sedekah (3..2) atau Sedekah (Bahasa Indonesia) berasal dari
kata (3ue) yang berarti benar. Di dalam Al-Qur’an kata (&.») dan
turunannya dalam berbagai bentuk, disebut 85 kali:
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Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah aku turunkan (Al-
Qur‘an) yang membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan
janganiah kamu menjadi orang yang pertama kafir kepadanya,
dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga
yang rendah, dan hanya kepada Akulah kamu harus bertakwa.
(QS. Al Bagarah [2]: 41)
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Dan setelah datang kepada mereka Al-Qur’an dari Alldh yang
membenarkan apa yang ada pada mereka [i], Padahal sebelum-
nya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat
kemenangan atas orang-orang kafir, Maka setelah datang kepa-
da mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar ke-
padanya. Maka la’nat Alléh-lah atas orang-orang yang ingkar itu.
(QS. Al Bagarah [2]: 89)

[i] Maksudnya kedatangan Nabi Muhammad #z yang tersebut dalam Taurat di mana di-
terangkan sifat-sifatnya.
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Berimanlah kepada Al-
Qur’an yang diturunkan AllGh,” mereka berkata: “Kami hanya
beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami”, dan mereka
kafir kepada Al-Qur’an yang diturunkan sesudahnya, sedang Al-
Qur’an itu adalah (Kitab) yang hak; yang membenarkan apa yang
ada pada mereka. Katakanlah: “Mengapa kamu dahulu mem-

bunuh nabi-nabi Alléh jika benar kamu orang-orang yang beri-
man?”(QS. Al Baqarah [2]: 91)
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Katakanlah: “Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril
itu telah menurunkannya (Al-Qur’an) ke dalam hatimu dengan se-
izin Alldh; membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan

menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang yang
beriman. (QS. Al Bagarah [2]: 97)
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Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasil dari sisi AllGh
yang membenarkan apa (Kitab) yang ada pada mereka, sebagian

dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab
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Alldh ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka tidak
mengetahui (bahwa itu adalah kitab Afléh). (QS. Al Bagarah [2]:
101)
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Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Alldh, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (vang
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-
minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shaldt,
dan menunaikan zakdt; dan orang-orang yang menepati janjinya
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempit-
an, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-

orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang
yang bertakwa. (QS. Al Bagarah [2]: 177)
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Dan sempurnakanlah ibadah haji dan ‘umrah karena Alléh. jika
kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka
(sembelihlah) korban [i] yang mudah didapat, dan jangan kamu
mencukur kepalamu (ii], sebelum korban sampai di tempat pe-
nyembelihannya. jika ada di antaramu yang sakit atau ada gang-
guan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya ber-
fid-yah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. (QS. Al
Bagarah [2]: 196)

[i] Yang dimaksud dengan korban di sini ialah menyembelih binatang korban sebagai
pengganti pekerjaan wajib haji yang ditinggalkan; atau sebagai denda karena melang-
gar hal-hal yang terlarang mengerjakannya di dalam ibadah haji.

[ii] Mencukur kepala adalah salah satu pekerjaan wajib dalam haji, sebagai tanda sele-
sainya ihram.
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Perkataan yang baik dan pemberian maaf [i] lebih baik dari
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (pera-
saan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.

Hai arang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menya-
kiti (perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan har-
tanya karena riya kepada manusia dan Dia tidak beriman kepada
Alléh dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti
batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa

(309
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hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). mereka
tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan;
dan Alléh tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir
[ii]. (QS. Al Bagarah [2]: 97)

[i] Perkataan yang baik maksudnya menolak dengan cara yang baik, dan maksud pem-
berian ma'af ialah mema’afkan tingkah laku yang kurang sopan dari si penerima.

[ii] Mereka ini tidak mendapat manfaat di dunia dari usaha-usaha mereka dan tidak
pula mendapat pahala di akhirat.
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Jika kamu menampakkan sedekah(mu) [i], maka itu adalah baik
sekali dan jika kamu menyembunyikannya [ii] dan kamu berikan
kepada orang-orang fakir, maka Menyembunyikan itu lebih baik
bagimu dan Alléh akan menghapuskan dari kamu sebagian ke-
salahan-kesalahanmu; dan Alléh mengetahui apa yang kamu ker-
jakan. (QS. Al Bagarah [2]: 271)

[i] Menampakkan sedekah dengan tujuan supaya dicontoh cleh orang lain.

[ii] Menyembunyikan sedekah itu lebih baik dari menampakkannya, karena menampak-
kan itu dapat menimbulkan riya’ pada diri si pemberi dan dapat pula menyakitkan hati
orang yang diberi.
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Aligh memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah [i], dan
Alléh tidak menyukai setiap orang yang tetap dolam kekafiran,
dan selalu berbuat dosa [ii]. (QS. Al Bagarah [2]: 276)

[i] Yang dimaksud dengan memusnahkan Riba ialah memusnahkan harta itu atau me-
niadakan berkahnya. Dan yang dimaksud dengan menyuburkan sedekah ialah mem-
perkembangkan harta yang telah dikeluarkan sedekahnya atau melipat gandakan
berkahnya.

[ii] Maksudnya ialah orang-orang yang menghalalkan Riba dan tetap melakukannya.
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Dan jika (orang yang berutang itu) dalam kesukaran, maka be-
rilah tangguh sampai dia berkelapangan dan menyedekahkan

(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui. (QS. Al Bagarah [2]: 280)
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Dia menurunkan al-kitab (AJ-Qur’an) kepadamu dengan sebe-
narnya; membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya
dan menurunkan Taurat dan Injil. (QS. Ali Imran [3]: 3)
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Kemudian Malaikat (Jibril) memanggi! Zakarn'ya, sedang ia te-
ngah berdiri melakukan shaldt di mihrab (katanya): “Sesung-
guhnya Alléh menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang
putramu) Yahya, yang membenarkan kalimat [i] (yang datang)
dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan
seorang Nabi Termasuk keturunan orang-orang saleh”. (QS. Al
Imran [3]: 39)

[i Maksudnya: membenarkan kedatangan seorang Nabi yang diciptakan dengan kalimat
kun (jadilah), tanpa bapak: Nabilsa -l s
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Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat yang datang
sebelumku, dan untuk menghalalkan bagimu sebagion yang te-
lah diharamkan untukmu, dan oku datang kepadamu dengan
membawa suatu tanda (mukjizat) daripada Tuhanmu. Karena itu
bertakwalah kepada Alléh dan taatlah kepadaku. (QS. Ali Imran
[3]: 50)
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Dan (ingatlah), ketika Alléh mengambil Perjanjian dari Para nabi:
“Sungguh, apa saja yang aku berikan kepadamu berupa kitab dan
Hikmah kemudian datang kepadamu seorang Rastil yang membe-
narkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sung-
guh beriman kepadanya dan menolongnya”[i]. Alldh berfirman:
“Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap
yang demikian itu?” mereka menjawab: “Kami mengakui”. Alléh
berfirman: “Kalau begitu saksikanlah (hai Para Nabi) dan aku
menjadi saksi (pula) bersama kamu”. (QS. Ali Imran [3]: 81)

[i] Para Nabi berjanji kepada Alldh #£. bahwa bilamana datang seorang Ras(l bernama
Muhammad mereka akan iman kepadanya dan menolongnya. Perjanjian nabi-nabi ini
mengikat pula para umatnya.
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Katakanlah: “Benarlah (apa yang difirmankan) Alléh”. Maka ikuti-

fah agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah dia termasuk orang-
orang yang musyrik. (QS. Ali Imran [3]: 95)
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Dan Sesungguhnya Allgh telah memenuhi janji-Nya kepada kamu,
ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada
sa’at kamu lemah dan berselisih dalam urusan itu [i] dan men-
durhakai perintah (Rasdl) sesudah Alléh memperlihatkan kepada-
mu apa yang kamu sukai [ii]. Di antaramu ada orang yang meng-
hendaki dunia dan di antara kamu ada orang yang menghendaki
akhirat. Kemudian Alléh memalingkan kamu dari mereka [iii]
untuk menguji kamu, dan sesunguhnya Allah telah mema’afkan
kamu. Dan Alléh mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas
orang-orang yang beriman. (QS. Ali Imran [3]: 152)

[i] Yakni: urusan pelaksanaan perintah Nabi Muhammad # karena beliau telah meme-
rintahkan agar regu pemanah tetap bertahan pada tempat yang telah ditunjukkan oleh
beliau dalam Keadaan bagaimanapun,

[ii] Yakni: kemenangan dan harta rampasan.

[iii] Maksudnya: kaum muslimin tidak berhasil mengalahkan mereka.
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Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan [267]. Kemudian jika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu
dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. (QS. An Nisd’
[4]: 4)
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[267] Pemberian itu ialah maskawin yang besar kecilnya ditetapkan atas persetujuan
kedua pihak, karena pemberian itu harus dilakukan dengan ikhlas.

J‘»J.“.B" <;;uJ U,Lu\yuguﬁnwid.qugq

-
2
F

_,:,aJuu,..;nu;Jus’“”’ ,;\ SLASEIE Y
sl Pedatat

NP (B ety
Hai orang-orang yang telah diberi Al Kitab, berimanlah kamu ke-
pada apa yang telah Kami turunkan (Al-Qur‘an) yang membenar-
kan kitab yang ada pada kamu sebelum Kami mengubah muka
(mu), lalu Kami putarkan ke belakang [i] atau Kami kutuki mereka
sebagaimana Kami telah mengutuki orang-orang (yang berbuat
maksiat) pada hari Sabtu [ii]. Dan ketetapan AllGh pasti berlaku.
(QS. An Nisa’ [4]):47)
[i] Menurut kebanyakan mufassirin, maksudnya ialah mengubah muka mereka lalu di-
putar kebelakang sebagai penghinaan.

[ii] Lihat surat Al Bagarah ayat 65 dan surat Al A'raf ayat 163.
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Alléh, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Se-
sungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu di hari kiamat, yang
tidak ada keraguan terjadinya. Dan siapakah orang yang lebih
benar perkataan(nya) dari pada Allgh? (QS. An Nisa’ [4]: 87)
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Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang muk-
min (vang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja) [i], dan
Barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hen-
daklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman
serta membayar diyat [ii] yang diserahkan kepada keluarganya
(si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) ber-
sedekabh [iii]. Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada Per-
janjian (damai) antara mereka dengan kamu, Maka (hendaklah si
pembunuh) membayar dia yang diserahkan kepada keluarganya
(si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang beriman.
Barangsiapa yang tidak memperolehnya [iv], Maka hendaklah ia
(si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut untuk peneri-
maan tobat daripada AllGh. dan adalah AliGh Maha mengetahui
lagi Maha Bijaksana. (QS. An Nisa’ [4]: 92)

[i] Seperti: menembak burung terkena seorang mukmin.

[ii] Diyat ialah pembayaran sejumiah harta karena sesuatu tindak pidana terhadap se-
sugtu jiwa atau anggota badan.

[iii] Bersedekah di sini maksudnya: membebaskan si pembunuh dari pembayaran diyat.

[iv] Maksudnya: tidak mempunyai hamba; tidak memperoleh hamba sahaya yang beri-
man atau tidak mampu membelinya untuk dimerdekakan. menurut sebagian ahli tafsir,
puasa dua bulan berturut-turut itu adalah sebagai ganti dari pembayaran diyat dan me-
merdekakan hamba sahaya.
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Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, ke-
cuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) mem-
beri sedekah, atau berbuat ma’ruf, atau mengadakan perdamai-
an di antara manusia. dan barangsiapa yang berbuat demikian
karena mencari keredhaan Alldh, Maka kelak Kami memberi ke-
padanya pahala yang besar. (QS. An Nisa’ [4]: 114)
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Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan saleh,
kelak akan Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Alléh telah membuat suatu janji yvang benar. Dan siapakah yang
lebih benar perkataannya daripada Allah? (QS. An Nisa’ [4]: 122)
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Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di
antara kamu; lalu ia berkata: “Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak
menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang

menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku Termasuk orang-
orang yang saleh?” (QS. Al Munafigln [63]: 10)

QJEHJLJU'}HJ;ﬂd'}r\jﬂbﬂbwjbﬁ‘d1ww iy 3
”’«Jajufﬁmdmﬁfm ):-J'I _}inJ.J'lj.J;Yb
(,_ajuu.u (45)\;}«1@1@:,&,1“»@\@ <.>._HJ

@6—. | rl]:\:l

/

V1




>
LAMPIRAN e o, s )

-

Lg.A.aau L.:u\haLﬁ‘I}aDUij..U' LJMY;JJJJIW
(46) Crattl daeas sidy 3538 G G5 0 L BIAE3 55
L:Lﬂ}wujmurg;.f ‘:.Qéua»ld}j\u;’.}_}d'}”&m\wé
U,MJJJ:;LQJMQ;JL,QLQM:MU T (47). }waa
u@rﬁayﬂ@v t_,J.JH.W°"”°’l§:a-l.aanls> e L_<J1
i ;u;;u@;a;ﬂ@uw:@wu
5;,:;;@3;?1};,-&};.}:.13 uu_gr.f* s anc.b-btull

R

Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Tau-
rat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata,
hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi,
dan luka luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang melepas-
kan (hak kisas) nya, Maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus
dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut
apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang
yang dhalim.

Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi Nabi Bani Israil) dengan
Isa putra Maryam, membenarkan kitab yang sebelumnya, Yaitu:
Taurat. Dan Kami telah memberikan kepadanya kitab Injil sedang
di dalamnya (ada) petunjuk dan dan cahaya (yang menerangi),
dan membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu kitab Taurat.
dan menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang
bertakwa.

Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara
menurut apa yang diturunkan Alléh di dalamnya [i]. Barangsiapa
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tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Alléh,
Maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik [ii].

Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Qur’an dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-
Kitab (vang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian [iii] terhadap
Kitab-Kitab yang lain itu; maka putuskaniah perkara mereka
menurut apa yang AllGh turunkan dan janganlah kamu mengi-
kuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang
telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat di antara kamu
[iv], Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Alldh
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja),
tetapi Alléh hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya ke-
padamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya ke-
pada Alldh-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu. (QS. Al Maidah
[5]: 45-48)

[i1 Pengikut pengikut Injil itu diharuskan memutuskan perkara menurut apa yang ditu-
runkan Allah di dalam Injil itu, sampai pada masa diturunkan Al-Qur’an,

[ii] Orang yang tidak memutuskan perkara menurut hukum Allah, ada tiga macam: a.
karena benci dan ingkarnya kepada hukum Alldh, orang yang semacam ini kafir (surat Al
Maidah ayat 44). b. karena menurut hawa nafsu dan merugikan orang lain dinamakan
dhalim (surat Al Maidah ayat 45). c. karena Fasik sebagaimana ditunjuk oleh ayat 47
suratini.

[iii] Maksudnya: Al-Qur’an adalah ukuran untuk menentukan benar tidaknya ayat-ayat
yang diturunkan dalam Kitab-Kitab sebelumnya.

[iv] Maksudnya: umat Nabi Muhammad # dan umat-umat yang sebelumnya.
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Mereka berkata: “Kami ingin memakan hidangan itu dan supa-
ya tenteram hati kami dan supaya kami yakin bahwa kamu telah
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berkata benar kepada kami, dan kami menjadi orang-orang yang
menyaksikan hidangan itu.” (QS. Al Maidah [5]: 113)
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Alléh berfirman: “Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi
orang-orang yang benar kebenaran mereka. Bagi mereka surga
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai; mereka kekal di da-
lamnya selama-lamanya; Alléh ridha terhadap-Nya [i]. Itulah ke-
beruntungan yang paling besar.” (QS. Al Maidah [5]: 119)

[i] Maksudnya: Allah meridhai segala perbuatan-perbuatan mereka, dan mereka pun
merasa puas terhadap nikmat yang telah dicurahkan Alldh kepada mereka.
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Dan ini (Al-Qur’an) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang
diberkahi; membenarkan Kitab-Kitab yang (diturunkan) sebelum-
nya [i] dan agar kamu memberi peringatan kepada (penduduk)
Ummul Qura (Mekah) dan orang-orang yang di luar lingkungan-
nya. Orang-orang yang beriman kepada adanya kehidupan akhi-
rat tentu beriman kepadanya (Al-Qur’an) dan mereka selalu me-
melihara shaldt-nya. (QS. Al An’am [6]: 92)

[i] lalah kitab kitab dan shahifah shahifah yang diturunkan sebelum Al-Qur‘an.
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Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Qur‘an) sebagai kalimat
yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat mengubah-ubah ka-
limat-kalimat-Nya dan Dia lah yang Maha Mendenyar lagi Maha
mengetahui. (QS. Al An’am [6]: 11)
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Semoga AliGh mema’afkanmu, mengapa kamu memberi izin ke-
pada mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu
orang-orang yang benar (dalam keadaan udzur) dan sebelum
kamu ketahui orang-orang yang berdusta? (QS. At Taubat [9]: 43)
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Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (dis-
tribusi) zakdt; jika mereka diberi sebagian dari padanya, mereka
bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi sebagian dari pada-
nya, dengan serta-merta mereka menjadi marah.

Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang diberi-
kan Alldh dan Rasiil-Nya kepada mereka, dan berkata: “Cukuplah
Alléh bagi kami, Allah akan memberikan sebagian dari karunia-
Nva dan demikian (pula) Rasil-Nya, sesungguhnya kami adalah
orang-orang yang berharap kepada Allgh,” (tentulah yang de-
mikian itu lebih baik bagi mereka).
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Sesungguhnya zakdt-zakdt itu, hanyalah untuk orang-orang fa-
kir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakdt, Para mu‘allaf
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-
orang yang berutang, untuk jalan Alléh dan untuk mereka yang
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajib-
kan Alléh, dan Alléh Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana [i].
(QS. At Taubat [9]: 58-60)

[i] Yang berhak menerima zakat lalah: 1. orang fakir: orang yang Amat sengsara hidup-
nya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya. 2. orang
miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam Keadaan kekurangan. 3.
Pengurus zakdt: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan membagikan zakat.
4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Is-
lam yang imannya masih lemah. 5. Memerdekakan budak: mencakup juga untuk me-
lepaskan Muslim yang ditawan cleh orang-orang kafir. 6. Orang berutang: orang yang
berutang karena untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup memba-
yarnya. Adapun orang yang berutang untuk memelihara persatuan umat Islam diba-
yar utangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 7. Pada jalan Allah
(sabililléh): Yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara
mufasirin ada yang berpendapat bahwa fisabililldh itu mencakup juga kepentingan-
kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit, dan lain-lain. 8. Orang

yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam
perjalanannya.
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Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada
Alléh: “Sesungguhnya jika AllGh memberikan sebagian karunia-
Nya kepada kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah
kami Termasuk orang-orang yang saleh. (QS. At Taubat [9]: 75)
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(Jrang-orang munafik itu) Yaitu orang-orang yang mencela orang-
orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan
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(mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekah-
kan) selain sekadar kesanggupannya, Maka orang-orang munafik
itu menghina mereka. Alléh akan membalas penghinaan mereka
itu, dan untuk mereka azab yang pedih. (QS. At Taubat [9]: 79)
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Ambillah zakdt dari sebagian harta mereka, dengan zakdt itu
kamu membersihkan [i] dan mensucikan [ii] mereka dan mendo-
alah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ke-
tenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha mendengar lagi
Maha mengetahui.

Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Alléh menerima tobat
dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakdt dan bahwasanya
AllGh Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang? (QS. At Taubat
[9]: 103-104)

[i] Maksudnya: zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebih-
lebihan kepada harta benda.

[ii] Maksudnya: zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan
memperkembangkan harta benda mereka.
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Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami me-
wahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka: “Berilah
peringatan kepada manusia dan gembirakaniah orang-orang
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beriman bahwa mereka mempunyai kedudukan yang tinggi di
sisi Tuhan mereka”. Orang-orang kafir berkata: “Sesungguhnya
orang ini (Muhammad) benar-benar adalah tukang sihir yang
nyata”. (QS. Yunus [10]: 2)
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Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani israil di tem-
pat kediaman yang bagus [i] dan Kami beri mereka rezeki dari
yang baik-baik. Maka mereka tidak berselisih, kecuali setelah da-
tang kepada mereka pengetahuan (yang tersebut dalam Taurat).
Sesungguhnya Tuhan kamu akan memutuskan antara mereka di
hari kiamat tentang apa yang mereka perselisihkan itu. (QS. Yu-
nus [10]: 93]

[i] Maksudnya: negeri Mesir dan negeri Syam.
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Yusuf berkata: “Dia menggodaku untuk menundukkan diriku
(kepadanya)”, dan seorang saksi dari keluarga wanita itu mem-
berikan kesaksiannya: “Jika baju gamisnya koyak di muka, maka

wanita ity benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta.
(QS. Yusuf [12]: 26)
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Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata:
“Hai Al Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan
dan kami datang membawa barang-barang yang tak berharga,
maka sempurnokanlah sukatan untuk kami, dan bersedekah-
lah kepada kami, sesungguhnya AllGh memberi balasan kepada
orang-orang yang bersedekah.” (QS. Yusuf [12]: 88)
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Dan Katakanlah: “Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk
yang benar dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar
dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang meno-
long [i]. (QS. Al Isra’ [17]: 80)

[i] Maksudnya: memohon kepada Allah supaya kita memasuki suatu ibadah dan selesai
daripadanya dengan niat yang baik dan penuh keikhlasan serta bersih dari ria dan dari
sesuatu yang merusakkan pahala. Ayat ini juga mengisyaratkan kepada Nabi supaya
berhijrah dari Mekah ke Madinah. Dan ada juga yang menafsirkan: memohon kepada

Alldh % supaya kita memasuki kubur dengan baik dan keluar daripadanya waktu hari-
hari berbangkit dengan baik pula.
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Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat

Kami dan Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi.
(@S. Maryam [19]: 50)
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Kemudian Kami tepati janji (yang telah Kami janjikan) kepada

mereka. Maka Kami selamatkan mereka dan orang-orang yang

Kami kehendaki dan Kami binasakan orang-orang yang melam-
paui batas. (QS. Al Anbiya [21]: 9)
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Dan Jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang
datang) Kemudian. (QS. Asy Syuara [26]: 84)
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Berkata Sulaiman: “Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah
kamu termasuk orang-orang yang berdusta”. (QS. An Naml [27]:
27)
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Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya daripadaku [ij,
maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk mem-

benarkan (perkataan)ku; Sesungguhnya aku khawatir mereka
akan mendustakanku.” (QS. Al Qashash [28]: 34)

[i] Nabi Musa = L selain merasa takut kepada Fir'aun juga merasa dirinya kurang
lancar berbicara menghadapi Fir'aun. Maka memohon agar Alldh mengutus Harun s
.0 bersamanya, yang lebih fasih.
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Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebe-
lum mereka, maka sesungguhnya Alldh mengetahui orang-orang
yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang
dusta. (QS. Al Ankabut [29]: 3)
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Agar Dia menanyakan kepada oragng-orang yang benar tentang
kebenaran mereka [i] dan Dia menyediakan bagi orang-orang

kafir siksa yang pedih. (QS. Al Ahzab [33]: 8)

[i] Pada hari kiamat Allah akan menanyakan kepada Rasul-rasul sampai di mana usaha
mereka menyampaikan ajaran-ajaran Allah kepada umatnya dan sampai di mana umat-
nya melaksanakan ajaran Allah itu.
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Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan
yang bersekutu itu, mereka berkata: “inilah yang dijanjikan AllGh
dan Rasul-Nya [i] kepada kita”. Dan benarlah Allah dan Rasul-

Nya. Dan yang demikian itu tidaklah menambah kepada mereka
kecuali iman dan ketundukan.

Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang mene-
pati apa yang telah mereka jonjikan kepada Allah; Maka di antara
mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang
menunggu-nunggu [ii] dan mereka tidak mengubah (janjinya),

Supaya Alldh memberikan balasan kepada orang-orang yang be-
nar itu karena kebenarannya, dan menyiksa orang munafik jika
dikehendaki-Nya, atau menerima tobat mereka. Sesungguhnya
Alléh adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al
Ahzab [33]: 22-24)
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[i] Yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya itu ialah kemenangan sesudah mengalami kesu-
karan.

[ii] Maksudnya menunggu apa yang telah Alldh janjikan kepadanya.
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Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki
dan perempuan yang mukmin [i], laki-laki dan perempuan yang
tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar,
laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan
yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-
laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan
yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang
banyak menyebut (nama) Allah, Alléh telah menyediakan untuk
mereka ampunan dan pahala yang besar. (QS. Al Ahzab [33]: 35)

[i] Yang dimaksud dengan Muslim ialah orang-orang yang mengikuti perintah dan
larangan pada lahirnya, sedang yang dimaksud dengan orang-orang mukmin di sini
ialah orang yang membenarkan apa yang harus dibenarkan dengan hatinya.

Dan sesungguhnya iblis telah dapar membuktikan kebenaran

sangkaannya terhadap mereka lalu mereka mengikutinya, kecuali
sebagian orang-orang yang beriman. (QS. Saba’ [34]: 20)
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Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu Yaitu Al kitab (Al-
Qur’an) Itulah yang benar, dengan membenarkan Kitab-Kitab
yang sebelumnya. Sesungguhnya AllGh benar-benar Maha me-
ngetahui lagi Maha melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya. (QS.
Fathir [35]: 31)
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Mereka berkata: “Wahai celakalah kami! Siapakah yang mem-
bangkitkan kami dari tempat pembaringan kami?” Inilah yang
pernah dijanjikan Yang Maha Pemurah dan benarlah para Rasal
(vang diutus-Nya). (QS. Yasin [36]: 52)

GRS R R Ty
Sebenarnya dia (Muhammad) telah datang membawa kebenaran

dan membenarkan Rasul-rasul (sebelumnya). (QS. Ash Shaffat
[37]:37)
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Yang berkata: “Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang-

orang yang membenarkan (hari berbangkit)? (QS. Ash Shaffat
[37): 52)
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Sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu [i] Sesung-
guhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang
yang berbuat baik. (QS. Ash Shaffat [37]: 105)

[i] Yang dimaksud dengan membenarkan mimpi ialah memercayai bahwa mimpi itu be-
nar dari Allh 3£ dan wajib melaksanakannya.

~87
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Maka siapakah yang lebih dhalim daripada orang yang mem-
buat-buat dusta terhadap Alldh dan mendustakan kebenaran ke-
tika datang kepadanya? Bukankah di neraka Jahannam tersedia
tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir?

Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan mem-
benarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (QS. Az
Zumar [39]: 32-33)
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Dan mereka mengucapkan: “Segala puji bagi Allah yang telah
memenuhi janji-Nya kepada kami dan telah (memberi) kepada
kami tempat ini sedang kami (diperkenankan) menempati tempat
dalam surga di mana saja yang kami kehendaki; Maka surga Itu-
lah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal.” (QS. Az
Zumar [39]: 74)
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Dan sebelum Al-Qur’an itu telah ada kitab Musa sebagai petunjuk
dan rahmat. Dan ini (Al-Qur’an) adalah kitab yang membenar-
kannya dalam bahasa Arab untuk memberi peringatan kepada
orang-orang yang dhalim dan memberi kabar gembira kepada
orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al Ahqaf [46]: 12)
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Mereka Itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal
yang baik yang telah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalah-
an-kesalahan mereka, bersama penghuni-penghuni surga, seba-
gai janji yang benar yang telah dijanjikan kepada mereka. (QS. Al
Ahqaf [46]: 16)
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Mereka berkata: “Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah men-
dengarkan kitab (Al-Qur’an) yang telah diturunkan sesudah Musa
yang membenarkan Kitab-Kitab yang sebelumnya lagi memimpin
kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. (QS. Al Ahgaf
[46]: 30)

N




LAMPIRAN ZAKAT, INFAN, SEDEX/ A-

e

- G 2 o ae v e ¥R -1, (P -

340 7 ST 1 g 36 23 132 6 b e 355 450

Ta’at dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih baik

bagi mereka). Apabila telah tetap perintah perang (mereka tidak

menyukainya), tetapi Jikalau mereka benar (imannya) terhadap

Alléh, niscaya yang demikian itu lebih baik bagi mereka. (QS.
Muhammad [47]: 21)
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Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya, ten-
tang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa
Sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil haram, insya
Alléh dalam keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala
dan mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka
Alléh mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan Dia memberi-
kan sebelum itu kemenangan yang dekat [i]. (QS. Al Fath [48]: 27)

[i] Selang beberapa lama sebelum terjadi perdamaian Hudaibiyah, Nabi Muhammad #
bermimpi bahwa beliau bersama Para sahabatnya memasuki kota Mekah dan Masjidil
Haram dalam keadaan sebagian mereka bercukur rambut dan sebagian lagi bergunting.
Nabi mengatakan bahwa mimpi beliau itu akan terjadi nanti, kemudian berita ini tersiar
di kalangan kaum muslim, orang-orang munafik, orang-orang Yahudi dan Nasrani. Se-
telah terjadi perdamaian Hudaibiyah dan kaum muslimin waktu itu tidak sampai me-
masuki Mekah, maka orang-orang munafik memperolok-olokkan Nabi dan menyatakan
bahwa mimpi Nabi yang dikatakan beliau pasti akan terjadi itu adalah bohong belaka.
Maka turunlah ayat ini yang menyatakan bahwa mimpi Nabi itu pasti akan menjadi ke-
nyataan di tahun yang akan datang dan sebelum itu dalam waktu yang dekat Nabi akan
menaklukkan kota Khaibar. Andaikata pada tahun terjadinya perdamaian Hudaibiyah
itu kaum Muslim memasuki kota Mekah, Maka dikhawatirkan keselamatan orang-orang
yang menyembunyikan imannya yang berada dalam kata Mekah waktu itu.
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Di tempat yang disenangi [i] di sisi Tuhan yang berkuasa. (QS. Al
Qamar [54]: 55)

[il Maksudnya tempat yang penuh kebahagiaan, yang bersih dari hiruk-pikuk dan per-
buatan-perbuatan dosa.
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Kami telah menciptakan kamu, maka mengapa kamu tidak mem-
benarkan? (QS. Al Waqi’'ah [56]: 57)
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Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Alidh dan Ra-

sul-Nya) baik laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan
kepada Alldh pinjaman yang baik, niscaya akan dilipatgandakan

(pembayarannya) kepada mereka; dan bagi mereka pahala yang
banyak. (QS. Al Hadid [57]: 18)
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Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembi-
caraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan
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sedekah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang
demikian itu lebih baik bagimu dan lebih bersih; jika kamu tidak
memperoleh (yang akan disedekahkan) maka Sesungguhnya
Alléh Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberi-
kan sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul?
Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi
tobat kepadamu Maka dirikanlah shalét, tunaikanlah zakat, taat-
lah kepada Alldh dan Rasul-Nya,; dan Alléh Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan. (QS. Al Mujadilah [58]: 12—-13)
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Dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu Maryam berkata: “Hai Bani Israil,
Sesungguhnya aku adalah utusan Alléh kepadamu, membenar-
kan kitab sebelumku, Yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira
dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku,
yang namanya Ahmad (Muhammad).” Maka tatkala Rasul itu
datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nya-

ta, mereka berkata: “Ini adalah sihir yang nyata.” (QS. Ash Shaf
[61]:6)
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Dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara kehormat-
annya, Maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh
(ciptaan) Kami, dan dia membenarkan kalimat Rabb-nya dan
Kitab-Kitab-Nya, dan dia adalah termasuk orang-orang yang
taat. (QS. At Tahrim [66]: 12)
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Dan orang-orang yang memercayai hari pembalasan. (QS. Al
Ma’arij [70]: 26)
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Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al-Qur’an) dan tidak
mau mengerjakan shalat. (QS. Al Qiydamah [75]: 31)

sl ddes
Dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga). (QS. Al
Lail [92]: 6)

Dalam bentuk Isim Féil (Nakirah/umum) Mufrad: :if'l.:o
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Dan Ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail
(vang tersebut) di dalam Al-Qur’an. Sesungguhnya ia adalah se-
orang yang benar janjinya, dan Dia adalah seorang Rasul dan
Nabi. (QS. Maryam [19]: 54)
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Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut
Fir'aun yang Menyembunyikan imannya berkata: “Apakah kamu
akan membunuh seorang laki-laki karena dia menyatakan: “Tu-
hanku ialah Allah, padahal dia teloh datang kepadamu dengan
membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu dan jika ia se-

orang pendusta maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya
itu; dan jika ia seorang yang benar niscaya sebagian (bencana)

yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu.” Sesungguh-
nya Alléh tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas
lagi pendusta. (QS. Al Mu'min [40]: 28)
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Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti benar. (QS.
Adz Dzariyat [51]: 5)

Dalam bentuk Isim Féil (Nakirah/umum) Jama’ Mudzakkar
Salim: séswe atau & gsie
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Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur’an yang
Kami waohyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah [i]
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satu surat (saja) yang semisal Al-Qur’an itu dan ajaklah penolong-
penolongmu selain Alldh, jika kamu orang-orang yang benar. (QS.
Al Bagarah [2]: 23)

[i] Ayat ini merupakan tantangan bagi mereka yang meragukan tentang kebenaran Al-

Qur'an itu tidak dapat ditiru walaupun dengan mengerahkan semua ahli sastra dan ba-
hasa karena ia merupakan mukjizat Nabi Muhammad 4.
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Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat
lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu

jika kamu mamang orang-orang yang benar!” (QS. Al Bagarah
[2]:31)
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Katakanlah: “Jlika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat
(surga) itu khusus untukmu di sisi Alléh, bukan untuk orang lain,
maka inginilah [i] kematian(mu), jika kamu memang benar. (QS.
Al Bagarah [2]: 94)

[i1 Maksudnya: mintalah agar kamu dimatikan sekarang juga.
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Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: “Sekali-kali tidak akan
masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau
Nasrani”. Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang ko-
song belaka. Katakanlah: “Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika
kamu adalah orang yang benar.” (QS. Al Bagarah [2]: 111)
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Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan maka-
nan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri
sebelum Taurat diturunkan [i]. Katakanlah: “(Jika kamu mengata-
kan ada makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), Maka

bawalah Taurat itu, lalu bacalah Dia jika kamu orang-orang yang
benar.” (QS. Alilmran [3]: 93)

[i] Sesudah Taurat diturunkan, ada beberapa makanan yang diharamkan bagi mereka
sebagai hukuman. Nama-nama makanan itu disebut di dalamnya. Lihat selanjutnya su-
rat An Nisd’ ayat 160 dan surat Al An'dam ayat 146.
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Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan
mereka tidak turut pergi berperang: “Sekiranya mereka meng-
ikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh”. Katakanlah: “Tolak-

lah kematian itu dari dirimu, jika kamu orang-orang yang benar.”
(QS. Alilmran [3]: 168)
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(Yaitu) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan: “Sesungguhnya
AllGh telah memerintahkan kepada kami, supaya kami jangan
beriman kepada seseorang rasul, sebelum Dia mendatangkan ke-
pada kami korban yang dimakan api”. Katakanlah: “Sesungguh-
nya telah datang kepada kamu beberapa orang Rasul sebelumku
membawa keterangan-keterangan yang nyata dan membawa
apa yang kamu sebutkan, maka mengapa kamu membunuh me-
reka jika kamu adalah orang-orang yang benar.” (QS. Ali Imran
[3]: 183)
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Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan AllGh
kepadamu, atau datang kepadamu hari kiamat, Apakah kamu
menyeru (tuhan) selain Alléh; jika kamu orang-orang yang be-
nar!” (QS. Al An’am [6]: 40)
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(yaitu) delapan binatang yang berpasangan [i], sepasang domba
[ii], sepasang dari kambing [iii]. Katakanlah: “Apakah dua yang
jantan yang diharamkan AllGh ataukah dua yang betinag, ataukah
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yang ada dalam kandungan dua betinanya?” Terangkanlah ke-
padaku dengan berdasar pengetahuan jika kamu memang orang-
orang yang benar.” (QS. Al An’am [6]: 143)

[i] Artinya empat pasang, Yaitu sepasang hiri-biri, sepasang kambing, sepasang unta
dan sepasang lembu

[ii] Maksudnya domba jantan dan betina

[iii] Maksudnya kambing jantan dan betina
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Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala bina-
tang yang berkuku [i] dan dari sapi dan domba, Kami haramkan
atas mereka lemak dari kedua binatang itu, selain lemak yang
melekat di punggung keduanya atau yang di perut besar dan usus
atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami hukum
mereka disebabkan kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya
Kami adalah Maha benar. (QS. Al An’am [6]: 146)

[i] Yang dimaksud dengan binatang berkuku di sini ialah binatang-binatang yang jari-
jarinya tidak terpisah antara satu dengan yang lain, seperti: unta, itik, angsa, dan lain-
lain. sebagian ahli tafsir mengartikan dengan hewan yang bherkuku satu seperti kuda,
keledai dan lain-lain.
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Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain Allah itu
adalah makhluk (yang lemah) yang serupa juga dengan kamu.
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Maka serulah berhala-berhala itu lalu biarkanlah mereka mem-
perkenankan permintaanmu, jika kamu memang orang-orang
vang benar. (QS. Al ‘Araf [7]: 194)
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Atau (patutkah) mereka mengatakan “Muhammad membuat-
buatnya.” Katakanlah: “(Kalau benar yang kamu kaotakan itu),
Maka cobalah datangkan sebuah surat seumpamanya dan pang-
gilloh siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk membuatnya)
selain AllGh, jika kamu orang yang benar.” (QS. Yunus [10]: 38)
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Mereka mengatakan: “Bilakah (datangnya) ancaman itu, jika
memang kamu orang-orang yang benar?” (QS. Yunus [10]: 48)
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Bahkan mereka mengatakan: “Muhammad telah membuat-buat

Al-Qur’an itu”, Katakanfah: “(Kalau demikian), maka datangkan-

lah sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang menyamainya,
dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggil-

i

nya) selain Alléh, jika kamu memang orang-orang yang benar.”
(QS. Hud [11]:13)
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Mereka berkata: “Kapankah janji itu akan datang, jika kamu seka-
lian adalah orang-orang yang benar?” (QS. Hud [11]: 38)
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Mereka berkata: “Wahai ayah kami, Sesungguhnya kami pergi

berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-

barang kami, lalu dia dimakan serigala; dan kamu sekali-kali tidak

akan percaya kepada Kami, sekalipun kami adalah orang-orang
yang benar.” (QS. Yusuf [12]: 17)
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Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada di situ, dan

kafilah yang kami datang bersamanya, dan sesungguhnya kami
adalah orang-orang yang benar.” (QS. Yusuf [12]: 82)
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Dan kami datang kepadamu membawa kebenaran dan Sesung-
guhnya kami betul-betul orang-orang benar. (QS. Al Hijr [15]: 64)
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Mereka berkata: “Bersumpahlah kamu dengan nama Alléh, bah-
wa kita sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba
beserta keluarganya di malam hari, kemudian kita katakan kepa-
da warisnya (bahwa) kita tidak menyaksikan kematian keluarga-
nya itu, dan sesungguhnya kita adalah orang-orang yang benar.”
(QS. An Naml [27]: 49)
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Atau siapakah yang menciptakan (manusia dari permulaannya),
kemudian mengulanginya (lagi), dan siapa (pula) yang memberi-
kan rezeki kepadamu dari langit dan bumi? Apakah di samping
Alléh ada Tuhan (yang lain)? Katakanlah: “Unjukkanlah bukti ke-
benaranmu, jika kamu memang orang-orang yang benar.” (QS.
An Naml [27]: 64)
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Dan mereka (orang-orang kafir) berkata: “Bilakah datangnya

adzab itu, jika memang kamu orang-orang yang benar.” (QS. An
Naml [27]: 71)
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Katakanlah: “Datangkaniah olehmu sebuah kitab dari sisi Alléh
yang kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk daripada keduanya
(Taurat dan Al-Qur’an) niscaya aku mengikutinya, jika kamu sung-
guh orang-orang yang benar.” (QS. Al Qashash [28]: 49)
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Dan mereka bertanya: “Bilakah kemenangan itu (datang) jika
kamu memang orang-orang yang benar?” (QS. As Sajdah [32]:
28)
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Dan mereka (orang-orang kafir) berkata: “Bilakah datangnya adzab

itu, jika memang kamu orang-orang yang benar.” (QS. Saba’ [34]:
29)
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Dan mereka (orang-orang kafir) berkata: “Bilakah datangnya

adzab itu, jika memang kamu orang-orang yang benar.” (QS. Ya-
sin [36]: 48)
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Maka bawalah kitab-mu jika kamu memang orang-orang yang
benar. (QS. As Shaffat [37]: 157)
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Maka datangkanlah (kembali) bapak-bapak kami jika kamu me-
mang orang-orang yang benar.” (QS. Ad Dukhan [44]: 36)
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat kami yang jelas,
tidak ada bantahan mereka selain dari mengatakan: “Datang-
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kanlah nenek moyang kami jika kamu adalah orang-orang yang
benar.” (QS. Jatsiyah [45]: 25)
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Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu
sembah selain Alldh ; perlihatkan kepada-Ku apakah yang telah
mereka ciptakan dari bumi ini atau adakah mereka berserikat
(dengan AllGh) dalam (penciptaan) langit? Bawalah kepada-Ku
kitab yang sebelum (Al-Qur’an) ini atau peninggalan dari penge-
tahuan (orang-orang dahulu), jika kamu edalah erang-orang
vang benar.” (QS. Al Ahgéaf [46]: 4)
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Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan ke-
islam-an mereka. Katakanlah: “langanlah kamu merasa telah
memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya
Alléh, Dialah yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan me-

nunjuki kamu kepada keimanan jika kamu adalah orang-orang
yang benar.” (QS. Al Hujurat [49]: 17)
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Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal Al-
Qur‘an itu jika mereka orang-orang yang benar. (QS. At Thar [52]:
34)
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“Kamu tidak mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika
kamu adalah orang-orang yang benar?” (QS. Al Wagi‘ah [56]: 87)

-——'h\

s

xWJ,uuj; e b 2

-

A -

o afo’/.? doe L8 ’ffo-‘-’
<J P ST NI A
L @ i /o

3l 15570 S5

Katakanlah: “Hai orang-orang yang menganut agama Yahudi,
jika kamu mendakwakan bahwa sesungguhnya kamu sajalah
kekasih AllGh bukan manusia-manusia yang lain, maka harapkan-

lah kematianmu, jika kamu adalah orang-orang yang benar.” (QS.
Al Jumu'ah [62]: 6)
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Dan mereka (orang-orang kafir) berkata: “Bilakah datangnya
azab itu, jika memang kamu orang-orang yang benar.” (QS. Al
Mulk [67]: 25)
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Atau apakah mereka mempunyai sekutu-sekutu? Maka hendak-

lah mereka mendatangkan sekutu-sekutunya jika mereka adalah
orang-orang yang benar. (QS. Al Qalam [68]: 41)

Dalam bentuk Isim Fdil (Ma’rifat/tertentu) Jama’ Mudzakkar
Salim: sés\al
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(Yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat,
yang menafkahkan hartanya (di jalan Alléh), dan yang memohon
ampun di waktu sahur [i]. (QS. Ali Imran [3]: 17)

[i] Sahur: waktu sebelum fajar menyingsing mendekati subuh.

- N — ’o,afff.‘-’.’.
L@-}u‘_}-ﬂdfuuu}-réjr@-\-ﬂ} o2 L&J#é@éﬁt_UaMJU
./a{ﬂ{;/.‘l"a/ J.f’b"n":’ ',./‘;"’ ': J?ZG
ool 3340 s 815075 8 M (o) W g s SN
Alléh berfirman: “Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi
orang-orang yang benar kebenaran mereka. Bagi mereka surga
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai; mereka kekal di da-

lamnya selama-lamanya; Alléh ridha terhadap-Nya [i]. Itulah ke-
beruntungan yang paling besar.” (QS. Al M&’idah [5]: 119)

[i] Maksudnya: Alldh meridhai segala perbuatan-perbuatan mereka, dan mereka pun
merasa puas terhadap nikmat yang telah dicurahkan Alldh kepada mereka.
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Mereka berkata: “Apakah kamu datang kepada kami, agar kami
hanya menyembah AllGh saja dan meninggalkan apa yang biasa
disembah oleh bapak-bapak kami? Maka datangkanlah adzab

yang kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-
orang yang benar.” (QS. Al ‘Araf [7]: 70)
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Fir'aun menjawab: “Jika benar kamu membawa sesuatu bukti,
Maka datangkanlah bukti itu jika (betul) kamu termasuk orang-
orang yang benar.” (QS. Al ‘Araf [7]: 106)
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Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Alléh, dan

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. (QS. At Tau-
bat [9]: 119)
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Mereka berkata “Hai Nuh, Sesungguhnya kamu telah berbantah
dengan kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu ter-
hadap kami, maka datangkanlah kepada kami azab yang kamu
ancamkan kepada kami, jika kamu termasuk orang-orang yang
benar.” (QS. Hud [11]: 32)
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Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, maka wanita itulah
yang dusta, dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar.” (QS.
Yusuf [12]: 27)
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Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): “Bagaimana keadaan-
mu [i] ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya
(kepadamu)?” mereka berkata: “Maha sempurna Alléh, kami tia-
da mengetahui sesuatu keburukan dari padanya”. Berkata istri Al
Aziz: “Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah yang menggoda-
nya untuk menundukkan dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya
dia termasuk orang-orang yang benar.” (QS. Yusuf [12]: 51)

[i] Yang dimaksud dengan keadaanmu ialah pendapat wanita-wanita itu tentang Yusuf
iz, apakah dia terpengaruh oleh godaan itu atau tidak.
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Mengapa kamu tidak mendatangkan Malaikat kepada Kami, jika
kamu Termasuk orang-orang yang benar?” (QS. Al Hijr [15]: 7)
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Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal me-
reka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri,
Maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan
nama Alléh, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang
yang benar. (QS. An NQOr [24]: 6)
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Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Alléh atasnya jika
suaminya itu termasuk orang-orang yang benar. (QS. An Nur [24]:
9)
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Fir'aun berkata: “Datangkanlah sesuatu (keterangan) yang nyata
itu, jika kamu adalah termasuk orang-orang yang benar.” (QS. Asy
Syu’ard’ [26]: 31)
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Kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami; Maka

datangkanlah sesuatu mukjizat, jika kamu memang termasuk
orang-orang yang benar.” (QS. Asy Syu’ara’ [26]: 154)
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Maka jatuhkanlah atas Kami gumpalan dari langit, jika kamu ter-
masuk orang-orang yang benar. (QS. Asy Syu’arad’ [26]: 187)
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Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, me-
nyamun [i] dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tem-
pat pertemuanmu? Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya
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mengatakan: “Datangkanlah kepada kami adzab Alléh, jika kamu
termasuk orang-orang yang benar.” (QS. Al Ankab(t [29]: 29)

[i] Sebagian ahli tafsir mengartikan tagtha ‘lnas ‘sabil dengan melakukan perbuat-
an keji terhadap orang-orang yang dalam perjalanan karena mereka sebagian besar
melakukan homoseksual itu dengan tamu-tamu yang datang ke kampung mereka, ada
lagi yang mengartikan dengan merusak jalan keturunan karena mereka berbuat homo-
seksual itu.
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Agar dia menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang
kebenaran mereka [i] dan Dia menyediakan bagi orang-orang ka-
fir siksa yang pedih. (QS. Al Ahzab [33]: 8)

[i] Pada hari kiamat Allah akan menanyakan kepada Rasul-rasul sampai di mana usaha
mereka menyampaikan ajaran-ajaran Allah kepada umatnya dan sampai di mana umat-
nya melaksanakan ajaran Alldh itu.
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Supaya Alléh memberikan balasan kepada orang-orang yang be-
nar itu karena kebenarannya, dan menyiksa orang munafik jika
dikehendaki-Nya, atau menerima tobat mereka. Sesungguhnya
Alldh adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al
Ahzab [33]: 24)
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Mereka menjawab: “Apakah kamu datang kepada kami untuk
memalingkan kami dari (menyembah) tuhan-tuhan kami? Maka
datangkaniah kepada kami adzab yang telah kamu ancamkan ke-
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pada kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar.” (QS. Al
Ahgaf [46]: 22)
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-
orang yang percaya (beriman) kepada Alléh dan Rasul-Nya, ke-
mudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad)
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka [tulah
orang-orang yang benar. (QS. Al Hujurat [49]: 15)
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(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah [i] yang diusir dari kam-
pung halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari
karunia dari Alléh dan keridhaan-Nya dan mereka menolong
Allah dan Ras(l-Nya. Mereka Itulah orang-orang yang benar. (QS.
Al Hasyr [59]: 8)

[i] Maksudnya: Kerabat Nabi, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil yang
kesemuanya orang fakir dan berhijrah.
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Zakat (juga Infaq dan Shadaqah) adalah suatu konsepsi ajaran
Islam yang mendorong muslim untuk mengasihi sesama
(compassion), mewujudkan keadilan sosial (social justice), serta
berbagi dan mendayakan masyarakat, selanjutnya untuk
mengentaskan kemiskinan (to relieve the poor).

Di dalam Al-Qur'an disebutkan:
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“Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu.” QS Al Hasyr (59):7

Meski pun penggalan avat tersebut terkait dengan pembagian
Fi-1 (rampasan perang), namun esensi dari ayat tersebut adalah
sebagai koreksi terhadap kebiasaan orang Arab (saat itu) yang
tidak mau untuk berbagi dengan kelompok masyarakat yang lain
(miskin atau berbeda status sosialnya).

Zakat merupakan instrument yang dibuat oleh Allih untuk
"memaksa" orang kaya berbagi kepada yang memerlukan
(mustahiq). Dan zakat juga dapat menggerakkan perekonomian
suatu masyarakat, apalagi bila zakat itu nantinya bukan sekadar
cukup untuk dikonsumsi ketika hari besar atau hari raya saja, tapi
bersifat multi-years, tahunan yang dapat diarahkan untuk
pemberdayaan ummat (sharing and strengthening the communaty).
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